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Can duduk di hadapan Wahyu. Di depot bakso yang ada 
di kampung mereka. Jangan berpikir kalau mereka janjian makan 
di situ. Yang sebenarnya adalah. Cantika datang sendiri, sedang 
Wahyu berada di sana karena melihat Cantika. 

“Cantika, kenapa sih kamu tidak mau pacaran?” 

“Kata Abba, pacarannya setelah nikah saja, untuk menghindari 
dosa” 

“Tapi orangkan perlu pengenalan, penjajakan dulu sebelum 
menikah Cantika. Kalau menikah terus tidak cocok kan bisa bercerai” 

“Ehmm..tidak perlu pacaran untuk penjajakan, berteman 
biasapun bisa kok untuk mendalami sifat seseorang, lagi pula kak 
Wahyu iniharusnya sudah punya istri. Acil Soleha saja sudah punya 
anak dua” 

“Aku menunggumu siap untuk aku nikahi Cantika!” 

“Kalau begitu skenapa'.ngajakin- pacaran, pria yang ingin 


menikahi seorang wanita bukan mengajak wanita itu pacaran, tapi 
dia akan datang melamar pada orang tua si wanita” 

“Aku akan datang ke rumahmu untuk melamarmu!” 

“Datang saja, tapi belum tentu diterima ya, karena sudah ada 
15 orang yang datang melamarku pada Abba” 

“Apa! 15 orang? Banyak amat!” 

“Amat!? Ehmm yang namanya Amat sepertinya cuma satu 
kak Wahyu” 

“Bukan itu, maksudku banyak sekali” 

“Oooh, ya terserah kak Wahyu saja, tadi pagi kak Bayu juga 
bilang ingin melamarku, jadi orang tua kalian melamarku untuk 
kalian berdua dong ya” 

“Haah yang benar!?” 

“Ya benarlah, tadi pagi kak Bayu bilang begitu” 

“Aakkhh harusnya Bayu mengalah nih sama kakaknya!” 

“Hhh aku sudah kenyang, aku mau pulang” Cantika berdiri 
dari duduknya, lalu mendekati si penjual bakso. 

“Berapa Pak Le?” Tanya Cantika pada si penjual bakso. 

“Satu atau dua?” Tanya Joko si penjual bakso. 

“Berdua deh” 

“Tiga puluh ribu” 

Cantika membayar untuknya dan Wahyu. 

“Tumben nggak lupa bawa dompet, biasanya lupa” goda 
Joko. 

“Tadi memang lupa, pas isi bensin dompet nggak ada” 

“Pasti langsung telpon Paman Soleh-buat minta. dianiterin 


dompet” 

“Hahaha...100% benar, nih ya Pak Le, 30 ribu, beli ya” 

“Jual Cantika cantik” sahut Joko sembari membungkukan 
sedikit tubuhnya. 

Wahyu masih termangu, mendengar betapa banyak saingan- 
nya dalam meraih cinta Cantika. 

“Kak Wahyu aku duluan, assalamuallaikum” 

“Walaikum salam” Wahyu menjawab dengan pikiran yang 
masih menerawang. 

Cantika meninggalkan depot bakso dengan motor maticnya. 
Di jalan ia bertemu Very. Very yang naik mobil menghadang laju 
motornya. 

“Very, apa-apaan sih, kalau aku jatuh bagaimana, mau kamu 
tanggung jawab mempermak kulitku?” Cantika melotot gusar pada 
Very. 

“Bagaimana dengan lamaranku kemarin Cantika?” 

“Abba belum memutuskan, karena banyak pelamar lainnya” 

“Apa? Berapa banyak?” 

“Sampai kemarin ada 15 orang, ditambah nanti kak Bayu dan 
kak Wahyu jadi 17 orang, kata kakek ada anak teman kakek yang 
ingin datang melamar juga. Makanya Abba belum memutuskan, 
siapa yang akan dipilih jadi suamiku” jawab Cantika apa adanya, 
tanpa bermaksud ataupun ada nada sombong pada suaranya. 

Very melongo mendengar jawaban Cantika. 

“Sebanyaksitu?” 


“Iya” 
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“Kamu tidak bohongkan?” 
“Ngapain aku bohong Very, bohong itu dosa!” 

“Bilang sama Abbamu supaya memilih aku Cantika” mohon 
Very. 

“lih mana bisa begitu?” 

“Bisa dong, bilang kalau kamu cinta mati sama aku” 

“Cinta mati!? Aku masih ingin hidup Very, belum nikah masa 
sudah cinta mati, hiww...aku pergi assalamuallaikum” 

“Tunggu Cantika! Hhhhh walaikum salam” sahut Verry 
akhirnya. 

Cantika menjalankan kendaraannya dengan santai saja. Ia 
kembali ke rumahnya. 

“Assalamuallaikum” 

“Walaikum salam, dari mana sayang?” 

“Makan bakso Amma” 

“Sama siapa?” 

“Tadinya sih sendirian, tapi akhirnya di temani Kak Wahyu” 

“Ngobrolin apa sama Wahyu?” 

“Kak Wahyu bilang, mau melamarku juga Amma” 

“Heeh, tadi pagi kamu bilang Bayu yang mau melamar?” 

"Iya, jadi dua-duanya Amma” 

“Ooh begitu” 

“Abba belum pulang dari kebun Amma?” 

“Belum, kenapa?” 

“Kira-kirassiapa yang akan dipilih Abba ya'Amma?” 

"Amma tidak'tahu Cantika, bisa saja nanti. Abba menyerahkan 


pilihan kepadamu” 

“Haah, jangan Amma!” 

“Kenapa?” 

“Kalau aku salah pilih bagaimana?” 

“Sholat istikharah sebelum menjatuhkan pilihanmu sayang” 

“Amma” 

“Hmm” 

“Jatuh cinta itu seperti apa Amma?” 

“Maksudmu?” 

“Maksudku, apa yang kita rasakan di dalam hati kita, apa 
yang ada di dalam pikiran kita, saat kita jatuh cinta Amma?” 

“Itu sulit dijabarkan sayang, yang pasti saat kita merasakan 
jatuh cinta, kita ingin selalu berada di dekatnya, tidak ingin 
sedikitpun jauh darinya. Karena kita merasa nyaman bersamanya” 
jawab Tari. 

“Hmmm apa aku pernah merasakan hal seperti itu ya? Ehmm 
rasanya belum pernah ada cowok di luar sana yang membuat aku 
merasa seperti itu Amma” 

“Nanti saat kamu sudah menjatuhkan pilihanmu, mungkin 
saat itulah baru perasaan itu muncul” 

“Aku ingin Abba yang memilihkan suami untukku Amma” 

“Abba bilang, yang akan menjalani hidup berumah tangga 
adalah kamu sendiri. Jadi kamu yang paling berhak untuk 
menentukan pilihanmu. Pikirkanlah dari sekarang sayang, siapa 
yang kamu inginkan menjadi imammu” 


“Hhhhh..ya sudahlah, nanti,aku pikirkan, aku kamar'dulu ya 


Amma” 

“Iya” 

VYY 

Cantika mengambil ponselnya. 

“Assalamuallaikum” 

“Walaikum salam, Paman Soleh di mana?” 

“Di sawah, ada apa? Bensin motormu sudah diisi, dompetmu 
sudah Paman ambilkan, ada apa lagi sayang?” 

“Aku mau curhat Paman” 

“Tapi Paman masih di sawah, curhatnya nanti malam saja ya” 

“Hhhh iya deh, assalamuallaikum” 

“Walaikum salam” 

Cantika diam sejenak, kemudian ia mencari nomer seseorang. 

“Assalamuallaikum Nul, kamu di mana?” 

“Walaikum salam Cantika cantik, aku di rumah, ada apa?” 

“Lagi sibuk tidak?” 

“Tidak, ada apa sih!?” 

“Aku ke sana ya” 

“Boleh, tapi bawa buah buat ngerujak ya” 

“Boleh deh, ntar aku petik dulu, bikin sambel rujaknya yang 
enak ya” 

“Siip, assalamuallaikum” 

“Walaikum salam” 

Cantika segera turun ke lantai bawah, lalu ke luar ke samping 


rumah. Ia memanjat, pohon jambu air, dan mangga untuk dibawa 


ke rumah Nur. 

“Cantika, buat apa metik buah” 

“Mau ngerujak sama Nur, Amma” 

“Ngerujak, bukannya tadi kamu barusan makan bakso ya” 

“lih Amma, makan bakso sama ngerujak kan beda” 

“Hhhh hati-hati jatuh” 

“Beres Amma” 

Tari tidak lagi secemas dulu saat melihat Cantika dan Arka 
memanjat pohon. Hal itu sekarang sudah biasa. Tiba-tiba ia kangen 
putranya. Raka memang mengijinkan Arka kuliah di Jakarta (sama 
dengan Cantika, usia 16 tahun Arka sudah jadi mahasiswa). Tapi 
untuk Cantika, ia tidak mengijinkan berada jauh dari mereka. 


Kn dan Soleh duduk di pondok sawah. Mata mereka 
menatap hamparan padi yanv menguning dan belum sempat 
dipanen. 

Raka terdengar menghela napasnya. Soleh menolehkan 
kepalanya. 

“Ada apa kak?” 

“Kalau aku pergi, siapa yang merawat sawah yang aku cintai 
ini Soleh?” 

"Ada Cantika dan Arka yang akan menjaganya untuk kak 
Raka” 

“Arka sepertinya lebih betah tinggal diJakarta, dia dipersiapkan 
untuk mengurus perusahaan Ammanya. Sedang Cantika, hhhhh 
aku berharap dia memilih suami yang bisa mencintai sawah.,ini” | 

“Banyak sekali yang. melamar Cantika ya kak, kakak pasti 


bingung memilihnya” 


“Pilihan aku serahkan sepenuhnya pada Cantika, karena ini 
akan jadi masa depannya” 

“Kakak sendiri, apa tidak mempunyai pandangan siapa yang 
cocok diantara mereka?” 

Raka menyunggingkan senyumnya. 

“Semuanya baik, hanya saja aku pikir, tidak ada satupun dari 
mereka yang akan mau turun ke sawah atau pergi ke kebun, anak 
jaman sekarang....hhhhh....mereka lebih bangga jadi pengangguran 
dari pada jadi petani Soleh” 

“Karena petani itu pekerjaan kotor kak, kotor dalam artian 
harus berkubang dengan lumpur, dan mereka lebih suka pekerjaan 
'kotor' seperti memalak orang atau mencopet dari pada jadi petani” 

“Hhhhh....yang datang melamar keponakanmu terus 
bertambah Soleh, lalu bagaimana dengan dirimu. Kapan kamu akan 
menjatuhkan pilihanmu?” 

Soleh menundukan kepalanya. 

"Aku belum menemukannya kak, mungkin Allah yang akan 
mengantarkannya ke hadapanku suatu hari nanti” 

“Dulu, kamu selalu bilang, akan menikah saat adik-adikmu 
sudah jadi sarjana. Lalu setelah mereka berdua sarjana, kamu bilang 
akan menunggu mereka berkeluarga. Soleha sudah menikah dan 
sudah memiliki anak, Salim juga sudah menikah tahun lalu. Mereka 
sudah pergi jauh dari sini, bahkan orang tuamupun ikut bersama 
Soleha. Jadi apa lagi yang kamu tunggu Soleh?” 

“Seperti yang tadi aku katakan Kak Raka, aku menunggu Allah 
mengantarkan jodohku ke hadapanku” jawab.Soleh dengan'senyum 
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lembut terukir di bibirnya. 

“Kalau kamu tidak menikah juga, Cantika tuh yang paling 
senang, dia akan terus bermanja dan bergantung padamu” 

“Kalau dia menikah, dia pasti akan berhenti bergantung dan 
bermanja denganku kak, karena akan ada suaminya yang akan 
memanjakannya” 

"Aamiin, semoga saja pilihan Cantika tepat” 

“Aamiin” 

VYY 

Raka, Tari, Soleh, dan Cantika pulang dari sholat isya di 
musholla. 

“Paman Soleh” 

“Ya sayang” 

“Ke depan yuk!” 

“Mau apa?” 

“Beli nasi goreng” 

“Di rumah banyak nasi Cantika. Bisa dibikin nasi goreng 
sendiri” ujar Tari. 

“Kalau gitu beli bakso deh!” 

“Tadi sore kamu sudah makan bakso” ujar Tari lagi. 

“Es teler aja kalau gitu” 

“Kamu tidak boleh minum es, batuk!” 

“Aduuh Amma, Cantika ingin makan di luar nih, ummm 
makan apa ya, bebek sinjai! Mau ya Paman” 


“Boleh” jawab Soleh. 
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“Kita ikut juga yuk Aa” ujar Tari pada Raka. 

IN “Amma, di rumah banyak nasi dan lauknya, jadi Amma dan 
Abba makan di rumah saja ya, biarkan kami pergi berdua, oke” 
Cantika mengacungkan satu jempolnya. 

“Tapi Amma ingin makan bebek sinjai juga” 

“Nanti aku bawakan kak Tari” 

“Benar ya Soleh!” 

"Iya kak” 

“Alhamdulillah” 

Soleh dan Cantika sudah duduk di warung tenda bebek sinjai. 

“Katanya mau curhat, mau curhat apa sayang?” 

“Aku bingung Paman” 

“Bingung kenapa?” 

“Bingung karena Abba minta aku memilih sendiri calon 
suamiku” sahut Cantika dengan suaranya yang terdengar seperti 
merajuk manja. 

Soleh mengaduk es jerut di dalam gelas di hadapannya. 

“Sudah seharusnya kamu yang memilih sendiri sayang, 
karena ini menyangkut masa depanmu, kamu yang akan hidup 
berdampingan sepanjang sisa hidupmu dengan pria yang akan jadi 
suamimu” 

“Tapi aku takut salah pilih Paman!” 

“Sholat istikharah Cantika, biar hatimu mantap untuk 
memilih? 

“Bagaimana kalau ternyata- pilihanku tetap salah: 


“Berserah sepenuhnya pada kehendak Allah. Jika suatu saat 
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pria yang kamu pilih ternyata salah, itu sudah takdir Allah. Insya 
Allah akan ada hikmah dibalik semuanya Sayang” 

“Aku takuuut” rengek Cantika. 

“Rasa takut itu hal yang manusiawi, tapi kamu harus tetap 
menjatuhkan pilihan, mana pria yang paling kamu sukai, yang kamu 
pikir bisa membuatmu nyaman saat bersamanya, yang membuatmu 
merasa yakin kalau dialah yang terbaik untukmu, kamu bisa mulai 
memperhatikan mereka satu persatu Sayang” ujar Soleh dengan 
suaranya yang lembut dan tutur katanya yang penuh ketenangan. 

“Tahu tidak Paman?” 

“Tahu apa?” 

“Kak Bayu dan kak Wahyu ikut melamarku!” 

“Oh ya, hmmm Cantika cantik, memang pantas untuk dicintai 
siapa saja” 

“Ummm cantik seperti artis India ya Paman?” 

“ya” 

“Paman” 

“Hmmm” 

“Menurut Paman sendiri, yang mana yang paling baik 
diantara mereka semua?” 

“Semua baik Cantika” 

“Ayolah Paman, beri penilaian Paman tentang mereka, biar 
bisa jadi bahan peterimbangan buat aku” 

“Per-tim-ba-ngan Sayang” 

“Ya itu, ayolah Paman” 


“Paman tidak ingin mempengaruhi-pilihanmu^ Cantika, 
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semua terserah padamu” 
“Ummm katanya sayang, masa Paman tega melihat aku salah 
pilih suami, ayolah Paman, beri aku sedikit pencernahan!” 
“Pencerahan sayang” 
“Ya itu, ayolah” 
“Nanti Paman lihat dulu ya, siapa saja mereka, oke! Sekarang 
habiskan makanmu, jangan lupa bumgkus untuk Ammamu” 
“Oke!” 


VYY 

Soleh duduk dengan menadahkan tangannya ke atas. la baru 
saja selesai sholat malam. Ada kegundahan dan keresahan yang 
tengah menyusupi hatinya. Karenanya ia perlu sandaran untuk 
mengadukan kegelisahan hatinya. 

“Ya Allah 

KAU yang memiliki langit dan bumi beserta isinya. 

KAU pula pemilik jiwa dan ragaku. 

Ijinkan aku mengadukan kegelisahanku padamu. 

Ya Allah. 

Tolong tunjukan pada Cantika, pria mana yang harus ia pilih 
untuk menjadi suaminya. 

Pria yang akan menggantikan aku untuk menjaganya. 

Menggantikan aku untuk memanjakannya. 

Menggantikan aku untuk menyayanginya. 

Ya Allah 

Aku inginkan seorang pria yang sabarnya tak berbatas, yang 
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cintanya tak bertepi, yang kasihnya takkan pernah habis untuk 
Cantika. 

Pria yang harus bisa jadi sandarannya saat ia merasa lelah. 

Pria yang harus siap merengkuhnya saat ia merasa gundah. 

Ya Allah. 

Aku tidak meminta untukku sendiri. 

Aku hanya ingin meminta untuk Cantika. 

Aku mohon, beri Cantika kebahagiaan di dunia dan diakhirat, 
aamiin” 

Soleh menundukan kepalanya dalam, kedua telapak tangan- 
nya masih menutupi wajahnya. 

'Sekuat apapun aku berusaha memantaskan diriku, aku tetap 
saja merasa tidak pantas untuk menjadi imammu, Cantika. Aku 


ingin kamu bahagia' 


Soleh 


A membaringkan tubuhku di atas ranjangku yang tidak 
terlalu besar. Aku teringat saat dimana aku menyadari perasaan 
sayangku pada Cantika berubah menjadi cinta. 

Empat tahun lalu, saat Cantika pergi berlibur keliling Eropa 
bersama keluarga Omanya, satu bulan kami tidak bertemu. Dan itu 
adalah perpisahan paling lama diantara kami. 

Perpisahan yang melahirkan kerinduan luar biasa, men- 
datangkan kegelisahan yang baru pertama aku rasakan. Saat itulah 
aku menyadari, aku sudah jatuh cinta kepadanya. 

Perasaan yang seharusnya tidak boleh ada, tidak pantas ada, 
karena aku sadar sepenuhnya, aku tidak pantas untuk Cantika. 

Rasa,'ini akan tetap aku jaga, seperti aku akan terus 
menjaganya. Sampai dia menentukan pilihan hatinya. 


Pilihan pada priaryang akan menjadi suaminya. 
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Aku ikhlas untuk melepasnya, aku akan pergi setelah hari 
pernikahannya. Agar dia tidak lagi bergantung padaku, sudah 
waktunya ia bergantung pada suaminya. 

Ya Allah 

Aku memang mencintai Cantika. 

Tapi aku hanya ingin mencintainya, tidak ingin memilikinya. 

Cantika pantas mendapatkan yang lebih dari aku. 

Dia wanita baik, dari keluarga baik. 

Pantas mendapatkan yang paling baik. 

Ya Allah 

Tolong jaga ketulusanku. 

Jaga cintaku agar hanya aku dan KAU yang tahu. 

Jaga hatiku, jaga tutur kataku, jaga sikapku, jaga akhlakku 
agar tetap dalam ridhomu, aamiin. 


VYY 

Author 

Cantika sudah mengeluarkan mobilnya dari garasi. 

la bersiap untuk pergi ke kantornya. Kantor tempatnya 
bekerja ada milik perusahaan batu bara milik kakeknya. 

Kantornya berada di pusat kota Banjarbaru. Hanya beberapa 
belas menit perjalanan dari tempat tinggalnya. 

“Cantika!” 

“Ya Amma” 

“Sebelum pergi, mampir dulu ke rumah Paman Solehmu ya? 


“Ada apa Amma?” 
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“Berikan ini pada Paman Solehmu” Tari memberikan 
bungkusan yang cukup besar pada Cantika. 

“Apa ini Amma” 

“Ikan asing telang, sepat, dan garih haruan” 

“Untuk apa Paman Soleh dikasih ini?” 

“Dia mau pergi ke Jawa, ada acara pernikahan saudara 
sepupunya. Amma titip itu untuk nenekmu (ibu Soleh), kemaren 
Amma telpon, nenek minta dibawakan apa, katanya minta itu” 

“Kok Paman Soleh tidak cerita kalau mau pergi!?” 

“Dia lupa barangkali, antar itu ya” 

“Iya Amma” 

Cantika masuk lagi ke dalam rumah untuk berpamitan pada 
Raka dan Tari. Baru menjalankan mobilnya ke rumah Soleh yang 
hanya terpisah beberapa rumah dari rumah orang tuanya. 

“Assalamuallaikum” Cantika langsung masuk karena pintu 
yang terbuka. 

Tidak ada sahutan, ia masuk lebih ke dalam. 

“Assalamuallaikum, Paman Soleh!” 

Cantika sudah berada di ruang tengah. Dilihatnya ada amplop 
tergeletak di atas meja ruang tengah. 

Nama perusahaan besar di Jakarta tercetak di atas amplop 
itu. 

Cantika tidak bisa menahan diri untuk tidak membuka isi 
amplop'itu, Diletakan titipan Ammanya di atas meja, diambil, lalu 
dibukanya amplop itu dengan. rasa penasaran lyjar biasa, 


Panggilan wawancara. 
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Apa maksudnya? Apa Paman Soleh akan bekerja di Jakarta? 

“Cantika!” Seru Soleh yang sudah berada di dekatnya. 

“Apa maksudnya ini Paman?” 

“Itu, aku akan menyusul Soleha ke Jakarta, aku...” 

“Paman ingin pergi! Paman ingin meninggalkan aku!? Paman 
tidak sayang lagi sama aku!?” 

“Itu baru panggilan untuk wawancara Cantika. Belum tentu 
juga aku diterima” 

“Tapi ini artinya Paman sudah berniat untuk pergi, berniat 
meninggalkan aku sendirian!” 

“Kamu tidak akan sendirian, ada Abba dan Ammamu” 

“Kalau Paman pergi siapa yang akan mengantarkan dompetku 
yang ketinggalan, siapa yang akan menganrkan bensin saat aku lupa 
mengisi bensin mobilku, siapa yang akan menjagaku!” Seru Cantika 
dengan berurai air mata. 

“Kamu akan segera menikah sayang, kamu akan punya suami. 
Dia yang akan menjagamu nanti, dia yang akan menggantikan 
Paman untuk mengantar dompetmu, mengantar bensin untuk 
mobilmu, Paman...Paman...juga ingin punya kehidupan Paman 
sendiri Cantika” kalimat terakhir Soleh diucapkannya dengan 
terbata, karena ini kebohongan pertamanya pada Cantika. 

“Apa maksud Paman dengan kehidupan sendiri!?” 

“Aku...aku...aku juga ingin memiliki keluargaku sendiri...aku... 
akuingin menikah juga Cantika, jadi tidak mungkin kamu bergantung 
selamanya pada Paman” ujar Soleh masih dengan terbata. Sekuat 
tenaga.ia menahanrair matanya. 
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“Jadi Paman benar-benar ingin meninggalkan aku!?” 
“Ya, tapi tidak sekarang Cantika. Aku akan menunggu 


1” 


| sampai kamu menikah, aku....Cantika...Cantika...!” Soleh berusaha 
mengejar Cantika yang lari ke luar rumah. Cantika membawa 
mobilnya menjauhi rumah Soleh, tidak dihiraukannya panggilan 
Soleh. 

Air mata membuat pandangannya sedikit buram. Cantika 
menepikan mobilnya. Ia menangis dengan wajah menelungkup di 
atas setir mobilnya. 

‘Paman Soleh jahat! Paman Soleh keterlaluan! Kenapa ingin 
pergi dariku, apa sudah bosan dengan kemanjaanku? Apa sudah 
bosan menjagaku? Apa sudah tidak menyayangiku? Jangan pergi 
Paman hiks..hiks...kalau Paman pergi aku ditemani siapa makan 
di luar, Abba tidak akan mengijinkan aku ke luar malam tanpa 
ditemani Paman..hiks...hiks...kalau Paman pergi, siapa yang bisa 
mengantarku ke mall, jalan-jalan. Karena Abba tidak mengijinkan 
aku pergi tanpa Paman Soleh..hiks...hiks...lebih baik aku tidak 
menikah dari pada kehilangan Paman Soleh hikss..hiks...hiksss' 

Cantika terus menangis, pikiran polosnya tidak bisa 
memahami apa sesungguhnya yang dirasakan Soleh kepadanya. 

Tok..tok.. 

Suara ketukan di kaca mobil membuat Cantika mengangkat 
kepalanya. 

Soleh berdiri di sisi mobilnya, memberi isyarat agar Cantika 
membuka-kaca mobilnya. 


Bukannya membuka kaca mobilnya, - Cantika?“ justru 


menyalakan mobilnya, lalu meninggalkan Soleh yang berdiri diam 
termangu. 

Soleh merasa hatinya seperti diremas-remas. 

Sakit. 

Lebih sakit dari pada saatia menyadari, kalau ia tidak pantas 
memiliki cinta Cantika. 

Sakit. 

Karena ini untuk pertama kalinya Cantika semarah ini pada- 
nya. 

‘Cantikaku sudah dewasa, kemarahannya bukan lagi 
ngambek biasa seperti saat dia kecil. Saat kecil, ngambeknya akan 
hilang begitu dibawa jalan-jalan naik motor, tapi sekarang, entah 
bagaimana aku bisa meredakan kemarahannya, hhhh aku harus 
terbang hari ini, besok hari pernikahan saudara sepupuku, lusa aku 
akan terbang ke Jakarta untuk wawancara, kita akan berpisah untuk 
sementara Cantika. Aku berharap saat aku pulang kemarahanmu 
sudah menghilang' 

Soleh kembali ke motornya yang tadi ia parkir di belakang 
mobil Cantika. 

Dua titik air di sudut matanya ia seka dengan cepat. 

‘Dia akan baik-baik saja Soleh, dia pasti akan baik-baik saja’ 


Cantika 


Koa mobilku dengan kecepatan lebih dari biasanya, 
tidak perduli pandanganku yang memburam karena air mata. Aku 
kecewa pada Paman Soleh, kecewa! Sangat kecewa! 

Seumur hidupku, ini baru pertama kalinya aku merasakan 
kekecewaan, ketakutan juga keresahan. 

Aku kecewa karena Paman Soleh memutuskan untuk 
meninggalkan aku. 

Aku takut karena hanya dia yang selama ini mengerti aku 
selain Abba dan Amma. 

Aku resah karena dihimpit dua perasaan itu. 

Perasaan yang baru kali ini aku rasakan. 

Selama bertahun-tahun, Paman Soleh selalu ada untukku, 
lalu kenapa dia tiba-tiba berniat pergi? Bukankah ia mencintai 
kampung ini? Mencintai sawah dan kebun Abba? Mencintai kami 


semua? Lalu kenapa dia harus pergi...hikss...hiksss...Paman Soleh... 
aku marah sama Paman, kalau Paman pergi, aku tidak akan pernah 
ingin bertemu Paman lagi selamanya hikss...hikss....aku akan 
membenci Paman hikss...hikss... 

Airmata membuatku sukar melihat jalan, akhirnya kuputuskan 
menepikan mobilku. Aku berhenti, berusaha meredakan tangisanku. 
Kutatap wajahku di kaca spion...mataku bengkak, wajahku sembab, 
ini semua karena Paman Soleh! 

Aku marah, tapi apa aku bisa membencinya? Dia menyayangi- 
ku, memperhatikanku, menjagaku dari aku kecil sampai sekarang, 
apa pantas dia kubenci? Apa sikapku tidak terlalu kekanak-kanakan? 

Paman Soleh pria dewasa, bukan hanya dewasa tapi sudah 
sangat matang. Tentu dia ingin memiliki keluarganya sendiri, ingin 
memiliki istri, ingin memiliki anak. Dan setelah memiliki itu semua 
dia akan melupakan aku...hikss...hikss...dia akan meninggalkan aku 
dan akan melupakan aku hikss...hikss.. 

Rasanya ribuan jarum tengah menghujam hatiku, kuusap 
pelan dadaku. 

Memikirkan Paman Soleh pergi saja hatiku sedih luar biasa, 
apa lagi memikirkan jika dia melupakan aku...saakiiittt!! 

Ya Allah 

Aku harus bagaimana? 

Aku ingin Paman Soleh tetap bersamaku, tapi dia juga 
memiliki impiannya sendiri. 

Terlalu egois rasanya jika aku membencinya karena ia ingin 


menjemput impiannya. 


Namun, apa aku akan sanggup hidup tanpa dia, tidak ada 
satu haripun rasanya yang aku lewatkan tanpa dia bersamaku. 

Jadi aku harus bagaimana...hikss...hikss...bantu aku ya Allah, 
aamiin. 

Kuhapus air mataku, meski hatiku gelisah, tapi aku harus 
tetap ke kantor. Banyak pekerjaan menungguku hari ini. 
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Author 

Raka, Tari, dan Cantika makan malam setelah sholat isya di 
musholla. 

“Ibu tadi telpon Aa” 

“Soleh sudah di sana ya?” 

“Iya” 

"Apa kata ibu?” 

“Terimakasih titipan ikan asinnya, terus tahu nggak ibu cerita 
apa?” 

"Ya mana aku tahu Sayang, yang ngobrol sama ibu kan kamu” 

“lih, tanya apa gitukan bisa” rungut Tari dengan wajah 
cemberut. Cantika yang murung sejak pagi jadi tersenyum 
mendengar kekesalan Ammanya pada Abbanya. 

"Iya, ibu cerita apa sayang?” 

“Begitu Soleh tiba di sana, ada 3 ibu yang langsung ingin 
menjodohkan anaknya dengan Soleh!” 

“Uhuuk..uhukk...uhukk” Cantika tersedak. makanannya saat 
mendengar ucapan Ammanya' Raka segera bangkit dariiduduknya, 
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menyodorkan gelas berisi air putih ke mulut Cantika. Dan mengusap 
punggung Cantika lembut. 

“Pelan-pelan makannya sayang” 

“Sudah pelan Abba” jawabnya dengan nada manja. Matanya 
berkaca-kaca karena tersedak. 

“Kamu makan sambil melamun atau apa Sayang, lihat nasimu 
cuma di aduk-aduk tidak jelas” 

“Kalau aku tidak memakan nasiku, aku tidak akan tersedak 
Amma” sahut Cantika. 

"Iya benar, Amma bagaimana sih” Raka membela putrinya. 

"Ya..ya..1 lawan 2, aku kalah” ujar Tari. 

Raka kembali duduk. 

“Lanjutkan ceritamu tentang ibu tadi sayang” 

“Kata Ibu, beliau berharap Soleh bisa secepatnya menikah, 
usianya sudah sangat matang, apa lagi yang ia tunggu” 

Cantika bangkit dari duduknya. 

"Amma, Abba, aku ke kamar duluan” pamitnya. 

"Iya sayang, istirahatlah” sahut Raka. Cantika bergegas 
meninggalkan ruang makan, lalu menaiki tangga menuju kamarnya 
di lantai atas. 

Perasaannya semakin gelisah, ia sendiri tidak tahu kenapa 
hatinya terasa seperti diremas-remas saat Ammanya menceritakan 
tentang Paman Solehnya di sana. 

Dihempaskan tubuhnya ke atas ranjang. Diraihnya ponselnya, 
berharap. ada pesan dari Soleh. 

Tapi nihil, PamamSolehnya sudah melupakannya. 


'Paman Soleh pasti lagi asik ngobrol dengan gadis-gadis 
yang akan dijodohkan dengannya, Paman Soleh sudah lupa dengan 
aku hikss...hiksss. Paman Soleh tidak menyayangi aku lagi hikss... 
hikss... 

Cantika tertidur dalam tangisnya. 
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“Abba, Abba!” Tari berteriak saat menyadari Cantika tengah 
demam. 

Tari bermaksud membangunkan Cantika untuk sholat subuh 
berjamaah di musholla seperti biasanya. 

Tapi ia justru menemukan Cantika yang tengah gemetar di 
bawah selimutnya. Suhu tubuhnyapun terasa sangat panas. 

“Ada apa?” Tanya Raka di ambang pintu kamar Cantika. 

“Ya Allah, putriku kenapa?” Raka berlutut di sisi ranjang, 
disentuhnya dahi Cantika dengan punggung tangannya. 

“Panas sekali Amma” 

“Aku telpon dokter ya Abba” 

“Iya, biar aku pasang kompres dulu dahinya” 

Raka dan Tari turun ke bawah, Tari ke kamar mengambil 
ponselnya. Raka ke dapur mengambil kompres tempel yang selalu 
tersedia di dalam kotak obat di rumah mereka. Karena Cantika 
memang kerap mengalami demam mendadak. 

Raka setengah berlari menaiki anak tangga, perasaannya 
dicekam kecemasan. 


“Sayang, Cantika, apa yangssakit sayang, bilang sama Abba” 


bisik Raka pada Cantika setelah ia memasang kompres tempel di 
dahi putrinya. 

Cantika menggelengkan kepalanya, tapi air mata mengalir di 
sudut matanya. Dengan lembut Raka menghapus air mata Cantika. 

“Jangan menangis sayang, ada Abba dan Amma di sini” 

“Paman Soleh mana Abba, aku ingin makan bakso sama 
Paman Soleh” suara Cantika terdengar lirih. Bibirnya yang terlihat 
pucat dan kering bergetar. 

“Sayang, Paman Solehkan lagi pergi ke Jawa, nanti pasti 
pulang, makan baksonya sama Abba saja ya” 

“Ummm...Abba tidak suka bakso, Amma juga, Paman Soleh 
suka semua yang aku suka...mau makan bakso Abba, sama Paman 
Soleh Abba...hikss...hiksss” Cantika menangis persis seperti anak 
kecil yang berharap sesuatu yang sangat diinginkannya. 

Tari masuk ke kamar Cantika. 

“Ada apa Abba?” 

“Dia menceracau Tari” 

“Mungkin kaerena panasnya terlalu tinggi, jadi dia bicara hal 
yang tidak jelas Abba” 

“Dia bilang ingin makan bakso sama Soleh” 

“Hhhh baru juga sehari ditinggal Soleh, bagaimana kalau 
Soleh tidak pulang ke sini, tapi menikah dan menetap di sana, pasti 
Cantika akan sangat kehilangan dia” 

“Aku berharap Soleh dapat istri orang.kampung ini saja, biar 
dia tidak pergi'ke mana-mana, kasihan Cantika, sudah terlalu sayang 
dengan Soleh” 

"Aamiin, semoga begitu Abba” 


Doe sudah memeriksa Cantika. 

“Hanya demam biasa, sepertinya dia terlalu lelah, dan ada 
sesuatu yang membebani pikirannya” ujar dokter. 

“Membebani pikirannya, apa yang Cantika pikirkan?” 

“Sebaiknya ajak dia bicara Tari, dari hati ke hati. Agar apa 
yang jadi beban pikirannya bisa berkurang” saran dokter Diah. 
Dokter yang bertugas di Puskesmas kampung mereka. 

“Terimakasih dokter” sahut Tari. 

Setelah dokter pergi. 

“Menurut Abba, apa yang Cantika pikirkan?” Tanya Tari, 
mereka sedang menatap Cantika yang tertidur. 

“Aku tidak tahu Tari, kamu tahukan, tai cicakmu ini agak 
lambat dalam memikirkan hal-hal seperti ini” 

“Hhh Aa,sapa jangan-jangan dia merasa tertekan karena 
harus memilih, pria mana yang akan jadi suaminya?” 


“Bisa jadi hal itu penyebabnya Tari. Mungkin Cantika merasa 
takut salah pilih” 

"Jadi bagaimana Aa, apa harus kita yang memilihkan suami 
untuk Cantika?” 

“Dia yang akan menjalani hidup berumah tangga Tari. Dia 
yang harus memilih sendiri, pria mana yang menurutnya paling 
pantas untuknya. Kita sebagai orang tua cukup hanya memberi 
pandangan saja. Selebihnya keputusan adalah milik Cantika” 

“Hhh..kalau dia sakit begini, rasanya hatiku resah sekali Aa, 
dia yang selalu ceriwis, tiba-tiba diam seperti ini..hiks...hikss” 

Raka memeluk bahu Tari. 

“Dia sudah dewasa Sayang, sebentar lagi akan jadi milik 
orang. Waktu kita bersamanya tentu akan jadi lebih sedikit. Apa 
dia tidak terlalu cepat dewasa ya, rasanya baru kemarin melihatnya 
berlari mengejar Soleh, karena ingin ikut naik motor” gumam Raka. 

“Waktu terlalu cepat berputar Aa, rasanya belum cukup 
waktu bagi kita untuk terus bersamanya” 

“Hhh dia perempuan Tari, harus mengikuti suaminya, seperti 
kamu yang mengikuti aku di sini” 

“Na” 

“Hmmm” 

“Kandidat orang kampung sini ada berapa orang?” 

“Kenapa?” 

“Hmmm kalau kita tidak ingin berpisah dengan Cantika, 
artinya dia harus menikah dengan pria orang'kampung. ini atau 
setidaknya"masih di daerah in?” 


“Aku lupa ada berapa dan siapa saja, tapi ada diantara 
mereka, tapi jangan lupa, harus kita lihat juga akhlak dan budi 
pekertinya Tari” 

“Itu sudah pasti Aa” 

“Nanti kita cari tahu sama-sama, siapa saja mereka ya” 

"Iya Aa” 

Tari berlutut di sisi ranjang Cantika. Diusapnya kepala Cantika 
dengan lembut. 

“Cantika cantik, cepat sembuh ya sayang” 

Tari mengecup kening Cantika yang tertutup kompres 
tempelnya. Ada air mata yang jatuh membasahi pipi Tari. 
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Soleh duduk di atas sajadahnya. la baru saja selesai sholat 
subuh. Jemarinya sedang menjentik tasbih. Sejak tadi malam 
perasaannya yang sedang resah terasa semakin resah. 

la tidak bisa memicingkan matanya barang sekejappun. 

Ingatan akan wajah Cantika yang berurai air mata terasa 
menyesakan dadanya. Bayangan itu tidak mau pergi dari pelupuk 
matanya, membuatnya tidak bisa memejamkan matanya. 

Soleh menundukan kepalanya, perlahan diangkat wajahnya, 
ditadahkan kedua tangannya. 

“Ya Allah 

Aku tidak tahu kenapa hatiku seresah ini, aku tidak tahu 
kenapa. pikiranku sekalut ini. 


Aku tidak tahu kenapa wajahnya mengganggu pikiranku. Air 


matanya meyesakan dadaku. 

Ya Allah 

Hanya ENGKAU yang bisa membolak balikan hati. Hanya 
ENGKAU yang bisa mengerti apa arti keresahan ini. 

Aku serahkan semua kepada MU. 

Aku pasrahkan semua pada takdir yang sudah KAU gariskan 
untukku. 

Ya Allah 

Aku mohon, berikan kebahagiaan untuk Cantika. 

Bahagiakan dia. 

Berikan suami yang terbaik untuknya. 

Jangan biarkan kesedihan mengusik perasaannya. 

Jangan biarkan air mata jatuh membasahi pipinya. 

Aku mohon pada MU ya Allah, kabulkan doaku, aamiin, 
aamiin, aamiin, ya rabbal alaamiin” 

Soleh mengusapkan kedua telapak tangan ke wajahnya. 
Sembari dihapusnya air mata yang hampir jatuh di sudut matanya. 

“Soleh” terdengar ibunya memanggil. 

“Ya Bu” 

Juleha duduk di tepi ranjang kecil yang ada di dalam kamar 


itu. 

“Hari ini hari pernikahan saudara sepupumu” 

"Ya Bu” Soleh duduk di sebelah ibunya, setelah melipat 
sajadahnya. 


“kalu kapan kamu akan menikah?” 


“Aku belum ingimmenikah Bu?” 


Suami Pilihan Cantika | 31 


“Kenapa Soleh? Apa kamu patah hati karena Wirda menikah 
dengan orang lain?” 

“Bukan karena itu Bu” Soleh menundukan wajahnya. 

“Lalu karena apa? Kedua adikmu sudah menikah, apa lagi 
yang kamu tunggu Soleh. Usiamu sudah 35 tahun, itu usia yang 
sudah sangat matang Soleh” 

“Aku tahu Bu” 

“Buka hatimu Soleh, banyak wanita menaruh hati padamu, 
bahkan banyak orang tua yang memintamu jadi suami anak 
gadisnya, tapi kamu selalu menolak, kenapa Soleh?” 

“Tidak apa-apa Bu” 

“Tidak apa-apa bagaimana? Jangan katakan kalau kamu 
mencintai wanita yang tidak seharusnya kamu cintai Soleh!” 

“Apa maksud ibu?” Soleh menolehkan kepalanya, agar bisa 
menatap wajah ibunya. 

“Ibu tahu Soleh, kamu sangat menyayangi Cantika, kamu 
tidak bisa pergi jauh darinya, kamu seperti terikat bersamanya. Tapi 
ingatlah Nak, siapa kita ini. Kita ini hanya orang kecil yang beruntung 
bisa mengenal mereka, mereka yang sudah mengangkat derajat 
kita. Jangan buat mereka membenci kita Soleh” 

Soleh menundukan wajahnya dalam, matanya berkaca-kaca. 
Sedang air mata sudah membasahi pipi Juleha. 

“Sebesar apapun rasa sayang Nak Raka dan Tari kepadamu, 
tetap saja kamu tidak boleh berharap jadi menantu mereka Soleh. 
Mereka 'orang baik, orang hebat, mereka pantas mendapatkan 
menantu.yang sempurna. Karena.Cantika-sangat istimewa bagi 


mereka” 

“Aku tahu Bu, aku tahu, aku tidak pernah berharap lebih dari 
sekedar menjadi Paman bagi Cantika. Aku cukup tahu diri Bu, ibu 
jangan khawatir. Aku pasti akan menikah dengan wanita manapun 
yang ibu inginkan. Jika Cantika sudah menikah. Aku ingin tetap 
menjaganya, sampai dia memilih suami yang akan menggantikan 
aku menjaganya Bu, ibu bisa pegang janjiku” Soleh menggenggam 
jemari ibunya dengan erat. 

“Ibu pegang janjimu Soleh, semoga kamu bisa menepati 
janjimu ini” 

“Insya Allah Bu” Soleh menganggukan kepalanya. 

“Ibu ke luar dulu ya, kamu juga bantu-bantu di depan, oh ya, 
jam berapa kamu berangkat ke Jakarta?” 

“Insya Allah setelah ashar nanti Bu” 

“Tidak bareng Soleha perginya?” 

“Tidak Bu, Soleha kan besok baru pulang ke Jakarta” 

“Jadi kamu menginap di mana?” 

“Di penginapan saja Bu, tidak enak menginap di rumah 
Soleha, kalau dia tidak ada” 

“Ehmm ibu tahu, semoga lancar besok wawancaranya ya” 

“Aamiin, terimakasih Bu” 

“Ibu ke luar dulu ya” 

“Ya Bu” 

Setelah ibunya ke luar, Soleh kembali-duduk di tepi ranjang. 
Di ambil-ponselnya, ia timang-timang sejenak. Keraguan menyergap 


perasaannya. Akhirnya ponsel 'ia masukan ke.dalam-sakucelananya. 


'Latihan dulu Soleh, latihan untuk membiasakan diri t 
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Cantika di dalam hidupmu’ 
Batin Soleh. 
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Lu baru saja masuk ke dalam kamar tempat ia menginap 
si sebuah penginapan sederhana. 

la baru datang dari sholat isya di masjid yang ada di dekat 
penginapan, dan juga baru usai menikmati makan malamnya yang 
benar-benar terasa tidak enak. 

Bukan makanannya yang tidak enak, tapi perasaannyalah 
yang sedang tidak enak. 

Soleh menatap ponselnya. 

Rasa rindu tengah menyergap perasaannya. 

Ingin sekali ia mendengar suara Cantikanya. 

Ingin sekali ia menatap wajah cantik dan imut Cantika. 

Ingin sekali ia tenggelam dalam tatapan mata polos Cantika. 

Rasa rindu membuat hati Soleh terasa kelu. la merasa tidak... 
sanggup lagi menahan kerinduannya pada Cantika. 


Soleh ke luardari kamarnya, iamencari penjual kartu perdana 


untuk ponselnya. 

Dengan hati berdesir dan jantung berdegup lebih cepat. 
Soleh mencoba menelpon nomer Cantika. 

Panggilan tersambung, debaran jantungnya lebih kuat lagi. 

“Assalamuallaikum!” 

Deg!! 

Bukan suara Cantika yang di dengarnya, tapi suara Ammanya 
Cantika. 

“Assalamuallaikum, hallo siapa ya?” 

Soleh memutuskan sambungan telponnya. Kepalanya 
menunduk dalam, ditariknya napas panjang. 

‘Hanya untuk mendengar suaranya saja, tidak bisa semudah 
yang aku bayangkan, hhhhh Cantika, semoga kamu baik-baik saja’ 

Penasaran, sekali lagi Soleh mencoba menghubungi Cantika, 
tapi masih tetap sama. Amma Cantika yang menjawab panggilannya. 

‘Kemana Cantika? Apa terjadi sesuatu padanya? Apa ini yang 
membuat perasaanku tidak enak sejak semalam? Ya Allah tolong 
jaga dia, jaga dia dari rasa sakit dan hal buruk apapun juga, aku 
mohon ya Allah, aamiin’ 

Soleh mencoba untuk memejamkan matanya, tapi tidak bisa 
juga. Kegelisahan begitu kuat menyergap perasaannya. 

la kembali bangun dari berbaringnya. 

Di ambilnya ponselnya. Coba ditelponnya Raka dengan 
nomer ponsel yang biasanya. 

“Assalamuallaikum Soleh, apa kabarmu?” 


“Walaikum salam. kak, aku-baik, kak-Raka, kak Tari, dan 


Cantika bagaimana kabarnya?” Tanya Soleh dengan rasa cemas 
dalam suaranya. 

“Kami baik, tapi Cantika sedang sakit Soleh” 

Deg!! 

Rasanya jantung Soleh seperti berhenti berdetak. Tangannya 
yang memegang ponselnya sedikit bergetar. 

“Soleh, jangan khawatir, dia hanya demam biasa Soleh, tapi 
yang lucu dia sampai mengigau minta kamu membawanya makan 
bakso” 

“Ehmmm” Soleh hanya menggumam karena tidak tahu harus 
bicara apa. Ada kecemasan sekaligus kelegaan dalam hatinya saat 
ini. 

“Semoga Cantika segera sembuh ya Kak, salam untuk kak 
Tari, assalamuallaikum” 

“Walaikum salam” 

Cepat Soleh mematikan ponselnya, karena ia merasa 
kehabisan kata untuk bicara. 

la tahu kalau sejak kecil Cantika memang sering terserang 
demam, tapi begitu minum obat dia akan segera pulih. Tapi yang 
menjadi pikiran Soleh, kenapa Cantika sampai mengigau menyebut 
namanya. 

Apakah dia juga tengah merindukan aku, seperti aku yang 
saat ini sangat merindukannya. Adakah dia memikirkan aku, seperti 
aku. yang kini tengah memikirkannya? Adakah perasaan cinta di 
dalam'hatinyauntukku? Seperti perasaan cintaku untuknya. 

Astaghfirullah hal adzim...sadar Soleh,.bercerminlah! Siapa 


dirimu, siapa dirinya. Mungkin jika kamu ikut melamar Cantika, 
orang tuanya akan menerimamu, karena mereka orang baik yang 
tidak pernah memandang kasta, harta, dan rupa. Tapi kamulah 
yang harus memahami dan sadar, kalau kamu tidak pantas untuk 
Cantika’ 

Soleh menarik napas panjang. 

Ya Allah.. 

Hamba mohon, jaga selalu ketulusan hamba dalam mencintai 
Cantika. Jaga hati hamba agar selalu lapang dada atas semua yang 
terjadi. Hamba hanya ingin yang terbaik untuknya, biarlah rasa ini 
hanya hamba dan ENGKAU yang tahu ya Allah, aamiin’ 


VYY 

“Cantika, bangun sayang, ayo sarapan dulu” Tari duduk di tepi 
ranjang Cantka. Ada nampan berisi semangkok bubur dan segelas 
teh hangat yang diletakannya di atas meja di samping ranjang 
Cantika. 

“Nggak mau makan Amma” sahutnya terdengar manja. 

“Kalau tidak makan bagaimana mau minum obat. Kalau tidak 
minum obat, bagaimana bisa cepat sembuh sayang” bujuk Tari. 

“Cantika tidak lapar Amma” 

“Lapar atau tidak, kamu harus makan sayang” 

“Nggak mau!” 

Raka masuk ke dalam kamar Cantika. 

“Yuk Abba pangku” Raka meraih tubuh mungil putrinya. 
Meski sudah dewasa,stapi kalauslagi. terserang demam, Cantika 


masih sama rewelnya seperti saat dia kecil dulu. 

Raka memangku putrinya. Cantika memeluk leher Abbanya, 
wajahnya jatuh di atas bahu Raka. Terdengar isakan samarnya. 

“Kenapa menangis sayang?” Tanya Raka. 

“Hikss...hikss” 

“Ada apa? Cantika cerita dong sama Abba, sama Amma” 
bujuk Raka. 

“Paman Soleh pergi Abba” 

“Pamanmu pergi cuma beberapa hari sayang, dia cuma 
menghadiri acara pernikahan saudara sepupunya” ujar Raka. 

“Paman Soleh mau tinggal di Jakarta Abba, dia mau 
meninggalkan kita hikss...hikss...” 

“Tidak sayang, Paman Soleh tidak akan meninggalkan 
kita, tidak akan meninggalkan kampung ini. Dia menyayangi kita, 
mencintai kampung ini” 

“Tidak Abba, Paman Soleh bilang dia akan pergi setelah 
Cantika menikah hikss...hiksss” 

“Kapan dia bilang begitu?” 

“Sebelum dia pergi kemarin Abba, Paman Soleh...Paman 
Soleh...hikss...hiks..dia dapat panggilan wawancara dari perusahaan 
besar di Jakarta...hikss..hiks...dia bilang...huuuhuuu...huuhuu..” 
isakan Cantika menjadi tangisan. 

“Paman Soleh bilang apa sayang?” Tanya Tari tidak sabar. 

“Dia...dia...akan menikah setelah Cantika .menikah...dia 
bilang, dia ingimpergi dari sinidan membangun keluarganya sendiri... 


huuuuhuuu..kalauPaman Soleh pergi, siapa yang membantu Abba 


menjaga Cantika Abba, siapa yang membawakan dompet Cantika 
yang ketinggalan, siapa yang..huuuhuuu” 

“Sudah, Cantika jangan menangis lagi ya, nanti biar Abba 
yang bicara pada Paman Soleh, oke” ujar Raka, sedang Tari hanya 
diam saja, seakan ada yang tengah dipikirkannya. 

“Heum” 

“Sekarang Cantika makan, disuapi Amma ya, Abba mau 
telpon Paman Solehmu dulu” 

“Heum” 

Raka menurunkan Cantika dari atas pangkuannya. 

Lalu ia melangkah ke luar dari kamar putrinya. 

“Makan ya sayang” 

“Sedikit saja ya Amma” 

"Iya, ehmmm sayang” 

“Ya Amma” 

“Cantika sayang sama Paman Soleh” 

"Iya Amma” 

"Sayang bagaimana?” 

“Sayang bagaimana itu apa Amma?” 

“Enghh..Cantika rindu tidak kalau Paman Soleh tidak ada?” 

“Rindu, tapi sekarang Cantika lagi marah sama Paman Soleh” 

“Kenapa marah?” 

“Paman Soleh pakai rahasia mau pergi, coba kalau Cantika 
tidak. Jihat surat itu, pasti belum tahu kalau Paman Soleh mau 
meninggalkan kita, Paman Soleh keterlaluan Ingin pergi diam- 
diam. Paman Soleh tidak sayang.sama Cantika-lagisAmma, jadi 
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Paman Soleh ingin pergi...hikss...hikss...Cantika marah sama Paman 
Soleh. Cantika tidak mau bertemu Paman Soleh lagi!” 

"Kalau begitu biar saja ya Paman Soleh tidak usah pulang lagi 
ke sini, biar nanti Amma suruh Abba untuk mengirimkan barang- 
barang Paman Soleh ke Jawa, kan Cantika tidak mau bertemu Paman 
Soleh lagi, iya kan! Nah Cantika makan sendiri dulu ya, Amma mau 
beritahu Abba biar Paman Soleh tidak usah kembali ke sini lagi!” 
Tari menyerahkan mangkok bubur ke tangan Cantika. Lalu ia ke luar 
meninggalkan Cantika yang ternganga mulutnya demi mendengar 


ucapan Ammanya. 


Lan menuruni tangga, ia menuju lantai bawah. Di ruang 
tengah di lihatnya Raka tengah berusaha menelpon seseorang. 

“Ponsel Soleh non aktif Yank, kenapa ya? Aku jadi khawatir, 
tidak biasanya dia begini” ujar Raka. 

“Aku telpon ibu ya Aa, mungkin ibu tahu, Soleh sedang ada 
di mana” 

"Iya Yank” 

Tari masuk ke dalam kamar, lalu ke luar dengan membawa 
ponselnya. 

“Assalamuallaikum Bu” 

“Walaikum salam” 

“Bu Soleh di mana ya?” 

“Di Jakarta” 

“DiJakarta? Ada apa Soleh ke Jakarta Bu?” 

“Dia dapat panggilan wawancara untuk.bekerja,sapa dia tidak 
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bercerita soal itu pada kalian?” 

“Tidak Bu” 

“Ibu kira, kalian sudah tahu” 

“Kami tidak tahu sama sekali Bu, ponselnya tidak bisa 
dihubungi Bu” 

“Iya, tadi pagi dia minta restu ibu biar bisa lancar menjalani 
wawancara, dia juga bilang kalau hp nya dia matikan, biar bisa fokus 
katanya” 

“Ooh begitu, ya sudah Bu, kami hanya cemas kalau terjadi 
sesuatu pada Soleh” 

“Terimakasih banyak Nak Tari atas perhatiannya. Sampaikan 
salam dan terimakasih Ibu sama Raka dan Cantika ya” 

"Iya Bu, assalamuallaikum” 

"Walaikum salam” 

Sambungan terputus, tapi Tari belum memindahkan ponsel 
dari telinganya. Langkah kaki Cantika menuruni tangga, membuat 
ia seakan masih bicara dengan Ibu Soleh. 

“Ooh jadi begitu ya Bu, ehmm jadi Soleh akan tinggal di sana, 
Alhamdulillah kalau ada wanita yang bersedia Soleh nikahi Bu, usia 
Soleh sudah sangat matang, ehmm heum..iya Bu, Cantika bilang 
tidak ingin bertemu Soleh la...” 

"Amma...Cantika kangen sama Paman Soleh, bilang sama 
nenek, Paman Soleh suruh cepat pulang!” Cantika berdiri di depan 
Tari, 

“Ooh jadisbegitu Bu, siapa namanya? Mira) Yati, Ratna, dam... 
oooh Lila...ya..ya pasti cantik-cantik ya Bu” 
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“Amma...Amma suruh Paman Soleh pulang!” Rengeknya. 

“Psstttt!” Tari meletakan jari telunjuknya di atas bibir. 

“Ooh...jadi Soleh akan pulang dulu ke sini untuk menjual 
rumah dan barang-barangnya, baru kembali ke sana, dan tidak akan 
kembali lagi....iya Bu, coba kalau dapat istri orang sini pasti dia akan 
tetap tinggal di sini ya Bu....ooh hahahaha iya Bu,yang namanya 
jodoh kita nggak tahu ya Bu....ya ya...pasti Bu, kalau Cantika menikah 
pastilah ibu kami kabari...iya Bu, assalamuallaikum” 

“Soleh benar mau pergi dari sini Yank?” Tanya Raka. 

“Tuh kan bener kata Cantika, Paman Soleh ingin pergi hiks... 
hikss...Paman Soleh tega! Cantika benci sama Paman Soleh hikss.. 
hikss” 

“Sayang, Paman Soleh kan pasti punya keinginannya sendiri, 
punya masa depannya sendiri, begitu juga dengan Cantika” ujar 
Raka sambil memeluk tubuh mungil putrinya. 

“Kata Ibu ada 4 orang perempuan yang siap jadi istri Soleh, 
mungkin Soleh akan menikah setelah Cantika menikah Aa” ujar Tari 
sambil mengamati wajah Cantika. 

“Ibu bilang begitu Yank?” 

“Heemm” 

“Paman Soleh tega! Paman Soleh tidak sayang Cantika lagi 
huuuhuuu....Abba..cuma Abba yang sayang Cantika hiks...hikss” 

“Kalau Cantika menikah, nanti ada suami Cantika yang 
menggantikan Paman Soleh menyayangi Cantika, iyakan Abba?” 
Ujar Tari. 

"Iya, Ammamu benar sayang, kamu-punya suami yang akan 
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menjagamu, Paman Soleh punya istri yang akan dia jaga, oh iya.. 
hari ini temannya Ayah yang ingin melamar Cantika untuk anaknya 
akan datang Yank” 

“Ooh begitu ya Abba” 

"Iya, sekarang Cantika istirahat lagi ya, obatnya sudah 
diminum belum?” 

“Belum Abba” 

“Minum obatnya dulu, setelah itu istirahat, biar cepat pulih” 

“Terus Paman Solehnya bagaimana?” 

“Besok Paman Solehmu pulang, setelah kamu menikah baru 
dia pindah ke Jawa” sahut Tari. 

“Tidak mau ditinggal Paman Soleh, Abba” rengek Cantika. 

“Nanti Abba yang bicara sama Paman Soleh ya, sekarang 
Cantiknya Abba iatirahat dulu, oke!” 

“Heum, antar ke kamar Abba” 

“Ayo Abba antar” 

Raka membimbing lengan putrinya dengan lembut. 

Tari tersenyum melihat Raka dan Cantika yang melangkah 
meninggalkannya. 

Hmmm sudah pantas dapat piala citra nih aku hihihihi... 
Abba sama anak, sama-sama terkecoh aktingku' 

yyy 

Soleh sudah selesai menjalani wawancaranya. Dia bermaksud 

untuk makan siang ketika sebuah mobil berhenti di hadapannya. 


“Soleh! Panggil seseorangsaat kaca mobil terbuka 
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“Mami!” 

Salsa turun dari dalam mobil. Soleh mencium tangan Salsa. 

“Kok di sini?” 

“Dapat panggilan wawancara di sana Mi” Soleh menunjuk 
kantor tempat dia wawancara tadi. 

“Ikut wawancara? Kamu ingin tinggal di Jakarta? Mami pikir 
kamu akan bertahan di kampung selamanya” 

“Mau cari pengalaman saja Mi” 

“Soleh!” Surya akhirnya ikut turun dari mobil, Soleh mencium 
tangan Surya. 

“Kenapa tidak telpon Mami kalau kamu mau ke Jakarta, biar 
bisa dijemput di bandara” 

“Aku tidak mau merepotkan Mi” 

“Merepotkan apanya, kamu itu adik Raka, artinya anak Mami 
dan Papi juga, oh ya kamu menginap di mana?” 

“Di penginapan...” Soleh menyebutkan nama penginapan 
tempat di bermalam. 

“Soleh...Soleh...di Jakarta kamu punya Mami dan Papi, punya 
Ayah dan Bunda, kenapa menginap di penginapan sih, ini kalau 
Bundamu tahu kamu datang ke Jakarta tidak bilang-bilang pasti 
marah deh, rumah kami itu rumahmu juga, sekarang kita ambil 
barangmu, kamu menginap di rumah Mami saja” 

“Iya Soleh, kamu jangan sungkan, kamu itu putra kami juga” 
ujar Surya. 

“Maaf MigPi, tapi sore ini aku akan kembali ke Banjarbaru” 
jawab Soleh. 
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“Loh, tidak ingin jalan-jalan dulu mumpung di Jakarta?” 

“Tidak Mi, sawah sedang panen, kak Raka pasti sangat sibuk. 
Aku tidak bisa lama-lama di sini” 

“Hhhh..kamu memang cocok jadi adik Raka, sama-sama 
mencintai kampung dan sawah” Surya menepuk bahu Soleh. 

Soleh hanya tersenyum mendengar ucapan Surya. 

Alasan sebenarnya aku ingin cepat pulang, karena aku rindu 
Cantikaku' 


VYY 

Tari masuk ke kamar Cantika, dengan membawa pakaian 
Cantika yang sudah di setrika. 

“Amma” 

“Ya sayang” setelah Tari memasukan pakaian ke dalam 
lemari, ia duduk di sisi pembaringam Cantika. 

“Paman Soleh beneran mau pergi dari sini Amma” 

“Iya, kan Cantika juga sudah tahu dari Paman Soleh sendiri” 

“Cantika tidak mau ditinggal Paman Soleh Amma” 

“Kalau Cantika tidak mau ditinggal Paman Soleh, Cantika 
harus memilih suami yang paling tepat, yang akan membuat Paman 
Soleh tidak bisa pergi meninggalkan Cantika” 

“Menurut Amma, Cantika harus pilih calon yang mana yang 
akan membuat Paman Soleh tidak pergi Amma?” 

“Jangan terpaku pada calon yang melamarmu sayang, lihat 
juga.pria lain selain mereka yang ada di sekitar Cantika” 


“Cantika tidak mengerti'Amma” 
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“Cantika pintar, baru 20 tahun sudah sarjana, Amma yakin, 
Cantika pasti tahu, pria mana yang membuat Cantika paling merasa 
aman dan nyaman bersamanya, dan pastinya yang akan membuat 
Paman Soleh membatalkan kepergiannya, pikirkanlah. Amma masih 
banyak pekerjaam di bawah” 

Tari mengecup kening putrinya sebelum beranjak pergi. 
Cantika termangu sesaat, lalu ia turun dari ranjang, ia mengambil 
buku dan polpen. Lalu mulai menulis nama-nama pria yang 
mengajukan lamaran untuknya. 

la berusaha menimbang yang mana yang terbaik untuknya. 
Dan pastinya pilihannya tidak akan membuat Paman Soleh pergi 
meninggalkannya. 


NN 
Van ehmmm apa ya dari dia yang akan membuat 
Paman Soleh tidak jadi pergi?” Cantika mengetuk-ngetukan ujung 
polpen di tangannya ke dagu. 

“Hehmm sepertinya tidak ada deh, ooh kata Amma pilih yang 
aku merasa nyaman dan aman saat bersamanya, Very? Coret deh... 
Bayu...” 

Satu persatu dari 17 calon yang ia coret. 

“Hmmm mungkin calon yang dari Jakarta, nanti dilihat dulu 
deh, kalau nggak ketemu juga, aku mau tanya langsung saja sama 
Paman Soleh. Calon yang mana yang saat jadi suamiku, tidak akan 
membuat Paman Soleh meninggalkan aku” gumamnya, saat sudah 
merasa lelah memikirkan tentang pria mana yang akan dipilihnya. 

“Hmmm kangen Paman Soleh, telpon tidak ya, telpon tidak; 
telpon tidak...” 

Cantika membuat garis-garis seperti angka 1 di atas kertas 
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bukunya. 

“Tapi akukan lagi marah sama Paman Soleh, masa telpon sih, 
tapi kangen...uuuhhh Paman Soleh cepat pulang doong!!” 

Cantika terus menggumam sendirian. 

Sebentar-sebentar diliriknya ponselnya. 

Tiba-tiba ada pesan masuk, bukan dari Soleh. Tapi dari Arka, 
adiknya yang tinggal bersama Omanya di Jakarta. 

Arka mengirim foto Soleh dengan seorang perempuan. 

Oma dan Opa ketemu Paman Soleh, terus di ajak ke rumah. 
Tahu tidak, saudaranya Uncle Guntur langsung pede kate sama 
Paman Soleh, wuiihh...bakal ada yang nikah lagi nih, kakak bisa tuh 
kalau mau jadi dayang di nikahannya Paman Soleh hahahaha 

Itu pesan yang ditulis Arka menyertai kiriman fotonya. 
Spontan Cantika melemparkan ponselnya begitu saja ke atas lantai. 
Untung lantai beralas karpet tebal, jadi ponselnya tidak hancur. 

“Jiih...Arka bikin sebel! Aku sudah besar, sudah mau nikah, 
masa masih disuruh jadi dayang, huuuh menyebalkan!” 

Cantika memukuli gulingnya dengan bertubi-tubi, untuk 
meluapkan rasa kesalnya pada Arka. 

“Uuuh sekarang aku sudah mau jadi pengantinnya, bukan 
mau jadi dayangnya” gumamnya dengan rasa kesal di dalam hatinya 
pada Arka. Dilemparkannya bantal ke arah ponselnya. 


YYY 
Teman Raffa yang datang bersama putranya sudah pulang. 


"Bagaimana A?”sTanya Tari. 


“Bagaimana apanya?” Raka balik bertanya. 

“Yang melamar Cantika, bagaimana? Apa Aa punya bayangan, 
siapa yang menurut Aa akan dipilih Cantika?” 

“Mana aku tahu Tari, Cantika belum memutuskan, tapi aku 
akan memberinya waktu dua minggu untuk memikirkannya. Aku 
rasa cukup sudah lamaran yang kita terima, sudah saatnya Cantika 
memutuskan siapa yang akan dipilihnya” 

“Kalau pilihannya bukan salah satu dari yang melamar 
bagaimana?” 

“Haah, kok bisa?” 

“Ya bisalah Aa, mungkin dia menyukai seseorang yang lain” 

“Seseorang yang lain, apa dia bilang begitu Tari?” 

“Tidak Aa, dia tidak mengatakan apapun. Tapi bagaimana 
kalau begitu?” 

“Siapapun yang dipilihnya, terdaftar atau tidak sebagai 
peramal...eeh pelamar, aku setuju saja, asal sesuai dengan 
krireteria” 

“Kriteria Aa” 

“Ya itu” 

“Hhhh...jadi boleh kalau Cantika memilih yang bukan 
pelamar?” 

“Tentu saja boleh, asal memenuhi rasyat..eeh syarat” 

“Syukurlah kalau begitu” 

“Memangnya kenapa, kok kamu bertanya hal ini?” 

“Ya siapa tahu saja. Cantika punya seseorang..yang dia 
sembunyikan di dalam hatinya Aa” 
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Kening Raka berkerut dalam. 

IN “Bagaimana caranya bisa menyembunyikan seseorang dalam 
| hati” Raka meraba dadanya sendiri. 

"Ya ampuuun, kumat deeh lemotnya!” 

“Kamukan tahu, aku belum mimi cucu hari ini” 

“Jiih..makin tua makin meskut deeh!” 

“Tidak apa meskut, asal meskutnya sama yang halal, ke 
kamar yuuk” 

“Ini masih sore Aa” 

“Aku juga tahu masih sore Tari, tuh di luar masih terang” 

“Terus ngapain ngajakin ke kamar?” 

“Mimi cucu enak sepertinya sore begini, apa lagi di tambah 
makan bibir plus syuting goyang tornado” 

“liih..dasar meskut, ayolah! Eeh sebentar, aku ke atas lihat 
Cantika sebentar ya, Aa duluan aja ke kamar” 

“Hhh..iya” 

Tari menaiki anak tangga menuju kamar Cantika. Saat ia 
masuk, Cantika tertidur dengan posisi tengkurap di atas ranjang. 
Tari mengambil kertas yang ada di dekat Cantika. Ia tersenyum saat 
melihat deretan nama yang di tulis Cantika. 

‘Dia benar-benar memikirkan ucapanku sepertinya, ya Allah 
buka hati Cantika, agar bisa melihat pria mana yang paling ia 
inginkan untuk menjadi teman hidupnya, aamiin' 

Tari memutari ranjang, untuk mengambil bantal yang 
terjatuh. Di bawah bantal ternyata ada ponsel Cantika. 

Diambil dan dibukanya. Terlihat gambar.Soleh bersama Niken 


saudara sepupu Guntur. Tari juga membaca apa yang ditulis Arka. 
'Owww..ada yang terbakar api cemburu, tapi belum 
menyadarinya sepertinya. Hhhh Cantikaku memang 100% Abbanya' 
Tari meletakan ponsel di atas meja, dan bantal di atas 
ranjang. Dikecupnya kepala Cantika, sebelum ia beranjak pergi 
untuk memenuhi permintaan syuting dari Raka. 


yyy 

Waktu isya sudah lewat. 

“Cantika!” Panggil Tari diambang pintu kamar Cantika. 

“Ya Amma” 

“Turun yuk” 

“Males Amma, Cantika ingin di kamar saja” 

“Benar tidak ingin turun, dibawah ada oleh-oleh untukmu 
dari Oma dan Nenek di Jakarta” 

“Oleh-oleh, siapa yang bawa?” 

“Hmmm Amma pikir sih, sepertinya yang bawa oleh-oleh 
lebih menarik untuk di lihat dari oleh-olehnya” 

“lih Amma, siapa sih yang bawa” 

“Kalau mau tahu, ayo turun! Amma turun duluan ya” Tari 
berbalik lalu pergi. 

Siapa sih yang bawa oleh-olehnya?" 

Karena penasaran, akhirnya Cantika turun juga ke lantai 
bawah. la tertegun sejenak saat melihat Soleh tengah berbicara 
dengan kedua orang tuanya. 

“Nah itu Cantika, sini sayang!.Paman Solehmu sudah pulang” 


Raka menggapaikan tangannya pada Cantika. 
IN Mata Cantika menatap Soleh, begitupun dengan mata Soleh. 
| Tatapan yang sarat akan kerinduan, namun hanya sesaat saja 

tatapan iti bertemu, Soleh cepat menundukan kepalanya. 

“na” 

“Apa?” 

“Temani aku ke dapur yuk” pinta Tari. 

“Mau apa ke dapur” 

"Aku ingin masak nasi goreng” 

“Nasi goreng? Bukannya kita sudah makan malam ya Yank?” 

“Iya, tapi aku ingin makan nasi goreng buatan Abba” 

“Aduuh, jangan-jangan Ammamu ngidam Cantika” 

“lih Aa, ayo dong Aa!” Tari menarik paksa lengan Raka, agar 
Raka menemaninya ke dapur. 

"Ya..ya, Cantika duduk dong sayang, masa mau ngobrol 
berdiri” ujar Raka. Cantika duduk dengan wajah menunduk. 

“Soleh ngobrol sama Cantika dulu ya, Kami mau bikin nasi 
goreng dulu” pamit Tari. 

"Iya kak” jawab Soleh seraya menganggukan kepalanya. 

"Ayo Aa” Tari menarik lengan Raka menuju dapur. Raka hanya 
mengikuti saja, ia tidak memahami apa yang tengah berputar di 
pikiran istrinya. 

“Masih marah?” Tanya Soleh dengan suaranya yang lembut. 

Cantika tidak menjawab, ia sibuk menjalin jemari yang ada di 
atas pangkuannya. Matanya tertuju pada jemari-jemarinya. 


“Apa ada yang berubah dari.jarimu.kalau dipandangi terus 
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Cantika cantik" ujar Soleh, berusaha mencairkan rasa marah di 
dalam hati Cantika. 

“Masih marah ya, tidak mau bicara sama Paman Soleh lagi 
ya, hhhhh kalau begitu Paman pulang saja” Soleh berdiri dari 
duduknya. 

Cantika masih diam saja. 

‘Hmmm kemarahannya tidak bisa cair dengan ancaman 
sepertinya, terus aku harus bagaimana' 

Soleh menggaruk kepalanya. 

Ditatapnya Cantika yang masih menundukan kepalanya. 

“Paman pulang ya, Paman mau ke dapur, pamit sama Abba 
dan Amma dulu ya” Soleh ingin melangkah ke dapur. 

“Paman Soleh tega hiks...Paman Soleh tidak sayang Cantika 
lagi hikss” 

Soleh menghentikan langkahnya. 

Kamu tidak tahu betapa besar rasa sayangku Cantika. Aku 
menyayangimu, mencintaimu, lebih dari yang kamu tahu’ 


NN 
Sian bilang Paman tidak sayang Cantika” Soleh kembali 
duduk di tempatnya. Jarak mereka cukup jauh. Meskipun hubungan 
mereka sangat dekat. Tapi Soleh selalu berusaha untuk tidak 
menyentuh Cantika sejak Cantika sudah beranjak remaja. 

“Kalau Paman sayang, kenapa Paman berniat pergi dari sini?” 

Soleh menarik napasnya dengan berat. 

“Kalau Paman tidak pergi, kasihan nanti suami Cantika. Pasti 
ia merasa perhatian Cantika terbagi untuknya juga untuk Paman” 

Cantika menatap Soleh dengan tatapan polosnya. 

“Kata Amma, kalau Cantika menjatuhkan pilihan pada pria 
yang tepat, maka Paman tidak akan pergi dari sini, sekarang katakan, 
Paman ingin Cantika pilih yang mana, biar Paman tidak pergi dari 
sini sujarnya dengan wajahnya yang masih tanpa senyuman. 

Soleh mengerjapkan matanya, pikirnya kenapa Tari berkata 
begitu pada Cantika: Ada apa sebenarnya? 


“Paman! Tuh kan Paman tidak mendengar Cantika bicara 
apa, ya sudah Paman pulang sana, Cantika tidur aja, habisnya 
dicuekin!” Cantika merentak berdiri dari duduknya. Tanpa sadar 
Soleh menggapai lengan Cantika. 

“Jangan pergi!” Ucapnya spontan, ucapan yang keluar dari 
lubuh hatinya yang paling dalam. 

Cantika menatap pergelangan tangannya yang digenggam 
erat oleh Soleh. 

“Maaf” cepat Soleh melepaskan pegangannya. 

Keduanya jadi terlihat salah tingkah. Mereka berdua kembali 
duduk seperti semula. 

Soleh menggaruk kepalanya, ia merasakan suasana yang 
tidak biasanya terjadi diantara dirinya dan Cantika. 

“Kenapa diam? Cepat jawab Paman!?” 

“Eeh jawab apa? Apa pertanyaannya?” 

“Tuh kan, aku bicara tidak didengarkan, enghhh Paman Soleh 
melamunkan Tante Niken ya?” 

“Eeh siapa? Niken siapa?” Tanya Soleh bingung. 

“liih sok nggak kenal, padahal Foto bareng waktu di Jakarta!” 

“Foto bareng di Jakarta? Oooh..sepupunya Mas Guntur, kok 
Cantika tahu kalau Paman foto bareng? Cantika punya teropong 
ajaib Doraemon ya?” 

“Nih..nggak lucu tahu! Cepat jawab pertanyaan Cantika tadi!” 
Desaknya dengan wajah cemberut. 

“Pertanyaannya yang. mana sayang, boleh tidak. Cantika 
cantik ulang pertanyaannya” pinta- Soleh dengan wajah dan suara 


lembutnya. 
IN “Paman minta Cantika pilih siapa jadi suami Cantika. Kata 
| Amma kalau pilihan Cantika tepat, Paman tidak akan pergi” 

Kalau kamu memilih aku, aku pasti tidak akan pergi Cantika. 
Tapi sayangnya aku bukan bagian dari yang harus dipilih, aku berada 
di luar arena pertarungan, aku hanya mampu menjadi penonton 
saja, penonton yang akan melihat sang pemenang membawamu 
ke mahligai pernikahan’ 

“Pamaaaan!!” 

“Eeh apa?” 

“Kenapa sih melamun terus, sudah pulang sana. Cantika mau 
tidur aja” 

“Jangan marah dong sayang, Paman sedang mengingat-ingat 
siapa saja yang melamarmu” 

“Jawab sekarang!” 

“Eeh...bukan Paman Soleh yang harus menjawab, tapi hati 
Cantika yang menentukan pilihan, seperti Amma bilang, jangan 
terpaku pada nama-nama yang sudah kamu tuliskan” ujar Tari yang 
muncul bersama Raka dengan masing-masing membawa 2 piring 
nasi goreng. 

“Ummm Amma” 

“Sudah jangan cemberut, nih makan dulu” Tari menyerahkan 
nasi.goreng pada Cantika. Begitupun Raka menyerahkan satu piring 
nasi'goreng pada Soleh. 

“Umm kalau begini, akumerasa semakin'tua Aa” 


“Kenapa Yank?” 


“Ada putri kita, umm anggap Soleh menantu kita, ti...” 

“Uhuuk..uhuukk...uhukkk” Soleh tersedak nasi gorengnya 
demi mendengar ucapan Tari. 

“lih Paman, makannya pelan-pelan dong!” Cantika 
menyerahkan air kepada Soleh. 

“Umm..tinggal cucu yang belum ada” sambung Tari, seakan 
ia tidak tahu kalau Soleh sudah tersedak karena ucapannya. 

“Cantika, waktumu untuk menentukan pilihan tinggal 2 
minggu lagi. Sholat istikharah ya sayang, minta petunjuk Allah yang 
mana yang terbaik menurut Allah” ujar Raka. 

“Iya Abba” Cantika melirik ke arah Soleh, tepat saat Soleh 
juga tengah menatapnya. 

Tari senyum dikulum melihatnya. 

Tari tahu, kalau Cantika tidak menyadari perasaannya. Tapi 
Tari yakin Soleh memendam cinta mendalam untuk Cantika. Cinta 
tulus dari lubuk hatinya, itu terlihat jelas dari sorot matanya. 

'Hhhhh kenapa aku baru menyadarinya sekarang, aku pikir 
perasaan mereka tidak akan berkembang seiring bertambahnya 
usia mereka. Tapi ternyata....ya Allah semoga Cantikaku bisa 
memahami pada siapa sesungguhnya cintanya kini berlabuh, 
aamiin’ 

Tari kembali melayangkan pandangan secara bergantian 


antara Soleh dan Cantika. 


VYY- 


“Assalamuallaikum, Pamandi mana?” 


“Walaikum salam, Paman baru selesai sholat Ashar sayang” 

“Cantika tunggu di depot es teler di depan” 

“Es teler, Cantika kamu ti...” 

Sambungan terputus. Soleh menarik napas panjang. 

Cepat ia menuju depot es teler depan dengan menaiki 
motornya. 

“Ada apa? Dompet Cantika ketinggalan?” 

“Tidak, Cantika mau bicara penting sama Paman” 

“Bicarakan bisa di rumah sayang, kenapa di sini. Cantika 
makan es teler lagi. Nanti batuk flu mu kambuh” 

“Di rumah ada Amma, ntar Amma nguping!” 

“Ada apa sih?” 

“Minum apa Soleh?” Tanya Acil depot es teler. 

“Jus alpukat saja” jawab Soleh. 

“Ada apa?” Soleh mengulangi pertanyaannya, ia mengambil 
sebungkus kacang goreng dari dalam toples di atas meja. 

“Soal yang suami pilihan Cantika, Paman” 

“Maksudnya?” 

“Menurut Paman, siapa yang harus Cantika pilih?” 

“Pilihlah sesuai dengan kata hatimu sayang, Cantika sudah 
sholat istikharah belum?” 

“Sudah” 

“Lalu” 

“Bayangan Paman nih mengganggu: Cantika terus, gimana 
bayangan calon suami Cantika bisa kelihatan!” 

“Uhuukk...uhuukk...uhuukk!3. Soleh tersedak kacang yang 


tengah dimakannya. 

Cantika menyodorkan sendok berisi air es dari es telernya, 
karena jus alpukat Soleh belum siap. 

“lih kenapa sih Paman tersedak terus, pasti ada yang lagi 
kangen sama Paman nih. Huuh pasti Tante Niken genit itu deh yang 
kangen sama Paman. Paman di Jakarta ngapain aja sama Tante genit 
itu, pegang-pegangan ya, awas loh! Cantika bilangin Abba nanti. 
Kata Abba, bukan muhrimkan dilarang pegang-peganganan. Hayo 
ngaku Paman ngapain sama Tante Niken, iiih Paman mulai genit- 
genit ya sama cewek, baru sehari tinggal di Jakarta sudah berani 
pegang cewek, bagaimana kala satu minggu di sana!?” Cerocos 
Cantika seakan bibirnya tidak lelah berkata-kata. 

Cantika tidak tahu kalau saat ini jantung Soleh tengah 
berpacu cepat. Hatinya berdesir kuat. Efek dari ucapan Cantika 
tentang bayangannya yang mengganggu dan menghalangi Cantika 
untuk menentukan suami pilihannya. 

Ya Allah.. 

Aku takut berharap... 

Aku takut meminta... 

Aku takut... 

Tapi jika takdi'MU memutuskan, kalau Cantika adalah 
jodohku. 

Maka 

Akan kujaga dia. 

Akan kucintai dia. 


Akan. kusayangi jiwa dan raganya, dengan seluruh jiwa dan 
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ragaku. 

Itu janjiku, aamiin’ 

“Pamaaann!! lih apa sih melamun terus, jawab dong!” 

“Ehmm jadi wajah siapa yang sering terbayang?” 

“Wajah Paman, tadikan Cantika sudah bilang” 

“Tidak ada wajah yang lain?” 

“Gimana bisa terbayang wajah yang lain. Wajah Paman 
segede gaban begini” 

“Ehmm kalau nama seseorang, nama siapa yang sering 
terlintas?” 

“Ya nama Pamanlah, kan nama Paman yang setiap hari aku 
panggil, Paman Soleh...Paman Soleh..Paman Soleh...!” 

"Owhh begitu ya” 

“Iya begitu! Jadi bagaimana?” 

“Bagaimana apanya?” 

“Iiih, jadi siapa yang harus Cantika pilih Pamaaaan!” 

“Amma bilang, boleh memilih yang tidak ada di daftar 
pelamarkan?” 

“Iya, terus!” 

“Ehmmm” 

Soleh di terjang badai kebimbangan, ia tidak ingin seperti 
mempergunakan kepolosan Cantika untuk memilikinya. 

Ya Allah 

Tolong jaga hatiku, jaga hatiku, jaga -hatiku, jangan biarkan 
nafsu menguasaiku, aamiin' 


“Paman Soleh, terus apa!” 


“Cantika cerita saja sama Amma nanti apa yang Cantika 
ceritakan ke Paman, soal bayangan dan nama yang terngiang itu ya. 
Amma pasti tahu jawabannya” 

“lih kenapa jadi harus tanya Amma sih, hhhh ya sudahlah, 
Cantika pulang duluan. Cantika lupa bawa dompet, bayarin ya 
hehehehe, assalamuallaikum Paman Soleh sayang” ujar Cantika 
sembari tertawa sebelum menuju motornya. 

“Eeh Acil, yang bayar Paman Soleh ya!” Serunya. 

“Iya” jawab Acil depot es teler. 

Soleh memandangi Cantika sampai hilang dari pandangannya. 

“Walaikum salam, Cantika cantikku tersayang” gumam Soleh 
akhirnya. 

“Siapa yang tersayang Soleh?” 

“Eeh Acil, adalah hehehe” jawab Soleh tersipu. 


Cie memarkir motor maticnya di garasi. 

Lalu masuk ke dalam rumah. 

“Assalamuallaikum” 

“Walaikum salam, dari mana sayang?” 

“Dari depan, Amma bikin apa?” 

“Gendang ramas” 

“Abba mana?” 

“Ke rumah Pak Lukman, Pak Lukman sakit” 

“Ehmm” 

“Bagaimana? Sudah sholat istikharahnya?” 

“Sudah Amma” 

“Jadi siapa yang akan kamu pilih sayang?” 

“Hhhh gimana mau milih Amma, yang terbayang wajahnya 
Paman Soleh terus, hhhh mengganggu pemilihan calon suami aja 
tuh Paman Soleh!” 


Suami Pilihan Cantika | 64 


Gerakan Tari yang tengah mengaduk tepung dan irisan 
pisang jadi terhenti. Ditatapnya Cantika yang duduk dikursi dapur 
dengan bertopang dagu di atas meja. 

“Ehmm jadi yang terbayang wajah Paman Soleh terus ya?” 

“Iya Amma, ngeselin banget!” 

“Menurut Cantika, Paman Soleh ganteng nggak sih?” 

“Ehmm ganteng” 

“Baik nggak?” 

“Baik” 

“Bisa jadi imam nggak?” 

“Kalau soal itu jangan ditanya Amma, Paman Solehkan 
memang sering jadi imam sholat di musholla” 

“Ehmm menurut Cantika, wanita seperti apa yang pantas 
menjadi istri Paman Solehmu?” Tari bertanya sambil meneliti wajah 
putrinya. 

“Seperti apa? Nggak tahu Amma, tapi Cantika rasanya tidak 
rela deh kalau Paman Soleh nikah” 

“Kenapa?” 

“Nanti Cantika tidak disayang lagi sama Paman Soleh” 

“Cantika ingin tetap disayang Paman Soleh, ingin Paman 
Soleh tetap tinggal di sini?” 

“Iya Amma” 

“Itu artinya Cantika harus mencarikan Paman Soleh istri 
orang'sini, dan wanita itu harus mengerti kalau sayang Paman Soleh 
akan terbagi antara dia dan Cantika” 


"Jadi.sayangnya Paman Soleh tidak bisa.buat. Cantika semua 


lagi Amma?” 

“Ya nggak bisa dong, kan Paman Soleh sudah punya istri” 

“Ummmm” Cantika memanyunkan bibirnya. 

Tari memasukan adonan Gendang ramas ke dalam 
penggorengan. 

“Tapi kalau Cantika ingin sayangnya Paman Soleh tidak 
terbagi, ada kok caranya” 

“Apa caranya Amma?” 

“Cantika saja yang jadi istri Paman Soleh” 

“Haaahhh...Cantika jadi istri Paman Soleh!” Mata Cantika 
membola besar, mulutnya ternganga lebar. “Hahahahaha...iih 
Amma ada-ada saja iih, masa Cantika punya suami setua Paman 
Soleh sih, Paman Soleh umurnya...ummm 35 kan? Cantika baru 20, 
15 tahun Amma selisih umur Cantika sama Paman Soleh!” 

“Kenapa? Oma sama Opa selisihnya 14 tahun kok, Opa waktu 
itu duda lagi, punya anak Amma pula. Paman Soleh masih bujangan” 

“lih nggak mau aah Amma, nggak mau...nggak mau...nggak 


mau..!” Cantika berlari ke luar dari dapur, ia menaiki tangga menuju 
kamarnya. Tari tersenyum melihat tingkah putrinya. Ia yakin Cantika 


pasti akan memikirkan ucapannya tadi. 


VYY 
Usai sholat Isya, Raka berjalan bersebelahan dengan Soleh. 
Sedang Cantika di belakang bersisian dengan Tari. 
“Kalau nanti Cantika sudah nikah, posisi jalan kita Ajadi 


berbeda pastinya ya” 


“Berbeda apanya Yank” 

“Beda dong Aa, kita berdua berjalan di depan, Cantika dan 
Soleh....eeh maksudku suaminya berjalan berdua di bekakang kita” 

“Hmmm..terus Soleh, jalan sendirian begitu?” Tanya Raka. 

“Tergantung Soleh, ingin menjadikan istri gadis yang mana, 
bagaimana Soleh, apa sudah ada pilihan?” Tanya Tari. 

“Ehmm belum kak Tari” 

“Bagaimana kalau aku yang pilihkan” tawar Tari. 

“Hahahaha..Tari, sejak kapan kamu jadi mak colbang?” 

“Comblang Aa” 

“Ya itu, sejak kapan? Atau mungkin kamu mulai buka biro 
jodoh ya?” Tanya Raka lagi. 

“Mak comblangin Soleh boleh dong Aa” 

“Soleh mau dijodohin sama siapa?” Tanya Raka penasaran. 

“Niken” 

“Tiiih nggak boleh!” Seru Cantika dengan spontan. 

“Kenapa nggak boleh? Niken cantik kok, iyakan Soleh?” 

“liih pokoknya nggak boleh! Tante Niken genit, Cantika nggak 
mau Paman Soleh nikah sama Tante Niken!” 

Cantika mempercepat langkahnya, ia lebih dulu tiba di 
rumah. Dihempaskan pantatnya di atas kursi di teras depan. 

Wajahnya ditekuk karena rasa kesalnya. 

“Kenapa dia marah Amma?” Tanya Raka. 

“Hmmm” Tari mengangkat bahunya. 

Soleh hanya diam tanpa berani berkata-kata. 

"Jangan cemberut sayang, Masa namanya Cantika wajahnya 


jelek karena cemberut” bukuk Raka. 

“Paman Soleh, Paman Soleh jabgan nikah sama Tante Niken 
ya!” Serunya pada Soleh. 

“Iya, tidak” sahut Soleh. 

“Terus Cantika maunya Paman Soleh nikah sama siapa?” 
Tanya Tari. Mereka sudah masuk ke dalam rumah. Lalu duduk di 
sofa ruang tengah. 

“Sama...sama..” 

“Sudah kalau Cantika bingung, turuti saran Amma yang tadi 
sore aja” ujar Tari dengan senyum penuh arti. 

“Saran apa Yank?” Tanya Raka ingin tahu. 

“Pria dilarang tahu, ini rahasia antara wanita” 

“Hhhh..kita sesama pria punya rahasia juga tidak Soleh?” 

“Ehmm tidak ada kak Raka” jawab Soleh pelan. 

“Cantika, bikin minum dong sayang” pinta Raka. 

“Kita aja yuk Aa yang bikin minum” Tari menarik lengan Raka 
agar berdiri dari duduknya. 

“Kok kita, kamu saja Yank” 

“Berdua Aa” sahut Tari dengan suara merajuk manja. 

“Hhhh ayolah!” 

“Amma sama Abba ke dapur dulu ya” pamit Tari. 

“Iya” sahut Cantika dan Soleh bersamaan. 

Setelah Raka dan Tari pergi. 

“Jangan cemberut dong sayang” 

“Heee” Cantika menarik kedua sudut bibirnya sedikit. 

“Cantika sudah bicara sama. Abba, tentang pembicaraan kita 


tadi sore?” 

“Yang terbayang-bayang wajah Paman Soleh?” 

“Iya” Soleh menganggukan kepalanya. Jantungnya berdegup 
tidak berirama, rasa cemas memenuhi perasaannya. 

“Ehmm Amma bilang apa?” 

“Amma banyak tanya, Cantika lupa apa saja yang dibicarakan 
sama Amma” 

“Ooh lupa ya, ehmm ya sudah” 

“Tapi Amma bilang, kalau Cantika tidak mau sayang Paman 
Soleh terbagi. Maka Cantika harus...ehmm harus..ehmm” 

“Harus apa sayang?” Tanya Soleh, ia tidak bisa 
menyembunyikan rasa penasarannya akan apa yang dikatakan Tari 
pada Cantika. 

“Kata Amma, Cantika nikah saja sama Paman Soleh!” 

Deg!!! 

Jantung Soleh serasa berhenti berdetak. 

Matanya seperti berhenti berkedip. 

la diam seperti tidak bernapas. 

Tubuhnya kaku seperti patung. 

Tatapannya fokus pada Cantika. 

“Paman Soleh, Paman Soleh kenapa? Paman kesambet ya?” 
Cantika memukul paha Soleh pelan. 

Mata Soleh mengerjap. 

“Oooh Paman tidak apa-apa ehhmm” 

“Huuuh Paman, bikin Cantika panik deh!” 

“Maaf, éẹhmm terus Cantika bilang apa-ke Amma?” 
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“Cantika bilang tidak mungkin lah kita nikah” 
IN “Kenapatidakmungkin?” Pertanyaan itu tanpa sadar terlontar 
| begitu saja dari bibir Soleh, dan Soleh sungguh menyesalinya. 

“Pamaan, usia Paman berapa?” 

“35” jawab Soleh lirih. 

“Usia Cantika berapa?” 

“20” jawab Soleh semakin lirih. 

“Selisih usia kita terlalu jauh Paman, ntar dikira orang Cantika 
jalan sama Abba Cantika, bukan suami hihihihi” Cantika terkikik 
sendiri. 

“Oooh begitu ya” gumam Soleh. Dan untuk pertama kalinya 
Soleh merasa jarak usia mereka adalah masalah besar bagi dirinya. 

“Soleh..Soleh...jangan bermimpi, jangan jadi pungguk 
merindukan bulan. Jaga hatimu dari keinginan memilikinya Soleh... 
jaga keikhlasanmu!' 


Len merebahkan tubuhnya di atas ranjang. Ada sebentuk 
senyum di bibirnya saat teringat ucapan Cantika tentang selisih usia 
mereka yang membuat mereka tidak mungkin menikah. 

Ada rasa pedih di hatinya saat pertama mendengarnya, tapi 
sekarang ia bisa tersenyum. Entah kenapa justru cara Cantika yang 
sangat polos saat mengatakannya yang terasa lucu baginya. 

‘Cantika cantikku tersayang, aku juga tidak berharap bisa 
menikah denganmu. Bagiku cukuplah bisa melihatmu bahagia, 
dengan siapapun pria pilihanmu. Hhhh tinggal satu minggu lagi, 
semoga Allah membuka hati Cantika, agar ia bisa melihat siapa 
kandidat yang terbaik untuk jadi teman hidupnya. 

Ya Allah 

Aku hanya ingin Cantikaku bahagia. Itu saja, aamiin' 

Mata Soleh menatap langit-langit kamar. Masa lalu,saat 
Cantika kecil seperti,film usang yang diputar kembali. 
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Bagaimana ia berusaha membuat Soleh dan Wirda menjadi 
dekat. 

“Paman Soleh ay lap yu kak Wilda, kak Wilda ay lap yu Paman 
Soleh” 

Soleh tersenyum mengingat ucapan Cantika kecil tentang 'ay 
lap yu’. Ay lap yu yang membuat Salim babak belur karena berkelahi 
dengan Bayu dan Wahyu. 

“Cantika cantik...Paman Soleh ay lap yu sama Cantika, hhhhhh 
biarlah ay lap yu Paman Soleh hanya Paman dan Allah yang tahu” 
gumam Soleh, jemarinya menghapus dua titik air yang hampir jatuh 
di sudut matanya. 


yyy 

“Cantika!” 

“Ya Amma” 

“Sudah mandi sayang?” 

“Sudah Amma” 

“Sudah sholat ashar?” 

“Sudah Amma” 

“Antarkan pais buta ini ke rumah Paman Soleh ya” 

“Kenapa tidak Paman Solehnya saja yang disuruh ke sini 
Amma?” 

“Abba bilang, Paman Soleh hari ini kurang enak badan, dia 
pasti lagi istirahat sekarang” 

“Dah” 


"Kamu jalan atau naik motor?” 
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“Jalan saja Amma” 

“Bawa payung, langit sudah gelap karena mendung, ayo 
cepat nanti keburu hujan!” 

“Iya Amma” 

Cantika membawa plastik berisi rantang kecil dengan isi pais 
buta yang baru diangkat Tari dari kukusan. 

Tepat saat ia tiba di rumah Soleh, hujan mulai turun. 

“Assalamuallaikum” 

Tidak ada sahutan, Cantika memutar handel pintu, tidak 
terkunci. 

Samar ia mendengar suara Soleh tengah berbicara dengan 
seseorang. 

“Ooh, kapan mau ke Banjar?” 

“Kak Tari pasti senang kalau kamu mampir ke rumah mereka 
Niken” 

Klontang.. 

Rantang yang terbuat dari stainless di tangan Cantika 
terlepas, saat mendengar Soleh menyebut nama Niken. 

“Cantika!” 

Soleh mengejar Cantika yang ingin lari ke luar rumah. Soleh 
menangkap tangan Cantika. 

“Cantika!” 

“Paman Soleh nggak boleh nikah sama. Tante Niken! Paman 
Soleh jahat, telpon-telponan.sama Tante Niken!Cantika benci sama 
Pamanl!-Lepasin, Cantika mau pulang, Cantika. tidak mau ketemu 


Paman lagi!” 
IN Cantika berusaha menarik lengannya dari genggaman 
Soleh. Tapi Soleh menariknya, dan membawa Cantika ke dalam 
pelukannya. Dan ini untuk pertama kalinya ia melakukan hal seperti 
ini pada seorang wanita. 

Satu tangan Soleh memeluk punggung Cantika, yang satu lagi 
mendekap kepala Cantika di dadanya. 

“Kamu salah paham sayang, cuma Cantika yang Paman 
sayangi, cuma Cantika yang Paman cintai, jangan benci Paman 
ya sayang. Paman tidak akan bisa hidup dengan menanggung 
kebencian dari Cantika” Soleh mengecup puncak kepala Cantika. Ia 
tidak menyadari kalau ia baru saja mengungkapkan rasa cintanya 
pada Cantika. 

“Paman jangan nikah sama Tante Niken! Paman jangan 
tinggalkan Cantika, Cantika sayang sama Paman hikss..hikss” 

“Paman juga sayang sama Cantika” sekali lagi Soleh mengecup 
puncak kepala Cantika. 

Cantika mendorong tubuh Soleh agar menjauhinya. 

“Bukan muhrim nggak boleh pelukan Paman” 

“Ooh maaf” Soleh menjaga jarak dari Cantika. Lalu ia 
memungut rantang yang jatuh. 

“Aduuh panas, apa ini sayang?” 

“Pais buta, kata Abba Paman sakit, tapi ternyata telpon- 


telponan sama Tante Niken!” Kembali wajah Cantika cemberut, 
“Paman cuma kurang enak badan, ehmm'€antika.mau minum 


apa sayang? Hujan begini enak makan pais.buta panasidengan teh 
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hangat” 

“Susu coklat ada tidak Paman?” Cantika duduk di sofa ruang 
tamu Soleh. 

“Ada, tunggu Paman buatkan ya” 

“Ikut!” Cantika berdiri dari duduknya. 

“Ikut? Paman cuma ke dapur, bukan ke mall sayang” 

“Nanti di dapur Paman telpon-telponan lagi sama Tante 
Niken, Cantika ikut ke dapur!” 

Soleh dan Cantika masuk ke dapur. 

“Kenapa Cantika tidak suka Paman sama Tante Niken?” 

“Enghh jangan sebut namanya!” 

“Kenapa?” 

“Paman nggak boleh nikah sama Tante Niken” 

“Terus Paman harus nikah sama siapa?” 

“Sama..sama...” 

“Sama siapa?” 

Soleh berdiri berhadapan dengan Cantika. Wajah Soleh 
menunduk, sedang wajah Cantika mendongak menatap wajah 
Soleh. Matanya mengerjap-ngerjap, ditelitinya wajah Soleh dengan 
seksama. 

Tangan Cantika terangkat, disentuh wajah Soleh dengan 
jemarinya. 

“Paman ganteng, belum kelihatan tua” gumamnya, membuat 
hati Soleh berdesir, dan jantungnya berpacu:dengan sangat cepat. 

Soleh meraih jemari Cantika lalu membawa jemari itu! ke 


bibirnya. 


“Cantika cantik, sekarang sudah dewasa, bukan anak-anak 
yang suka ikut naik motor lagi” 

“Ummm Paman, Cantika kan sudah bisa bawa motor sendiri” 
Cantika menarik jemarinya dari genggaman Soleh. 

“Bukan muhrim Paman, nanti kalau sudah jadi muhrim, baru 
Paman boleh peluk dan cium Cantika” 

Deg!!! 

Jantung Soleh mendadak berhenti berdetak. 

Matanya tanpa kedip menatap Cantika yang sedang membuat 
susu coklat hangat. 

“Bagaimana kita bisa jadi muhrim, Cantika kan tidak mau 
nikah sama Paman Soleh?” 

“Ummm..iya ya hihihi...ya sudah nanti Cantika peluk ciumnya 
sama suami Cantika saja, ummm tapi siapa ya Paman?” 

Rasanya hati Soleh yang sudah mengembang seperti adonan 
roti langsung kempes tiba-tiba mendengar pertanyaan polos dari 
Cantika. 

“Pilih seseorang yang membuat hati Cantika merasa aman 
dan nyaman bersamanya, saat berada di dekatnya” 

“Paman, Cantika mana pernah dekat-dekat dengan mereka. 
Yang paling dekat dengan Cantika ya Paman Soleh. Ummmm... 
sebentar, Cantika sholat istikharah kan” 

“Hmmm” 

“Terus sejak itu...ehhmmm” 

“Sejak itu apa?” | 

“Sejak-itu cuma wajah Paman yang terbayang-bayang“ 


“Ehmm terus” 

“Cuma nama Paman yang ada dalam ingatan” 

“Ehmm lalu?” 

“Cuma suara Paman yang terngiang-ngiang” 

“Ehmm terus” Soleh menunggu dengan tegang apa yang akan 
diucapkan Cantika selanjutnya. Apakah Cantika akan memahami 
arti dari semua itu. 

“Lalu apa sayang?” 

“Lalu, hihihihihi...kata-kataku sudah seperti puisi saja ya 
Paman, ummm...Paman tahu tidak, Cantika pernah diberi puisi 
sama cowok, uuh cowoknya ganteng Paman, namanya...bla...bla.. 
bla..” 

Soleh menarik napas panjang, lalu ia hembuskan dengan 
perlahan. 

Apa yang membuatnya penasaran, tidak akan terjawabkan 
sekarang. 

Apa aku mulai berharap untuk menjadi suaminya? Apakah 
itu salah? Apakah....Astaghfirullah hal adzim. Jaga hatimu Soleh... 
jaga! 


Canio memukul-mukulkan pulpen di tangannya ke atas 
buku di hadapannya. Di atas buku tertulis nama-nama kandidat 
yang sudah melamarnya. 

“Pilih yang mana ya? Hmmm masa Paman Soleh? Paman 
Solehkan tidak ada di daftar, lagi pula Paman Solehkan sudah tua, 
tapi Paman Soleh ganteng, baik, sayang sama aku, hhhhh Abba 
kenapa sih harus meminta aku pilih sendiri, kenapa tidak Abba saja 
yang memilihkan” gumamnya sendirian. 

“Hmmm kata Paman Soleh, dia akan pergi dan menikah kalau 
aku menikah. Kata Amma, kalau aku tidak ingin Paman Soleh pergi 
aku harus memilih pria yang tepat untuk jadi samiku. Pria tepat itu 
yang mana? Hmmm...” 

Cantika membaca satu persatu nama yang tertulis di bukunya. 

balu ia menuliskan nama Soleh di sudut atas buku tulisnya. 
Tanpa sadar, ia.membvuat lingkaran berbentuk hati untuk melingkari 


nama Soleh. 

“Kata Amma, boleh memilih pria manapun, tanpa harus 
terpaku pada peramal...eeh pelamarku, jadi aku boleh pilih Paman 
Soleh, ummmm masa Paman Soleh siih..hehhh” 

Cantika mencoret-coret bukunya dengan nama Soleh. 

“Hasil istikharah, hmmm wajah Paman Soleh terus yang 
terbayang. Apa Allah ingin menunjukan kalau Paman Solehlah yang 
harus aku pilih?” 

Cantika mengetuk-ngetukan ujung pulpennya ke atas meja. 

“Jadi kesimpulannya....” 

Cantika mengambil tas sandang kecilnya, lalu segera ke luar 
dari ruangan kantornya. 

Suasana kantor sudah sepi. Para karyawannya sudah pulang 
sejak pukul 16.00 tadi. Sekarang sudah pukul 17.00. Satu jam ia 
habiskan untuk memikirkan suami pilihannya. 

Cantika menjalankan mobilnya dengan santai saja. 

Tiba di lampu merah simpang empat Loktabat, ia 
menghentikan mobilnya, karena lampu merah yang menyala. 

Tanpa sengaja ia menatap sebuah mobil yang terhalang 
sebuah mobil darinya. 

Cantika mengenali mobil itu adalah mobil Soleh. Dan dari 
kaca mobilnya yang terbuka, ia bisa melihat Niken duduk di sebelah 
Soleh. 

Mata Cantika yang membola tiba-tiba jadi .berkaca-kaca. 
Terasa ada yang:tengah menusuk-nusuk perasaannya. 

Tiitt, 


Suara klakson di belakangnya membuat Cantika tergeragap, 
cepat ia menjalankan mobilnya. Ia memilih melewati jalan berbeda 
dengan yang dilewati Soleh. 

Dibelokan mobilnya menuju jalan tol (jangan membayangkan 
jalan tol di Banjarbaru seperti jalan tol di Jawa ya, beda jauh). 

Cantika menepikan mobilnya. Ia menelungkupkan wajahnya 
di atas setir mobilnya. Ia menangis sejadinya. Rasa sakit yang luar 
biasa tengah menghantam perasaannya. Rasa sakit yang tidak ia 
mengerti apa maknanya. 

Cantika menyandarkan punggungnya, di hapus air matanya. 
Tapi setiap dihapus, air matanya kembali jatuh lagi. Ia kembali 
menelungkupkan wajahnya. 

Ya Allah 

Tolong katakan padaku, perasaan apa ini. Kenapa sakitnya 
luar biasa. 

Ya Allah 

Aku tidak tahu ada apa dengan hatiku? 

Kenapa terasa begitu sakit saat melihat Paman Soleh dengan 
Tante Niken. 

Ya Allah 

Jangan biarkan Paman Soleh jauh dariku. 

Aku rela menikah dengan Paman Soleh meskipun dia tua. 
Asal.aku bisa tetap bersamanya. 

Ya Allah 

Jaga Paman Solehku, jangan sampai dia pegang-pegangan 
sama Tante Niken. 


Aamiin' 

Cantika membersihkan wajahnya dengan tissue, lalu 
ditariknya napas panjang, dihembuskannya dengan perlahan. 

“Paman Soleh! Pamanlah suami pilihan Cantika. Meskipun 
Paman tua tidak apalah, asal Paman tetap bersamaku. Kata Abba, 
suami itu pasangan hidup, teman hidup dalam suka dan duka. Dalam 
tangis dan tawa. Kata Amma, carilah pasangan yang membuatmu 
merasa aman dan nyaman saat berada di sisinya. Selama ini hanya 
Paman Soleh yang paling tahu aku, tahu semua kekuranganku yang 
orang lain tidak tahu. Hanya Paman Soleh yang membuatku merasa 
aman dan nyaman. Hanya Paman Soleh yang dipercaya Abba dan 
Amma untuk membantu mereka menjagaku, hmmm kalau perasaan 
cinta...aku tidak tahu rasa cinta itu yang seperti apa” 

Cantika kembali menarik napas lalu menghembuskannya. 
Ditengoknya jam di pergelangan tangannya. 

17. 35 

“Uuuhh aku sudah 30 menit di sini, aku harus segera pulang” 

Cepat Cantika menyalakan mobilnya, dan segera menuju 
untuk pulang. 


VYY- 

Cantika sengaja tidak mau dekat dengan Soleh. Masih ada 
perasaan marah di dalam hatinya. Tapi ia sudah memutuskan untuk 
memberitahukan pilihannya malam ini juga pada kedua orang 
tuanya. 

la tidak ingin terlambat mengatakannya, yang mungkin saja 
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ia akan kehilangan Soleh untuk selamanya. 
IN “Abba, Amma, Paman Soleh. Ada yang ingin Cantika katakan 
| pada semuanya” ujarnya saat mereka sudah duduk di ruang tengah 
usai pulang dari musholla. 

“Ada apa sayang?” Tanya Tari. 

“Cantika sudah memutuskan Amma” 

“Memutuskan apa?” 

“Memutuskan, pria mana yang akan Cantika pilih untuk jadi 
suami Cantika” 

Deg!!! 

Jantung Soleh serasa berhenti berdetak. 

Nadinya serasa berhenti berdenyut. 

Bumi baginya seperti berhenti berputar. 

Rasanya ia ingin terperosok ke dasar bumi saja. 

Atau menghilang dari hadapan mereka semua. 

Kepala Soleh menunduk. 

'Semuanya akan segera berakhir, kasih sayang dan 
kemanjaan Cantika akan segera terenggut dari hidupku. Tapi rasa 
cinta dan kasih sayangku akan tetap mengiringi langkahnya. Biarlah 
cintaku dalam diam, hanya akan kuhembuskan dalam setiap doaku. 
Hanya akan tersimpan rapi di dasar hatiku. Hanya aku dan Allah 
yang tahu. Cantikaku yang cantik, ay lap yu. 

Semoga Allah memberikan suami yang baik untukmu, yang 
akammembuatmu bahagia baik di dunia sampai di akhirat kelak, 
aamiin” 


“Apa hati Cantika sudah mantap dengan. pilihan *Cantika 


sayang?” Tanya Tari menyelidik. 

“Iya Amma?” 

“Apa menurutmu pilihanmu ini adalah jawaban dari hasil 
sholat istikharahmu?” Tanya Raka. 

“Ya Abba” 

Serrrr.. 

Hati Soleh berdesir mendengarnya. Perlahan kepalanya 
terangkat, dengan ragu ditatapnya wajah Cantika. Tepat saat 
Cantika tengah menatapnya. 

Cantika membuang pandangannya. 

Desiran bahagia di dalam hati Soleh sirna seketika, begitu 
melihat Cantika membuang pandang dari tatapannya. 

Soleh! Sadar, jaga hatimu, jaga keikhlasanmu' 

Soleh kembali menundukan kepalanya. Jantungnya berdegup 
tanpa irama. Kecemasan, kegelisahan, entah perasaan apa lagi yang 
ada di dalam hatinya saat ini. 

“Jadi Cantika sudah benar-benar mantap dengan pilihan 
Cantika?” Tanya Raka. 

“Iya Abba” 

“Pria yang akan menjadi suamimu, adalah pria yang akan 
jadi temanmu di sepanjang sisa hidupmu sayang. Kamu punya 
kesempatan untuk memilih. Pilihlah yang benar-benar kamu yakini. 
Pilihan yang datang dari lubuk hatimu” 

“Cantika tahu Abba” 

Tari mulai.harap-harap cemas, ada rasa sesal karena ia tidak 
membujuk: Cantika untuk menikah. dengan-Soleh.saja. Bagi" Tari, 


Soleh adalah pilihan paling tepat untuk menjadi suami Cantika. 

Tari merasa seperti melihat Opa Safiq nya dalam diri Soleh. 
Lembut, sabar, dan penuh pengertian. Tidak gegabah dalam 
bertindak dan mengambil keputusan. Tidak mudah terbakar emosi 
dan kemarahan. 

Tapi Cantika sudah mengambil keputusan. Siapapun yang 
Cantika pilih, Tari sangat berharap itulah yang terbaik. 

“Katakan, siapa pilihanmu sayang?” Kata Raka. 

Cantika melayangkan tatapannya pada Soleh yang seperti 
tengah menghitung jari di kakinya. 

Raka dan Tari mengikuti arah pandangan putrinya. Tari 
menahan napasnya, berharap apa yang tengah dipikirkannya 
menjadi kenyataan. 

“Cantika” panggil Raka, karena Cantika belum bersuara juga. 

“Ooh...Suami pilihan Cantika adalah, Paman Soleh!” 

Jawab Cantika mantap. 

Hanya Tari yang tidak terkejut mendengar jawaban Cantika. 
la menarik napas lega. 

Sedang Raka mulutnya terbuka, bingung dengan jawaban 
putriny. 

Soleh sendiri belum mengangkat kepalanya. la pikir yang ia 
dengar hanya halusinasinya saja. 

“Soleh..mimpimu terlalu tinggi, sampai seperti mendengar 
Cantika mengucapkan “suami pilihan Cantika, adalah Paman Soleh” 
hhhh sadar Soleh!” 

Batin Soleh mengingatkannya. 
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“Soleh!” Suara Tari yang memanggilnya membuat Soleh 
mengangkat kepalanya. 

“Ya kak Tari, ooh siapa tadi yang dipilih Cantika. Maaf aku 
tidak mendengarnya” geragap Soleh. 

“Iya nggak denger, pikiran Paman pasti lagi ngelamunin 
Tante Nikenkan! Hayo ngaku, tadi sore pergi ke mana sama Tante 
Niken? Pegang-pegangan pasti ya! Paman nggak boleh lagi ketemu 
sama Tante Niken, kecuali Cantika ikut! Amma bilangin sama Uncle 
Guntur, Tante Niken jangan ganggu Paman Soleh lagi, Paman Soleh 
sudah jadi calon suami Cantika, Paman Soleh pergi diam-diam sama 
Tante Niken, Cantika marah sama Paman hiks..hiks..” 

Cantika berlari menaiki tangga. 

Raka menggaruk-garuk kepalanya. 

“Aku bingung, Cantika itu kenapa Yank. Dia milih Soleh jadi 
suaminya, sedang Soleh saja tidak melamarnya. Terus tadi bi....” 

“Hiisssst diam, nanti aku jelaskan” ujar Tari. 

Soleh yang mendengar gumaman Raka jadi melongo. 

Jadi yang kudengar tadi bukan halusinasi? Aku harus 
bagaimana???” 


NN 
Soren Panggil Tari. Tapi Soleh masih saja menatap ke 

arah di mana Cantika menghilang. 

“Soleh!” Panggil Tari lagi. 

“Eeh..ooh..iya kak” jawab Soleh yang terlihat sangat salah 
tingkah. 

“Itu Cantika kenapa Tari, katanya milih Soleh, tapi kok marah- 
marah sambil menangis begitu?” Tanya Raka bingung. 

“Ya ampun, Aa tidak paham juga?” 

“Tidak!” 

“Haah, anakmu itu cemburu Soleh pergi sama Niken” 

“Cemburu, Soleh memangnya kamu pacaran sama Cantika?” 

“Tidak kak”sahut Soleh cepat. 

“Tidak pacaran, tapi kenapa Cantika harus cemburu?” 

“Aa, putrimu itu cinta sama Soleh” 

“Aku tahu, sejaK kecilkan Cantika memang menyayangi dan 


mencintai Soleh. Begitu juga sebaliknya, iyakan Soleh?” 

Soleh tidak menjawab, ia hanya diam saja. Takut salah jawab. 

“Bukan cinta seperti itu Aa” 

“Bukan seperti itu bagaimana?” 

“Dulu cinta diantara mereka itu adalah cinta antara Paman 
dan keponakan. Seiring bertambahnya usia Cantika berkembang 
juga cintanya, jadi cinta antara seorang gadis kepada seorang pria, 
paham tai cicakku sayang, mengerti!?” 

“Oooh...eeh apa? Jadi Cantika serius memilih Soleh jadi 
suaminya?” 

“Seriuslah Aa, kenapa? Aa tidak setuju?” Tanya Tari sambil 
mengerutkan kening dan menyipitkan matanya yang menatap Raka. 

“Bukannya tidak setuju, tapi...” Raka menggantung 
ucapannya. 

“Tapi apa?” Tanya Tari. 

“Kitakan belum tahu, apakah cinta Soleh berbunga juga atau 
tidak” 

“Berbunga?” 

“Kamu tadikan bilang cinta Cantika berkembang, nah kita 
juga harus tahukan, apakah cinta Soleh juga berbunga” 

“Aa serius deh, jangan bercanda, ini masalah penting Aa” 
rungut Tari kesal. 

“Aku juga serius, tapi wajah Soleh tegang sekali. Makanya aku 
jadi.ingin bercanda. Hhhh Soleh!” 

“Ya kak“ 
"Jawab dengan jujur pertanyaanku” 


“Ya kak” 

IN “Apakah kamu mencintai Cantika?” Tanya Raka dengan suara 
| yang terdengar tegas. 

“Jawab dengan jujur Soleh, sesuai dengan isi hatimu yang 
paling dalam” ujar Tari. 

"Iya kak, aku mencintai Cantika” 

“Hmmm sejak kapan perasaan cintamu berbunga?” Tanya 
Raka. 

“Ehmm sejak...ehmm..sejak Cantika beranjak dewasa” 

“Seberapa berharga Cantika bagimu?” 

“Tidak ternilai, dia sangat berharga” 

“Kenapa selama ini kamu menyembunyikan perasaanmu 
dari kami, kalau kamu mencintai Cantika, kenapa kamu tidak ikut 
melamar juga?” 

“Ehmm aku sudah berusaha untuk memantaskan diri untuk 
Cantika, tapi aku tetap saja merasa tidak pantas untuknya kak” 

"Apa yang membuatmu merasa tidak pantas untuknya 
Soleh?” 

“Dia istimewa, putri dari orang yang luar biasa. Sedang aku 
ini hanya...” 

“Jangan merendahkan dirimu Soleh. Rendah hati itu wajib, 
tapi rasa rendah diri harus bisa dihilangkan. Kamu mengenal kami 
dengan baik, apa pernah kami bersikap membeda-bedakan orang?” 

“Tidak kak” 

“Jadi kenapa kamu berpikir kamu tidak pantas untuk Cantika” 

"Aku mencintainya, aku ingin Cantika. mendapatkan yang 


terbaik. Aku...” 

“Kamu yang terbaik untuk jadi suami Cantika. Kamu yang 
terbaik untuk jadi menantuku. Kamu tahu, dalam setiap doaku, 
aku berharap memiliki menantu sepertimu, menantu yang satu visi 
dan misi denganku. Menantu yang mengerti kekurangan putriku, 
dan itu adalah kamu Soleh, sekarang telpon orang tuamu. Minta 
mereka untuk datang ke sini besok, untuk melamar Cantika” ujar 
Raka, Tari menarik napas lega, karena di saat penting begini, oon 
Raka sedang tidak mampir ke otaknya. 

Soleh menatap Raka dan Tari bergantian. 

“Tunggu apa lagi Soleh! Cepat telpon ibu dan Bapak sekarang 
juga” ujar Tari. 

“I..iya kak Tari” 

“Tapi kamu jangan bilang dulu kalau Cantika yang akan kamu 
lamar, katakan pada ibu, setelah tiba di sini baru akan kamu katakan, 
mengerti Soleh!” 

"Iya kak Tari” 

Cepat Soleh mengambil ponsel dari celana pendek yang ia 
kenakan di bawah sarungnya. 

Tangannya terlihat gemetar saking gugupnya. 

"Assalamuallaikum Ibu....” 

Raka dan Tari menyimak apa yang diucapkan Soleh pada 
ibunya. Setelah Soleh mematikan ponselnya. 

"Apa kata ibu?” 

“Besok ibu dan Bapak akan berangkat dari sana” 

"Nanti akansakusminta orang travel.menjemput: mereka .di 


rumah” ujar Raka. 
“Iya kak Raka” 
“Jangan panggil kak lagi Soleh, Abba 


|” 


Ujar Raka dengan 
wajah berbinar bahagia. 

“Ehm iya kak, eeh Abba” 

“Hhhhh...aku bahagia sekali, karena Allah mendengarkan 
doaku, terimakasih ya Allah” Raka menadahkan tangannya, lalu 
mengusapkan ke wajahnya. 

Suara langkah terdengar menuruni tangga. Cantika muncul 
dengan babby doll biru muda membungkus tubuhnya. 

“Paman Soleh belum pulang?” Tanyanya. 

“Belum” jawab Soleh, jelas sekali kalau Soleh terlihat salah 
tingkah. 

“Kita ke depan yuk, Cantika ingin beli pisang molen mini” ujar 
Cantika, seakan ia lupa kalau tadi marah dengan Soleh. 

“Ini sudah malam Cantika” kata Raka. 

“Baru jam 10 Abba, boleh ya Abba, Cantika ingin makan 
pisang molen mini” rayunya pada Raka. 

“Ya sudah, tapi jangan lama-lama” 

“Ehmm makasih Abba, yuk Paman Soleh” Cantika meraih 
tangan Soleh agar Soleh berdiri. 

“Eeh belum muhrim, jangan pegang-pegang dulu” ujar Raka. 

“Ummm Abba, cuma pegang sedikit, eeh tapi kemaren 
Paman Soleh sudah pe...enghh...” 

Deg!! 

Kembali malam ini jantung Soleh seperti berhenti berdetak. 


Matanya menyiratkan kecemasan. 

Cantika menatapnya, Soleh melebarkan sedikit matanya, 
seakan berkata 

jangan ceritakan Cantika’ 

“Eng...eeh tidak jadi deh ceritanya, ayo Paman Soleh kita 
pergi” 

“Kami pergi dulu kak Raka, Kak Tari, assalamuallaikum” 

"Walaikum salam” sahut Raka dan Tari. 

“Soleh belajar memanggil Abba dan Amma!” Seru Tari. 

Soleh hanya menjawab dengan senyum dan anggukan 
kepalanya. 

Soleh menarik napas lega, sudah takut kalau Cantika bercerita 
soal kejadian di rumahnya saat ia memeluk dan mengecup kepala 
Cantika. 

“Tidak pakai jaket?” Tanya Soleh. 

“Nggak usah, kan cuma sebentar” 

“Ehmm” 

Mereka berboncengan dengan naik motor Cantika. Cantika 
duduk tidak terlalu rapat ke tubuh Soleh. la tetap berusaha tidak 
menyentuh Soleh. 

“Abba sama Amma bilang apa?” 

“Cantika maunya Abba sama Amma bilang apa?” 

“Paman Soleh kok balik tanya sih?” 

“Amma sama Abba minta aku melamarmu secara resmi” 

“Ymmmajadi kapan kita nikahnya Paman'Soleh?” 

"Cantika ingin kita cepat nikah ya?” 
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“Iya, kalau nggak cepet nanti Paman Soleh dilamar Tante 
Niken!” 

“Cantika cemburu ya sama Tante Niken?” 

“Cemburu?” 

“Iya, kalau kita marah melihat orang yang kita cintai dengan 
orang lain, itu namanya cemburu sayang” 

“Cinta!? Cantika masih bingung, desinifi cinta itu apa?” 

“Definisi sayang” 

“Ya itu” 

“Cinta itu...” 

Soleh juga jadi bingung untuk mendefinisikan cinta. 

“Cinta tidak perlu di definisikan sayang, cukup dirasakan dan 
dibuktikan” 

“Terus rasa seperti apa yang membuat kita tahu itu cinta?” 

“Rasa yang sulit diungkapkan dengan kata-kata” 

“lih Cantika bingung aah, nggak tahu deh Cantika cinta atau 
tidak sama Paman, tapi Cantika nggak mau pisah dari Paman, jadi 
terpaksa deh Cantika mau nikah sama Paman, meskipun Paman 
sudah tua, bujang tua hihihi...tapi belum lapuk kan Paman hihihi... 
kalau lapuk ntar patah dong hihihi” 

"Apanya yang patah sayang?” 

“Eeh apanya ya...nggak tahu, Cantika asal ngomong aja 
hehehe” 

Soleh menarik napas dalam. 

Sabar Soleh, calon istrimu.ini masih ABG labil, masih polos, 
masih suci, masih perawan...eeh.kok jadi.mikir-.ke perawan...ya 
Allah jaga pikiran dan hatiku dari hal-hal yang tidak seharusnya' 


Soren duduk di atas motor yang terparkir di tepi jalan. 

la menunggu Cantika yang tengah membeli moleh mini dan 
onde-onde mini. Harganya sangat murah, hanya 10.000/20 biji. 

Tiba-tiba sebuat motor berhenti di depan motor Soleh. 

Wahyu dan Bayu. 

“Cantika cantik!” Panggil Bayu, Cantika menolehkan 
kepalanya lalu tersenyum pada Wahyu dan Bayu. 

“Kak Wahyu, kak Bayu, mau beli molen juga?” Tanyanya. 

“Nggak, kita cuma mau tanya, kapan lamaran kita diterima?” 
Tanya Wahyu. 

“Aku sudah pi...enghhh tanya Abba saja” jawab Cantika 
akhirnya,” setelah melihat gelengan kepala dari Soleh, seakan 
memintanya agar ia tidak mengatakan tentang mereka. 

“Aku sudah tidak sabar,'ingin tahu siapa yang akan terpilih, 


sepertinya aku sih ya” ujar Wahyu. 

“Aku!” Ujar Bayu. 

“Heyy aku pasti yang terpilih” tiba-tiba Very muncul di dekat 
mereka. 

“Tidak mungkin kalian bertiga, pasti aku!” Maulana juga ada 
di sana. 

Melihat ada Cantika di sana, mendekat juga beberapa 
pelamar lainnya yang kebetulan tengah membeli makanan di 
gerobak makanan yang berjejer di kiri kanan jalan. 

“Iiih kalian apaan sih, jamgan bikin keributan di sini aah, malu 
tahu!” 

“Kamu itu ibarat gula Cantika, makanya nih semut-semut 
pada kumpul di sini semua” ujar penjual molen. 

“lih Paman nih bisa aja, nih uangnya 10.000, beli ya Man” 

"Jual Cantika cantik” sahut si penjual molen. 

“Aku aja yang antar pulang Cantika” 

“Aku aja” 

“Aku aja” 

“Aku pergi sama Paman Soleh, pulang ya sama Paman Soleh” 
sahut Cantika. 

“Apa sih enaknya pergi sama Paman-Paman Cantika?” Tanya 
Wahyu. 

“Enaknya, Paman Soleh sopan, nggak seperti kalian, ayo 
Paman kita pulang” 

“Bolehlahspulang pergi sama Paman Soleh. Asal jangan 


nikahnya sama Paman Soleh aja, ketuaan Cantika! Bujang tapuk!!!” 
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Seru Very. 

Cantika yang sudah naik di atas motor Soleh, turun lagi. 

Dicengkeramnya kerah T-Shirt Very. 

“Bilang apa tadi? Ngatain Paman Soleh bujang lapuk. Mau 
kamu aku pukul! Biar kecil begini aku bisa bela diri ya, jangan 
macam-nacam, minta maaf sama Paman Soleh sekarang!” 

Semua terdiam, tidak ada yang menyangka Cantika cantik 
bisa bersikap super galak seperti itu. 

“Aku bilang minta maaf sama Paman Soleh, sekarang!” 

“Eeh..iya cantik..iya..ehmm Paman Soleh maafkan ya, aku 
tadi cuma bercanda kok” ujar Very akhirnya. Soleh yang masih 
merasa syok dengan sikap Cantika hanya mengangguk saja. 

‘Dari lahir aku mengenalnya, dekat dengannya, tapi baru kali 
ini aku melihat dia marah seperti ini, dan itu karena membelaku, 
ya Allah, Cantika cantik sekarang kau lambungkan perasaanku, 
berikutnya apakah akan kau hempaskan aku seperti yang sudah- 
sudah?" 

"Ayo kita pulang Paman” Cantika kembali naik di atas motor, 
Soleh menjalankan motornya. Kepergian mereka diiringi tatapan 
semua orang yang masih merasa syok melihat kemarahan Cantika. 

“Kenapa bisa marah seperti tadi, seperti bukan Cantika 
cantiknya Paman Soleh?” 

“Mereka menghina Paman bujang lapuk, artinya mereka 
menghina calon suami Cantika. Cantika nggak mau dibilang punya 
suami bujang lapuk. Paman belum lapuk termakan usiakan? Paman 


masih gagah perkasakan?” 
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“Apanya yang lapuk? Apanya yang perkasa? Kenapa kalau 
'Nlapuk? Kenapa juga harus perkasa?” 
| “Iiih Paman sudah ketularan Amma deh, banyak tanya!” 

“Paman cuma ingin tahu apa yang ada dipikiran Cantika 
tentang lapuk dan perkasa? Menurut Cantika, apa artinya?” 

“Lapuk ya..ya begitu...perkasa ya kekar..nih Paman tangannya 
kekar, badannya kekar, sama seperti Abba” 

“Ooh...jadi kalau Paman lapuk, Cantika malu punya suami 
Paman, itu artinya Cantika tidak bisa menerima Paman apa adanya” 

“Memang Paman beneran lapuk ya?” 

“Ya tidak, tapi sudah seharusnya suami istri itu bisa menerima 
kekurangan dan kelebihan masing-masing” 

“Ehmm seperti Amma yang bisa menerima ke lemotan Abba, 
dan Abba yang bisa menerima ke bawelan Amma” 

“Ehmm kalau Cantika apa kekurangannya?” Tanya Soleh. 

“Lemot kaya Abba” 

“Siapa yang bilang?” 

“Acil Rika” 

“Ehmm” 

“Kalau Paman Soleh, apa kekurangannya?” 

“Menurut Cantika apa?” 

“Umur Paman Soleh banyak, 35 lebih dari seperempat abad 
hihihi” 

‘Tühkan: benar, aku dibanting lagi, hhhh Cantikaku cantik 
masih sangat polos dan apa adanya’ 


Belum tiba dirumah, hujan turun dengan tiba-tiba, terpaksa 


mereka berteduh di warung yang tidak buka. 

Kalau dipakasa tetap jalan, Soleh takut Cantika akan masuk 
angin. Dan bisa kena diare. 

“Dingin Paman” Cantika memeluk tubuhnya sendiri. Soleh 
melepas sarungnya, ia bungkus tubuh Cantika dengan sarungnya. 

“Paman telpon Abba ya, biar Cantika dijemput pakai mobil. 
Hujannya pasti lama baru berhenti. Kita berduaan di sini nanti bisa 
jadi fitnah” 

“Ehmm terserah Paman saja” 

Soleh menelpon Raka, minta Raka untuk menjemput Cantika. 

“Dingin Paman” 

“Sabar ya, tunggu sebentar lagi Abba datang” 

lih Paman Soleh lemot nih! Nggak ngerti ya kalau aku minta 
dipeluk, seperti yang kemaren, enak dipeluk Paman Soleh, eeh.. 
tapikan belum muhrim! Ya Allah ampuni dosaku, sudah berharap 
dipeluk pria yang belum jadi suamiku, ampuni aku ya Allah, aamiin' 

Raka datang sendirian. 

“la turun dengan membawa payung yang terkembang di 
tangannya. 

"Ayo kita pulang sayang, Soleh motor Cantika bawa saja ke 
rumahmu, kamu langsung pulang saja” 

"Ya kak” 

“Abba!” Seru Raka dan Cantika berbarengan. 

“Ehhmm'iya Abba” 

“Cantikaspulang duluan ya Paman Soleh, assalamuallaikum" 


"Walaikum salam” 


Cantika melambaikan tangannya, sarung Soleh masih 
membungkus tubuhnya. 

Soleh balas melambaikan tangan dengan senyum sumringah 
di bibirnya. 

Ingin sekali aku memberi kehangatan dengan pelukanku, tapi 
ini belum waktunya Cantika cantikku tersayang. Tapi secepatnya, 
aku pasti akan bisa memelukmu dan menghalau rasa dingin dari 
tubuhmu...eeh..pikiranku sepertinya sedang tidak beres. 

Astaghfirullah hal adzim...sadar Soleh...belum waktunya, 
bersabarlah sedikit lagi' 


VYY 

Cantika tidur dengan tanpa melepaskan sarung Soleh dari 
tubuhnya. 

“Dipeluk sarung Paman Soleh aja enak, apa lagi dipeluk 
orangnya seperti kemaren, ummm untung aku belum terlambat, 
kalau terlambat bisa-bisa Paman Soleh diserobot Tante Niken, 
hmmmm..Paman Soleh sudah pernah peluk perempuan lain belum 
ya? Sudah pernah cium perempuan lain belum ya? Bagaimana 
kalau Paman Soleh juga sama seperti aku, belum pernah pelukan 
dan ciuman, lalu nanti siapa yang jadi meteornya..eeh..me.te. 
or..bukan..men..tor! Nah itu siapa nanti diantara kami yang jadi 
mentornya? Harusnya kan yang lebih tua. Tapi Paman Soleh cuma 
umurnya yang tua, soal peluk cium pasti tidak paham juga. Apa 
aku harus belajar sama Amma? Ataukah Paman. Soleh yang harus 


belajar sama Abba? Atau....” 


A sek A 
4 NS antika akhirnya tertidur dengan berbagai pikiran dalam 


b 


| benaknya. 


Lae menjemput orang tuanya di bandara. 

“Soleh, kenapa begitu tiba-tiba kamu memutuskan untuk 
menikah Nak? Wanita mana yang akan kamu nikahi?” 

“Maafkan aku Bu, jadi harus meminta Bapak dan Ibu datang 
mendadak ke sini. Ini karena semuanya tidak di rencanakan, Semua 
begitu mendadak Bu” 

"Ada apa sebenarnya Soleh, kamu tidak melakukan hal 
burukan?” 

“Tidak Bu” 

“Alhamdulillah kalau begitu, jadi wanita mana yang ingin 
kamu lamar Nak?” 

“Nanti.aku beritahu Bu” 

Hanya beberapa menit dari bandara-mereka.tiba di rumah 
Raka. 

“Kok kerumah Nak Raka?” 
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“Aku mohon Bapak dan Ibu berkenan untuk melamarkan 
Cantika untukku” ujar Soleh membuat kedua orang tuanya sangat 
terkejut. 

“Nyebut Soleh..nyebut, kita ini si...” 

“Aah Ibu dan Bapak sudah datang, ayo masuk Bu, Pak, 
sebentar lagi kita jadi besan. Itupun kalau Ibu dan Bapak berkenan 
punya menantu Cantika” cerocos Tari yang baru ke luar dari dalam 
rumah bersama Cantika. Wajah Cantika memerah mendengar 
perkataan Ammanya. 

Soleh dan kedua orang tuanya turun dari mobil. Tari mencium 
tangan orang tua Soleh, begitupun dengan Cantika. 

“Aku tidak mengerti apa yang sebenarnya terjadi Tari. Tapi 
aku mohon maaf kalau Soleh sudah lancang karena berniat melamar 
Cantika” ujar Juleha. 

“Bukan Soleh bu, tapi Cantika yang memilih Soleh untuk 
menjadi suaminya” jawab Tari. 

“Eeh begitu?” 

"Iya ibu, ayo masuk Bu, Pak, Soleh. Abbanya Cantika sedang 
ada urusan di Banjarbaru. Sayang bikin minum untuk Nenek dan 
Kakek ya, untuk Soleh juga” 

"Ya Amma” 

“Biar aku bantu ya” Soleh mengiringi langkah Cantika ke 
dapur. 

Soleh mengambil 5 buah gelas dari dalam lemari. 

Cantika membuat teh hangatnya di dalam teko, baru ia 
tuangkan ke dalam S5 gelas yang sudah disusun.Soleh.di atas nampan. 
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“Bagaimana tidurmu tadi malam?” Tanya Soleh. 

IN “Nyenyak, ada yang meluk jadi berasa hangat meskipun 
| hujan” jawab Cantika. 

“Siapa yang meluk?” Soleh mengernyitkan keningnya. 

“Ada deeh, mau tahu aja!” 

“Aku serius Cantika, siapa yang meluk, orang yang bukan 
muhrim dilarang pelukan loh” 

"lih siapa bilang Cantika di peluk orang?” 

“Lantas dipeluk siapa?” 

“Dipeluk, sarung Paman Soleh hihihihi” 

“Heehhh..Paman pikir dipeluk siapa?” 

“lih Cantika juga tahu kalau peluk sembarangan itu dosa, 
memang Paman yang main peluk dan cium Cantika sembarangan!” 

“Itu refleks Cantika, tidak disengaja, Paman tidak mau kamu 
pergi, jadi Paman peluk” 

“Tunggu sebentar, aku ingat-ingat, waktu pas meluk Paman 
ngomong apa ya?” Cantika memutar bola matanya. 

“Sudah jangan diingat, sini tehnya biar aku yang bawa” Soleh 
berusaha menyembunyikan wajahnya yang memerah. Karena saat 
itu ia sudah mengungkapkan cintanya pada Cantika. 

Mereka melangkah bersisian ingin meninggalkan dapur. 

“Ehmm nanti deh, aku ingat-ingat lagi, sepertinya sih, Paman 
sayang...ummm lupa! Ntar deh Cantika ingat lagi” 

“Kenapa harus diingat, itu hal yang tidak penting” 

“Penting dong, itukan memon pertama kalinya dipeluk dan 


dicium sama Paman” 
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“Momen sayang” 

“Ya itu” 

“Siapa yang dipeluk dan dicium, Cantika?” Tanya Tari yang 
tiba-tiba muncul di ambang pintu dapur. 

Deg!! 

Jantung Soleh serasa berhenti berdegup. 

Tangannya yang memegang nampan berisi 5 gelas teh hangat 
bergetar. 

Aku mohon,kali ini jangan jujur Cantika' 

Batin Soleh. 

“Umm Paman Soleh” jawab Cantika. 

Spontan degup jantung Soleh semakin cepat. Wajahnya 
merah padam, hatinya ketar ketir tidak karuan. 

“Paman Soleh peluk cium siapa?” 

“Enghh peluk cium guling Amma, kan belum punya istri, 
makanya kita ingin dinikahkan cepat” jawaban Cantika bukan 
membuat perasaan Soleh lega. Tapi justru membuatnya semakin 
gelisah. 

Aduuuh Cantika, kalau bohong jangan yang bikin paman 
deg-deg an dong!" 

“Jadi kalian sudah tidak sabar ingin menikah, nanti bilang 
sama Abba, biar dinikahkan segera” 

“Iya Amma, dari pada bikin dosa, iyakan Amma” ucapan 
Cantika semakin membuat wajah Soleh merah luar biasa. Rasanya 
ia ingin-tenggelam di sungai gangga saja. Atau masuk.ke dalam 
jurang -yang paling dalam. Ia takut Tari mengira.ia yang sudah 
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mempengaruhi pikiran polos Cantika. 

“Hhhh..kalian lama sekali bikin minum, bawa keuar sana. 
Amma mau ambilkan minum untuk Abbamu” 

“Abba sudah datang ya Amma” 

“Iya” 

“Bilang sama Abba ya Paman Soleh, kalau kita mau cepat- 
cepat dinikahkan” 

“Engh..i..iya” Soleh menganggukan kepalanya. 

“Abba” 

“Kak Raka” 

“Abba!” Seru Raka dan Cantika bersamaan saat Soleh 
memanggil Raka dengan panggilan kak. 

“Ehmm iya Abba” 

Soleh dan Cantika mencium punggung tangan Raka. 

“Jadi bagaimana ini Nak Raka?” Tanya Sofian, Bapak Soleh. 

“Acaranya sekali jalan saja Pak, maksudku pagi minggu 
mereka menikah, baantaran, tarus batatai ja sakalian, acara di 
rumah sini saja” jawab Raka. 

“Maksud Bapak, masalah jujurannya?” 

“Cantika apa ingin minta jujuran sama Paman Soleh?” 

Tanya Raka. 

“Tidak Abba, cukup mahar seperangkat alat sholat saja” 
jawab Cantika mantap. 

“Bapak sudah mendengarkan jawaban Cantika” 

“Tapi NaksRaka, kalau tidak pakai jujuran nanti. akan jadi 
perbincangan orang. Nak Raka orang terpandang, Cantika bukan 
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putri orang sembarangan, masa tidak diberi jujuran” ujar Juleha. 

“Ibu, jangan memikirkan omongan orang. Yang penting 
pernikahan mereka sah, jujuran bukan keharusan, tidak juga 
diwajibkan dalam Islam. Jujuran itu bagian dari adat yang boleh 
diikuti, tidakpun tidak apa-apa, karena tidak akan berpengaruh 
pada sah nya suatu pernikahan” 

“Abbanya Cantika benar Bu, tidak usah dipikirkan hal seperti 
itu” ujar Tari yang baru ke luar dari dalam. 

“Jadi kapan rencana pernikahannya?” Tanya Sofian. 

“Besok kita ke Pak RT minta surat pengantar, lalu mereka 
ke Puskesmas untuk pemeriksaan kesehatan. Lanjut ke KUA untuk 
mengantarkan berkasnya. Niat baik harus disegerakan, bukan 
begitu Pak?” Ujar Raka. 

“Lalu bagaimana dengan pria-pria yang melamar Cantika itu 
Nak Raka?” Tanya Juleha. 

“Aku akan mengabari orang tua mereka satu persatu, kalau 
Putriku sudah menjatuhkan pilihannya” jawab Raka. 

"Semoga niat baik kita ini berjalan lancar, tanpa halangan, 
aamiin” ujar Sofian. 

“Aamiin” sahut semuanya. 

“Rasanya aku lega sekali, karena Cantika memilih Soleh, 
meskipun Soleh tidak masuk daftar yang melamar Cantika. Aku 
percaya Soleh akan bisa menjaga dan membimbing Cantika. Seperti 
yang sudah ia lakukan selama ini. Kamu pasti bisa jadi suami dan 
Ayah yang baiksSoleh! Yakinlah! Aamiin” 

Raka. menepuk bahu Soleh.yang duduk. di “sebelah kirinya, 
sementara Cantika duduk di sebelah kanannya. 


“Aamiin” 


Hon ini Tari dan Juleha pergi untuk membeli keperluan 
seserahan. Sementara Cantika dan Soleh pergi ke Puskesmas 
untuk membuat surat keterangan kesehatan, sebagai salah satu 
persyaratan untuk memasukan berkas mereka ke KUA. 

Di halaman Puskesmas mereka bertemu beberapa warga 
kampung. Termasuk ibunya Very. 

“Cantika” 

“Eeh Tante” 

“Tumben ke Puskesmas, sama Soleh lagi, ada apa?” Tanya 
Ibu Very menyelidik. 

“Enghh..tidak apa-apa Tante, cuma kurang enak badan saja” 
jawab Cantika. la enggan berterus terang, karena Abbanya pasti 
belum memberitahu orang tua Very soal suami pilihannya. 

“Kurang enak badan?” 

“iya, eeh maafTante, saya harus masuk” pamit Cantika. Soleh 
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mengikuti langkah Cantika masuk ke dalam. 

Ibu Very menatap mereka dengan rasa penasaran di dalam 
hatinya. 

“Kenapa bohong?” Tanya Soleh. 

“Kalau Cantika jujur, nanti pasti ibunya si Very heboh, Abba 
pasti belum sempat memberitahu kalau lamaran Very ditolak” 

“Tapi tidak perlu bohong juga sayang, harusnya tadi bilang 
saja mau bikin surat kesehatan untuk suatu keperluan” bisik Soleh. 

“Sudah terlanjur gimana dong? Masa Cantika harus cari 
ibunya Very terus melarat ucapan Cantika” 

“Meralat sayang” 

“Iya itu, Paman Soleh” 

"Ya sudah, tidak usah, ayo masuk” 


yyy 

Raka sudah menghubungi satu persatu orang tua dari para 
pelamar Cantika. 

la juga mengatakan bahwa Soleh lah yang menjadi suami 
pilihan Cantika. 

Untungnya para Ayah pelamar Cantika bisa menerima apa 
yang sudah diputuskan. 

Raka menarik napas lega, apa yang menjadi harapannya akan 
menjadi kenyataan. Mempunyai menantu yang akan meneruskan 
untuk mengurus sawah, kebun, juga peternakan dan usahanya yang 
lainjuga. Selama ini Solehlah yang membantunya mengurus semua 


itu. Karena Arkasudah dipastikan. akan menetap:di Jakarta untuk 
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mengurus perusahaan warisan dari kakek Tari. 

Siapa yang paling tahu seperti apa Cantika, selain Soleh. 

Siapa yang paling sabar menghadapi Cantika selain Soleh. 

Selama ini Raka hanya menyimpan harapannya. Karena ia 
tidak ingin jika la yang meminta Soleh jadi menantunya, Soleh akan 
merasa tidak enak jika menolaknya. 

“Assalamuallaikum” suara salam dari luar membuat Raka 
terbangun dari lamunannya. 

“Walaikum salam” Raka membuka pintu, ternyata Soleh dan 
Cantika yang datang. 

“Sudah?” 

“Sudah Abba” 

“Sudah foto juga?” 

“Sudah Abba, nih!” Cantika memperlihatkan foto untuk 
keperluan kelengkapan pengajuan berkas nikah mereka ke KUA. 

“Kalau begitu, kita langsung saja ke KUA sekarang” 

"Iya Abba, Amma, nenek, dan kakek belum pulang ya?” 

“Belum, Soleh kamu yang bawa mobilnya ya” 

“Iya kak Raka” 

“Abba!” Seru Cantika dan Raka berbarengan. 

“Ya itu” sahut Soleh. 

“Hahahaha...Soleh tertular virus Cantika juga rupanya” ujar 
Raka tertawa. 

“Ummm Abba, masa Cantika dibilang virus” rungut Cantika. 

“Hmmm jangan marah dong sayang, nafiti cantiknya hilang, 


iyakan Soleh" ujar Raka. 
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Soleh hanya tersenyum saja. 

Mereka tiba di KUA. Setelah menyerahkan berkas untuk 
mengurus surat nikah, mereka kembali pulang ke rumah. 

Tari pulang dari berbelanja sendirian. Orang tua Soleh sudah 
diantar Tari ke rumah Soleh 

“Mana belanjaannya Amma?” 

“Di rumah Soleh” 

“Umm Cantika ingin lihat Amma” 

“Nanti juga lihat” 

“Ngintip sedikit aja, boleh ya” 

“Tidak boleh sayang” 

“Sayang, aku sama Soleh mau ke kebun sebentar. Sebelum 
ashar nanti aku sudah pulang” 

"Iya Aa” 

“Soleh, pulang dan ganti bajumu dulu, setelah itu baru kita 
ke kebun” 

“Iya kak, eeh Abba” 

Cantika mengantarkan Soleh sampai di pintu depan. 

"Aku pulang sebentar ya” pamit Soleh. 

“Ikut” rengek Cantika manja. 

“Ikut? Aku cuma mau ganti baju sayang” 

"Ikuuut!” 

“Hhhh..ayolah, pamit dulu sama Abba” Soleh akhirnya 
menyerah juga. 

“Tunggujsjangan ditinggal!” 
"Iya sayang “sahut Soleh lembut. 
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Cantika masuk kembali ke dalam. 

“Amma, aku ikut ke rumah Paman Soleh ya” 

“Mau apa ke sana?” 

“Cantika masih kangen sama kakek dan nenek Amma” 

“Alasan, pasti mau ngintip barang seserahannya kan!” 

“Tidak Amma, Cantika nggak bakal ngintip, boleh ya?” 

“Ya sudah, pergi sana” 

“Terimakasih Amma, assalamuallaikum” 

“Walaikum salam” 

Cantika kembali menemui Soleh yang sudah duduk di atas 
motornya. Ia langsung naik dan duduk di belakang Soleh. 

“Sudah pamit?” 

“Sudah, ayo jalan!” 

Soleh menjalankan motornya. 

“Kenapa ingin ikut ke rumah segala?” 

“Kangen sama nenek dan kakek” 

“Ibu dan Bapak, sayang” 

“Ehmm iya, ibu dan Bapak” 

“Kangen ibu dan bapak, atau tidak mau jauh dari aku?” 

“Kangen nenek eeh ibu dan bapak!” Cantika mencubit 
pinggang Soleh. 

“Aduuh, sakit sayang” 

“Umm tahu nggak Paman Soleh” 

“Tahu apa?” 

“Sayangnya, Paman ¿Soleh sekarang berasa beda 
kedengarannya di telinga Cantika” 
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“Sama saja, sayangnya berasal dari lubuk hatiku” 

“Tahu, tapi nada sayangnya itu yang beda” 

“Oh ya, beda bagaimana?” 

“Sayangnya genit!” 

“Genit bagaimana?” 

“Ya genit, seperti ingin mencubit” 

“Itu gemes, bukan genit sayang” 

“Ya seperti itulah” 

"Masa sih?” 

“Iya, yang dengerkan Cantika” 

'Cantikaku yang cantik, biasanya tidak sepeka ini tentang 
hal-hal seperti ini, tapi kenapa sekarang bisa berubah jadi lebih 
peka ya?" 

Mereka tiba di rumah Soleh, disambut oleh orang tua Soleh. 

Cantika sudah asik mengobrol dan bermanja dengan ibu 
Soleh. Sementara Soleh sudah kembali ke rumah Raka, untuk pergi 


ke kebun bersama. 


VYY 
Cantika mengambil ponselnya dari atas meja. Karena ada 
yang menelponnya. 
“Assalamuallaikum Nul” 
“Walaikum salam Cantika cantik” 
“Ada apa Nul, mau ngajakin rujakan lagi?” 
“Enggak, ada yang mau aku ceritakan sama kamu” 


“Apa p” 
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“Tapi kamu jangan marah ya” 

“Ada apa sih, cerita aja Nul” 

“Begini, ehmm aku tadi siang habis dari pasar” 
“Terus!” 

“Ehmm di pasar ibu-ibu pedagang lagi bergosip” 
“lih itukan sudah biasa kalau mereka suka gosip” 
“Tapi ini gosipnya menyangkut kamu Cantika” 
“Aku!?” 

“Iya” 

“Aku digosipin apa?” 

“Kamu jangan marah ya kalau aku cerita” 

“Iya, bilang aja Nul” 


“Mereka bilang, kamu..ehm...kamu...aku nggak tega 


ngomongnya Cantika. Ini fitnah yang keji banget!” 


“Ada apa sebenarnya Nul? Siapa yang difitnah?” 

“Kamu yang difitnah Cantika!” 

“Aku!? Mereka bilang apa tentang aku?” 

“Mereka bilang...mereka bilang..kamu hamil” 

“Apa!!!” Cantika langsung terlonjak bangun dari duduknya. 
“Siapa yang menyebarkan gosip fitnah itu Nul?” 

"Aku sudah mencoba mencari tahu, tapi tidak ada yang mau 


bicara, mereka malah menghinaku” 


“Katakan, mereka itu siapa Nul?” 

“Ibu-ibu yang punya toko di pasar” 

“Siapa diantara mereka yang kamu kenal?” 
“Acil Ita" 
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“Aku harus ke sana sekarang, aku harus tahu siapa yang 
sudah memfitnah aku, dan menyebarkan gosip ini Nul” 

“Aku temani ya, jemput aku di rumah” 

“Ya, aku akan jemput kamu” 

Cantika meraih kunci motornya, lalu lari menuruni tangga. 

“Amma, Cantika mau ke pasar sebentar ya” 

“Mau apa sayang” 

“Ada janji sama Nul, assalamuallaikum Amma” 

“Walaikum salam, hati-hati Cantika!” 

Cantika mengeluarkan motornya dari garasi. Lalu memacu 
motornya menuju rumah Nur. 

'Siapapun yang sudah menyebarkan berita fitnah ini, harus 
mendapat pelajaran, jangan dipikir karena badanku kecil dan aku 
dimanja lalu bisa difitnah semena-mena! Fitnah yang sangat keji! 
Pegangan sama cowok saja tidak pernah, bagaimana bisa hamil? 
Eeh pernah, pegangan sama Paman Soleh, tapi cuma peluk dan 
cium kepala. 

Apa sih maunya penyebar fitnah ini? Ada dendam apa sama 
aku? Aku ini baik, cantik, sopan, tidak pernah punya masalah dengan 
siapapun, lalu kenapa orang itu mencari masalah denganku»... 

Pikiran Cantika terus bekerja, berusaha mengingat kesalahan 
apa yang sudah ia buat. Sampai harus menerima fitnah super keji 


seperti ini. 


C dan Nur sudah tiba di pasar. Mereka menuju toko 
pakaian milik Acil Ita. 

“Assalamuallaikum” 

“Walaikum salam, Cantika cantik, tumben ke sini?” 

“Acil, Cantika mau tanya, siapa yang menyebar gosip kalau 
Cantika hamil, dari mulut siapa berita itu pertama tersebar!?” 

“Eeh...siapa bilang ada gosip begitu, tidak ada gosip begitu” 

“Acil jangan bohong, aku yang mendengar langsung Acil dan 
ibu-ibu pedagang lain bergosip!” Seru Nur. 

“Kamu salah dengan Nur” 

“Aku tidak salah dengar!” 

“Oke, begini saja, aku akan laporkan ibu-ibu penggosip di 
pasar ini ke kantor Polisi atas tuduhan pencemaran nama baik. Aku 
tidak terima difitnah seperti ini!” 

Cantika mengambil ponsel dari saku celananya. 
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“Eeeh tunggu Cantika cantik, jangan lapor Polisi sayang, Acil 
cuma ikut mendengarkan, Acil juga tidak percaya kalau berita itu 
benar, dan yang pertama membawa berita itu Acil Rina, Ibunya 
Very, katanya dia ketemu Cantika sama Soleh di Puskesmas..” 

“Apa kalau orang ke Puskesmas itu sudah pasti hamil? 
Tidakkan! Ayo Nul kita ke tempatnya Ibu Very” 

Cantika menyeret lengan Nur dengan tidak sabar. 

Tapi ia berhenti sesaat. 

“Terimakasih Acil, assalamuallaikum” 

“Walaikum salam Cantika cantik” 

Tiba di toko kosmetik Ibunya Very, ternyata ada beberapa Ibu 
yang tengah bergosip di sana. 

“Oooh jadi Tante yang menyebarkan gosipnya. Lamaran anak 
Tante ditolak Abba, terus Tante menyebar fitnah tentang Cantika 
dan Paman Soleh, Cantika bersyukur tidak memilih Very jadi suami. 
Kalau sampai Cantika nikah sama Very, pasti tiap hari Cantika 
digosipin sama mertua sendiri. Tante boleh kecewa lamaran Very 
ditolak, tapi jangan menyebar fitnah. Cantika tidak terima difitnah, 
ini menyangkut nama baik Cantika, Paman Soleh juga nama baik 
kedua orang tua kami. Cantika akan laporkan Tante ke kantor Polisi 
atas tuduhan penyebar fitnah dan perusak nama baik kami, siapkan 
pengacara ya Tante, penjara sudah di depan mata. Dan Acil-Acil 
penggosip, kalian akan dipanggil juga oleh Polisi sebagai saksinya. 
Dan bisa juga bakal ikut ditetapkan sebagai tersangka, ayu Nul kita 
ke kantor Polisisekarang. Ingat-ingat nama dan wajah Acil-Acil ini” 


"Cantika cantik..Cantika cantik..jangan. laporkan. kami ke 
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Polisi. Kami cuma jadi pendengar, tidak ikut menyebarkan” mohon 
seorang Ibu. 

“Iya Cantika cantik, ini Ibunya Very pelakunya” ujar Ibu yang 
lain. Suasana yang sedikit ribut mengundang pengunjung pasar lain 
untuk memperhatikan. 

Seorang penjaga keamanan pasar mendekati mereka. 

"Ada apa Cantika?” 

“Mereka menggosipkan Cantika hamil, Paman! Cantika tidak 
terima, Cantika mau lapor Polisi” 

“Biar, lapor aja sana, biar kita semua tahu aku yang benar 


1» 


atau dia!” Tuding ibunya Very. 

“Bu, apa-apan ibu ini!” Ayah Very yang datang dari toko 
elektroniknya melotot ke arah istrinya. 

“Apa-apaan, dia menolak lamaran Very, dan lebih memilih 
si bujang lapuk Soleh itu, apa sih hebatnya Soleh dibanding Very, 
tidak ada! Soleh itu maling!” Seru Ibunya Very. 

Mendengar ucapan Ibunya Very, Cantika langsung 
mendekatinya. 

“Kalau saja Cantika tidak ingat Abba dan Amma, mulut 
Tante pasti sudah Cantika tampar! Cantika benar-benar bersyukur, 
terhindar dari mertua seperti Tante!” 

“Maafkan ibunya Very ya Cantika cantik” ujar Ayah Very. 

“Tidak Om, Cantika tetap mau lapor Polisi! Cantika tidak 
terima difitnah seperti ini, Cantika juga tidak terima Paman Soleh 


Ba 


dihina oleh istriOm, ayo Nul kita pergi!” Cantika menarik tangan 


Nur untuk segera pergi dari sana. 
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Para ibu penggosip jadi gelisah hatinya, mereka terngiang 
akan ancaman Cantika. Hanya ibunya Very yang tidak gentar, meski 
saat ini Ayah Very tengah menceramahinya. 


VYY 

Raka, Tari, dan Soleh segera pergi ke kantor polisi, begitu 
mendapat telpon dari salah satu polisi yang merupakan teman dari 
Raka. 

“Cantika, ada apa?” Tanya Tari cemas. Melihat Ammanya, 
muncul seketika kemanjaannya. Cantika menangis dalam pelukan 
Tari. Nur lah yang akhirnya menceritakan apa yang terjadi. 

“Keterlaluan sekali ibunya Very, lamaran ditolak, fitnah 
disebar! Aku tidak terima nama putriku di cemarkan seperti ini, 
proses saja laporannya Pak Polisi, biar dia dapat pelajaran akibat 


” 
| 


mulutnya yang bicara sembarangan!” Seru Tari gusar. 

“Sabar sayang, ini masih kita bicarakan secara kekeluargaan” 
ujar Raka. 

“Tante Rina tidak bisa diajak bicara Abba, dia sudah menghina 
Cantika, menghina Paman Soleh juga, menghina kita semua. Cantika 
tidak terima dibilang hamil Abba, Cantika belum nikah, Cantika 
tidak pernah dipeluk dan dicium pria lain, bagaimana bisa hamil, 
Cantika mau Tante Rina dihukum Abba hiks..hiks..” 

“Hhhhh..bagaimana menurutmu Roy?” Tanya Raka pada 
temannya yang Polisi. 

“Daftarkan saja laporannya dulu, nanti. kita. yang akan 


membantu untuk penyelesaian secara kekeluargaan dulu, kalau 
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ditemukan kata sepakat. Laporan bisa dicabut, kalau tidak, laporan 
bisa diteruskan” 

“Baiklah, kalau itu yang terbaik” ujar Raka. 

Soleh hanya bisa menundukan kepalanya, ia sudah bisa 
menduga kalau tidak semua pelamar Cantika akan bisa menerima 
dengan lapang dada. 


VYY 

Cantika dan Soleh duduk berdua di ruang tengah rumah 
Raka. Sementara kedua pasang orang tua mereka ada di dapur. 

“Jangan menangis lagi” ujar Soleh yang melihat air nata 
Cantika terus mengalir. Karena rasa sakit hatinya atas tuduhan 
ibunya Verry kepadanya. 

“Cantika sakit hati” 

“Iya, aku tahu, tapi sayang air mata dibuang-buang, simpan 
saja air matanya ya” 

“Ummm disimpan buat apa?” 

‘Untuk malam pertama, eeh..kok ke situ pikiranku...aduuh 
kenapa akhir-akhir ini pikiranku jadi aneh begini. 

Ya Allah 

Tolong jaga pikiran dan perilakuku dari godaan syetan yang 
terkutuk, aamiin' 

“Jawab Paman, disimpan untuk apa?” 

“Masa masih panggil Paman sih?” Protes Soleh mengalihkan 
pembicaraan. 

“Ummm terus harus panggil,apa dong?” 
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“Aa, Abang, Akang, Ayang, Mas, Kakak, apa saja” 

“Hihihi...nanti Cantika pikir dulu, eeh tanya readers cerita Rz 
saja, panggilan apa yang cocok buat Paman, yang unik tapi manis 
begitu” 

“Boleh, yuk readers, bantu Cantika cari panggilan sayang 
buat Paman Solehnya” 

“Cantika” 

“Hmm” 

“Kenapa tadi pergi tanpa cerita dulu ke Amma apa yang 
sebenarnya terjadi?” 

“Kalau cerita, pasti dilarang Amma pergi. Lagi pula Cantikakan 
sudah dewasa, sudah bisa menyelesaikan masalah sendiri” 

“Ooh sudah dewasa ya, tapi masih suka manja dan cengeng 
sepertinya” 

“Umm Paman Soleh jangan ngatain begitu!” Cantika melem- 
parkan bantalan sofa ke arah Soleh. 

“Jangan cemberut, nanti Cantika cantik berubah jadi Cantika 
manyun” 

“Enghh Paman Soleh jangan menggoda Cantika terus, Cantika 
ngambek nih!” Rungutnya dengan wajah semakin cemberut. 

“Masa mau jadi pengantin cemberut sih, nanti yang jadi 
dayangnya siapa ya? Dulu Cantika sempat jadi dayang dikawinan 
kak Wirda ya, sekarang Cantika yang mau jadi pengantinnya. Hmmm 
kalau dulu aku nikah sama Wirda, sekarang Cantika nikahnya sama 
siapa ya” 


"Nih"jangan/sebut-sebut nama perempuan. lain-di depan 
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Cantika ya! Cantika tidak suka mendengarnya!” 

“Dulukan Cantika yang suka bilang Paman Soleh ay lap yu 
kak...aww!” 

Cantika kembali melemparkan bantalan sofa pada Soleh. 

“Paman Soleh nggak boleh ay lap yu sama yang lain, ay lap yu 
nya cuma boleh buat Cantika!” 

“Tapi, Cantika sendiri ay lap yu nggak sama aku?” 

“Ehmmm ay lap yu Paman Soleh” Cantika menutup wajahnya 
yang memerah dengan bantalan sofa lainnya. 

Soleh tersenyum sumringah mendengar 'ay lap yu' dari 
Cantika untuknya. 


Penemuan dua keluarga, antara keluarga Cantika dan Very 
dilakukan. Ibu Very akhirnya bersedia meminta maaf pada kuarga 
Cantika dan keluarga Soleh. Setelah dibujuk oleh Ayah Very. Raka 
meminta Cantika untuk mencabut laporannya. Karena mereka 
sendiri tengah fokus untuk mempersiapkan acara pernikahan 
Cantika dan Soleh. 

Persiapan sudah sangat matang. Akad akan dilakukan di 
rumah Raka sendiri, pada hari minggu pukul 8 pagi, dilanjutkan 
dengan acara beantaran, dilanjutkan dengan resepsi sederhana. 
Tidak ada kemewahan yang berlebihan, semuanya dilakukan 
dengan sederhana saja. 

Cantika dan Soleh tidak lagi diijinkan bertemu, satu minggu 
sebelum akad nikah. Mereka dipingit, hal itu membuat Cantikan... 
pelisah luar biasa. 

la. merengek'pada Tari agar diijinkan bertemu dengan Soleh. 
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Setidaknya diijinkan menelpon Soleh. 

Tapi jawaban Tari selalu saja ‘tidak’. 

“Amma, ayolah Amma, cuma telpon saja masa tidak boleh” 

“Tidak Cantika sayang, kamu sedang dipingit. Tidak boleh 
bertemu” 

“Cuma telpon Amma, ayolah Amma, Amma tidak kasihan 
Cantika cantikmu ini kena malarindu” rengeknya. 

"Ya ampun Cantika, sekalinya tahu cinta sudah seperti lintah 
saja, maunya nempel terus di dekat Soleh!” 

“Ummm Ammakan tahu, aku hampir tidak pernah pisah dari 
Paman Soleh, ayolah Amma, sebentar saja” 

“Ingin bicara apa sama Soleh?” 

"Ay lap yu” 

“Ya Allah.. 

Hhhhh orang kalau baru tahu cinta yang begini, sudah lupa 
tuh segalanya” 

“Amma jangan melebih-lebihkan begitu. Cantika tidak lupa 
segalanya kok, Cantika masih ingat Abba, masih ingat Amma, ayolah 
Amma” 

"Ada apa Yank?” Tanya Raka. 

“Cantika merengek minta ijin telpon Soleh” 

“Ya biar saja, kenapa tidak diijinkan?” 

“Dia lagi dipingit Aa!” 

“Dipingit bukan berarti tidak boleh bicarakan? Cuma tidak 
boleh ketemu ajakan?” 

“Nanti, dia video call an!” 
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“Ya sudah pakai telpon Abba saja ya, dijamin tidak bisa 
video call, ini sayang telponlah” Raka menyerahkan ponselnya yang 
memang tidak bisa untuk video call. 

“Terimakasih Abba, Cantika ke kamar ya” 

Cantika berlari menaiki tangga. 

“Anakmu, sekalinya jatuh cinta mau nempel terus nggak mau 
jauh” 

“Aku juga baru sekali jatuh cinta, maunya mimi cucu terus, 
kalau nggak mimi cucu otakku terasa ngeblek” 

“Ngeblank Aa” 

“Ya itu” 

“Itu karena Aa meskut!” 

“Nah itu kamu yang pembawa virusnya sayang” 

“Iya aku yang bawa, nular ke Aa, dan yang ditulari sekarang 
lebih meskut dari si pembawa virusnya” 

“Itu artinya kamu pembawa virus yang baik sayang, ayo aku 
perlu mimi cucu nih Yank” Raka memeluk Tari. 

“Iiih sudah mau punya cucu, Aa malah tambah genit” 

“Mau punya cucu, Cantika aja baru mau nikah” 

"Iya, sekarang baru mau nikah, tahun depan dia mungkin 
sudah punya anak Aa” 

“Baru tahun depankan, sekarang belum jadi kakek masih 
boleh meskutkan, ayo ke kamar sayang” 

“Hhh iya..iya..Tai Cicakku” 

Sementara di kamar Cantika. 

Berulang kali ia menelpon Soleh, selalu.saja.yang terdengar 
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nada sibuk. 

Setelah beberapa saat. 

“Telpon siapa sih, lama banget baru dijawab!” 

“Assalamuallaikum dulu Sayang” sahut Soleh lembut. 

“Walaikum salam! Paman Soleh telpon siapa barusan...hiks... 
hikss...telponan sama cewek lain ya” 

“Tidak sayang, tadi ibu yang pakai telponku, kamu kenapa 
pakai telpon Kak Raka, eeh Abba?” 

“Ponsel Cantika disita Amma, Amma takut kita video callan, 
jadi disuruh pakai hp Abba yang jadul” 

“Ada apa malam-malam telpon Sayang?” 

“Kangen! Paman Soleh tidak kangen sama Cantika ya” 

“Kangen” 

“Kalau kangen kenapa tidak pernah telpon” suara Cantika 
bernada merajuk manja. 

“Nggak enak sama Amma Sayang, Ammakan sudah bilang 
kalau aku tidak boleh menghubungi Cantika dulu” 

“Tapi Cantika kangen” 

“Aku juga kangen” 

“Paman tadi siang ngapain?” 

“Cukur rambut” 

“Ummm pasti tambah ganteng ya” 

“Tambah ganteng? Artinya Paman sudah ganteng ya?” 

“Ummm kalau Paman tidak ganteng, Cantika nggak bakal 
mau sama Pamam, tapi Paman memang ganteng meskipun umurnya 


banyak, hampir dua kali lipat Cantika. Tapi kata Amma dalam keluarga 
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Oma Salsa sudah biasa menikah dengan pria yang jauh lebih tua. 
Opa buyutnya Oma Salsa kata Amma selisih usianya dengan istrinya 
20 tahun. Oma Salsa dengan Opa Surya selisih usianya 14 tahun, 
jadi kalau selisih usianya banyak itu bukan masalah. Asal Paman 
Soleh sayang sama Cantika” cerocosnya panjang. 

“Ehmm tentu saja aku sayang, kalau tidak sayang buat apa 
aku tidak nikah-nikah, buat apa aku menunggu Cantika nikah, baru 
memutuskan untuk menikah juga” 

“Ummm Paman ay lap yu Cantika dari kapan?” 

“Dari beberapa tahun lalu, saat Cantika liburan keliling Eropa, 
kita pisah satu bulankan, saat itu aku baru menyadari kalau aku 
butuh Cantika untuk bernapas” 

“Untuk bernapas, Cantika bukan oksigen Paman!” 

“Ehmm..bagi aku Cantika itu seperti oksigen, jika Cantika 
tidak ada, aku bisa mati tanpamu Sayang” 

“Iiih Paman sudah pintar merayu ya, belajar sama siapa?” 

“Rasa cinta yang hadir di hati, akan membuat kita mampu 
melakukan sesuatu yang sebelumnya tidak terbayangkan akan kita 
lakukan” 

“Ummm Paman cinta sekali ya sama Cantika?” 

“Tentu saja Sayang” 

“Ummm Cantika terbang ke awan Paman, jangan dijatuhin 
ke bawah ya” 

“Hahahaha...kalau Cantika jatuh, ada aku yang akan menang- 
kapmu Sayang” 

“Paman” 
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“Hmmm” 

“Tiga hari tidak bertemu, rasanya satu abad!” 

“Satu abad, usia Cantika saja baru 20 tahun, tahu dari mana 
rasanya menunggu sampai satu abad?” Goda Soleh. 

“Iiih itu ibarat Paman, Paman kenapa ketularan lemotnya 
Abba sih?” 

“Hahaha...tidak apa dibilang lemot, asal dicintai sama Cantika 
cantik” 

“lih kapan Cantika bilang cinta?” 

“Lupa ya kalau Cantika sudah bilang ay lap yu?” 

“Ummm..iya ya hehehe...” 

“Sekarang Cantika istirahat ya sayang, sudah malam” 

“Kangen, ingin lihat Paman Soleh” 

“Kita tidak boleh bertemu” 

“Enghh mau lihat Paman Soleh, lihat dari jauh juga nggak 
apa-apa?” 

“Ehmm begini saja, Cantika berdiri di depan jendela. Aku 
berdiri di depan rumahmu, tunggu aku lari ke sana ya...jangan 
dimatikan telponnya” 

Cantika berdiri di depan jendela lebar dari kaca yang ada di 
kamarnya. 

Dilihatnya Soleh berlari menuju depan rumahnya. 

“Hehhhh..haay Sayang” napas Soleh terdengar memburu. 

“Haay Paman, ummmm dari jauh saja kelihatan ganteng, 
ehhmmm, ketemuan ya” 


“Jangan! Nanti dimarah Amma, yang. penting. bisa. lihat- 
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lihatan, iyakan” 

“Heengh...ketemu juga belum boleh peluk cium ya Paman?” 

“Eeh, Cantika sudah tidak sabar ya dipeluk cium?” 

“Ehmmm...dipeluk Paman enak hihihi” 

“Nanti setelah nikah ada yang lebih enak” sahut Soleh, 
ucapan itu terlempar begitu saja dari mulutnya. 

“Apa yang lebih enak Paman..” 

Sambungan terputus, pulsa ponsel Raka habis. 

Cantika memberi kode pada Soleh, kalau ia kehabisan pulsa. 
Soleh melambaikan tangannya, memberikan kiss bye untuk Cantika, 
sebelum berbalik dan berjalan kembali menuju rumahnya. 

Aduuh mulutku sekarang kenapa suka bicara yang 
menyerempet ya, hhhh untung pulsa si Cantik habis, kalau tidak 
aku harus jawab apa...Soleh..jaga hatimu, jangan sampai tergoda 
bisikan syetan yang terkutuk' 


(amis sudah ditimung, dilulur, dan kuku serta jemarinya 
sudah dihiasi pacar. Besok pagi akad nikah berlangsung. 

Panggung di halaman rumah Raka sudah dihiasi pelaminan 
khas Banjar. Tenda, meja dan kursipun sudah dipersiapkan. 

Ibu-ibu yang membantu memasak riuh dengan candaan- 
candaan mereka yang membuat wajah Cantika memerah tersipu 
mendengarnya. Apa lagi ditambah godaan dari teman-teman 
perempuannya yang datang untuk meramaikan suasana. 

Keluarga dari Jakarta semua sudah datang. 

Keluarga Tari sebagian menginap di rumah almarhum 
kakeknya. Sebagian lagi menginap di hotel. Begitupun dengan 
keluarga Raka dan keluarga Soleh yang datang dari Jawa. 

LA AN 
Raka baru pulang dari musholla usai sholat isya. 
"Abba' bisik Cantika pada Raka. 
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“Ya sayang” 

“Pinjam ponsel Abba dong” 

“Buat apa?” 

“Mau telpon Paman Soleh” jawabnya sembari tengok kanan 
kiri, takut ada yang mendengar. 

“Ini, jangan kelamaan telponnya, nanti kemalaman tidur, 
besok bisa kesiangan” 

"Iya Abba, terimakasih Abba, Abba is the best” Cantika 
mengacungkan satu jempolnya. Lalu berlari menaiki tangga menuju 
kamarnya. 

“Kenapa dia?” Tanya Tari yang muncul dari dapur. 

“Biasa, pinjam ponsel” 

“Telpon Soleh?” 

“Siapa lagi!” 

“Hhhh..anak gadis dimabuk cinta ya begitu. Untung mabuk 
cinta pas sudah mau nikah, Arka mana?” 

“Di depan, bagaimana di dapur? Apa ada yang masih kurang?” 

"Alhamdulillah, semuanya lancar Aa” 

“Jangan lupa di data tuh ibu-ibu yang bantu, siapkan amplop 
untuk mereka sebagai tanda terimakasih kita. Nanti amplopnya 
berikan setelah acara usai” 

"Iya Aa” 

“Ini Ayah, Bunda, dan yang lain pada ke mana?” 

“Kumpul di hotel, kasihan kalau di sini mereka tidak bisa 
istirahat, karena,banyak orang” 


“Oooh, aku kedepan ya, lihat.anak-anak.yang bikin janur” 
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“Iya Aa” 

“Kopi sama kuenya sudah disiapkan sayang?” 

“Sudah diantar ke depan Aa” 

“Siapkan juga nanti untuk makan mereka saat jam 12 malam 
ya, jam segitu biasanya pada lapar” 

“Siap Aaku sayang” 

“Jangan terlalu capek ya sayang, besok kita juga harus duduk 
dipelaminan seharian” 

“Iya Aa, aku kembali ke dapur ya, ehmm mau ke kamar 
Cantika dulu sebentar” 

“Iya” Raka tengok kanan kiri, lalu..cup. Dikecupnya pipi Tari 
sekilas. 

"Ay lap yu” 

“Ehmm ay lap yu too” 

Raka melangkah ke luar, sementara Tari menaiki tangga. 


VYY 
Sementara itu di dalam kamar Cantika. 
“Assalamuallaikum Paman” 
“Walaikum salam Sayang” 
“Paman lagi ngapain?” 
“Lagi merindukan Cantika” 
“Ummm kata Amma itu namanya gombal!” 
“Oh ya” 
“Heum” 


“Tapi aku fidak sedang gombal, aku serius Sayang” 


Suami Pilihan Cantika | 130 


“Paman” 

“yan 

“Sudah hapal belum?” 

“Apanya?” 

"Akad nikahnya, sudah hapal belum nama Cantika dan nama 
Abba?” 

“Sudah aku hapal dari beberapa tahun lalu Cantika sayang” 

“lih Paman makin gombal” 

“Ehmm..satu minggu tidak bertemu, aku penasaran, ada 
yang berubah tidak dari Cantika?” 

“Iya dong, kulit Cantika tambah halus, tambah wangi, Cantika 
juga pakai pacar, Paman tambah ganteng tidak?” 

“Insya Allah tambah ganteng” 

“Paman nevrous tidak?” 

“Nervous Sayang” 

“Ya itu” 

“Nervous itu pasti, tapi semua sudah aku pasrahkan pada 
Allah. Yang penting sudah berusaha maksimal, dan terus berdoa 
agar semuanya dilancarkan, aamiin” 

"Aamiin, Paman” 

“Hmm” 

"Nanti kita tinggal di mana?” 

“Tinggal di rumahku Sayang” 

“Cantika belum lihai masak, tidak apa ya kalau nanti masakan 
Cantika kurangsenak” 

“Iya,tidak apa, akukan sudah sering makan masakan Cantika” 


jara 
IN 


segar” 


lagi. 


dipelu 


masih 
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“Hihihi...iya lupa, Pamankan tiap hari makan di sini” 
“Sudah, sekarang Cantika istirahat ya, biar besok terlihat 


“Heum, ay lap yu Paman Soleh, assalamuallaikum” 
“Walaikum salam” 
Cantika mematikan ponselnya, kemusdia ia menelpon Soleh 


la tidak tahu kalau Ammanya masuk ke dalam kamarnya. 
“Ada apa?” Tanya Soleh. 

"Ay lap yu Paman Soleh, Cantika sudah tidak sabar ingin 
k cium Paman Soleh” 

“Ay lap yu juga sayang, sabar ya, tinggal beberapa jam lagi “ 
Cantika mematikan telponnya. 

“Sini Amma mau bicara sama Soleh” 

“Umm sudah Cantika matikan hpnya Amma” 

“Biar Amma yang telpon” 

Tari menelpon Soleh dengan ponsel Raka. 

"Ada apa lagi sayang, ay lap yu Cantika, ay lap yu, ay lap yu, 
kurang sayang? Peluk ciumnya besok malam saja ya Cantika 


cantikku tersayang” 


“Soleh!” 

Deg!! 

Jantung Soleh seperti berhenti berdetak. 
Nadinya seperti berhenti berdenyut. 
Tubuhnyaklangsung terasa panas dingin. 
Wajahnya merah padam. 
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Lidahnya terasa kelu. 

Tangannya yang memegang ponsel bergetar. 

Sungguh, ia lebih suka mendengar suara geledek yang super 
nyaring, dari pada harus mendengar suara lembut Tari untuk saat 
ini. 

Ya Allah...semoga Ammanya Cantika tidak marah, aamiin. 

Aduuh ini semua karena otakku yang mulai aneh sejak mau 
menikah, aaarrggghhhh apa yang harus aku katakan!' 

“Soleh! Kamu mendengarkan Ammakan?” Tanya Tari karena 
Soleh diam saja. 

“Eeh..ooh..i..iya..iya Kak Tari...eeh..eeh..Amma” jawab Soleh 
gugup. 

"Kamarmu sudah selesai di renovasi?” 

"Su...sudah Amma” 

“Ranjang dan lainnya sudah datang?” 

“Sudah Amma” 

"AC sudah dipasang?” 

"Iya, sudah juga Amma” 

“Hmm baguslah, artinya besok malam kalian bisa langsung 
tidur di sana” 

"I.iya Amma” 

"Besok malam, kamu boleh peluk cium Cantika sepuasnya” 
ujar Tari dengan nada yang dibuat seserius mungkin. Padahal 
sesungguhnya Tari ingin tertawa sejak tadi,.karena mendengar ay 
lap yu Soleh yang ia katakan berulang kali untuk'Cantika. 

Hhhh Soleh ternyata bisa merayu juga,,pantas saja Cantika 
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tidak bisa jauh-jauh’ 

“Soleh!” 

“Eeh...i..iya Amma” 

“Istirahat Soleh, biar besok semuanya berjalan lancar” 

"Liya Amma” 

“Assalamuallaikum” 

“Walaikum salam” 

“Paman Soleh merenovasi kamarnya ya Amma?” 

“Iya, biar kamu nyaman tinggal di sana. Amma tahu kamu 
tidak bisa tidur tanpa AC, kamu tahu meskipun kita tidak terpisah 
jauh, tapi tetap saja ada rasa takut di hati Amma” Tari mengusap 
lembut kepala Cantika. 

“Takut apa Amma?” 

“Takut kehilangan kasih sayang Cantika” 

“Ummm Amma, Cantika tidak akan lupa pada Amma dan 
Abba, nanti tiap hari juga Cantika pasti ke sini, numpang makan dan 
cuci pakaian hihihihi...di rumah Paman Solehkan tidak ada asisten 
rumah tangga” 

“Sebenarnya Amma mau kalian tinggal di sini saja, kumpul 
sama Amma dan Abba, tapi kata Abba, kalian juga harus belajar 
mandiri. Untuk membamgun rumah tangga kalian sendiri” 

“Ehmm Amma, Cantika sayang Amma, sayang Abba juga” 
Cantika memeluk Tari dengan erat. Tari membalas pelukan putrinya 


dengan mata berkaca-kaca. 


MA rumahnya, Soleh berjalan kaki ke rumah Raka dengan 
diiringi kesenian Banjar ‘Hadrah’. 

Turut serta keluarga besar Soleh mengiringi langkahnya 
dengan membawa berbagai barang dan anak pohon pisang sebagai 
seserahan. 

Langkah Soleh terlihat sangat mantap. Busana pengantinnya 
yang berwarna putih-putih membuat wajahnya terlihat bersinar 
terang, dan tubuhnya terlihat sangat gagah. 

Disepanjang perjalanan dari rumahnya menuju rumah 
Raka, warga berdiri di tepi jalan, untuk melihat kemeriahan acara 
pernikahan Soleh dan Cantika. 

Ada rasa gugup di dalam hati Soleh, meskipun hatinya sudah 
sangat mantap. Dan merasa yakin bisa mengucapkan ijab kabul 
dengan lancandan tepat. 


-Soleh sudah duduk di hadapan Raka, petugas dari KUA dan 
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dua orang saksi. 

Raka menjabat erat tangan Soleh. 

Setelah Raka membaca Basmallah dan istighfar 3 kali. 

“Ananda Soleh Heryawan bin Sofian Hermawan, saya 
nikahkan, dan saya kawinkan anak saya yang bernama Cantika 
Ayu Dewi Putri Ramadhan binti Raka Ramadhan, kepada engkau, 
dengan mas kawin seperangkat alat sholat, dibayar tunai” 

“Saya terima nikah dan kawinnya Cantika Ayu Dewi Putri 
Ramadhan binti Raka Ramadhan dengan mas kawin tersebut tunai” 

Lancar, tegas, dan dalam satu tarikan napas, Soleh mengu- 
capkan ijab kabulnya. 

“Sah?” 

“Sah!” 

“Sah?” 

“Sah!” 

“Alhamdulillah!” 

Semua menarik napas dengan sangat lega. Mata Soleh 
berkaca-kaca, begitupun mata Raka juga. Sedang Tari yang berada 
di dalam kamar bersama Cantika sudah banjir air mata. 

Akad nikah yang diucapkan Soleh tadi menjadi pertanda 
kalau Cantika kini sudah sah menjadi istri Soleh. 

Saat Cantika diminta untuk ke luar menemui suaminya, ia 
melangkah pelan dengan dibimbing Amma dan Acil Rikanya. 

Bibirnya mengukir senyuman saat melihat arjunanya duduk 
dengan kepala tertunduk. Cantika berharap Soleh menatapnya, ia 
ingin melihat.binar kekaguman di dalam mata.Soleh saat melihatnya 
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menggunakan busana akad nikah yang berupa kebaya berwarna 
putih. 

Tapi Soleh tetap menundukan kepalanya, seakan tidak 
tertarik untuk melihat Cantika yang sudah sah menjadi istrinya. 

Barulah ia mengangkat kepalanya saat diminta menyerahkan 
mas kawinnya pada Cantika. Pandangan mereka bertemu, 
Cantika mendongakan wajahnya agar bisa melihat Soleh, Soleh 
menyerahkan mas kawinnya. Lalu menyematkan cincin kawin di 
jari manis Cantika. Begitupun Cantika, menyematkan cincin di jari 
manis Soleh. 

Cantika mencium punggung tangan Soleh, Soleh mengecup 
kening Cantika. 

Tidak ada satu katapun yang terlontar dari mulut mereka, 
karena rasa tegang tengah melingkupi perasaan mereka. 


VYY 

Usai akad dan serah terima seserahan, resepsi sederhana 
dilaksanakan. Kedua mempelai menggunakan pakaian adat Banjar 
berwarna emas. Mereka duduk di pelaminan bagaikan raja dan 
ratu. Dengan diapit kedua orang tua mereka di kiri dan kanan. 

Arka berlaku bak fotografer dadakan, dengan kamera yang 
tergantung di lehernya, ia jepret sana jepret sini. Fokusnya tentu 
saja pada tamu-tamu gadis cantik. 

Salsa dan Mia duduk bersisian. 

“Sebentar lagi kita punya buyut Kak” 

“Alhamdulillahøkita diberi Allah umur panjang ya" 
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“Iya kak, bukan hanya diberkahi umur panjang, tapi juga 
kesehatan” 

“Iya dek, hhhh lihatlah Cantika, siapa yang menduga kalau 
dia akan menikah dengan Soleh, tidak ada satupun dari kita yang 
menduganya ya” 

"Iya kak, tapi Soleh memang yang paling mengerti Cantika, 
tidak hanya mengerti Cantika. Tapi mengerti Raka juga” 

“Iya kamu benar dek, semoga mereka berjodoh sampai mau 
memisahkan, aamiin” 

“Aamiin” 

Resepsi berlangsung dari pagi sampai sore hari. Dengan 
undangan yang datang mengalir tiada henti. Kedua mempelai 
berganti pakaian sampai 4 kali. Dari busana akad nikah, busana 
pengantin Banjar, busana pengantin Jawa, terakhir busana 
pengantin yang berupa gaun berwarna putih untuk Cantika. Dan 
kemeja serta jas untuk Soleh. 


VYY 
Malam hari, usai sholat isya, Soleh dan Cantika diantar Raka 
dan Tari ke rumah Soleh. 
“Titip Cantika ya Soleh” 
“Iya Amma” 
“Hhhh Tari, dari sini ke rumah kita itu cuma beberapa ratus 
meteņsħap hari juga mereka pasti akan datang ke rumah kita, 


ucapanmu sudaf'seperti yang'akan.terpisah jauh saja" 
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“Heehh Aa, maksudku titip itu, biar Soleh menjaga Cantika 
dengan baik. Jadi suami yang baik, dan jadi imam yang baik” 

“Cantikanya harus dipesani juga. Agar berusaha jadi istri yang 
baik, baik-baik ya sayang, harus nurut sama suami ya” 

“Iya Abba” 

“Ya sudah, kami pulang dulu. Kalian pasti sudah tidak sabar 
ingin peluk cium sepuasnyakan?” Goda Tari. 

Wajah Soleh dan Cantika sama merahnya, bahkan wajah 
Soleh mungkin lebih merah dari wajah Cantika, karena teringat 
kejadian malam kemarin. 

“Peluk cium, oooh jadi Cantika sudah tahu peluk cium ya” 
ujar Raka. 

“lih Abba, Cantika kan sudah dewasa” sahut Cantika dengan 
wajah cemberut. 

“Ayo Aa, kita pulang, kasihan penganten baru ingin cepat 
syuting sepertinya” ujar Tari 

“Syuting?” Spontan terdengar Soleh mengucapkan kata 
syuting dengan nada tanya. 

“Ehm lupakan saja Soleh, kami pulang ya, assalamuallaikum” 

“Walaikum salam” 

Raka dan Tari meninggalkan rumah Soleh yang memang 
sengaja dibuat sepi. Tidak ada orang lain selain Soleh dan Cantika 
di sana. 

Setelah mobil Raka menjauh, Soleh menutup dan mengunci 
pintu rumahnya, Sedang Cantika masih berdiri menunggunya. 


Soleh berbalik, ia menatap Cantika yang sudah. memakai 
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pakaian seperti hari biasa. 

Soleh menarik Cantika ke dalam pelukannya. 

“Ay lap yu, Cantika cantikku tersayang” 

Soleh mengecup puncak kepala Cantika berulang kali. 
Cantika melingkarkan kedua tangannya di tubuh Soleh. Pipinya 
yang memerah ditempelkan di dada Soleh. 

“Ay lap yu juga Paman Soleh” sahutnya manja. 

Soleh mengangkat tubuh Cantika, Cantika memekik karena 
terkejut. 

“Enghh mau apa?” 

“Ke kamar” Soleh membawa Cantika dalam bopongannya. 

Cantika menyembunyikan wajahnya yang terasa panas di 
lekukan leher Soleh. 

“Kenapa?” 

“Malu” 

“Katanya ingin dipeluk dan dicium sepuasnya” 

“Enghh Cantika malu Paman” Cantika mencubit dada Soleh. 

Soleh menurunkan Cantika di atas ranjang. 

“Kamar Paman direnovasi ya?” 

"Iya, biar kamu merasa nyaman tinggal di sini” 

“Ummm..eeh Paman mau apa?” 

Mata Cantika melotot saat Soleh membungkuk di atas 
tubuhnya. 

“Mau cium kamu” 

“Paman sudah pernah.ciuman?” 


“Belum?” Soleh menggelengkan kepalanya. 
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“Terus bagaimana bisa tahu cara orang ciuman?” 

“Hhhh...aku memang belum pernah ciuman sayang, tapi aku 
pernah melihat orang ciuman” 

“Di mana?” 

“Di foto, di film” 

“Ummm begitu ya” 

“Iya, jadi Cantika mau dicium tidak?” 

“Heum mau, tapi pelan-pelan ya” 

“Iya” 

“Cantika harus pejamkan mata atau tidak?” 

“Terserah Cantika saja” 

“Dicium tidak sakitkan Paman?” 

“Tidak sayang” 

"Ummm...Cantika sudah siap dicium” 

Cantika memejamkan matanya. Soleh mendekatkan 
wajahnya... 


NN 
na A wajahmu begini Sayang, aku tidak 
akan menggigitmu!” Soleh tertawa melihat wajah Cantika yang 
seperti orang takut saja. 

Cantika membuka matanya. 

Matanya mengerjap-ngerjap melihat wajah Soleh yang 
begitu dekat dengan wajahnya. 

Tatapan Soleh fokus ke bibir Cantika yang mungil, begitupun 
mata Cantika fokus ke bibir Soleh. 

Wajah Soleh semakin dekat, hidungnya menyentuh hidung 
Cantika, bibirnya menempel di atas bibir Cantika. Perlahan bibir 
Soleh terbuka, lalu diisapnya bibir Cantika lembut. Tangan Cantika 
terangkat, dicengkeramnya kedua bahu Soleh. Bibir Soleh bergerak 
lembut melumat bibir Cantika. Tubuh mereka sama-sama bergetar 
halus, Saat Soleh memasukan lidahnya ke dalam rongga mulut 
Cantika, Cantika memukul! bahu Soleh kuat, seakan ia meminta 
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Soleh melepaskan ciumannya. 

Soleh mengangkat wajahnya dari wajah Cantika. Cantika 
menutup wajah dengan kedua telapak tangannya. 

"Ada apa Sayang?” 

“Malu” 

“Hemmm....katanya ingin dicium?” 

“Geli” 

"Apanya yang geli?” 

“Lidah Paman bikin geli” 

“Ehmmm..kalau begitu ciuman untuk malam ini cukup dulu 
ya, sekarang kita istirahat, Cantika pasti capekan?” 

“Heum” 

Soleh berbaring di sisi Cantika. Ditariknya selimut untuk 
menutupi tubuh mereka berdua, didekapnya erat tubuh Cantika. 

"Ay lap yu sayang” Soleh mengecup kepala Cantika mesra. 
Cantika mendongakan wajahnya. 

"Ay lap yu juga Paman” 

“Kok masih Paman sih” 

“Eeh iya, panggil apa ya?” 

“Terserah Cantika Sayang saja” 

“Ehmmm panggil Bie boleh nggak?” 

“Bie, apa artinya?” 

“Singkatan dari Habibi” 

“Ehmm boleh” 

“Biee” 


“Hmmm” 
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“Kalau orang-orang malam pertamanya bagaimana ya?” 
IN “Mana aku tahu Sayang, aku tidak pernah ngintip orang 
| bermalam pertama” 
“Peluk cium seperti kita juga tidak Bie?” 
“Mungkin lebih dari peluk cium Sayang” 
“Tapi Cantika takut” 
“Takut apa?” 
“Pasti sakit ya Bie” 
“Ehmm kata orang begitu, tapi cuma awalnya, setelahnya 
tidak sakit lagi” 
“Ehmm kalau cowok sakit juga nggak saat malam pertama 
Bie?” 
“Sakit, kalau harus menahan hasrat Cantika Sayang, kepala 
jadi cenat-cenut' 
“Bie, kok tidak dijawab!” 
“Aku tidak tahu Sayang, inikan malam pertamaku, kita belum 
melakukan apa-apa” 
“Tapi kita sudah peluk cium” 
“Hmmm” 
“Bie” 
“Hmmm” 
“Kita mau punya anak berapa ya?” 
“Cantika maunya berapa Sayang?” 
“Yang banyak ya Bie” 
“Kenapa mau banyak?” 


“Biar kita tidak kesepian, lihat Abba dan Amma,cuma punya 
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anak 2, nanti pasti kesepian kalau Arka sudah pulang ke Jakarta” 

“Kalau mau banyak anak, kita harus mulai membuatnya dari 
sekarang Sayang” 

“Hihihi...membuat anak, tidak seperti membuat kue ya Bie?” 

“Tentu saja tidak Sayang” 

“Kalau bikin kue, masukan bahan, lalu di kocok dengan mixer, 
sampai adonan mengembang, kalau bikin anak bagaimana Bie?” 

“Kalau Cantika ingin tahu, kita bisa mencobanya malam ini” 

“Ehmmm...takut Bie” 

“Aku tidak menggigit Cantika Sayang” 

“Ummm tidak menggigit tapikan....” 

“Tapikan apa?” 

Wajah Cantika yang putih terlihat merah padam. Ia 
menyembunyikan wajahnya di leher Soleh. 

“Malu” 

“Malu?” 

“Ummm...” 

“Buang malunya Sayang, kalau malu, kapan dong kita punya 
anaknya. Cantika tahukan umurku sudah berapa?” 

“Ummm seperempat abad tambah 10 tahun, hihihi tua 
banget ya” 

“Nah itu tahu, kalau tidak sekarang mulai bikin anaknya, 
nanti aku keburu jompo kita belum punya anak Sayang” 

Mereka berdua terdiam sejenak, Cantika tengah berpikir 
apakah-ia sudah siap untuk melepaskan miliknya yang paling 
berharga. 
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“Kamu tidur?” Soleh merenggangkan pelukannya agar bisa 
melihat wajah Cantika. 

“Lagi berpikir Bie” 

“Mikirin apa?” 

“Mikirin bikin anak” 

“Hahahaha..kalau cuma dipikirkan, anaknya tidak akan jadi 
Sayang” 

“Ummm bukan itu, Cantika takut sakit” 

“Kalau Cantika belum siap, tidak apa-apa, aku siap menunggu, 
hanya aku takut, kalau nanti anak kita bingung. Aku ini Ayahnya 
atau kakeknya, karena sudah terlalu tua saat punya anak” 

“Iya, benar juga ya Bie. Ummm ya sudah kita mulai malam ini 
saja. Cantika harus bagaimana?” 

Soleh mengangkat tubuhnya, ia membungkuk di atas Cantika. 

“Pertama buka bajumu dulu Sayang” 

“Enghh malu” 

“Tidak usah malu, aku bukain ya?” 

“Ehmm” 

Cantika berbaring telentang, ia memejamkan matanya, 
pasrah pada apa yang akan dilakukan Soleh padanya. 

Soleh melepas bagian atas pakaian Cantika, lalu diletakannya 
di atas lantai kamar. Matanya tak berkedip melihat kulit seputih 
susu tanpa noda di hadapannya. Apa lagi melihat dua gunung yang 
mengintip dari balik bra Cantika. Branya yang berwarna merah 
sangat kontras dengan kulit Cantika yang putihterah. 

Cantika membuka matanya; karena ia. merasa: Soleh. diam 
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saja cukup lama. 

“Bie, matanya nggak kedip, ada apa di badan Cantika?” 
Cantika menundukan kepalanya, berusaha melihat tubuhnya 
sendiri. 

“Ada keindahan dunia yang membuat mataku enggan 
berkedip Sayang” jawab Soleh dengan suara nyaris berbisik. 

Ini pertama kalinya Soleh melihat keindahan tubuh seorang 
wanita di depan matanya. Kepala Soleh menunduk, bibirnya 
mendarat di dada Cantika yang mengintip dari balik branya. 

Rasa panas mulai menjalari sekujur tubuhnya. Hasratnya 
seperti bangkit begitu saja. 

Cantika merasa kulitnya panas oleh tatapan dan kecupan 
Soleh di dadanya. 

“Bie..” 

“Buka branya Sayang” bisik Soleh, tangannya menyusup 
ke bawah punggung Cantika. Cantika menggigit bibir bawahnya, 
semburat merah seperti enggan pergi dari wajahnya. 

Diangkat punggungnya untuk mempermudah Soleh melepas 
kaitan branya. 

“Lain kali kalau mau tidur tidak usah pakai ini ya” Soleh 
meletakan bra Cantika di lantai 

"Kenapa Bie?” 

“Untuk mempersingkat waktu kita memulai bikin anak” 

“Hihihihi...Bie lucu...eeeh...000oh.,.Bie...Bie,..enghhhh... 
ssshh”” Cantika meremas rambut Soleh yang tengah mengisap ujung 
dadanya. 
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Tubuh Cantika bergetar hebat, semburat merah bukan lagi 
hanya ada di wajahnya, tapi sudah menjalar keseluruh tubuhnya. 
Perasaan yang ganjil mulai ia rasakan terjadi pada tubuhnya. 
Jantungnya berpacu lebih cepat dari biasanya. Tubuhnya terasa 
panas, seakan tengah terbakar saja. Rasa panas yang justru 
membuat tubuhnya gemetar seperti orang kedinginan. 

“Bie” 

“Sayang” 

Soleh menegakan tubuhnya sesaat, di lepas pakaian bagaian 
atasnya. Setelahnya ia kembali menenggelamkan wajah di atas 
dada Cantika. 

Tapi kali ini tanggannya tidak tinggal diam. Tangannya 
mengusap lembut perut Cantika. 

“Geli hihihihi” 

Kikikan Cantika membuat Soleh mengangkat wajahnya dari 
dada Cantika. 

“Geli?” 

“Heum” angguk Cantika dengan gaya manjanya. 

Soleh menggaruk kepalanya. 

'kenapa jadi geli, harusnyakan bukan geli ya, tapi...ehmm... 
ya pokoknya harusnya bukan merasa geli. Apa caraku yang 
salah? Huffffhhh ternyata malam pertama tidak semudah yang 
aku-bayangkan. Jadi aku harus bagaimana ini, ayo naluri lelakiku 
keluarlah! Tunjukan kalau aku pria sejati...eeh seperti iklan rokok.. 
hhh. Ehmm mungkin aku perlu minum dulu, biar bisa keluar naluri 
lelakiku' 


Suami Pilihan Cantika | 148 


“Kenapa garuk-garuk kepala Bie? Ketombean ya?” 
“Aku haus Yank, aku mau minum dulu ke dapur ya” 
“Ikut Bie, Cantika juga haus” 

“Ayo, ini pakai bajumu, branya tidak usah dipakai” 
“Malu, goyang-goyang nanti kalau jalan” 

“Nanti aku bantu pegangin biar nggak goyang” 
“Eeh..bagaimana cara meganginnya” 

“Begini!” 


NN 
| 9 an 


Soleh berdiri di belakang Cantika. Satu tangannya memeluk 
bagian bawah dada, yang satu lagi tepat memeluk dua gunung 
kembar milik Cantika. 

“iih tangannya nakal!” Cantika mencubit satu lengan Soleh. 
Kepalanya mendongak agar bisa menatap wajah Soleh, bibirnya 
manyun, Soleh tersenyum. 

“Nakalnya cuma dengan si cantik Cantika kok” 

Bibir Soleh mendarat di atas bibir Cantika. Dikecupnya lembut 
bibir manis itu. 

Satu tangan Cantika terangkat, diraihnya tengkuk Soleh. Can- 
tika mencoba menggerakan bibirnya, hanya dengan mengikuti nal- 
urinya. 

Suara decap kecupan terdengar nyaring. Satu tangan Soleh 
mulai turun ke perut,Cantika- Dielusnya lembut dan hati-hati, 
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berusaha agar Cantika tidak merasa geli seperti tadi. 

Tangan Soleh mulai turun lebih ke bawah lagi, melewati 
perut Cantika. 

Lalu melewati pinggang celana baby doll Cantika. Dan mulai 
mengelus pelan sesuatu yang masih terbungkus rapi cd Cantika. 

Mata Cantika melotot, dipukulnya lengan Soleh yang 
mengelus miliknya. 

“Kenapa Sayang?” Tanya Soleh lembut. 

“Malu” 

“Tidak usah malu, kalau malu kapan kita making babynya 
sayang?” Bujuk Soleh. Soleh menundukan kepalanya, ia ingin 
mencoba membuat kiss mark di atas bahu putih Cantika. 

“Ummm...” 

“Sakit?” Bisik Soleh lembut. 

“Sedikit” 

Soleh kembali menunduk, disibaknya rambut yang menutupi 
leher Cantika, satu kecupan lagi di atas kulit leher putih Cantika. 
Sementara kedua tangannya menangkup gunung kembar milik 
Cantika. 

“Bie..ehmmm, lutut Cantika lemes” rengeknya manja. 

Soleh duduk di tepi ranjang, lalu menarik Cantika agar duduk 
di atas pangkuannya. Punggung Cantika menempel di dada Soleh. 

Bibir Soleh menyusuri sepanjang bahu dan leher Cantika. 

“Enghh...eeh..eeh..” Cantika mengangkat pantatnya dari 
atas pangkuan. Soleh. Wajahnya merah padam, bahkan kulit 
tubuhnyapun seperti ikut memerah juga..la.berdiri menghadap 
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Soleh yang masih duduk di tepi ranjang. 

“Ada apa?” 

“Ummm..itu” Cantika menunjuk dengan matanya. 

“Apa?” Tanya Soleh menatap arah yang ditunjuk mata 
Cantika. 

“Eeh.” wajah Soleh memerah, karena melihat miliknya se- 
perti menggelembung di dalam celana panjangnya. 

Soleh berdiri, lalu memutar tubuh Cantika agar membe- 
lakanginya. 

“Lihat sana dulu” ujar Soleh, tanpa ia sadar kalau di depan 
Cantika ada cermin dari meja rias. 

Soleh melepas celana panjangnya, ia melepas juga celana 
dalamnya. Biar miliknya bisa bernapas lega. Soleh ingin memakai 
sarung yang terlipat di ujung ranjang. Sarung itu ia letakan di sana 
usai sholat subuh tadi. 
tangannya. 

Tapi jari jemarinya ia renggangkan, ia mengintip dari sela 
jemarinya. 

Ya Allah.. 

Itu apa? Itu ujung mixer yang buat making baby? Hiiyyy...!' 

Cantika bergidik, ada rasa geli juga rasa takut di dalam 
hatinya. 

“Haah!!” Soleh baru menyadari kalau di depan mereka,ada 
cermin, yang bisa membuat Cantika melihatnya: 


'Huuuufff kepalang basah! Mandi sekalian saja! 
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Batin Soleh. 

“Dia sudah siap untuk making baby Sayang, Cantika cantik 
sudah siap jugakan?” Soleh memeluk Cantika dengan erat. Tubuh 
Cantika bergidik saat merasakan ada yang menekan punggungnya. 

“Bie..geli..hiiyyyy...” 

Soleh mengangkat tubuh Cantika, dan merebahkannya di 
atas ranjang. Soleh membisikan doa di telinga Cantika. Setelah itu 
bibir Soleh ingin mendarat di atas bibir Cantika. 

“Tidak jadi minum Bie?” Tanya Cantika tiba-tiba. 

“Minum ini saja ya” Soleh menurunkan posisinya. Bibirnya 
menyambar ujung dada Cantika. 

“Bie...iiih Bie seperti bayi besar...hhihihi..geli Bie. Cantika 
terkikik karena merasa geli dadanya di isap Soleh. 

'Uuuh kenapa dia merasa geli lagi? Caraku yang salah, atau 
Cantika yang terlalu polos, tidak bisa membedakan rasa geli atau 
rasa...ehmm rasa apa ya namanya' 

“Bie..kok bengong” Cantika memukul bahu Soleh pelan. 

“Ehmm ini beneran geli ya kalau di isep?” Soleh menjawil 
ujung dada merah jambu milik Cantika. 

“Heum, geli banget Bi” 

“Enggak enak ya?” 

"Enak, tapi perutku berasa dikilik-kilik” 

“Kalau dipegang begini enak atau sakit?” Soleh meremas 
lembut kedua dada Cantika. 

Wajah Cantika jadi merona. 

"Ummm..enak, tapi enaknya. beda adari. biasanya, enaknya 
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aneh” jawabnya polos. 

Soleh tersenyum mendengarnya. Soleh menundukan 
kepalanya, dikulumnya ujung dada Cantika tanpa melepaskan 
kedua tangannya dari dada Cantika. 

“Hihihi” tiba-tiba Cantika terkikik. 

“Kenapa?” Tanya Soleh bingung. 

“Punya Bie yang dibawah nyenggol-nyenggol, geli tahu!” 

“Eeh..dia sudah tidak sabar Sayang” 

“Ehmm Bie, Cantika takut” 

“Hilangkan rasa takutmu Sayang, masa jagoan takut sih, aku 
lepas celanamu ya” 

“Heum, pelan-pelan ya Bi” 

"Iya sayang” 

Soleh menegakan punggungnya, ditarik turun celana Cantika 
tanpa ada yang tertinggal. Spontan tangan Cantika terulur, ingin 
menutupi daerah terlarangnya. 

Dengan lembut Soleh menjauhkan tangan Cantika dari sana. 

“Surga dunia jangan ditutupi di depan suami Sayang” ujar 
Soleh. Mata Soleh lekat menatap surga dunia milik Cantika. Yang 
kini juga menjadi miliknya. 

Cantika ingin merapatkan kedua pahanya, tapi tangan Soleh 
menahannya. Soleh memposisikan dirinya diantara kedua lutut 
Cantika. 

Cantika memejamkan matanya, tidak sampai hati melihat 
milik Soleh yangsseperti menuding ke arahnya. 

"Muat tidak ya? Iiih takuti Pasti sobeknya lebar, “duuuh.. 
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gimana kalau darah perawanku muncrat ke mana-mana, bisa 
kehabisan darah dong...duuuhhh Amma, Abba, maafkan salahku. 
Demi making baby aku rela deh berdarah-darah... 

“Awww!!” Cantika terpekik nyaring. Spontan ia berusaha 
merapatkan kedua pahanya, tapi tentu saja tidak bisa, karena 
Soleh berlutut di antara kedua pahanya. Matanya terbuka lebar, 
tatapannya tertuju pada Soleh. Air mata mulai merebak di pelupuk 
matanya. 

“Hhhh belum masuk Sayang, baru intip-intip di pintu depan” 
ujar Soleh menenangkan. 

“Bie..takut!” 

“Hhhh..ya sudah, kalau Cantika belum siap, aku tidak akan 
memaksa, aku sabar menunggu” Soleh menghela napas berat. 
Meski kepalanya akan cenat cenut sepanjang malam, tapi ia tidak 
tega juga memaksa Cantika. 

“Kata Amma kalau tidak mau melayani suami, bisa dosa Bie, 
ummm Cantika siap-siapin deh, Cantika tahan deh sakitnya, dari 
pada dosa” Cantika kembali membuka lebar kedua pahanya. 

Matanya dipejamkan dengan rapat. Kedua tangannya 
mencengkeram sprei dengan kuat. Kedua lututnya ia tekuk. 

“Benar-benar sudah sial Sayang?” 

“Umm” Cantika menganggukan kepalanya. 

Soleh menarik napas dalam, lalu ia hembuskan perlahan. 

la membungkuk di atas tubuh Cantika, dengan satu tangan 
menahan beban tubuhnya, satu tangan lagi merigarahkan miliknya 
untuk menembus mahkota Cantika. 


NN 
Lana ya sayang” bisik Soleh. 

“Uukhh...perih Bie...awww...perih..kipas...mana kipas.. 
kipasin Bie biar nggak perih...uuuhhh hiks...hikss...” Cantika terisak 
pelan, Soleh mencoba meredakan isakan Cantika dengan melumat 
bibirnya lembut. 

“Sayang” 

“Enggak enak Bie” 

“Enggak enak apanya Sayang” 

“Berasa ada yang mengganjal di bawah sana” rengek Cantika 
dengan berlinang air mata. Soleh mencoba menggerakan tubuhnya. 


J” 


“Awww sakit Bie, kebetot tahu!” Cantika memukul bahu 
Soleh cukup keras. 
“Apanya yang kebetot?” 


”"Itunya..hikss...hikss...perihBie” 
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“Cup..perihnya nanti hilang sendiri Sayang” 

“Mana bisa perih hilang sendiri, kalau nggak ditiup atau 
dikipasin” 

"Iya nanti aku tiup ya, sekarang kita fokus making baby ya 
Sayang” 

“Ummm..pelan-pelan..awww...Cantika bilang pelan-pelan 
nariknya...Bie..pelan-pelan turunnya...Bie kenapa di goyang- 
goyang?” 

“Kalau nggak goyang-goyang nanti nggak rata” 

“Apanya yang rata?” 

“Ehhmm kalau bikin kuekan pas adonan di mixer, mixernya 
digoyang-goyangin” 

“Ooh, jadi making babby sama seperti making cake juga ya 
Bie” 

"Iya Sayang” 

“Uuuh...ehmm...perih-perih enak Bie...Cantika mau dicium 
Bie, mau dipeluk” 

Soleh melumat bibir Cantika, Cantika menyambut ciumannya. 
Kedua tangannya melingkari leher Soleh. 

Gerakan Soleh pelan tapi bertenaga. Setiap Soleh 
menurunkan pinggulnya, setiap itu pula tubuh Cantika menegang. 
Dan cengkeramannya dipunggung Soleh semakin kuat. 

Tanpa sadar, Cantika sudah mengaitkan kedua kakinya di 
pinggul Soleh. 

KecupanasSoleh bukan, hanya di bibir saja, tapi sudah 
menyusur'i'leher, bahu, dan dada Gantika. 
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Mulut Cantika tidak berhenti bersuara. Matanya terpejam 

rapat. 

“Bie...Cantika mau pipis!” Seru Cantika tiba-tiba. 

“Heeh mau pipis!?” Soleh mengangkat wajahnya. Lalu 
melepas miliknya. 

“Ayo pipis dulu” Soleh membantu Cantika untuk bangun. 

“Rasa ingin pipisnya beda dari biasanya Bie, kenapa ya?” 

“Aduhh aku tidak tahu Sayang” 

“Enghh sakit...nggak bisa jalan Bie” rengek Cantika. 

“Aku gendong ya” Soleh membopong Cantika ke dalam 
kamar mandi. 

“Bie ke luar, jangan dilihat pipisnya” 

“Iya” 

Soleh ke luar dari kamar mandi. 

“Sabar ya...nanti kita sambung lagi, Cantika juga ada-ada 
saja, masa pas lagi mencapai puncak mau pipis, hhhh untung iniku 
tidak ngambek, kalau ngambek bisa gawat’ 

“Sudah Bie” panggil Cantika dari dalam. 

Soleh kembali masuk ke dalam kamar mandi. 

“Hihihi..ujung mixernya masih mau ngaduk lagi ya Bie?” 

"Iya Sayang, making babynya kan belum selesai” 

“Tanda selesai bagaimana Bie?” 

“Tanda selesai, ehmm ininya lemes” 

“Hahahaha..beneran Bie?” 

“Iya Sayang, ehmm masukin ya” 

“Berdiri?” 
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"Ehmn” 

“Di sini?” 

"Iya, kalau Cantika mau pipis lagi, bisa tinggal pipisin aja” 

"Ummm..gimana caranya?” 

“Begini” 

Soleh duduk di atas closet, Cantika di tarik agar duduk di atas 
pangkuannya. 

“Masih perih Bie” rintih Cantika saat Soleh mencoba 
memasukan miliknya. 

“Tahan ya Sayang” 

“Heum...terus bagaimana Bie?” 

Soleh membawa Cantika berdiri. Kedua kaki Cantika 
melingkari pinggul Soleh. 

Soleh menyandarkan punggung Cantika ke dinding kamar 
mandi. 

“Bie..perih tapi enak...pelan-pelan Bie...Cantika mau pipis 
lagi Bie!” 

“Pipisin aja Sayang” 

“Bie..pipisnya mau ke luar!” 

“Cantika...aku juga mau keluar...Sayang!” 

Mata Cantika membola saat merasakan milik Soleh 
menyemburkan sesuatu di dalam rahimnya. 

“Bie” 

"Ay lap yu Cantika cantikku tersayang” 

“Umm ay.lap yu juga Bie...akhhh rasanya lega luar biasa... 
umm meski perasaan aneh itu tetap.ada, Cantika capek Bie” Cantika 
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merebahkan kepalanya di bahu Soleh. 
“Mandi dulu baru kita tidur ya Sayang” 
“Ehmm” Cantika menganggukan kepalanya. 


VYY 

Soleh terjengkit bangun saat menyadari Cantika tidak ada di 
sisinya. 

“Cantika!” Soleh melongok ke kamar mandi. Tapi tidak ada 
Cantika di sana. 

Soleh ke luar dari kamar, ia langsung menuju dapur. 

Dilihatnya Cantika duduk di kursi dapur. Di atas meja, tepat 
di hadapannya ada semangkuk mie yang masih mengeluarkan uap 
panasnya. Ada segelas teh hangat juga di atas meja. 

“Sayang!” 

“Bie...Cantika lapar. Tidak ada nasi, adanya cuma mie, 
terpaksa Cantika masak mie” 

“Kenapa tidak membangunkan aku Sayang?” 

“Bie tidurnya seperti kebo, susah dibangunkan” 

“Ehmm, itumu masih sakit?” 

“Masih perih Bie, jalan aja susah, lihat nih Cantika jalan, 
duuuh malu kalau dilihat orang” Cantika memperlihatkan gaya ia 
berjalan. 

“Maaf ya Sayang” 

“Tidak apa Bie, mau mienya, Cantika suapin?” 

“Ehmm boleh” Soleh membuka mulutnya, menerima suapan 
dari Cantika. 
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“Romantis ya kita Bie” 

“Romantis itu seperti apa Sayang?” 

“Cantika juga tidak tahu hihihi...menurut Cantika sih, apapun 
yang bisa membuat kita berdua bahagia, itu romantis” 

“Ehmm begitu ya” 

“Bie...” 

“Hmmm” 

“Ingat tidak?” 

“Ingat apa Sayang?” 

“Dulu Cantika pernah tanya. Dedek Paman Soleh nanti ke 
luar dari mana?” 

“Heum” 

“Hihihihi..ternyata dedek Paman Soleh maunya ke luar dari 
perut Cantika” 

“Aamiin, semoga kita bisa cepat dapat momongan ya Sayang” 

"Aamiin, dua belas ya Bie” 

“Ehmm terserah Cantika cantiknya Bie saja. Akukan cuma 
diperlukan menggoyangkan mixer saja, soal yang lain, itu terserah 
kamu Sayangku” 

“Hamil sakit tidak?” 

“Kalau hamil sakit, tidak ada wanita yang ingin hamil Sayang” 

“Hihihi benar juga ya, Cantika tidak sabar ingin hamil, lucu ya 
Bie kalau perut Cantika besar hihihi” 

“Kalau mau cepat hamil, harus sering:diberi goyangan mixer 
Sayang” 

“Sering-sering making baby ya Bie” 
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“Iya 
IN "Alhamdulillah, kenyang” Cantika menyeka bibirnya dengan 
tissue. 
“Cantika sudah kenyang, sekarang giliran aku yang ingin 
makan” 


“Bie mau makan mie apa? Biar Cantika masakin, ehm di sini 
ada rasa soto Banjar sama rasa soto Banjar limau kuit. Bie mau yang 
mana?” Cantika melongok ke dalam lemari yang berisi berbagai 
keperluan makanan. 

“Aku, maunya makan Cantikaku saayang” bisik Soleh, 
tangannya sudah melingkari perut Cantika. 

“Ehmm Bie..Cantika takut denger ucapan Bie” 

“Kenapa takut” 

“Ya takut dong, masa mau dimakan tidak takut!” 

“Hahahaha...bukan makan dimakan seperti makan ayam 
goreng” 

“Terus makan yang bagaimana?” 

"Yang begini!” 


NN 
Yan begini” Soleh menarik pinggang Cantika. Lalu 

mengecup bibir Cantika lembut. 

Cantika membalas ciuman Soleh. Soleh melepaskan 
ciumannya setelah merasa susah bernapas. 

“Itu ciuman Bie, bukan makan?” Rungut Cantika. 

“Ehmm, ke kamar yuk” 

“Making baby lagi?” 

“Ehmm kalau Cantika tidak keberatan” 

“Badan Bie besar, Cantika keberatan kalau Bie tindihin” 

Soleh tersenyum mendengar jawaban Cantika. 

“Bukan keberatan badan yang aku maksud Sayang” 

"Ehmmm..terus keberatan apa?” 

“Maksudku kalau Cantika bersedia dengan ikhlas untuk. 
making babydagi malam ini?” 

“Oooh..tapi masih perih Bie, nanti pelan-pelan: goyangin 
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mixernya ya Bi” 

“Iya Sayang, aku bopong ya” 

“Heum” 

Soleh mengangkat Cantika. Cantika mengalungkan kedua 
tangannya di leher Soleh, dan melingkari pinggang Soleh dengan 
kakinya. Cantika meringis. 

“Perih Bie” diletakan kepalanya di atas bahu Soleh. 

“Waktu kecil, kalau Cantika nangis atau ngambek, pasti aku 
gendong begini, iyakan?” 

“Heum, sekarang Cantika sudah besar, tidak suka ngambek 
lagi” 

“Masa?” 

“Iya” 

“Ehmm” 

Soleh menurunkan Cantika di atas ranjang. 

“Buka baju dulu ya Bie, Cantika tidak pakai bra Bie” Cantika 
melepas pakaiannya sendiri. Soleh tersenyum melihatnya. 

“Cantika belajar dengan cepat ya” 

“Iya dong, kalau tidak belajar cepat, mana bisa usia 20 
Cantika sudah sarjana” 

“Bukan belajar di sekolah maksudku Sayang” 

“Eeh belajar apa Bie?” 

“Belajar making baby” 

“Qooh..hihihi..tapi Cantika masih malu, eeh tunggu Bie” 

Cantika menahan wajah Soleh yang sudah'ingin menciumnya. 


“Ada apa Sayang?” 
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“Cantika boleh tidak belajar bikin cupang, seperti yang Bie 
buat?” 

“Boleh” 

“Bie yang di bawah ya, Cantika yang di atas” 

"Ya..ya..ya..boleh sekali” Soleh berbaring telentang. Cantika 
duduk di atas perutnya. Refkeks kedua tangan Soleh terulur untuk 
menangkup kedua gundukan di dada Cantika. 

“Bie..ehmm...Bie belajar dari mana tangannya bisa kepikiran 
begini?” 

“Naluri lelaki sayang, ayo katanya mau belajar bikin cupang, 
Cantika boleh cupang dibagian mana saja yang Cantika mau” 

“Di leher boleh nggak Bie?” 

“Boleh Sayang” 

Cantika membungkukan tubuhnya, wajahnya mendekati 
leher Soleh. Ia nengecup dengan cukup kuat, lalu menjauhkan 
kepala untuk melihat hasil eskperimennya. 

“Hihihi..cupang buatanku besar, tidak seperti buatan Amma 
yang sering aku lihat di leher Abba” 

“Cantika kan baru belajar, kalau Amma sudah lihai” 

"Iya ya hihihi...di mana lagi ya? Di leher lagi boleh tidak Bie?” 

“Di manapun boleh sayang” 

“Terimakasih Bie, sejak kecil Bie selalu menuruti apapun mau 
Cantika. Cantika sayang Bie, ay lap yu Bie” 

Cantika mengecup bibir Soleh dengan pelan. 

“Ay lap yujuga Cantika cantik Sayangku” 

“Lanjut bikinicupang ya Bi, didada boleh.tidak?” 
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“Boleh!” 
UN “Di perut?” 
| “Boleh!” 

“Di pantat?” 

“Eeh emang Cantika mau kecup pantat” 

“Hihihi cuma bercanda Bie, kalau Amma sudah pasti nggak 
mau tuh kecup pantat Abba” 

“Iya, Abba suka kentut soalnya” sahut Soleh. Cantika tertawa, 
begitupun Soleh juga. 


VYY 

Soleh dan Cantika baru selesai sholat subuh. 

“Masih sakit?” tanya Soleh lembut, dibantunya Cantika 
melepaskan mukenanya. 

“Heum,” Cantika menganggukan kepalanya. 

“Sekarang, Cantika istirahat ya, Aku mau bikin sarapan dulu.” 
Soleh membantu Cantika berdiri, lalu membaringkannya di ranjang. 
Diselimutinya Cantika dari ujung kaki sampai ke dada. 

“Cantika mau sarapan apa Sayang?” 

“Terserah saja, Cantika capek, ngantuk, boleh tidur lagikan 
Bie?” tanyanya manja. 

“Iya,” Soleh mengecup kening Cantika. 

“Aku ke dapur dulu ya Sayang.” 

“Heum” 

“Kalau ingin apa-apa, panggil saja.” 

“Heum.” 
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Baru saja Soleh ke luar dari dalam kamar, ketika ponsel 
Cantika berbunyi. 

"Assalamuallaikum Amma.” 

“Walaikum salam, kenapa kalian tidak sholat subuh ke 
musholla? Jangan bilang kamu baru bangun ya!” 

“Ummm Amma, kami baru selesai sholat subuh.” 

“Kenapa tidak ke musholla.” 

“Masih sakit Amma, perih! Cantika susah berjalan, berasa 
ada yang mengganjal.” 

"Ya ampun Cantika, nggak mungkinlah sampai begitu.” 

“Beneran Amma, ummm memangnya Amma dulu nggak 
perih ya, atau waktu malam pertama Amma tidak berdarah?” 

“lih ya berdarahlah, Amma kan juga masih perawan, tapi 
Amma tidak manja.” 

“Cantika juga tidak manja, ini masih perih beneran Amma.” 

Aduuh tanya nggak ya berapa ronde, sampai Cantika susah 
jalan, hhhh Soleh diam-diam ternyata...hmmm' 

Batin Tari. 

“Amma!” 

“Ya.” 

“Amma cuma mau nanyain itu ya?” 

“Tadinya Amma mau ngajakin sarapan di hotel bareng semua 
keluarga. Tapi karena Cantika susah jalan ya sudah, kami saja yang 
pergi." 

“Ymm mau ikut.” 


“Katanya susah jalan.” 
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“Bisa digendong sama Bie.” 
UN “Bie? Bie siapa?” 

“Paman Soleh Amma!” 

“Kok jadi Bie?” 

“Mau panggil Habibi atau hubby kepanjangan, jadi disingkat 
Bie hehehe.” 

“Hhhh...anak jaman sekarang! Hmm jadi Cantika mau ikut 
sarapan di hotel?” 

“Heum. 

“Ya sudah, 30 menit lagi kami berangkat. Nanti Amma jemput 
atau pakai mobil sendiri?” 

“Jemput saja Amma.” 

“Ya sudah, assalamuallaikum Sayang.” 

"Walaikum salam Amma.” 

Cantika mematikan ponselny. 

“Bie! Bie!!” Serunya memanggil Soleh dengan nada manja. 

“Ya Sayang” 

“Kata Amma, sarapannya di hotel saja, bareng semua 
keluarga” 

“Ooh begitu ya, ya sudah aku rapikan dapur dulu ya” 

“Heum” 

Cantika turun dari tempat tidur, ia meringis merasakan sedikit 
nyeri dibagian bawah perutnya. 

Apa begini ya malam pertama semua wanita, perih, nyeri, 
ngilu...Irihh pantas saja keperawanan cuma bisa sobek sekali, kalau 
tiap making. baby sobek kena ujung mixer,.bisa-bisa. tidak ada 
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wanita bersuami yang bisa bekerja di luar rumah' 

Cantika sudah mencapai lemari, ia mencari pakaiannya. Di 
siapkan juga pakaian untuk Soleh. Ditatapnya pakaian Soleh yang 
terlipat maupun yang tergantung. 

“Sayang!” 

“Bie, kenapa pakaiannya kebanyakan hitam putih seperti 
milik Abba?” 

“Selain pakaian yang kamu belikan, kebanyakan Abba yang 
membelikan, aku hampir tidak pernah beli pakaian” 

“Ehmm kalau Abba tai cicaknya Amma, kalau Bie apa ya?” 

“Ehmm aku panda yang bisa kamu peluk dan memelukmu 
Sayang” Soleh memeluk Cantika, lalu mengecup puncak kepala 
Cantika lembut. 

Cantika mendongakan wajahnya. 

“Bibirnya cemburu karena tidak dapat ciuman” ujarnya 
sembari mengukir senyuman. Soleh tersenyum sebelum 
mendaratkan bibirnya di bibir Cantika. 

Cantika mengalungkan kedua tangannya di leher Soleh. Soleh 
mengangkat tubuh Cantika, sehingga Cantika bisa melingkarkan 
kakinya di pinggang Soleh. 

Tiiitt!! 

Suara klakson mobil mengagetkan mereka berdua. 

“üh pasti Arka tuh, Amma sama Abba nggak mungkin begitu! 
Lagi pula ini belum 30 menit.” Rungut Cantika kesal, karena merasa 
terganggu olehssuara klakson yang cukup nyaring. 


“Kamu gantipakaianmu dulu, aku kedepan ya bukain pintu.” 
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“Iya Bie.” 
| N Soleh ke luar dari kamar, ia menuju pintu depan. 
| Saat dibukanya pintu, Arka berdiri di ambang pintu sambil 
menyeringai memperlihatkan giginya yang putih dan rapi. 
“Assalamuallaikum Paman Soleh” Arka mencium punggung 
tangan Soleh. 
“Walaikum salam, jangan panggil Paman lagi Arka, tapi kak” 
“Ooh iya lupa, putri Cantika cantiknya mana?” 
“Masuk dulu, dia lagi ganti pakaian, aku juga mau ganti 
pakaian dulu, Abba sama Amma mana?” 
“Masih di rumah, aku disuruh jemput ke sini dulu” 
“Ooh, duduk dulu” 
“Iya Kak, aku tunggu di depan ya, buah kresen di depan aku 
petik ya” 
“Ambil saja” 
Soleh kembali masuk ke dalam kamar. 
“Sudah?” 
“Heum” 
“Aku ganti baju dulu ya” 
“Heum” 
Cantika menunggu Soleh berganti pakaian dengan duduk di 
tepi ranjang. Tiba-tiba dia terkikik geli. 
“Ada apa?” 
“Cantika bisakan bikin cupangnya?” 
“Iya, Cantika sudah bisa, nih lihat di dada dandi perutku, 
banyak sekali cupangnya, ehmm dileher ada juga tidak?” 
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“Ada, coba Bie bercermin” 

“Ehmm” 

Soleh bercermin, di lehernya banyak sekali cupang hasil 
eksperimen Cantika. 

‘Hhhh pantas saja Arka senyum-senyum, ini bukan lagi 
cupang, tapi sudah seperti bintang di langit’ 

Batin Soleh. 

“Bagaimana Bie? Bisakan Cantika bikinnya?” 

“Heum, ayo kita pergi Sayang” 

“Gendong Bie, susah jalannya!” Rengek Cantika. 

Soleh meraih Cantika, lalu membopongnya ke luar rumah. 

“Ya Allah manjanya, berasa masih balita apa kak? Paman 
Soleh sudah jadi suami, bukan Paman kakak lagi” ujar Arka. 

“lih berisik, kalau nggak tahu apa-apa diem aja” Cantika 
memelototkan matanya. 

Arka tertawa. 

“Sensi amat, lagi dapet ya, kalau dapet, gatot dong malam 
pertamanya” 

“lih rempong banget sih dek, cepat masuk, nanti Abba, Amma 
kelamaan nunggu, dikira kakak yang kelamaan dandan, padahal 
kamu yang terus ngoceh!” 

“Iya..iya...sensi beneran deh” 

“Sudah jangan bertengkar, ayo Arka” 

“Iya Paman, eeh kak” 

Arka masuk ke dalam mobil, dan duduk di belakang stir 
Mereka-menuju rumah, Raka untuk menjemput Abba dan Amma 


d N 


W 


kausai besar Fereka 


Ta di rumah Raka. Raka sudah menunggu mereka di 
teras, sementara Tari masih di dalam rumah. 

“Arka, biar Soleh yang bawa mobilnya” ujar Raka. 

“Ya Abba” Arka turun dari mobil, begitupun dengan Soleh. 
Soleh duduk di belakang stir, sementara Arka masih berdiri di luar 
mobil. 

“Cantika pindah ke depan Sayang” Raka meminta Cantika 
untuk duduk di depan bersama Soleh. 

“Nggak bisa jalan Abba” sahutnya manja. 

“Nggak bisa jalan? Kakimu keseleo? Ketusuk beling? Atau 
kenapa?” Tanya Raka sambil memperhatikan kaki Cantika 

Soleh menahan napasnya, semburat merah sudah menjalari:: 
wajahnya. 

Jangan bilang itumu.yang perih Sayang, ntaraku.malu, apa 
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kata Abba kalau anak kesayangannya sudah aku bikin ke 'perih' 
an? 

Batin Soleh. 

“Perih Abba” 

"Apanya yang perih? Dibagian mana kakimu yang luka 
sayang?” 

“Bukan kaki” 

“Terus apa yang perih? Pantatmu luka?” 

“Ummm..ummm” 

“Cantika, apanya yang perih Sayang?” Tanya Raka dengan 
lembut. 

Dag dig dug hati Soleh mendengar percakapan Abba dan 
Cantika. 

“Ada apa lagi Aa, ayo masuk mobil!” Ujar Tari yang sudah 
selesai mengunci pintu. 

“Ini Cantika katanya nggak bisa jalan, perih katanya. Ditanya 
apanya yang perih nggak mau jawab” ujar Raka. 

“Hhh, Aa saja yang duduk di depan sama Soleh, biar aku 
sama Cantika” 

“Tapi apanya yang perih? Aku penasaran sayang” 

“Hhh nanti aku ceritakan, Bunda sudah telpon, katanya yang 
lain sudah menunggu” 

“Ya sudahlah, ayo Arka masuk nak!” Raka memanggil Arka 
yangasik mengamati buah jambu biji di halaman rumah mereka. 

Soleh menjalankan mobilnya dengan “kecepatan sedang. 


Diliriknya Cantika yang duduk di belakang dari kaca spion: Cantika 
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menyandarkan kepalanya di bahu Tari dengan manja. 

“Lihat jalan Soleh, jangan lihat Cantika terus. Dia tidak akan 
menghilang” ujar Tari. 

“Eeh iya Amma, maaf” sahut Soleh dengan semburat merah 
memenuhi wajahya. 

“Wajarlah Sayang, yang namanya penganten baru ya inginnya 
dekat-dekat terus” ujar Raka. 

“Eeh dulu Aa malah jauhin aku” 

“Kitakan beda, kita itu dijodohkan, mereka sudah dekat 
dari Cantika dilahirkan, hanya merubah rasa dari cinta Paman 
keponakan, menjadi cinta pria dan perempuan” 

"Iya Aa” 

“Arka kok dari tadi diam saja, biasanya ikut bicara?” Tanya 
Tari. 

“Sedang berpikir Amma” 

“Berpikir apa?” 

"Aku masih berpikir, apa aku akan betah tinggal di Jakarta 
selamanya” 

“Kamu bisa memilih untuk tinggal di mana yang kamu mau 
Sayang, mau di sini atau di Jakarta, terserah kamu” 

“Ehmm saat di Jakarta aku rindu makan buah yang aku petik 
sendiri dari pohonnya, kalau di sana mana ada Amma” 

“Di rumah nenek Mia kan banyak tuh pohon buah?” 

“Iya, di dalam pot! Mana bisa dinaikin” 

“Jadi rindu manjat pohon maksudmu?” 


“Keturunan monyet dong kalau rindu-manjat pohon hihihi" 
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Cantika yang tadi diam saja tiba-tiba ikut bicara. 

“Kak, kalau aku keturunan monyet, artinya Abba dan Amma 
juga kakak monyet juga dong!” 

“Eeh iya..ya..hihihi...Cantika lupa, Bie..awas nabrak, jangan 


1” 


lihatin Cantika terus!” Seru Cantika saat matanya bertemu dengan 
mata Soleh di kaca spion. 

“Soleeeh!” Tegur Tari. 

“Maaf Amma” 

“Berhenti dulu Soleh” kata Raka tiba-tiba. 

“Ada apa Abba?” Tanya Soleh. 

“Berhenti sebentar” ujar Raka lagi. 

“Baik Abba” 

“Kenapa Aa, mau buang air?” Tanya Tari. 

“Buang airnya di mana Amma?” Tanya Cantika bingung. 

“Di pagar bandara noh!” 

“lih Amma, malukan kelihatan orang” 

“Yank kamu turun” kata Raka pada Tari. 

“Ada apa sih Aa?” Tanya Tari bingung. 

“Tukar posisi, Soleh sama Cantika di belakang, kita di depan” 

“Oooh, tumben Aa peka!” Seru Tari sambil masuk ke mobil 
lalu duduk di sebelah Raka. 

Dengan wajah merah padam, Soleh duduk di sebelah Cantika. 
Cantika langsung memeluk lengannya. 

“Haduuh, manjanya minta ampun deh, lebih manja ,dari 
sebelum'jadi suami istri” goda Arka. 


“lih-berisik, nanti kalau Adek punya istri juga pasti:maunya 
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nempel terus” sergah Cantika. 

“Uuuh masih lama itu Kak, mungkin 10 tahun lagi” 

“10 tahun mana berasa, Bie saja menungguku dari aku dari 
dalam perut ya Bie, nggak berasa sampai aku jadi istrinya” 

“Kakak sih nggak ngerasa lama, yang ngerasainkan Paman.. 
eeh Kak Soleh” 

“Iya ta....” 

“Eeh sudah, jangan ribut dong!” Lerai Tari yang merasa bising 
dengan suara pertengkaran putra putrinya. 

“Biarkan saja Yank, merekakan jarang bertemu, jadi biarkan 
saja mereka ribut seperti itu” kata Raka membela anak-anaknya. 

“Belain terus, manjain terus!” Rungut Tari. 

“lih Amma cemburu ya kita dimanja Abba, merasa kita 
saingan Amma ya, ummm Abba, Amma minta dimanjain juga. 
Amma jangan khawatir deh, Cantika kan sudah nikah, nggak perlu 
dimanjain Abba lagi. Sudah ada Bie tersayang yang manjain Cantika, 
ya kan Bie?” Cantika mendongakan wajahnya ke arah Soleh. 

“Iya Sayang” jawab Soleh. 

Tari tertawa mendengar jawaban Soleh. 

“Soleh, kenapa ya, Amma merasa sayang yang kamu ucapkan 
dulu itu terasa beda dengan sayang yang kamu ucapkan sekarang?” 

“Eeh, masa begitu Amma?” Tanya Soleh. 

“Tari ada-ada saja, sayang itu ya es-asa-ya-aya-ng, apa 
bedanya?" Tanya Raka bingung. 

“lih Aa,amaksudku nada dan cara Soleh mengucapkan jitu 
terasa beda begitu!” 
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“Beda bagaimana Yank?” 
"Ya beda! Kalau dulu itu sayang tulus antar Paman sama 
| keponakan, sekarang terasa ehmm sayang antar suami pada 
istrinya” 

“Hhhh Tari, merekakan memang sudah suami istri” 

“lih Aa tidak paham juga maksudku ya?” 

“Aku paham, Soleh sayang Cantika dari dulu, hanya sekarang 
bentuk rasa sayangnya itu berbeda, begitukan?” 

“Uuuh tai cicakku pinter sekarang ya” 

“Tadikan sudah mimi cucu” sahut Raka dengan suara berbisik. 

“Hisstt.. nanti kedengeran anak-anak, malu Aa, sudah tua 
tahu!” 

“Memang orang muda saja yang boleh mimi cucu? Makin tua 
harus makin sering mimi cucu Tari, biar stamina tetap terjaga” 

“lih tidak nyambung Aa” 

"Apa sih Amma sama Abba bisik-bisik?” Tanya Cantika 
penasaran. 

“Tidak apa sayang” 

"Apa sih, ceritain Amma” rengek Cantika. 

“Kamu bisik-bisiknya sama Soleh aja ya” ujar Tari. 

“Hhhh Amma” 

“Kalau aku bisik-bisiknya sama siapa Amma?” Tanya Arka 
tiba-tiba. 

“Noh sana, sama sapi di peternakan Abba” sahut Cantika 

“Kakak, mentang-mentang. sudah punya teman. bisik-bisik, 
lihat ya nanti pasti aku bawa pulang gadis. paling cantik dan paling 
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hits di Jakarta untuk teman bisik-bisikku” 

“Arka, kuliah yang bener dulu. Kerja dulu, baru berpikir untuk 
menikahi anak gadis orang” ujar Raka. 

"Iya Abba, maaf” 

“Hihihi..kasihan, baru juga menghayal sudah di cut sama 
Abba” 

“Kakak, lihat saja nanti ya kak, pasti hayalanku akan jadi 
kenyataan” 

“Oke, akan aku lihat nanti, umm 10 tahun lagi ya hihihi” 

“Kak Soleh, yakin tahan punya istri manja begini?” 

“Eeh jangan salah, sepanjang hidupku sudah dimanjakan dia. 
Jadi tidak masalahkan Bie kalau harus memanjakan Cantika terus?” 

“Cantika, manja boleh, tapi harus tahu batasannya. Jangan 
lupakan kewajibanmu sebagai istri yang harus bisa melayani suami 
dengan baik” ujar Raka. 

“Ehmm iya Abba, Cantika tahu kok” 

“Bagus, anak Abba memang pintar” 

"Anakku juga dong Abba” 

“Iya Amma” 

“Aku anak siapa? Nggak ada yang mau ngakuin aku anak 
nih?” Tanya Arka dengan wajah memelas. 

“Kasihaaaan” sahut Cantika sembari tertawa. 

“Arka, juga anak Abba dan Amma, Sayang” ujar Tari. 

“Alhamdulillah, terimakasih ya Allah,.akhirnya aku diakuin 
juga sebagai anak Abba dan Amma hhhh” 

“kebayy!! Seru Cantika. 

Mereka Semua jadi tertawa melihat Arka. 


yan di hotel, ternyata mereka sudah ditunggu. 

Cantika yang merasa malu dibopong, akhirnya memaksakan 
diri untuk berjalan sendiri. 

Raka menatap Tari, seakan minta penjelasan, kenapa putri 
mereka jalannya jadi aneh seperti itu. 

“Dia masih kesakitan” bisik Tari. 

“Apanya yang sakit?” 

“lih Aa, diakan habis malam pertama, jadi ya sakitlah setelah 
melepas keperawanannya” 

“Ooh, tapi kamu dulu tidak begitu” 

"Iyalah, aku tidak manja, putrimu itukan manja Aa” 

“Aduuh Soleh, sampai berapa scene tuh syutingnya, putriku 
sampai dibuat susah berjalan seperti itu” gumam Raka. 

“Eeh Aa, siapa tahu putri kita yang meskut. Lihat saja lehernya 
Soleh!” 
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“Eeh iya, Ammanya suhu meskut, wajarlah kalau putrinya 
meskut juga” 

“Aduuh penganten baru, jalannya kenapa begitu Sayang?” 
Tanya Mia. 

“Perih Nenek” jawab Cantika lirih. 

“Memangnya digempur berapa ronde sama Soleh?” Tanya 
Rika. Spontan wajah Cantika dan Soleh jadi merona. 

“Hiisstt Rika, Soleh jadi malu tuh” 

“Mau Uncle bopong?” Tanya Hafiz. 

“Nggak usah, malu Uncle” 

“Di bopong malu, bikin cupang segitu banyak di leher kak 
Soleh nggak malu” goda Hafid. 

“Ummm Uncle, jangan menggoda Cantika. Cantika ngambek 
nih” ancamnya. 

“Ada orang ngambek pakai bilang-bilang, hhhh” 

“Sudah, jangan menggoda Cantika terus, sini Sayang sama 
Oma” bujuk Salsa. 

Acara sarapan berlangsung penuh canda dan gelak tawa. Ada 
keluarga besar Raka, keluarga besar Tari, dan keluarga besar Soleh. 

Rencananya mereka semua akan kembali ke rumah masing- 
masing hari ini. Hanya Rika sekeluarga yang pulang esok hari. Karena 
rencananya Rika akan mengantar Ayahnya pulang ke kampung dulu. 

Rika sudah berulang kali membujuk Ridwan agar mau ikut ke 
Jakarta bersamanya, begitupun dengan Raka.dan Tari, sudah sangat 
sering memintasagar Ayahnya tinggal bersama mereka. Tapi Ridwan 
selalu menolak permintaan putra dan putrinya. 
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Ridwan merasa lebih nyaman tinggal di kampungnya. 


UN vvv 

Cantika dan Soleh diantar pulang ke rumah mereka. 

“Soleh, Cantika, istirahat! Jangan terlalu bersemangat, nanti 
sakit” pesan Tari. 

“Ya Amma” sahut Cantika dan Soleh berbarengan. 

“Kalau malas masak, kalian makan siang di rumah Abba saja” 
ujar Raka. 

“Iya Abba” 

“Kak Soleh, hati-hati ya, siapa tahu Kakak berubah jadi 
vamvire karena kebanyakan mengisap hahahaha” goda Arka. 

“lih Arka, awas ya! Kalau nanti kamu nikah, tunggu 
pembalasan kakak!” Ancam Cantika. 

“Hiiy takut” 

“Hhh sudah, ayo kita pulang Aa” ujar Tari. 

“Kami pulang ya, assalamuallaikum” 

“Walaikum salam” 

Setelah Raka, Tari, dan Arka pergi. 

Soleh menutup pintu rumah, lalu membopong Cantika masuk 
ke dalam kamar. 

“Kamu istirahat, aku mau mencuci pakaian dulu” 

“Bie, Cantika yang harus mencuci pakaian” 

“Tidak apa, kamukan masih capek, biar aku yang mencuci ya” 

“Tidak apa-apa, biar Cantika saja” 

“Hhhh yasudahykita cuci sama-sama ya” 
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“Heum” 

Setelah mengganti pakaian dengan pakaian rumah, Soleh 
membopong Cantika ke tempat mencuci pakaian. 

Mereka mencuci sambil diselingi sentuhan dan kecupan- 
kecupan ringan tapi mesra. 

Soleh memeluk Cantika yang sedang menggiling pakaian 
kotor di dalam mesin cuci. 

“Bie” 

“Hmmm” bibir Soleh menyusuri leher Cantika lembut. 

“Pantas saja kalau Abba melarang Cantika pegang-pegangan 
sama pria” 

“Hmmm” 

“Ternyata pegang-pegangan bikin ketagihan ya Bie, apalagi 
ciuman, lebih-lebih making baby! Coba kalau Cantika punya tenaga 
kuda. Pasti Cantika sudah minta making baby terus hihihi” 

“Jadi Cantika sudah tahukan kenapa Abba melarang Cantika 
pacaran. Sebaiknya jangan mencoba-coba apa yang dilarang, karena 
saat mencoba kita akan penasaran ingin merasakan lebih lagi...lagi.. 
dan lagi. Sampai akhirnya bisa menyakiti diri kita sendiri” 

“Tapi kalau iman kita kuat pasti tahu batasannya Bie” 

“Semakin kuat keimanan seseorang, semakin kuat pula 
gempuraan syetan menggoda untuk meruntuhkan pertahanan. Jadi 
lebih baik menghindari, iyakan?” 

“Ummm Bie pintar” 

“Kalau aku tidak pintar, aku tidak akan'percaya.diri untuk 
menikahimu Sayang” 
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“Kalau Bie percaya diri, kenapa Bie tidak ikut melamar Cantika 
seperti yang lainnya?” 

“Karena aku merasa, kalau Cantika tetap akan memilihku 
meski aku tidak melamarmu” 

“lih Bie narsis seperti Abba deh!” 

"Aku ini murid teladan Abbamu, semua ilmu Abba sudah 
diturunkan ke aku, jadi wajarkan kalau mirip” 

“Umm berarti Bie lemot seperti Abba juga tidak? Suka kentut 
seperti Abba juga tidak?” 

“Nah, kalau bagian yang itu, aku tidak tahu turunnya ke 
mana” 

“Ke Cantika! Cantika tahu kok kalau Cantika sering lemot, 
sering kentut juga. Tapi kentutnya Cantika masih sempat diikat jadi 
tidak lepas, tidak seperti Abba, kentutnya suka lepas sembarangan” 

“Kentut kalau diikat bisa jadi penyakit Sayang, dilepas saja, 
aku bisa memaklumi kok” 

“Tapi malu Bie” 

“Kenapa malu, kentut nggak kelihatan kok” 

“lih nggak kelihatan, tapi kedengaran dan mengganggu 
penciuman” 

“Kalau sambil begini, suara apapun tidak akan terdengar, bau 
apapun tidak akan tercium, hmmm” Soleh menyusupkan tangannya 
kebalik pakaian Cantika. 

“Bie..geli Bie” 

“Geli ataus” 


“Atau apa Bie?” 
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Soleh membisikan sesuatu di telinga Cantika. 

“lih Bie nakal! Tangannya nakal, lidahnya nakal, bibirnya 
nakal juga!” Cantika memukul lengan Soleh pelan. 

Soleh tertawa melihat gaya kesal tapi manja Cantika. 

“Bie” 

“Hmmm” 

“Bulan madu yuk Bie” 

“Cantika mau bulan madu ke mana?” 

“Tidak usah jauh-jauh Bie” 

“Ehmm Cantika mau bulan madunya ke mana Sayang,” 

“Cukup ke pulau kapuk Bie” 

“Pulau kapuk? Itu di mana?” 

Tanya Soleh bingung, ia mengernyitkan keningnya. Berusaha 
mengingat-ingat pernah mendengar pulau kapuk di mana. 

Cantika memutar tubuhnya jadi menghadap Soleh. Ia terkikik 
melihat ekspresi wajah Soleh. 

“lih ilmu lemot Abba ternyata turun juga ke Bie. Duuuh kalau 
kita berdua lemot. Anak kita nanti bagaimana Bie?” 

“Aku belum pernah dengar ada pulau namanya pulau kapuk 
Sayang, kalau Pulau Bali, Pulau Lombok, atau kepulauan Seribu aku 
tahu” sahut Soleh. 

“Pulau kapuk itu, di mana hanya ada Bie dan Cantika saja 
berdua” 

“Pulau private maksudmu? Punya siapa?” 

“Punya kita Bie” 


“Punya kita »Hhhhh Cantika-cantikku.Sayang, tolong jangan 
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berteka teki, aku jadi pusing nih” Soleh mencubit kedua belah pipi 
Cantika. 

“Nanti ya Cantika kasih tahu, kalau kita sudah selesai 
mencuci” 

“Ini sudah selesai Sayang, kita sholat dzuhur dulu. Baru 
makan siang ke rumah Abba ya. Tapi aku mau mandi dulu” 

“Kok mandi Bie? Basah ya habis pegang-pegang dada Cantika. 
Cantika lihat dong, on tidak ujung mixernya” 

Cantika meraih pinggang celana pendek Soleh. 

“Kalau on, Cantika mau apa?” 

“Making baby, sayangkan sudah on nggak di gunakan. Siapa 
tahu goyangan mixer kali ini yang benar-benar jadi baby” Cantika 
menarik pinggang celana Soleh. Wajahnya berbinar ceria. 

“Tuhkan sudah on” 

“Katanya masih perih” 

“Ummm apalah artinya perih, kalau dibandingkan nikmat 
tiada tara Bie” 

“Nikmat bersertifikat ya Sayang” 

“Apatuh Bie? Nikmat besetrifrikat” 

“Bersertifikat Sayang” 

“Ya itu” 

“Artinya nikmat yang halal karena sudah mendapat restu dari 
orang tua dan bersertifikat dari KUA” 

“Oooh..hihihi..ayo Bie bopong Cantika ke. pulau kapuk, 
sebelum'ujung mixernya layu” 


“Pulau. kapuk?” 
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“Kasur Bie!!” 

“Ooohhh pulau kapuk itu kasur hahahaha...Cantika cantikku 
ada-ada saja” 

“Ayo Bie!” Rengek Cantika. 

“Iya Sayang, sabar ya” 

Soleh membopong Cantika menuju kamar. Baru saja Soleh 
ingin membungkuk di atas Cantika, ketika ponsel Cantika berbunyi. 

“Angkat dulu Sayang, siapa tahu penting” ujar Soleh. 

“Ambilkan ponselnya Bie” 

Soleh menyerahkan ponsel Cantika. 

“Amma, ada apa ya? Assalamuallaikum Amma” 

"Apa!?” 

Cantika terjengkit bangun dari berbaringnya. 

“Innalillahi wa inna ilaihi ro'jiun” air mata spontan merebak 
di kedua matanya. Lalu jatuh membasahi pipinya. 

"Ya Amma..iya..iya..Walaikum salam hiks..hiks..Bie!” Cantika 
memeluk Soleh dengan erat. 

"Ada apa Sayang?” 

“Hiks...hiks...” 


NN 
Ls, apa Sayang?” 


“Bie hiks..hiks.. kakek Ridwan Bie..hikss...kakek Ridwan 
meninggal” 

“Innalillahi wa inna ilaihi ro'jiun, semoga dosa beliau 
diampuni oleh Allah, dan amal ibadahnya diterima, aamiin. Amma 
bilang apa?” 

“Kita pergi ke kampung kakek sekarang juga” 

“Kita ikut Amma, apa pakai mobil sendiri Sayang?” 

“Kata Amma ikut Amma saja, jadi Bie yang bawa mobilnya 
hikss...hiksss...hikss” 


“Cup, jangan menangis lagi. Sekarang Cantika mand ya, biar 


aku yang siapkan pakaian yang harus kita bawa” 


“Heum, maaf ya Bie, making babynya nggak jadi. Ujung 
mixernya-Bie lemesin sendiri ya Bie hiks..hikss” 
Soleh tersenyum, karena Cantika masih. bisa memikirkan hal 
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itu di saat seperti ini. 

“Ujung mixernya sudah lemes sendiri Sayang, ayo sekarang 
Cantika cantik mandi dulu ya” 

“Iya Bie” 

Cantika masuk ke dalam kamar mandi. Sementara Soleh 
mempersiakan pakaian yang harus mereka bawa. 

Usai Cantika mandi, giliran Soleh yang mandi. 

Baru saja mereka selesai bersiap, saat mobil Raka datang 
menjemput mereka. 

“Kamu yang bawa mobil ya Soleh” 

"Ya Abba” sahut Soleh. 

“Cantika duduk di depan dengan Soleh ya, biar Soleh bisa 
fokus menyetirnya” ujar Raka lagi. 

"Ya Abba” sahut Cantika. 

Tidak ada yang bercanda dalam perjalana mereka kali ini. 
Hanya ada kesunyian yang terasa. Raka menyandarkan punggungnya 
di sandaran jok mobil. Tari menyandarkan kepalanya di lengan atas 
Raka. Air mata masih terus mengaliri pipi Tari juga Cantika. Arka pun 
tampak duduk bersandar dengan wajah muram. 

Rika yang mengabari Raka. Mereka masih dalam perjalanan 
ke rumah Ridwan setelah sarapan di hotel tadi pagi. Tiba-tiba 
Ridwan mengeluh dadanya sakit. Mereka langsung membawa 
Ridwan ke rumah sakit terdekat. Hanya beberapa saat setelah itu, 
Ridwan menghembuskan napasnya yang terakhir di hadapan Rika, 
Zaldi, dan Riza. 

Mobil diparkir Soleh di parkiran rumah-sakit. Dengan langkah 
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tergesa mereka masuk ke dalam rumah sakit. Bahkan Cantika sudah 
melupakan rasa perih yang tadi pagi sangat mengganggunya. 

“Abang!” Rika memeluk Raka dengan erat. Raka mendekap 
adiknya tidak kalah erat. Tari mengusap lembut punggung Rika. 

“Ayah sudah pergi Bang hikss...hiksss” 

“Kita harus ikhlas dek” 

“Ayah sempat berpesan, untuk menyampaikan permintaan 
maaf pada semua, terutama pada Bunda dan Abang hikss..hikss” 

“Mana Zaldi?” 

“Lagi mengurus kepulangan jenazah Ayah ke kampung. Ayah 
ingin di makamkan dekat pusara kakek dan nenek hikss..hikss” 

“Kita laksanakan apa yang menjadi pesan Ayah” 

“Pasti Bang, hikss...hikss” 

Baju Raka basah oleh air mata Rika. 


VYY 

Raffa dan Mia, juga Salsa dan Surya yang baru saja mendarat 
di bandara, akhirnya kembali terbang lagi untuk menghadiri 
pemakaman Ridwan. 

Pemakaman Ridwan diiringi isak tangis Rika dan Tari, juga 
Cantika. Sedang Raka tampak cukup tegar menghadapi kepergian 
Ridwan untuk selamanya. 

Ayah, aku ikhlas dengan kepergian Ayah, aku ikhlas atas apa 
yang sudah terjadi di masa lalu kami. 

Yo Allah 

Aku mohanmampuni dosa Ayahku, terima ama! daribadahnya. 
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Masukan ia ke dalam surga MU. Aamiin..aamiin..aamiin ya rabbal 
alaamiin' 

Raka masih berjongkok di dekat pusara Ayahnya. Rika 
berjongkok di sisi lainnya. 

Mereka berdua larut dalam doa panjang untuk ketenangan 
almarhum Ayah mereka. Tari berjongkok di sebelah Raka, lalu 
Cantika, Soleh dan Arka. Begitupun Zaldi dan Riza berjongkok di 
sebelah Rika. 

Sedang Mia dan Raffa, juga Salsa dan Surya berdiri tidak jauh 
dari mereka. 

Raffa memeluk bahu Mia. Ia tahu, nanti pasti akan tiba juga 
giliran mereka untuk dipanggil kembali menghadap Sang Pencipta. 
Tapi entah kapan dan siapa yang lebih dulu pergi, hanya Allah yang 
tahu jawabannya. 

Mia menatap anak, menantu dan cucunya yang larut dalam 
kesedihan. 

Rika sudah menyampaikan permintaan maaf Ridwan 
kepadanya, disaat-saat terakhir sebelum Ridwan menghembuskan 
napas terakhirnya. 

Aku sudah memaafkanmu Mas, aku sudah ikhlas, apa yang 
terjadi pada masa lalu kita, sudah menjadi garis hidup kita. Dan 
aku menemukan begitu banyak hal setelah kejadian pahit itu. Aku 
memaafkanmu Mas, semoga Allah mengampuni dosamu, dan 


menerima semua amal ibadahmu, aamiin” 


YYY 
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Setelah pengajian tiga hari meninggalnya Ridwan, Raffa dan 
Mia, juga Surya dan Salsa pulang kembali ke Jakarta. 

Meski usia Raffa sudah 75 tahun, Mia dan Surya 70 tahun, 
dan Salsa 56 tahun. Tapi semangat hidup mereka sangat tinggi. 
Mereka masih terlihat cukup gesit untuk orang seusia mereka. 

Raka sekeluarga, dan Rika sekeluarga masih bertahan di sana 
hingga hari ke tujuh, baru mereka pulang. 

Raka dan Tari duduk berdua di dalam kamar mereka. 

“Aa sangat tabah” 

“Rasa sedih pasti ada Tari, tapi kita semua tahu, kalau 
kematian itu adalah pasti akan datang, kita harus selalu siap untuk 
itu” jawab Raka. 

“Aa benar, kita harus siap untuk pergi ataupun ditinggal pergi, 
hanya saja aku rasa aku belum siap untuk keduanya Aa” 

“Allah tidak akan menunggu untuk kita siap Sayang, karena 
itu kita harus siap kapanpun jika itu terjadi” 

“Aku ingin kita sehidup dan semati, seperti Opa buyut Sakti 
dan Oma buyut Sekar. Mereka meninggal hampir bersamaan, hanya 
selisih hitungan jam. Oma lebih dulu meninggal, disusul oleh Opa 
Sakti. Aku bangga pernah mengenal mereka, mereka sangat luar 
biasa. Aku berharap kita bisa seperti mereka Aa” 

“Aamiin, semoga Allah berkenan menjodohkan kita di dunia 
sampai di akhirat” 

“Aamiin” 


VYY 
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Di rumah Soleh. 

“Bie” panggil Cantika dari luar kamar mandi. 

"Ya Sayang” 

“Masih lama buang airnya” 

“Ini sudah selesai” Soleh membuka pintu kamar mandi. 

"Ada apa?” 

“Kita ke pasar yuk Bie?” 

“Ke pasar? Cantika ingin naik odong-odong? Atau ingin beli 
aksesolis?” 

“lih..Cantika sudah besar Bie, bukan Cantika yang cadel lagi” 
Cantika memukul dada Soleh dengan wajah cemberut. 

“Hehehehe...waktu kecil naiknya odong-odong ditemani 
Paman Soleh ya Sayang, sudah besar naiknya apa Sayang?” 

“Apa Bie?” 

“Sudah besar, Paman Soleh yang naikin Cantika” jawab Soleh. 

“Naikin Cantika bagaimana?” 

“Naikin Cantika buat making baby hehehe” jawab Soleh, 
membuat wajah Cantika memerah. 

“Ummm Bie nakal!” Cantika mencubit lengan Soleh yang 
memeluknya. 

“Nakalnya cuma sama Cantika Sayang” Soleh mengecup pipi 
Cantika. 

“Ayo Bie kita ke pasar. Di kulkas sayurnya tidak segar lagi” 

“Ya sudah, ingin naik mobil atau motor?” 

“Motor saja biar mesra” 

“Mesra?” 
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“Hmm kalau naik motor, Cantika bisa peluk Bie begini, kalau 
naik mobilkan tidak bisa Bie” Cantika melingkarkan tangannya di 
tubuh Soleh, kepalanua mendongak untuk menatap wajah Soleh. 

“Hmmm Cantika genit ya, maunya peluk-peluk terus” Soleh 
memencet hidung Cantika yang mancung khas timur tengah 
warisah dari orang tua Surya. 

“Bie tidak suka Cantika peluk?” Rajuknya. 

“Suka, jangan cemberut begitu dong” 

“Nanti kalau ketemu Kak Wirda jangan lirik-lirik ya” 

“Untuk apa lirik-lirik Sayang” 

“Kak Wirdakan cantik” 

“Cantika lebih cantik, halal lagi buat dilirik” 

“Ayo kita pergi Bie” 

“Minta cium sebentar boleh tidak?” 

“Ummm..mau cium apa Bie? Bibir?” 

“Hmmm” 

“Heum..boleh” Cantika memejamkan mata dan membuka 
sedikit bibirnya, menanti ciuman yang sudah satu minggu tidak 
ia dapatkan dari Soleh. Karena mereka sedang berduka atas 
meninggalnya kakek Ridwan. 

Soleh melumat bibir Cantika lembut. Di peluknya pinggang 
dan punggung Cantika erat. Perlahan tangan Soleh bergerak, 
mrnyusup ke balik kaos yang dikenakan Cantika. Mencari-cari kaitan 
bra Cantika. Setelah kaitan bra terlepas, ia. menarik Cantika agar 
duduk diatas pangkuannya, dengan kedua kaki Cantika menjepit 
kedua pahanya. 
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“Bie, katanya cuma cium” 

“Ehmm cium dari ujung kaki sampai ujung rambut Sayang” 

“Ummm Bie nakal, Bie..kenapa baju Cantika di lepas, ooh.. 
ooh Bie...Bie...pelan-pelan Bie, Bie...Cantika mau pipis...enghhh 
Bie...katanya cuma cium, kalau cium tidak perlu Cantika dan Bie 
telanjang begini...awww...enghhh Bie...iiih Bie nakal, ini bukan 
cium, tapi making baby, ooh Bie..pelan-pelan goyangin mixernya... 
Bie..bla..bla..bla..” 


Can memeluk perut Soleh dari belakang. Dadanya 
dirapatkan ke punggung Soleh. Ini pertama kalinya ia bersikap 
begini saat dibonceng naik motor oleh Soleh. Rambut keduanya 
terlihat masih basah, wajah mereka terlihat lelah, namun tidak 
menutupi aura pengantin baru dari wajah mereka. 

Tiba di pasar. 

Setelah memarkir motornya, Soleh menggenggam jemari 
Cantika untuk melangkah bersama. 

“Mau beli apa Sayang?” 

“Beli sayur sama telur, ikan asin juga ya Bie” 

“Cantika mau masak apa untuk malam ini” 

“Garih haruan betanak pakai terong" 

“Ehmm enak tuh” 

“Ada nggak ya Bie, garih haruannya? Kata Amma, garih 
haruan sekarang susah dicari” 
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“Kalau tidak ada ya Garih taumansaja Sayang” 

Penganten baru ini jadi pusat perhatian di pasar. Meski 
sudah sering melihat Cantika berdua dengan Soleh, tapi kali ini 
pemandangan yang terlihat sangat berbeda. Genggaman erat jemari 
Soleh di jemari Cantika terlihat jelas, kalau hubungan mereka sudah 
bukan lagi antara Paman dan keponakan. Tapi sebagai sepasang 
suami istri yang saling mencintai. 

Keduanya tersenyum dan menyapa siapa saja pada yang 
tersenyum ataupun pada siapapun yang mereka kenal. 

Tiba di tukang penjual sayur. 

“Waah penganten baru, masih basah rambutnya” goda bibik 
penjual sayur. Soleh dan Cantika hanya tersenyum saja. 

“Mau beli apa Cantika cantik?” 

“Sop-sopannya 5.000, sayur asemnya 5.000, sayur beningnya 
5.000, cabe merah, ijo, rawit, sama tomat campur 5.000, ummm 
tempe 5.000, tahu 5.000” 

“Itu saja?” 

“Iya Bik” 

“Sebentar, sop-sopan 5.000” si Bibik sayur memasukan 
wortel, kentang, kol, daun bawang, dan seledri ke dalam plastik 
kecil. 

“Sayur asem 5.000” si bibik memasukan daun belinjo, buah 
belinjo, jagung, terong, kacang panjang, dan kol ke dalam plastik 
kecil. 

“Sayur bening 5.000” kembali si Bibik memasukan seikat kecil 
bayam, beberapa kacang panjang, jagung, irisan kecil labu merah 
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dan gambas ke dalam plastik kecil. 

“Sudah semua Cantika” kata si Bibik setelah memasukan 
semua belanjaan Cantika ke dalam plastik besar. Termasuk cabe, 
tomat, tahu, dan tempe. 

“Jadi berapa Bik?” 

“30.000” 

Soleh menyerahkan uang 50.000 pada si Bibik. 

“Kakekmu, Ayahnya Abbamu yang meninggal ya Cantika?” 

“Iya Bik” 

“Bibik turut berduka cita ya” 

“Terimakasih Bik” 

“Ini kembaliannya, jual semuanya ya” 

“Beli Bik” 

Soleh yang membawa belanjaan mereka. Satu tangannya 
kembali menggenggam jemari Cantika. 

“Beli apa lagi Sayang?” 

“Telor sama ikan asin Bie” 

“Ayo” 

Tiba di tempat penjual ikan asin dan telor. 

“Telor berapa sekilo Mas?” Tanya Cantika. 

“20.000” 

“Harga pas?” 

“Iya Mbak Cantika” 

“Telornya sekilo, nggak ada garih haruan atau tauman ya?” 

“Tidak adaaMbak Cantika, susah dicari” 

“Ehmm telang asing berapa seperempat?” 
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“25.000” 

“Nggak bisa kurang?” 

“Kalau beli setengah kilo 45.000 Mbak Cantika cantik” 

“Duuh sebanyak itu buat apa?” 

“Kalau nggak habis, antar aja yang sudah masak ke rumah 
Mas, dengan senang hati Mas akan menerima pemberian Mbak 
Cantika cantik “ ujar si Mas penjual ikan asin. 

“Ekhmmm” Soleh mendehem, wajahnya jelas menunjukan 
kalau ia tidak senang istrinya di goda. 

Cantika tertawa mendengar ucapan si Mas, ia tidak tahu 
kalau ada yang tengah terbakar cemburu. Mendengar deheman 
Soleh, Cantika mendongakan kepalanya. 

“Kenapa Bie? Tenggorokannya berasa kering ya, nanti kita 
minum dulu di warung Acil Murni ya Bie” 

“Ehmm” jawab Soleh hanya dengan gumaman. 

Si Mas penjual ikan asin sepertinya baru menyadari. Kalau 
Cantika sudah jadi istri Soleh. Dan Soleh tengah cemburu. 

“Ehmm maaf ya Mas Soleh, saya lupa kalau Mas sudah nikah 
sama Mbak Cantika. Kebiasaan bercanda soalnya” ujar Si Mas 
penjual ikan asin pada Soleh. 

“Memangnya kalau sudah nikah nggak boleh bercanda lagi ya 
Mas? Kan nggak apa ya Bie, cuma bercanda kok bukan peluk cium” 

“Ehmm sudah jadi berapa ikan asin sama telornya” ujar Soleh 
tanpa'menjawab ucapan Cantika. 

“Jadi 45:000, telur 1. kg, telang asin seperempat” jawab 
penjual ikan asin. 
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Soleh membayar dengan uang 50.000, setelah menerima 
kembalian. 

“Beli” 

“Jual” 

“Ayo Sayang, ingin beli apa lagi?” 

“Terong kecil sama belimbing tunjuk buat ikan asin belum 
dibeli Bie” 

“Kenapa tidak sekalian di Bibik sayur yang tadi?” 

“Cantika lupa, Bie kenapa? Bie marah, ya sudah nggak jadi 
beli, kita pulang aja” Cantika berjalan mendahului Soleh dengan 
wajah ditekuk. Cepat Soleh meraih tangan Cantika. 

“Jangan ngambek dong Sayang, ayo beli terong kecil sama 
belimbing tunjuknya” bujuk Soleh. 

“Tapi mukanya Bie jangan serem begitu dong!” 

“Serem bagaimana?” 

“Itu serem! Nggak ada senyum-senyumnya!” 

“Nih aku senyum nih” Soleh menarik kedua ujung bibirnya, 
membentuk sebuah senyuman untuk Cantika. 

“Senyumnya jelek! Sini mana uangnya, 5.000!” Cantika 
menadahkan tangannya. Soleh menyerahkan uang kembalian dari 
membeli telur dan ikan asin tadi. 

Mereka kepenjual sayur terdekat. 

“Terong kecil sama belimbing tunjuknya 5.000 Cil” 

Si Acil mengambilkan apa yang diminta Cantika. 

“Beli Cil” 

“Jual” 
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“Beli apa lagi Sayang?” 

“Ehmm nggak ada” 

“Kita pulang?” 

“Heum, lewat sana ya Bie, Cantika ingin beli pentol ayam 
goreng” 

"Iya boleh” 

“Tapi kalau lewat toko kak Wirda, jangan lirik-lirik ya!” 

“Iya, aku tidak akan lirik-lirik, paling cuma lihat saja” 

“Apa!?” 

“Tidak Sayang, aku cuma bercanda” 

Saat mereka melewati toko Ibu Very, terdengar Ibu Very 
berbisik-bisik yang mengatakan kalau Cantika hamil. Cantika yang 
mendengar bisik-bisik itu langsung mendekati Ibunya Very. 

“Tante! Kenapa Tante masih saja fitnah Cantika, kenapa Tante 
masih gosipin Cantika hamil!? Harusnya kemarin Cantika tidak usah 
cabut laporan di Polisi” 

“Kalau kamu tidak hamil ya jangan marah dong Cantika” 

“Siapa yang nggak marah kalau difitnah Tante!” 

“Kalau kamu tidak hamil buktikan dong!” 

“Sayang biarkan saja, ayo kita pulang” bujuk Soleh. 

“Tidak Bie, Cantika tidak terima difitnah, Tante mau Cantika 
bagaimana biar Tante percaya Cantika tidak hamil!?” 

“Kita ke kamar mandi pasar sekarang, tes air kencingmu pakai 
test pack, kamu berani!?” Tantang Ibunya Very. 

“Berani siapa takut!” Sahut Cantika. 

“Maaf Bu, Abu tidak punya hak untuk ~menuduh= dan 
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menghakimi istri saya seperti ini” ujar Soleh yang emosinya mulai 
tersulut juga. 

“Biar saja Bie, biar mereka puas! Biar mereka berhenti 
menggosip dan memfitnah kita, mana pest tacknya!?” Cantika 
menadahkan tangannya. 

“Test pack Sayang” bisik Soleh. 

“Ya itu, mana! Sama tempat kencingnya sekalian. Kalian 
boleh tunggu di depan pintu kamar mandi!” Seru Cantika. 

Test pack dan tempat kecil untuk menampung air kencing di 
serahkan pada Cantika oleh Vera, adik Very yang baru kelas 2 SMA. 

Ibu Very merebut test packnya. 

“Biar aku yang masukan test packnya nanti” ujarnya ketus. 

Mereka menuju kamar mandi pasar. Ibu Very menunggu di 
depan pintu kamar mandi. 

“Nih air kencingnya, kalau nggak percaya itu air kencing. 
Tante bisa cium tuh aromanya” ujar Cantika ketus. 

Soleh meraih bahu istrinya, ia tahu Cantika tengah menahan 
tangis kekesalannya. Diusapnya pelan bahu istrinya, berusaha 
memberikan ketenangan pada Cantika. 

Ibu Very memasukan test pack ke dalam air kencing Cantika. 
Semua mata tertuju ke tangan Ibunya Very yang tengah memegang 
test pack. 


Perlahan....dan hasilnya adalah.... 


aa hasilnya adalah...hanya ada satu garis 
merah di sana. 

Wajah Ibu Very langsung merah padam. 

“Terbuktikan kalau Cantika tidak hamil! Sekarang Tante mau 
bukti apa lagi? Mau ngajakin Cantika periksa ke dokter kandungan! 
Denger ya Tante, hati-hati bicara bohong tentang orang lain, 
karena bisa saja suatu saat Tante atau keluarga Tante sendiri yang 
akan terkena akibat dari kebohongan Tante! Dan Acil-Acil juga 
Paman-Paman, jangan mudah terhasut oleh berita yang tidak bisa 
dipastikan kebenarannya. Jangan suka bergosip! “ 

Ibu Very diam seribu bahasa, ia tidak lagi bersuara. Tapi 
wajahnya masih menampakan rasa tidak sukanya pada Soleh dan... 
Cantika. 

Semua orang bubar dengan cemooh yang ditujukan pada Ibu 
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Very. 

“Ayo Sayang kita pulang” Soleh menggamit lengan Cantika. 

“Iya Bie, Assalamuallaikum Tante, Vera!” 

Cantika menatap Ibu Very dan Vera, adik Very, sebelum ia 
pergi meninggalkan tempat itu. 

Ibu Very membuang pandangannya dengan senyum sinis di 
bibirnya. 

“Hhh, ada ya Bie orang yang seperti itu. Hatinya dirasuki 
dendam” 

“Semoga Allah memberikan hidayah pada mereka Sayang” 

“Aamiin” 

“Cantika cantik!” Panggil seseorang. Cantika dan Soleh 
menolehkan kepala mereka ke arah suara. 

“Kak Wirda!” Seru Cantika. 

“Bie duluan saja ke tempat parkir, Cantika mau bicara 
sebentar sama Kak Wirda” ujar Cantika dengan nada sedikit ketus. 

"Iya Sayaang” sahut Soleh yang memahami kalau istrinya 
cemburu. 

"Assalamuallaikum kak Wirda” sapa Cantika. 

“Walaikum salam, kak Soleh mau ke mana? Kok Cantika 
ditinggal?” Wirda menunjuk Soleh yang berjalan ke tempat parkir. 

“Mau ke tempat parkir duluan katanya” 

“Ooh, tadi aku dengar katanya kamu ribut lagi sama Acil Rina, 
ibunya si Very” 

“Iya, Tante, Rina masih. penasaran sepertinya...Dia maksa 


Cantika untuk di tessair kencing Cantika dengan test...pack!" 


Suami Pilihan Cantika | 204 


“Jadi, tadi air kencing Cantika di tes sama Acil Rina?” 

“Iya, hasilnya ya Cantika tidak hamil. Kan baru seminggu 
nikah, meski sudah sering di go...eeh...ehmm maksud Cantika, 
meskipun Cantika ingin cepat hamil hehehe” ujar Cantika dengan 
wajah memerah karena hampir kelepasan bicara. 

“Kak Wirda doakan semoga Cantika bisa cepat hamil ya” 

“Aamiin, anaknya kak Wirda mana?” 

“Ehmm si Wira mondok di pesantren, Wardah tinggal di 
rumah sama neneknya” 

“Ummm..Cantika pulang dulu ya Kak Wirda” 

“Ooh iya” 

“Assalamuallaikum kak Wirda” 

"Walaikum salam Cantika cantik” 

Cantika menuju parkiran. 

"Hmmm kasihan kak Wirda, pasti berat hidup sendiri setelah 
suaminya masuk penjara karena korupsi. Hhhh coba kalau dulu 
Paman...eeh Bie mau menuruti permintaan Cantika untuk nikah 
sama kak Wirda, mungkin kak Wirda tidak akan jadi seperti ini.... 
eeh kalau Bie nikah sama kak Wirda, terus Cantika nikahnya sama 
siapa dong? liih Bie... 

“Cantika! Sayang, kamu ngambek ya!?” Soleh menghalangi 
jalan Cantika dengan motornya. 

“Eeh Bie” 

“Kamu ngambek Sayang? Kok mau pulang jalan kaki, untung 
tadi tukang parkir melihat kamu lewat, jadi akū tahu kalau kamu 
jalan sendiri. Ngambek kenapa .Sayang?»..Soleh.. meraih jemari 
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Cantika yang sedang bingung. 

Karena ia sudah berjalan cukup jauh meninggalkan pasar. 

“Cantika kenapa bisa sampai di sini ya Bie?” Tanyanya 
bingung. 

“Eeh, Cantika jalan sambil melamun ya?” 

“Ummm..” 

“Melamunkan apa?” 

“Nanti saja di rumah ceritanya. Sudah mau maghrib Bie, kita 
pulang sekarang ya” 

“Iya, ayo naik Sayang” 

Cantika naik di belakang Soleh, dilingkarkan tangannya di 
perut Soleh. Soleh menjalankan motornya dengan santai saja. 

“Bie” 

“Hmmm” 

“Bie” 

“ya 

“Ay lap yu Bie” Cantika mengecup punggung Soleh mesra. 


n 


“Ehmm ay lap yu juga Cantika cantikku tersayang” balas 
Soleh sambil mengusap lengan Cantika yang memeluknya. 

Begitu tiba di rumah, Cantika langsung mencuci dan 
merendam dengan air garam ikan asin yang dibelinya tadi. 

Agar saat dimasak nanti rasa asinnya berkurang. 

Setelah maghrib baru ia memasak telang betanak dengan 
campuran terong kecil dan belimbing tunjuk. 

Saat mereka makan malam. 


“Cantika tadisjanji mau cerita soal-lamunan Cantika” ¿ujar 
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Soleh. 

"Ummm..Cantika sedang melamunkan, kalau dulu Bie 
menuruti kemauan Cantika untuk menikahi Kak Wirda, lalu sekarang 
Cantika nikahnya sama siapa ya?” 

“Uhuuk..uhuukk...ekhmmm...ekhmmm...aku sudah kenyang, 
aku mau kembali ke musholla” Soleh bangkit dari duduknya. 
Mendengar Cantika membayangkan menikah selain dengan dirinya. 
Sungguh itu membuat hati Soleh terbakar cemburu luar biasa. 

“Bie marah ya, maaf ya tadi Cantika ninggalin Bie di parkiran, 
Cantika nggak sengaja Bie...jangan marah dong Bie...Cantika nangis 
nih kalau Bie marah...hikss...hikss” air mata Cantika benar-benar 
jatuh di pipinya. 

Soleh menghela napasnya. 

‘Harusnya aku tahu, Cantikaku terlalu polos dan lugu. Dia tidak 
bermaksud seperti yang aku pikirkan, apa yang dia ucapkan hanya 
cetusan dari pemikirannya yang apa adanya' 

Soleh memeluk Cantika. Ditariknya lembut tangan Cantika. 
Agar duduk di atas pangkuannya. 

"Jangan menangis Sayang, aku tidak marah kok, cup ya” Soleh 
menghapus air mata Cantika dengan lembut. Cantika menyandarkan 
kepalanya di bahu Soleh. Soleh mendekap tubuhnya dengan erat. 

LAA 

Beberapa hari sudah berlalu dari kejadian di pasar waktu itu. 

Cantika dan Soleh sedang berada di musholla-untuk sholat 
Isya. Sedang Raka dam Tari sedangipergi ke Banjarbaru. 
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Selesai sholat Isya, tiba-tiba Pak RT memberikan 
pengumuman. 

“Saudara-saudara sekalian, saat ini ada saudara kita yang 
sedang sangat membutuhkan donor darah, barangkali ada diantara 
saudara-saudara yang memiliki golongan darah yang diperlukan” 
ujar Pak RT. 

“Apa golongan darahnya Pak RT?” Tanya salah satu warga. 

Pak RT menyebutkan jenis golongan darah yang dibutuhkan. 

“Siapa yang perlu donor darah Pak RT?” Tanya salah satu 
warga lagi. 

“Vera, anaknya Pak Verdi. Dia baru saja mengalami kecelakaan 
bersama Very kakaknya. Dan Vera mengalami pendarahan hebat. 
Stok darah di rumah sakit dikhawatirkan tidak mencukupi. Karena 
itu Pak Verdi meminta saya untuk bertanya, mungkin ada diantara 
warga di sini yang bisa menyumbangkan darahnya” 

Soleh menatap Cantika, tepat saat Cantika juga menatapnya. 

“Pendarahan? Memangnya Vera hamil? Dia kan baru kelas 2 
SMA Pak RT?” Tanya warga yang lain. 

“Soal itu saya tidak tahu, dan tidak ingin membahasnya di 
sini. Bagi kalian yang merasa golongan darahnya sama, dan bersedia 
membantu, silahkan ikut saya ke rumah sakit, terimakasih” 

Jemaah musholla bubar, bisik-bisik terjadi di antara para ibu. 

Soleh menggenggam jemari Cantika yang sejak tadi diam 
saja-Solehpun.diam, ia tahu kalau Cantika sedang memikirkan satu 
hal. 

“Kita kerumah sakit ya Bie”.ucap Cantika begitu mereka tiba 
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di rumah. 

“Untuk apa?” Tanya Soleh pura-pura tidak mengerti. 

“Golongan darah Cantika sama dengan Vera, jadi...” 

“Alhamdulillah ya Allah, ternyata Cantika cantikku tetap 
cantik hatinya. Aku pikir kamu tidak akan mau menyumbangkan 
darahmu Sayang, setelah apa yang dilakukan ibunya Very kemarin” 
Soleh mendekap dan mengecup puncak kepala Cantika berulang 
kali. 

“Marahnya di denping dulu Bie..” 

“Pending Sayang” 

“Ya itu, kasihan Vera, ayo Bie” 

“Ya Sayang” 


Cor dan Soleh tiba di rumah sakit dengan mobil 
Soleh. Mereka menemui Ayah Very, dan mengatakan kalau Cantika 
bersedia mendonorkan darahnya. 

Verdi, Ayah Very sangat berterimakasih pada Cantika. Sedang 
Ibu Very masih menunggui Very di ruang perawatan. 

Setelah menjalani pemeriksaan, dan dinyatakan memenuhi 
syarat untuk jadi pendonor, Cantika langsung diambil darahnya. 

Setelah selesai melakukan donor darah. 

“Nak Cantika, terimakasih banyak, Vera berhutang nyawa 
padamu Nak, semoga Allah membalas kebaikanmu” 

“Aamiin” 

“Kami permisi pulang dulu Pak Verdi. Semoga Vera dan Very 
cepat pulih” ujar Soleh. 

"Aamiin, sekali lagi terimakasih” ujar PakiVerdi. 

Soleh dan Cantika-pulang tanpa sempat bertemu. dengan ibu 
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Very. Mereka melewati jalan tol yang sepi dan gelap karena tidak 
adanya penerangan jalan. 

“Mau langsung pulang Sayang?” 

“Jalan-jalan yuk Bie” 

“Kemana?” 

“Ke Pulau Kapuk” sahut Cantika sambil memperlihatkan 
senyum gigi putih cemerlangnya. 

Soleh tertawa melihat senyum istrinya. 

“Mau ngapain ke pulau kapuk Sayang?” Tanya Soleh 
menggoda. 

“Making baby dong Bie, biar cepat jadi!” 

“Ehmm sudah ingin sekali menggendong anak ya?” 

“Kan Bie yang mau cepet, karena takut anak kita bingung, Bie 
ini Ayahnya atau kakeknya?” 

"Iya, eeh ada apa ya, apa ada kecelakaan”ujar Soleh. Soleh 
menghentikan mobilnya, saat melihat sebuah sepeda motor 
tergeletak bersama dua orang yang juga tergeletak di atas aspal 
jalan. 

Soleh turun dari mobilnya. Begitu ia mendekat, salah 
seorang dari orang yang tergeletak itu menelikung tangannya, dan 
mengalungkan pisau di lehernya. 

“Serahkan barang-barangmu!” Ancam orang itu. Yang 
seorang lagi membuka pintu mobil, namun ia terjengkang karena 
kena tendangan yang berasal dari dalam mobil. 

Orang yang menodong Solehpun terhempas ke aspal, setelah 
Soleh mampu menjatuhkan pisaunya, Soleh langsung membanting 


Suami Pilihan Cantika | 211 


tubuh orang itu. 

2 lawan 2. 

“Maju!” Seru Cantika yang sudah siap dengan kuda-kudanya. 
Kedua orang itu maju, mereka mencoba mengalahkan Soleh dan 
Cantika. Namun kali ini mereka dapat lawan yang sukar mereka 
kalahkan. 

Pada akhirnya mereka lari dengan motor mereka. 

“Kamu tidak apa-apa Sayang?” Soleh mengamati wajah dan 
tubuh istrinya dalam keremangan malam. Hanya lampu dari mobil 
mereka sebagai penerangannya. 

“Cantika tidak apa-apa Bie, kita pulang sekarang ya” 

“Ehm” 

Cantika dan Soleh kembali masuk ke dalam mobil. 

“Kamu pasti lemes ya Sayang, tadikan habis donor darah” 

“Iya Bie” 

“Sampai di rumah, kamu langsung istirahat ya” 

"Iya Bie” 

“Hhhh, aku tidak menyangka, kalau di daerah kita sudah ada 
begal yang sejenis tadi” 

“Tuntutan hidup semakin tinggi Bie, mungkin mereka tidak 
punya peluang untuk mencari nafkah secara halal, jadi berbuat 
seperti itu” sahut Cantika. 

Soleh jadi teringat masa kecilnya, harus jadi pencuri demi 
memberi makan ibu dan adiknya. 

“Saat perut sudah berteriak minta divisi, seseorang bisa 
kehilangan akal sehat dan kendali.diri. Aku-pernah merasakannya 
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Cantika. Mendengar dan melihat adik-adikku menangis karena 
kelaparan, membuat aku gelap mata, tidak terpikirkan lagi halal dan 
haram, yang penting saat itu bagiku adalah, bisa memberi makan 
ibu dan kedua adikku” 

“Disitulah pentingnya kita punya kepekaan terhadap sekitar, 
peka terhadap penderitaan orang lain. Jangan menutup mata saat 
melihat orang yang perlu uluran tangan kita. Begitu yang dikatakan 
Abbakan Bie?” 

“Benar Sayang, kalau bukan karena Abba, mungkin aku hanya 
tinggal nama saja” 

“Tinggal nama? Memangnya nama Bie ketinggalan di mana?” 
Tanya Cantika dengan nada suara dan mimik muka polosnya. 

“Bukan ketinggalan nama, tapi tinggal nama, artinya mungkin 
aku sudah tidak ada di dunia ini lagi, tapi uluran tangan Abba 
yang sudah menyelamatkan hidupku, hidup keluargaku, bahkan 
memberiku sebuah masa depan bersama putrinya tersayang” 

“Sekarang waktunya kita yang membantu orang lain, dengan 
segenap kemampuan yang kita punya, iyakan Bie” 

"Iya Sayang” 

“Tapi lihat-lihat juga kalau bantu orang Bie, takut kejadian 
seperti tadi terulang lagi” 

"Hmm kira-kira Cantika bisa ingat tidak wajah mereka tadi?” 

“Wajah mereka tidak jelas Bie, tapi Cantika sempat 
memperhatikan kalau ada gambar di lengannya. Tapi gambarnya 
apa, tidak jelasijuga Bie” 

"Aku.rasa, mereka itu sudah terbiasa melakukan.hal seperti 
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tadi, aku hanya takut akan jatuh korban lain Sayang” 

“Apa kita lapor Polisi saja ya Bie” 

“Aku kira juga begitu Sayang” 

“Kalau begitu kita ke kantor Polisi saja sekarang” 

“ya” 

Soleh menjalankan mobilnya menuju kantor Polisi. Polisi yang 
bertugas kebetulan cukup mereka kenal. Baru saja mereka selesai 
membuat laporan, saat ada laporan masuk kalau telah terjadi curas 
di jalan tol. Dengan dua orang pelaku yang ciri-cirinya persis seperti 
yang baru saja disebutkan Soleh dan Cantika. Dan Polisi segera 
bergerak mengejar mereka. 

Dalam perjalan mereka menuju pulang. 

“Harusnya kita ringkus 2 gebal tadi Bie” 

“Begal Sayang” 

“Ya itu, mereka gagal merampok kita, tapi orang lain yang 
akhirnya jadi korban mereka, iiisshhh Cantika kesel banget sama 
mereka, kalau bertemu lagi, tidak akan Cantika beri ampun!” 
Geramnya. 

"Iya, tadi kita tidak terpikir untuk meringkus mereka, karena 
kita hanya berpikir yang penting kita sudah aman” 

“Duuuhh Cantika beneran nyesel deh Bie, kita tidak 
menangkap mereka tadi. Coba kalau kita tangkap, tidak akan ada 
jatuh korban!” 

“Sabar Sayang, sepandai-pandai tupai. melompat pasti akan 
jatuh juga” 

“kok jadi ngomongin tupai Bie, kitakan sedang.ngomongin 
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gebal...eehh begal tadi!” Cantika menatap Soleh dengan bingung. 

“Sayang, itu peribahasa, kamu dulu waktu SD pasti sudah 
dapat pelajaran peribahasakan?” 

“Peribahasa? Oooh iya ya..Cantika lupa Bie hihihi..orang 
cantik kalau lupa bisa dimaklumin kan Bie?” 

“Hmm iya Sayang, asal Cantika jangan lupa kalau sudah 
punya suami aku ya” 

“Ummm itu sih pasti tidak akan lupa Bie, masa Cantika yang 
cantik, pintar, dan imut bisa lupa sama suaminya yang ganteng, 
meskipun sudah tua hihihihi...jangan marah ya Bie, kalau Bie marah, 
Cantika nangis loh...bla..bla..bla” 

Soleh hanya tersenyum dan menarik napas mendengar 
celotehan istrinya yang dari barat ke timur, dari hulu ke hilir. Alias 
ngalor ngidul! 


VYY 

Cantika dan Soleh baru saja selesai sarapan, saat ada yang 
mengetuk pintu depan, dan mengucapkan salam. 

“Assalamuallaikum” 

“Walaikum salam” sahut Cantika dan Soleh berbarengan. 

“Siapa ya Bie?” 

“Aku lihat dulu ya Sayang” 

“Iya Bie” 

Cantika membereskan bekas sarapan mereka, sementara 
Soleh melihat siapa yang datang. 

Soleh masuk keidapur untuk menemui Cantika. 
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“Sayang, ada tamu untukmu” panggil Soleh pada Cantika. 

“Siapa Bie?” 

“Lihat saja di depan Sayang” 

“Siapa sih Bie? Jangan bikin penasaran deh!” 

“Makanya lihat di ruang tamu ada siapa, ayo Sayang” Soleh 
meraih lengan Cantika. Membawanya menemui tamu mereka, yang 
sudah menunggu di ruang tamu. 


ja di ruang tamu. 


Cantika mengerjapkan matanya saat melihat seorang pria 
yang usianya ia taksir sekitar 45 tahun, seorang wanita yang usianya 
sekitar 30 tahun, seorang anak perempuan yang usianya sekitar 10 
tahun, dan seorang bocah lelaki yang usianya 9 tahun. Keempat 
orang itu tengah menatap ke arahnya, dengan senyum merekah di 
bibir mereka. 

Cantika mendongakan kepalanya, ia menatap Soleh dengan 
sorot penuh tanya. 

“Siapa mereka Bie?” Tanyanya pelan. 

“Kamu lupa dengan Paman ini?” Soleh balik bertanya, Cantika 
menatap pria setengah tua itu yang tengah menatapnya dengan. 
mata yang berkaca-kaca. 

“Aku.tidak ingat Bie, Paman ini siapa?” Tanya Cantika lagi. 
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“Ingat seseorang yang pernah kamu bantu untuk memotong 
kukunya di pasar dulu?” Soleh kembali balik bertanya. 

“Lupa Bie, itu kapan?” 

“Saat Cantika baru berumur 5 tahun” jawab Soleh. 

“Ooh waktu Cantika masih cadel ya?” 

“Iya, apa Cantika bisa mengingatnya Sayang?” 

“Lupa Bie, siapa Paman ini?” 

"Aku Paman Amat, Cantika” uja pria itu. 

“Paman Amat yang mana?” 

“Mungkin sudah terlalu banyak orang yang mendapatkan 
pertolonganmu, sehingga kamu lupa kalau sudah menolongku. 
Tapi aku tidak akan pernah melupakanmu, Cantika cantik, kamu 
dan Abbamu yang selalu mengulurkan tangan membantuku. Kamu 
yang sudah membuat kewarasanku kembali. Semua karena kamu 
Cantika” ujar Paman Amat dengan berurai air mata. 

“Oooh Paman Amat yang di pasar, maaf Paman, Cantika 
benar-benar lupa. Jangan marah ya Paman. Cantika ini pelupa!” 
Cantika meraih tangan Amat, lalu diciumnya punggung tangan Amat. 
la juga mengulurkan tangannya dan mencium punggung tangan 
wanita yang bersama Amat. Sedang kedua anak yang bersama 
Amat mengulurkan tangan mereka, lalu mencium punggung tangan 
Cantika. 

“Ehmm kuku Paman bersih, tangan Paman wangi. Ehmm 
mereka Siapa Paman?” 

“Ini Hafsahistriku, ini Hanifah putriku, dan ini Hafizi putraku” 

“lih. Paman pinter ya bikin.nama anak Paman, eeh lupa 
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nawarin minum, mau minum apa? Panas atau es...eeh masih pagi 
ya, yang panas aja ya, teh, kopi, atau susu. Susu suka tidak Dek?” 
Cerocos Cantika seperti biasa. 

Kedua anak Amat menganggukan kepalanya. 

“Sebentar ya, Cantika bikinkan minum dulu, eeh lupa, Bie 
mau minum apa?” 

“Teh hangat saja Sayang” 

“Tunggu sebentar ya” 

Cantika masuk ke dalam. 

“Siapa yang menyangka ya Soleh, kalian berjodoh” ujar Amat. 

“Iya Paman, semua sudah takdir Allah, kami hanya berusaha 
menjalaninya saja” jawab Soleh. 

“Kamu sangat beruntung Soleh, Cantika dan orang tuanya 
adalah orang-orang yang luar biasa, sulit saat ini menemukan yang 
seperti mereka” 

“Iya Paman, selama ini Paman tinggal di mana?” 

“Setelah peristiwa di pasar waktu itu. Aku tinggal di pesantren 
beberapa lama, dan di sanalah aku menemukan jodohku. Hafsah ini 
anak salah satu Ustadz yang mengajar di Pesantren. Meski masa 
laluku kelam, tapi dia dan keluarganya mau menerimaku dengan 
tangan terbuka. Aku juga beruntung sepertimu Soleh” 

“Alhamdulillah Paman” 

Cantika ke luar dengan dua gelas susu coklat hangat, dan tiga 
gelas teh hangat. 

“Silahkam.diminum, ini cuma ada keripik singkong, keripik 


pisang,sama keripik sukun” Cantika. membuka.tutup toples yangia 


Suami Pilihan Cantika | 219 


susun di atas meja. 

“Terimakasih Cantika” ujar Amat. 

“Paman Amat tinggal di mana sekarang?” Tanya Cantika. 

“Di Amuntai” 

“Kerja apa Paman?” 

“Beternak itik” 

“Ooh, itik Alabio?” 

“Iya” 

“Waaah Paman sudah sukses ya” 

“Alhamdulillah, semua berawal dari kebaikan Cantika juga” 

“Ummm Paman, Cantika tidak melakukan apa-apa, Cantika 
cuma bantu motong kuku Paman saja waktu itu” sahut Cantika 
sedikit merajuk. 

Amat tersenyum. 

“Hal yang Cantika lakukan memang kecil dan terkesan sangat 
biasa. Tapi sangat besar dampaknya pada diri Paman. Kebaikan 
hati dan perhatian Cantika pada Paman saat itu, sudah menggugah 
perasaan Paman yang sudah lama mati. Paman tersadar, kalau di 
dunia ini masih ada orang yang memperhatikan dan menyayangi 
Paman. Cantika, Paman sangat berterimakasih padamu juga pada 
Abba dan Ammmu. Paman berusaha melakukan apa yang orang 
tuamu lakukan, untuk tidak pernah lelah membantu orang yang 
kesusahan” 

“Alhamdulillah, Cantika senang kalau sekarang Paman 
jadi sukses, dam bisa mengulurkan tangan pada orang yang 


membutuhkan, Danvitu menjadikan. apa yang.sudah Abbaslakukan 
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dalam membantu Paman Amat, tidak sia-sia?” 

“Paman minta maaf karena baru sekarang bisa datang 
menemuimu juga orang tuamu Cantika” 

“Paman Amat sudah bertemu Abba dan Amma?” 

“Belum, tadi aku ke rumah orang tuamu, mereka tidak ada 
di rumah” 

“Mereka menginap di Banjarbaru, di tempat keluarga Abba. 
Karena akan ada pesta pernikahan di sana” 

“Ooh, Paman sekeluarga titip salam saja ya buat mereka” 

“Iya Paman, Insya Allah nanti Cantika sampaiakan” 

“Ayo diminum dulu, nah ini makan keripiknya, maaf seadanya 
ya” ujar Soleh. 

Amat sekeluarga memakan apa yang disuguhkan Soleh dan 
Cantika. 

“Paman Amat menginap di mana?” 

“Di rumah saudara” 

“Ooh, kapan kembali ke Amuntai?” 

“Siang ini juga, maklum peternak, jadi tidak bisa terlalu lama 
meninggalkan rumah” ujar Amat sembari tertawa. 

“Benar sekali itu Paman” sahut Soleh sambil ikut tertawa. 


VYY 
“Bie” 
“Hmm” 
“Cantika sholat maghrib dan isya di rumah saja ya” 


"Kenapa Sayang” 
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“Cantika nggak enak badan Bie” 

Soleh meraba kening dan leher Cantika. Tidak terasa hangat. 

“Tidak apa-apa, tapi jangan sampai telat apa lagi lupa sholat 
ya Sayang” 

“Heum” 

“Pintunya, aku yang kunci, atau Cantika yang kunci?” 

“Bie saja ya” 

“Iya, Cantika berani sendirian di rumah Sayang?” 

“Berani Bie” 

“Cantika tidak usah masak makan malam, nanti aku beli nasi 
goreng gerobak saja, aku pergi ya, assalamuallaikum” 

“Walaikum salam” 


VYY 

Usai sholat isya, Soleh mampir dulu ke tempat mangkal nasi 
goreng gerobak. Setelah membeli basi goreng, baru ia pulang. 

Begitu membuka pintu depan, ia masuk sambil mengucap 
salam. 

“Assalamuallaikum” 

Tidak ada sahutan, Soleh menutup dan mengunci pintu 
depan, lalu melangkah masuk ke dalam. 

“Assalamuallaikum, Sayang!” 

“Walaikum salam” suara lirih Cantika yang berasal dari dalam 
kamar menjawab salamnya. 

Soleh segera membuka pintu kamar, ia terhenyak mendapati 


Cantika. meringkuk dis bawah selimut... Cepat diletakannya dua 
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bungkus nasi goreng di atas meja. 

“Sayang, ada apa?” Soleh menyingkap selimut yang menutupi 
kepala Cantika. Tampak air mata membasahi pipi Cantika. Soleh 
menjadi semakin cemas. Di letakan punggung tangannya di dahi 
Cantika. Masih sama seperti saat ia belum pergi ke musholla. Tidak 
hangat apa lagi panas. 

“Ada apa Sayang, kamu tidak sedang demamkan?” Tanya 
Soleh seraya menghapus air mata Cantika. Cantka menggelengkan 
kepalanya. 

“Lalu kenapa menangis” 

“Bie hiks...hikss” 

“Sayang ada apa? Katakan!” 

“Ummm..hiks...hikss” 

“Cantika, tolong katakan ada apa, biar aku tahu, jangan 
membuatku bingung begini Sayang” bujuk Soleh. 

Cantika menatap mata Soleh, Soleh membalas tatapannya. 

“Ada apa? Katakan!” Bujuk Soleh lagi. 

“Cantika....ummm..hiks..hiks” 

“Sayang, tolong katakan, biasanya kamu selalu mengatakan 
semuanya, ayolah Sayang, katakan ada apa?” Bujuk Soleh lagi. 

“Cantika...” 


NN 
ain bulan Bie” jawab Cantika dengan wajah 
murung. Soleh mengangkat alisnya, ia merasa bingung kenapa 
datang bulan saja bisa membuat Cantika bersedih begini. 

“Ehmm memangnyya ini baru pertama kalinya Cantika datang 
bulan ya?” Tanya Soleh, mata Cantika yang berurai air mata melotot 
ke arah Soleh. 

Dipukulnya lengan Soleh dengan kesal. 

“liih, Cantika sudah 20 tahun, sudah dewasa, masa datang 
bulan yang pertama. Umur 13 tahun Cantika pertama kalinya 
datang bulan Bie!” Serunya kesal. 

“Lantas kenapa Cantika menangis?” 

“Kalau datang bulankan nggak boleh peluk cium, apa lagi 
making baby kan Bie, itu dosakan Bie?” 

Soleh tersenyum, sebuah pikiran. nakal berkelebat 
dibenaknya. 
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“Terus aku harus menunggu berapa hari sampai datang 
bulannya Cantika berhenti?” 

“Umm..paling lama 7 hari Bie” 

“Haaah, selama itu!” Seru Soleh dengan suara dan mimik 
wajah dibuat sekaget mungkin. 

“Ummm memangnya kenapa Bie?” 

Soleh menggaruk kepalanya. 

“Kalau aku tidak tahan bagaimana ya, aku mungkin tahan 
tidak making baby selama 7 hari, tapi puasa peluk dan cium itu 
susah Cantika” 

“Ehhh..maksud Bie, Bie mau peluk cium wanita lain, kalau Bie 
tidak tahan menunggu 7 hari. Bie tidak boleh peluk cium wanita 
lain! Bie cuma boleh peluk cium Cantika!” Seru Cantika dengan 
berurai air mata. 

Soleh menangkup wajah Cantika dengan kedua telapak 
tangannya, dihapus air mata dipipi Cantika dengan kedua jempolnya. 

"Jangan menangis Sayang” 

“Bie nakal hiks..hikss...hmmmppp” 

Mata Cantika terbelalak saat bibir Soleh menerjang bibirnya. 
la tidak bisa menghindar karena Soleh masih menangkup wajahnya. 

Ini dosa...ini dosa! Teriak Cantika di dalam hatinya. Sekuat 
tenaga ia berusaha mendorong tubuh Soleh. Namun Soleh tidak 
bergeming. Tangan mungilnya berusaha memukul Soleh, tapi Soleh 
menangkap tangannya, dan merangkum kedua tangan Cantika di 
atas kepala. 


Serangan bibir Soleh yang.menggelora. membuat Cantika 


kehilangan perlawanannya. Ia membalas lumatan Soleh, meski 
dalam hatinya masih berpikir jika ini sebuah dosa. 

Ya Allah ampuni Cantika. Jika ini sebuah dosa. Tapi Cantika 
tidak bisa menolak Bie, Cantika tidak bisa menahan diri untuk tidak 
larut bersamanya. Maafkan Cantika ya Allah' 

“Ooh Bie...” desah Cantika saat ia merasakan bibir Soleh 
terbenam di lehernya. Dan jemari Soleh mulai bermain-main di atas 
dadanya. 

“Inidosa Bie” rintihnya perlahan, air mata kembali membasahi 
pipinya. Soleh akhirnya tidak tega juga. 

“Ini bukan dosa Sayang” jawab Soleh. 

“Dosa Bie, Cantika sedang datang bulan, kita berdosa kalau 
peluk cium” 

Soleh tersenyum. 

“Peluk cium tidak berdosa Sayang, yang berdosa dilakukan 
saat datang bulan adalah...” Soleh membisikan sesuatu di telinga 
Cantika. Wajah Cantika langsung merona mendengarnya. 

“lih Bie nakal! Omongan Bie gulvar!” Dipukulnya bahu Soleh 
dengan wajah tersipu. 

"Vulgar Sayang” 

“Ya itu, iih Cantika tidak menyangka kalau kalimat segul...eeh 
se vul...gar itu bisa ke luar dari mulut Bie” rajuk Cantika. 

Soleh terkekeh pelan. 

“Cantika memang pintar dalam pendidikan, tapi untuk ,hal- 
hal seperti ini kadang, Cantika kurang memahami. Makanya aku 
harus nengatakannya secara gamblang” 
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“Ya..ya..ya Cantika tahu. Jadi tidak dosa peluk cium saat 
datang bulan ya Bie” 

"Iya Sayang” 

“Peluk cium Cantika lagi Bie!” Rengek Cantika sambil 
mengulurkan tangannya. 

Soleh kembali melumat bibir istrinya, dan dibalas Cantika 
dengan suka cita. Jemari Soleh menyingkap baby doll terusan yang 
dipakai Cantika. Terpampang dua bukit kembar yang mengundang 
hasratnya. 

Bibir Soleh berpindah ke dada Cantika, lalu kecupannya turun 
ke atas perut Cantika. 

Kriuuk..kriukk.. 

Soleh mengangkat kepalanya dari atas perut Cantika. 
Ditatapnya wajah Cantika yang merah padam karena perutnya 
minta diisi. 

Cantika meraih bantal untuk menutupi wajahnya. la sangat 
malu pada Soleh. 

Soleh tersenyum, lalu mengambil bantal yang menutupi 
wajah Cantika. 

“Aku juga lapar, hanya saja cacing di dalam perutku mungkin 
lebih sabar dari cacing di dalam perut Cantika” ujar Soleh dengan 
tatapan teduhnya. 

Cantika tidak bersuara, wajahnya masih merona. 

“Cantika mau makan di atas tempat tidur?” Tanya Soleh. 

“Cantikastidak sakit Bie masa makan di atas tempat tidur?” 

“Jadi.kita makan di ruang makan?” 
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“Di ruang tengah ya Bie, sambil nonton tv” 
IN “Ehm boleh, naiklah ke punggungku” Soleh menyodorkan 
| punggungnya pada Cantika. 

Cantika naik ke atas punggung Soleh. Dikecupnya pipi Soleh 
sekilas. 

“Ay lap yu Bie” 

“Ay lap yu juga Sayang” 

Soleh menggendong Cantika dan menurunkannya di atas 
sofa ruang tengah. Lalu ia kembali ke kamar untuk mengambil 
bungkusan nasi goreng di atas meja. 

Sebelum ke dapur untuk mengambil piring dan sendok, ia 
bertanya pada Cantika. 

“Cantika ingin minum apa Sayang?” 

“Es boleh tidak Bie?” 

“Tidak Sayang, nanti batuk dan flumu kambuh” 

“Ummm, Cantika pikir kalau tinggal di sini, tidak tinggal sama 
Amma lagi, Cantika bisa bebas minum es, hehhh ternyata Bie sama 
saja dengan Amma, banyak aturan!” Gerutunya dengan mimik 
cemberut. 

“Oooh jadi itu tujuan Cantika memilih aku, biar bebas dari 
mata Amma?” 

“Ummm bukan begitu Bie” rungutnya. 

Soleh tersenyum, dicubitnya pipi Cantika. 

“Semua larangan itu karena kami sama-sama menyayangi 
Cantika, kami tidak ingin Cantika sakit, minumnya yang,hangat saja 
ya, mau teh atau susu Sayang?” Bujuk Soleh. 
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“Teh, tapi satu gelas berdua ya Bie, biar mesra dan romantis” 

"Iya Sayang, tunggu ya” 

“Heum” 

Soleh kembali dengan satu gelas besar teh hangat, dua buah 
piring dan dua sendok. 

“Ummm mau di suapin, buka satu bungkus saja dulu Bie, 
kalau habis kita makan berdua baru buka lagi yang satunya” 

"Iya Sayang” 

Mereka makan tanpa bersuara. 

“Kenyang Bie” ujar Cantika saat nasi goreng yang baru dibuka 
sebungkus belum habis. 

“Benar sudah kenyang?” 

Cantika yang tengah minum menganggukan kepalanya. 

“Bie” 

“Ehmm...kalau Cantika datang bulan, berarti kita masih lama 
ya punya anaknya?” 

“Sabar Sayang, mungkin nanti setelah Cantika selesai datang 
bulan, Cantika bisa cepat hamil. Asal kita terus berusaha dan 
berdoa” 

Cantika yang duduk bersila di atas sofa menegakan tubuhnya, 
lalu dielus perutnya yang rata. Soleh menelan air liurnya, karena 
dengan posisi Cantika seperti itu membuat dada Cantika terlihat 
begitu menggoda. 

Soleh meletakan piring berisi nasi .goreng.yang hampir 
habis di tangannya ke atas meja, lalu tanpa Cantika duga, Soleh 
mendekatkan wajahnya:ke dada Cantika, dan-menggigitsujung'dada 
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Cantika yang menyembul dari balik pakaiannya. 

“lih Bie nakal!” Cantika memukul bahu Soleh gemas. 

“Buka ya” ujar Soleh dengan nada suara dan tatapan penuh 
permohonan. 

Cantika tidak bersuara, tapi ia menganggukan kepala, dan 
mengangkat kedua tangannya, agar Soleh mudah melepaskan 
pakaiannya. 

Pakaian Cantika terlepas, menyisakan hanya cd di tubuhnya. 

"Yang ini jangan di buka ya Bie, dosa!” 

“Ya Sayang, aku juga tahu” Soleh mendorong Cantika hingga 
rebah di atas sofa. Lalu bibir dan tangannya mulai bekerja sesuka 
hatinya. Tapi tentu saja ia ingat apa yang saat ini terlarang untuk 
dilakukannya. 

“Assalamuallaikum, Soleh...Soleh!!” Suara panggilan dan 
ketukan di pintu mengagetkan mereka. 

“Siapa Bie?” Tanya Cantika. 

“Tidak tahu Sayang, pakai lagi bajumu. Tidak usah ke luar ya, 
kamu tidak pakai bra. Biar aku saja yang melihat siapa yang datang” 

“Ya Bie” 


Cu membuka pintu depan rumahnya. Tampak Paman 
Asikin dan istrinya berdiri di teras rumahnya. Paman Asikin 
menggendong Ulfah anak bungsunya yang baru berusia 4 tahun. 

“Ada apa Paman?” Tanya Soleh. 

“Soleh, tolong antar kami ke rumah sakit, Ulfah demam 
tinggi” 

“Oh baik Paman, tunggu sebentar ya, Paman dan Acil silahkan 
duduk dulu” 

“Terimakasih Soleh” 

Soleh masuk ke kamar, tepat saat Cantika baru selesai 
memasang bra dan pakaiannya. la penasaran siapa yang datang, 
dan berniat melihatnya, karena itulah ia memasang branya. 

“Siapa Bie?” 

“Paman Asikin dan AcikUliah; minta tolong mengantar Ulfah 


Suami Pilihan Cantika | 231 


ke rumah sakit, kamu ikut atau tinggal di rumah Sayang?” 

“Ikut Bie” 

“Ya sudah, bawa tasmu, masukan dompet dan ponselku ya, 
jangan lupa pakai jaket ya” 

“Kita begini saja Bie” 

“Iya, tidak usah ganti pakaian, aku mengeluarkan mobil dulu 
dari garasi. Kamu tutup dan kunci pintunya ya” 

“Iya Bie” 

Bergegas Soleh mengeluarkan mobilnya. Sedang Cantika 
menutup dan mengunci pintu garasi dan pintu depan rumah 
mereka. 

Di dalam mobil. 

“Dari kapan Ulfah demam Cil?” Tanya Cantika pada Uliah. 

“Dari siang tadi” 

“Kenapa baru dibawa sekarang?” 

“Dikira cuma demam biasa yang bisa sembuh dengan minum 
obat” 

“Tadinya kami minta tolong Pak Joko untuk mengantar ke 
rumah sakit” ujar Asikin. 

“Pak Joko yang rumahnya di seberang rumah Paman?” 

“Iya Soleh, tapi katanya mobilnya lagi rusak, jadi tadi kami 
ke rumah orang tuamu Cantika, tapi kata Acil Ifat, orang tuamu 
di Banjarbaru, Acil Ifat menyuruhku minta bantuan kalian, kami 
mohon maaf kalau mengganggu dan menyusahkan" Asikin bercerita 
panjang. 


“Tidak.apa Paman, kami justru senang-bisa menolong” jawab 
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Cantika. 

“Eeh Bie, itukan mobilnya Pak Joko!” Cantika menunjuk mobil 
yang melewati mereka. 

"Iya benar Cantika, tadi katanya mobilnya rusak” gumam 
Uliah. 

“Mungkin mereka bohong karena enggan mengantar kita Bu, 
takut mobilnya yang bagus kotor barang kali” sahut Asikin sembari 
menghela napas. 

Mereka tiba di rumah sakit terdekat, setelah mendapat 
pemeriksaan, Ulfah di rujuk ke RSUD, karena saat ini tidak ada 
dokter anak di rumah sakit tersebut. 

Ulfah dan kedua orang tuanya naik ambulance dari rumah 
sakit kecil menuju RSUD. Soleh dan Cantika mengikuti dengan mobil 
mereka. Meskipun orang tua Ulfah tidak meminta mereka untuk 
ikut mengantar ke RSUD. 

Tiba di RSUD, Asikin diminta untuk menebus obat bagi 
keperluan rawat inap putrinya. Tapi ditunggu lama, Asikin belum 
juga kembali dari apotik rumah sakit. 

Soleh berinisiatif menyusulnya, ia meminta Cantika 
mengambilkan dompetnya. 

Feeling Soleh mengatakan, kalau Asikin pasti kekurangan 
uang untuk menebus obat bagi putrinya. 

Soleh melihat Asikin berdiri di dekat apotik, dengan ponsel 
menempel di telinganya. 

Terdengar. Asikin menghela napas kecewa. 


"Ada. apa Paman?” Tanya Soleh yang.berdiri di. belakang 
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Asikin. 

“Ooh Soleh” 

“Ada apa, katakan saja Paman, mungkin aku bisa membantu” 

“Harga obatnya 215.000, aku cuma punya uang 100.000 
Soleh, aku sudah berusaha menelpon saudaraku, untuk meminjam 
uang, tapi mereka juga tidak punya” 

“Biar aku yang tebus obatnya Paman” ujar Soleh. 

“Resepnya tadi sudah aku berikan di sana” Asikin menunjuk 
ke dalam. 

“Kalau begitu, kita masuk dan segera ambil obatnya” sahut 
Soleh. 

Mereka masuk, dan Soleh yang membayar obatnya. 

“Terimakasih Soleh” ujar Asikin dengan mata berkaca-kaca. 

“Sama-sama Paman” 

“Tidak salah Raka memilihmu sebagai menantu, kamu 
memang paling pantas menjadi menantunya” 

Puji Asikin tulus, mata Asikin berkaca-kaca karena rasa haru 
yang tengah menyelimuti hatinya. 


VYY 
Cantika dan Soleh dalam perjalanan pulang dari rumah sakit. 
“Bie, kenapa lewat jalan tol lagi, tidak kapok dihadang begal 
seperti kemarin?” 
“Kalau bertemu malah baguskan, kita memang berniat 
meringkus merekakan Sayang?” 


“Hihihi...Bie benar, eeeh Bie..itu. mobilnya PaksJoko kan? 
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Apa mogok ya?” Cantika menunjuk mobil yang berhenti di depan 
mereka. 

"Iya Sayang, itu mobil Pak Joko, kita lihat ya, mungkin ada 
yang bisa kita bantu” 

“Iya Bie” angguk Cantika. 

Soleh menepikan mobilnya, dan memarkirnya tidak jauh di 
depan mobil Pak Joko, lalu ia turun bersama Cantika. 

“Pak Joko, ada apa?” Tanya Soleh. Pak Joko memutar 
tubuhnya. Tampak kelegaan pada raut wajahnya. 

“Alhamdulillah, Soleh bisa tidak menarik mobilku ke rumah, 
mobilku tiba-tiba mogok, aku tidak tahu kenapa, tadi baik-baik saja” 
ujar Pak Joko. 

Soleh dan Cantika saling pandang, mereka teringat ucapan 
Pak Asikin tentang Pak Joko yang menolak mengantar Pak Asikin ke 
rumah sakit, dengan alasan mobilnya rusak. 

“Soleh, bisa tidak?” 

“Ooh ya bisa Pak, kebetulan di mobil Saya ada tambang 
cukup besar bekas menarik mobil Paman Usai yang amblas di 
kebun. Sebentar saya ambil tambangnya” Soleh menuju mobilnya. 

“Pak Joko sama siapa?” Tanya Cantika. 

“Sama ibunya anak-anak” 

“Dari mana Pak?” 

“Jalan-jalan saja, nyobain mobil baru ini” 

“Aneh ya Pak, mobil baru ke luar show.room bisa mogok” 

“Iya, saya. juga tidak tahu kenapa bisa begini, padahal tadi 
baik-baik saja” 
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“Ummm...yah mungkin kesalahan bukan pada mobilnya Pak” 

“Maksud Nak Cantika?” 

“Ini tambangnya Pak, saya pasang dulu ya” kedatangan Soleh 
memotong pembicaraan mereka. 

Soleh memasang tambang di kedua mobil. 

“Oke Pak, sudah selesai, kita jalan sekarang” 

“Terimakasih Nak Soleh” 

Pak Joko masuk ke dalam mobilnya, begitupun dengan Soleh 
dan Cantika. 

“Bie” 

“Hmmm” 

“Pasti mobil Pak Joko jadi beneran rusak karena sudah bilang 
mobilnya rusak sama Pak Asikin, padahal apa susahnya sih ya Bie, 
cuma ngantar ke rumah sakit doang, iiih dasar Pak Joko pelit!” 

“Hisssttt nggak boleh ngomong begitu Sayang, mungkin tadi 
mobilnya memang beneran rusak” 

“Bie, mana ada mobil baru ke luar dari show room rusak, 
mobil Cantika yang keluaran lama saja tidak pernah rusak, satu 
merk kan sama mobil Pak Joko” 

“Sudah, jangan ngomongin orang, dosa Sayang” 

“Astaghfirullah hal adzim, ampuni Cantika ya Allah” ujar 
Cantika sambil mendongakan wajahnya, dan menadahkan kedua 
tangannya. Lalu ia menyapukan kedua telapak tangan ke permukaan 
wajahnya. 

“Bie” 


“Hmmm” 
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“Bie” 

“Ya Sayang” 

"Ay lap yu Bie” 

"Ay lap yu tu Haney” 

“Kikikiki...kita lucu ya Bie” 

“Apanya yang lucu” 

“Dulu Cantika yang ngebet supaya Bie ay lap yu sama kak 
Wirda, eeh sekarang Cantika yang sering bilang ay lap yu sama Bie” 

“Tidak cemburu lagi sama...” 

“Stop! Jangan sebut nama wanita lain di depan Cantika” 
Cantika memasang jari telunjuk di atas bibirnya. 

Soleh tersenyum. 

“Cantika terlalu posesif Sayang, itu kurang bagus untuk 
sebuah hubungan, apa lagi dalam sebuah pernikahan” ujar Soleh 
lembut. 

Cantika menghempaskan punggungnya ke sandaran jok 
mobil. 

“Bie tidak suka Cantika cemburui?” Tanyanya dengan wajah 
muram. 

“Bukan begitu Sayang, cemburu boleh, tapi jangan membabi 
buta” 

“Babi buta!? Bie ngatain Cantika babi buta!? Bie keterlaluan, 
Cantika marah sama Bie, Cantika nggak mau bicara lagi sama Bie... 
hikss.. Cantika manusia, bukan babi buta hikss,.hiks” 

“Sayang.kamu salah paham, bukan begitu'maksudku” 

“Cantika nggak mau dengar Bie bicara!” Cantika: menutup 
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7 


Soleh menggaruk kepalanya, bingung!! 


pa telinganya. 
| , 


Len melirik Cantika yang duduk dengan wajah 
menghadap jendela di sampingnya. Soleh tersenyum melihat istri 
tercintanya tengah ngambek. 

la tahu kalau istri cantiknya itu tidak oon, hanya kadang 
terlalu tergesa dalam menanggapi sesuatu. Sehingga salah dalam 
mengartikan maksud dari ucapannya. Satu lagi, Cantika sering kali 
lupa! 

Lupa bawa dompet. 

Lupa mengisi bensin. 

Itu sudah jadi hal yang sangat biasa, dan Soleh selalu siaga 
untuk mengantarkan dompet ataupun membawakan bensin untuk 
Cantika. 

Itulah kenapa ia tetap bertahan tidak mau menikah sebelum 
Cantika: menikah. Menolak beberapa tawaran pekerjaan dari 
beberapa.temannya semasa kuliah. 
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la ingin terus menjaga Cantika sampai seseorang bisa 
menggantikan tugasnya. 

Nyatanya takdir berkata lain. 

Karena Allah memberinya kesempatan untuk menjaga 
Cantika sepanjang sisa hidupnya. 

Bahkan bukan hanya untuk menjaganya, tapi juga kesempatan 
untuk mencintainya, menyayanginya, dan mendapatkan 
kesempatan untuk dicintai dan disayangi Cantika. 

“Apa pemandangan gelap di luar lebih menarik dari wajah 
gantengku?” Tanya Soleh berusaha menggoda istrinya. 


1” 


“Ummm nasris!” Gumam Cantika ketus tanpa merubah 
posisinya. 

“Narsis Sayang” ralat Soleh dengan suara lembut. 

“Yaitu!” Sahutnya masih dengan nada ketus. 

“Dosa loh kalau bicara ketus begitu sama suami” ujar Soleh 
lagi, tanpa mengalihkan tatapannya dari jalan di depannya. 

Cantika tidak bereaksi, tapi samar Soleh mendengar 
isakannya. 

“Bie nakal hikss...hiks” 

“Coba Cantika ingat-ingat tentang membabi buta, kata-kata 
itu pasti pernah Cantika dengarkan? Dan Cantika pasti mengerti apa 
artinya” 

Cantika memutar kepalanya, ia menoleh ke arah Soleh 
sembari menghapus air matanya. 

“Tapi Cantika tidak cemburu seperti babi'buta..hikss..hikss” 

“Sayang, cemburu tanpa alasan yang.jelas, itu sama “saja 
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dengan cemburu secara membabi buta, coba Cantika ingat-ingat, 
apa pernah aku berdekatan dengan wanita?” 

“Pernah!” Sahut Cantika cepat. 

Soleh mengangkat alisnya. 

“Kapan?” 

“Sama Tante Niken, duduknya deketan seperti ini!” Jawabnya 
langsung. 

Soleh tersenyum. 

“Itu hanya duduknya yang dekat Sayang, tapi hatinya tidak. 
Hati dan cintaku cuma untuk Cantika” bujuk rayu Soleh agar Cantika 
berhenti marah. 

“Bohong!” Seru Cantika, meski wajahnya cemberut, tapi 
wajahnya memerah tersipu karena ucapan Soleh. 

Andai tidak sedang menarik mobil Pak Joko, pasti Soleh sudah 
menepikan mobilnya. Dan menyergap bibir mungil Cantika yang 
sudah mengeluarkan kata 'bohong' dengan nada yang terdengar 
sangat menggemaskan bagi telinga Soleh. 

“Buat apa bohong Sayang, kalau bukan karena Cantika, buat 
apa aku jadi bujang lapuk? Buat apa aku menolak lamaran para 
orang tua yang menginginkan aku jadi menantunya?” 

"Iya, Cantika tahu kalau Bie laku, Bie jadi rebutan, Bie banyak 
fansnya, Bie..hiks..hiks...” 

“Jangan menangis dong Sayang, Cantika juga banyak yang 
melamarkan? Tapi Cantika sudah memilih saku. Itu. artinya batin 
Cantika sudah tahu kalau aku cinta Cantika, Cantika harus percaya 
kalau aku akan selalu setia, kalau cintaku, tubuhku,-hatiku, jiwa dan 
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ragaku cuma untuk Cantika sampai aku menutup mata” 

“Ummm kalau Bie menutup mata untuk tidur, memang masih 
bisa ingat Cantika. Memang Bie mimpiin Cantika?” 

'Nah..dia salah tanggap lagi, menutup mata yang kumaksud 
beda dengan yang dipikirkannya. Hhhhh Cantika cantikku...rasanya 
ingin kucubit-cubit pipimu' 

“Ehmm kalau tidak mimpiin Cantika, aku harus mimpiin siapa 
lagi? Cuma Cantika yang aku cintai” 

“Iiih Bie...makin hari kok makin pintar meruya ya” 

“Merayu Sayang” 

“Ya itu, kalau kata Amma, gomblam!” 

“Gombal Sayang” 

“Cantika tahu, emang sengaja Cantika salah-salahin,weew” 
Cantika mencebikan bibirnya ke arah Soleh. Soleh tertawa 
mendengar ucapan Cantika. 

la lega karena Cantika mau menanggapi ucapannya. Tidak 
lagi ngambek karena “babi buta’ 


VYY 
Mereka sudah kembali ke rumah, setelah mengantar Pak 
Joko sampai di rumahnya. 
Cantika menghempaskan tubunya ke atas kasur. Matanya 
terpejam. 
“Ganti bajumu Sayang” 
“Sebentar Bie, Cantika ngantuk, merem.dulu sebentaaar/saja 


ya” gumamnya. 
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“Hhhh kalau Cantika tidak lagi datang bulan, pasti aku yang 
akan menggantikan pakaianmu Sayang” 

“Ummm” 

Soleh sudah melepas pakaiannya, hanya tertinggal celana 
katok putih yang menggantung di pinggangnya. 

Matanya menatap Cantika yang berbaring dengan kaki yang 
menjuntai di sisi ranjang. 

Perlahan Soleh melepaskan jaket yang dipakai istrinya. 
Melepas pakaian dan branya. Menyisakan celana dalam warna 
merah menyala yang di pakai Cantika. Warna cd nya sangat kontras 
dengan warna kulit Cantika yang putih terang. 

Dadanya yang turun naik dengan teratur menggugah 
perasaan Soleh. Kedua lutut Soleh berdiri di kedua sisi paha Cantika. 
Tubuh Soleh membungkuk, bibirnya menggapai satu dari kedua 
puncak dada Cantika. Puncak yang lain ia sentuh dengan jemarinya. 

Gerakan bibir dan jemari Soleh yang lembut dan perlahan, 
tidak mampu membangunkan Cantika yang kelelahan. Matanya 
tetap terpejam, meski bibirnya menggumamkan desahan. 

Bahkan saat Soleh meremas dadanya, ia tetap tidak terjaga. 
Begitu pula saat Soleh menggesekan miliknya di antara jepitan 
kedua paha Cantika, Cantika tetap tertidur dengan lelapnya. 

Sampai Soleh mencapai puncak dan menumpahkan 
muatannya di atas perut Cantika. Cantika tetap tidur bak putri tidur 
yang tidak akan pernah terjaga, kecuali dengan kecupan seorang 
Pangeran di bibirnya. 


Setelah membersihkan. tumpahan miliknya. di satas“perut 
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Cantika. Soleh segera membersihkan diri dengan mandi. 

Setelah selesai mandi. 

Soleh mengecup dan melumat bibir Cantika lembut. 

“Bangun Sayang, bajumu sudah aku lepaskan, kamu tinggal 
mengganti celana dalammu” bisik Soleh di telinga Cantika. Cantika 
seperti sangat malas membuka matanya. Kembali Soleh melumat 
bibirnya. 

Cantika mengalungkan kedua lengannya di leher Soleh. 

“Bie” panggilnya tanpa membuka matanya. 

“Ya Sayang” 

“Cantika mimpi” 

“Mimpi apa Sayang?” 

Wajah Cantika merona, Soleh tersenyum, ia bisa menduga 
mimpi apa yang akan diceritakan Cantika. 

“Cantika mimpi apa Sayang?” Tanya Soleh lagi. 

“Mimpi making baby, ummm ujung dada Cantika masih 
terasa nyut-nyutan bekas di isep Bie, ummm aneh ya Bie, padahal 
cuma mimpi, tapi berasa benar-benar terasa efeknya di badan 
Cantika” Cantika membuka matanya, lalu menundukan kepalanya, 
matanya berusaha menangkap ujung dadanya, yang katanya terasa 
nyut-nyutan karena isapan Soleh dalam mimpinya barusan. 

Mata Soleh mengikuti arah pandangan Cantika. Cantika 
bangun dari rebahnya dengan dibantu Soleh. Di genggamnya sendiri 
salah satu dari gunung kembarnya. Diamati dadanya. 

Matanya mengerjap-ngerjap, Soleh tersenyum melihat apa 
yang dilakukan istrinya. 
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“Ada apa Sayang, ada yang salah dengan dadamu, hmmm?” 
Tanya Soleh. 

“Perasaan tadi sebelum berangkat ke rumah sakit, cupangnya 
cuma ada dua, kok sekarang ada 5 ya Bie? Jangan-jangan....” 

“Jangan-jangan apa Sayang!” 

Mata Cantika menyapu seluruh ruangan, bahkan sampai ke 
langit-langit kamar. Wajahnya terlihat cemas. 

“Ada apa?” 

“Apa ada kuyang yang ngisep dada Cantika ya Bie?” 

“Buahahahahaha.....” sungguh Soleh tidak bisa menahan 
tawanya. Dibiarkan tawanya lepas begitu saja. Mata Cantika 
menyorot tajam ke arahnya, sepertinya ia tidak suka Soleh 
mentertawkannya. 


NN 
Kisi Bie tertawa?” Tanya Cantika gusar. Cantika 
memeluk bantal untuk menutupi dadanya. 

“Mana ada kuyang, Sayang” Soleh meraih bahu Cantika. Tapi 
Cantika menggedikan bahu dan menggeser duduknya menjauhi 
Soleh. 

“Bie lupa ya, dulu waktu kita masih kecil...eeh salah, Cantika 
yang masih kecil, Bie sudah jadi Paman-Paman. Warga kampung 
berlarian mengejar kuyang yang terbang di atas lapangan bola. 
Warga pada bawa ijuk dan wancuh kayu (Sendok nasi yang terbuat 
dari kayu)?” 

“Ingat” 

“Nah, artinya kuyang memang adakan Bie?” 

“Iya, tapi kuyang ngisap darah Sayang, bukan.ngisap dada” 

“Bie'lupaya, Cantika lagi datang bulan”'Kuyang.peka sama 
amis darah dari rahim perempuan” 
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“Sayang, kuyang cuma mengisap darah wanita melahirkan, 
bukan darah wanita datang bulan” 

“Terus ini siapa yang ngisep?” 

“Menurut Cantika, siapa?” 

“Ummm di rumah ini cuma kita berdua. Cantika yang diisep, 
berarti...” Cantika menatap Soleh dengan mata melotot. Soleh 
mengangkat kedua alisnya, dan menarik kedua sudut bibirnya. 

“Enghhh Bie nakal! Bie nakal!” Cantika memukuli Soleh 
dengan satu tangannya. Sementara tangan yang lain masih memeluk 
bantal. Soleh menangkap tangan Cantika. 

“Nakalnya cuma sama Cantika Sayang, ayo cepat ke kamar 
mandi sana, kita harus segera tidur, besok mau ke Banjarbarukan?” 

“Heum” 

“Kok masih diam” 

“Bie curang!” 

“Curang apanya?” 

“Bie enak beneran, Cantika enaknya cuma seperti mimpi” 
rajuknya. 

“Eeh, jadi Cantika maunya bagaimana Sayang” 

“Nggak tahu aah!” Cantika segera berdiri dan menuju kamar 
mandi dengan wajah merona. 

Tiih Bie nggak peka, Cantika mau diisepin lagi, tapi bukan 
waktu tidur, ehmm lelaki memang egois, maunya enak sendiri!" 

yyy 


Begitu bertemu Ammanya,. langsung , meluncursberbagai 
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cerita dari mulut Cantika, tentang apa yang sudah ia dan Soleh 
alami. 
“Jadi Ulfah masih di rumah sakit ya Soleh?” Tanya Raka. 
“Iya Abba” 
“Untung tidak apa-apa ya” ujar Tari. 
“Iya Amma, Pak Joko pelit ya Amma, bilang mobilnya rusak, 
akhirnya jadi rusak beneran” 
“Sayang tidak boleh mencela orang begitu” tegur Raka. 
“Maaf Abba” 
“Pulang dari sini, kita mampir ke rumah sakit dulu ya Abba, 
membesuk Ulfah, juga membesuk Very dan Vera” ujar Tari. 
“Iya” Raka menganggukan kepalanya. 
“Abba sama Amma nanti pulangnya jam berapa?” Tanya 
Cantika. 
“Malam Sayang” jawab Tari. 
“Jangan lewat jalan tol ya” ujar Cantika. 
“Kenapa?” Tanya Tari. 
“lih Amma tadi Cantika kan sudah cerita kalau kami dihadang 
gebal” 
“Begal Sayang” ralat Soleh. 
“Iya itu” 
"Jangan khawatir, nanti kami lewat jalan A.Yani saja” ujar 
Raka. 
"Jangan bawa makanan ya Abba, ntar bukan ketemu begal, 
tapi ketemu yang terbang minta.makanan” kata Cantika sembari 
terkikik. 
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“Iya Sayang” sahut Raka. 

“Kami pulang duluan ya Amma, Cantika lagi datang bulan, 
nggak enak lama-lama di sini” 

“Datang bulan! Masih lama dong ya Abba dan Amma baru 
bisa menimang cucu” ujar Tari. 

“Tenang Amma, kalau datang bulannya selesai, kita pasti 
kejar tayang making babbynya, biar Amma dan Abba bisa cepat 
meminang cucu” 

“Menimang cucu Sayang” ralat Soleh dan Tari berbarengan. 

“Ya itu” 

“Kejar tayang, memang sinetron stripping” ujar Tari. 

“Hihihi...itu cuma istilah Amma” kikik Cantika. 


VYY 
Soleh dan Cantika menuju pulang ke rumah mereka. 
“Bie” 
“Ya Sayang” 


“Mampir ke mini makret sebentar ya” 

“Mini market, Sayang” 

“Ya itu” 

“Mau beli apa?” 

“Roti tawar” 

“Ooh, beli sama selainya sekalian ya” 

“Hahahaha...Cantika bukan mau beli roti tawar buat dimakan 
Bie”.gelaknya dengan suara nyaring. 

“Eeh, lantas buat apa- dibeli kalau tidak dimakan?” Soleh 


Suami Pilihan Cantika | 249 


mengernyitkan keningnya penasaran. 

“Ada deh, ummm Bie beneran ingin roti tawar? Nanti Cantika 
belikan, selainya apa Bie?” 

“Strawberry saja” 

Soleh memarkir mobilnya di halaman sebuah mini market. 

“Bie tunggu di mobil aja ya, Cantika cuma sebentar kok” 

"Iya Sayang” 

Cantika turun dari mobil, lalu masuk ke mini market. 
Tidak berapa lama ia ke luar dengan membawa tas plastik berisi 
belanjaannya. 

Cantika masuk ke dalam mobil. 

“Ini roti tawarnya Bie, ini roti tawarnya Cantika, roti 
tawar Cantika ada sayapnya” ujarnya sembari tangan kanannya 
menunjukan sebungkus roti tawar. Sedang tangan kirinya 
menunjukan sebungkus pembalut. 

Kali ini Soleh yang tergelak. Diacaknya rambut di puncak 
kepala Cantika. 


1” 


“Bie, rambut Cantika kusut!” Sungutnya dengan wajah 
cemberut. 


“Kalau di rumah, sudah aku cium-cium kamu Sayang!” Ujar 


Soleh. 

“Kalau begitu, ayo kita cepat pulang, biar kita bisa cium- 
ciuman!” Seru Cantika. Kembali Soleh tertawa mendengar ucapan 
Istrinya. 


Punya istriyang jauh lebih muda, sepertinya akan membuatku 
jadi awet.muda, hhhhh, Cantika cantikku.selalu.menggemaskan. 
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Bahkan saat dia marah sekalipun' 

Mereka tiba di belokan jalan yang sudah menuju kampung 
mereka. 

“Bie, itu Rojalikan?” Tunjuk Cantika pada seorang pria kurus 
yang berjalan sendirian. Kepalanya menunduk dalam, seakan ia 
tengah menghitung langkah kakinya. 

Kaos oblong dan celana pendek yang dipakainya terlihat 
lusuh dan kotor. Sesekali terlihatia memegangi perutnya. 

Soleh menghentikan mobilnya. 

“Rojali!” Panggil Soleh. Kepala yang nyaris plontos itu 
menoleh ke arahnya. 

“Eeh Paman Soleh” 

Rojali tersenyum lebar, memperlihatkan giginya yang besar- 
besar. 

“Mau pulang?” 

"Iya Paman” 

"Ayo naik, Paman juga mau pulang” 

“Ehmm baju Rojali kotor Paman, nanti mobil Paman kotor” 
Jali memperlihatkan bajunya yang kotor karena lumpur. 

“Tidak apa, kalau kotor bisa dibersihkan” ujar Soleh. 

“Terimakasih Paman” 

Rojali masuk ke dalam mobil Soleh. 

“Kak Jali dari mana?” Tanya Cantika. 

“Dari depan” 

“Habis ngapain, kok bajunya bisa kotor?” 

“Bantu dorong mobil orang. yang amblas tadi,sini dikasih 
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10 ribu” Rojali menunjukan selembar uang 10 ribu yang ada di 
tangannya. 

Soleh memperhatikan dari kaca spion, Rojali tampak meringis 
sambil memegangi perutnya. 

“Perutmu sakit?” Tanya Soleh. 

"Iya Paman, Rojali belum makan siang” 

“Kenapa belum makan siang, ini sudah jam 3” ujar Cantika. 

Rojali tidak menjawab, ia hanya menundukan kepalanya. 

“Kamu dimarahi lagi?” Tanya Soleh, kepalanya perlahan 
mengangguk. 

“Orang tua kalau marah cuma di bibir saja Rojali. Di dalam 
hati mereka pasti tetap sayang sama kamu” 

"Iya Paman Soleh, tapi tiap hari Rojali dimaki-maki Abah, 
Mama” kakak-kakak, juga ading-ading, katanya Rojali anak pembawa 
sial, anak yang tidak berguna, aib bagi keluarga” 

Soleh dan Cantika menghela napas mereka, ada rasa sedih 
mendengar penuturan Rojali. 

Rojali. 

Usianya sudah 25 tahun. 

Memiliki dua orang kakak laki-laki, Rahman dan Rahmat. 

Memiliki dua orang adik laki-laki, Rojak dan Rojik. 

Menurut kepercayaan orang dulu, anak laki-laki yang terlahir 
secara berurutan 5 orang, itu disebut Pandawa 5. Dan biasanya 
salah satu dari.mereka ada yang berbeda. Bisa memeliki kelebihan 
dari saudara-saudaranya, ataupun bisa juga memilik kekurangan. 


Dan Rojali, dia memiliki kekurangan itu..Meski. umurnya sudah 
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25, tapi tingkah lakunya masih seperti anak usia 10 tahun saja. la 
suka main kelereng, main layangan, makan permen, makan snack 
layaknya anak-anak. 

Tapi satu hal dari Rojali yang membuat Soleh kagum. Dia 
selalu ringan tangan dalam membantu siapapun. 

“Kak Jali makan di rumah kami saja ya” ujar Cantika. Rojali 
menggelengkan kepalanya. 

“Kenapa?” 

“Nanti dimarah Abah sama Mama” 

“Kita nggak akan cerita ke orang tua Kak Jali kok” bujuk 
Cantika. 

“Tidak usah, terimakasih, Jali pulang saja, mau mandi” 
ujarnya. 

“Jali mau turun di mana, mau Paman antar sampai rumah?” 

“Tidak Paman, Jali turun dekat pos ronda saja” 

Soleh menepikan mobilnya saat tiba di dekat pos ronda 
kampung mereka. Rojali ke luar dari mobil Soleh. 

“Terimakasih Paman Soleh, Terimakasih Acil Cantika” Rojali 
tersenyum lebar pada Soleh dan Cantika. 

"Sama-sama, kami pergi ya, assalamuallaikum” pamit Soleh. 

“"Walaikum salam” Rojali melambaikan tangannya. 

"Kasihan ya Rojali, Bie” 

“ya” 

“Harusnya orang seperti dia mendapatkan perhatian lebih 
dari keluarganya, bukannya dikucilkan dan terus dimarahi, dia begitu 


bukan kehendaknya, tapi sudah takdir yang.harus diterimanya” ujar 


Cantika dengan mata berkaca-kaca. 

“Apa yang bisa kita perbuat Sayang, Abah dan Mama' nya 
sudah sering diingatkan. Tapi mereka selalu mengatakan kalau itu 
urusan keluarga mereka. Selama mereka tidak melukai fisik Rojali, 
aku rasa kita tidak bisa berbuat apa-apa” jawab Soleh. 

“Hhhh, semoga Allah memberi hidayah pada orang tua Rojali 
ya Bie” 

“Aamiin” 


S oier dan Raka baru tiba di musholla untuk sholat subuh. 
Mereka terkejut melihat Rojali yang tidur meringkuk di sudut teras 
musholla. 

Raka menyentuh bahu Rojali. 

“Jali” panggilnya pelan. Rojali merubah posisinya jadi 
telentang, lalu mengerjapkan matanya. Lantas ia bangun dan duduk 
dari berbaringnya. 

“Kai Raka” ujarnya sembari mengucek kedua mata dengan 
tangannya. 

“Kenapa tidur di sini Jali?” Tanya Raka lagi. 

“Jali disariki (dimarahi) Abah dan Mama', Jali memecahkan 
piring waktu mencuci piring habis makan, kata Mama', Jali hanya 
bisa menyusahkan Mama dan Abah saja” ceritanya dengan suara. 
terbata dan mata berkaca-kaca. 

“Lalu kenapa Jali tidur disini?” Tanya Soleh. 
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“Jali tidak mau menyusahkan Mama dan Abah, jadi Jali ke 
Muar dari rumah” 
| "Abah dan Mama tahu kalau Jali pergi dari rumah?” Tanya 
Raka. 

“Tahu” 

“Apa yang mereka katakan?” 

“Kata Abah, Jali jangan sampai berbuat yang bisa membuat 
malu Abah dan Mama” 

Raka dan Soleh sama-sama menarik napas dalam. Sesaat 
mereka saling pandang. 

“Jali mau tinggal di rumah Kai?” Tanya Raka. 

“Tidak, Jali tidak mau menyusahkan siapa-siapa” Jali 
menggelengkan kepalanya. 

“Apa Jali akan tidur di musholla terus?” Tanya Soleh. 

“Tidak tahu Paman Soleh” ia kembali menggelengkan 
kepalanya. 

“Bagaimana kalau Jali tinggal di pondok kebun Kai saja?” 
Tawar Raka lagi. Jali tersenyum memperlihatkan giginya yang besar- 
besar, lalu ia menganggukan kepalanya. 

“Jali mau Kai” 

"Ya sudah, nanti habis sholat subuh, Jali ambil kunci 
pondoknya ke rumah Kai ya” 

“Nanti sore saja Kai” 

“Kenapa?” 

“Jali harusske pasar, membantu pedangang yang menurunkan 


|” 


jualannya dari mobi 
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“Oooh begitu ya, Jali diupah berapa sama mereka?” Tanya 
Raka. 

“Jali tidak pernah minta upah Kai, kalau diberi Alhamdulillah. 
Kalau tidak Jali tidak marah” 

“Ya sudah, sekarang kita sholat subuh dulu ya” 

“Ya Kai” 

Jali bangkit lalu menuju tempat wudhu. Diikuti oleh Raka dan 
Soleh. 

Raka tahu kalau Jali memang setiap hari membantu siapapun 
yang membutuhkan bantuannya di pasar. 

Dari membelikan pedagang makanan, minuman, rokok, 
sampai membawakan barang belanjaan. 

Dan Raka juga tahu, kalau uang yang ia dapatkan, seringkali 
ia masukan ke dalam kotak amal di musholla. Meski jumlahnya 
tidak seberapa, tapi tiap hari ia melakukannya. 

Itulah yang membuat Raka salut pada Rojali. Dibalik semua 
kekurangannya, ia memiliki hati yang tulus. 

Usai sholat subuh, Rojali mengambil sepeda bututnya. Ada 
buntalan sarung terikat di atas boncengan sepedanya. 

“Ini sepeda siapa?” Tanya Raka, karena setahunya Rojali tidak 
pernah memakai sepeda itu sebelumnya. 

“Sepeda dari Kai Imau, kata Kai sepeda ini untuk Jali saja, biar 
Jali tidak cape jalan kaki” jawabnya. 

Kai Imau adalah pemilik bengkel sepeda, yang juga jual beli 
sepeda bekas. 

“Alhamdulillah, masih banyak orang. yang sayang“ dan 
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perhatian dengan Jali. Jali tidak boleh sedih ataupun merasa sendiri 
ya” ujar Soleh. 

“Iya PamanSoleh, Jali pergi ke pasarduluya, assalamuallaikum” 
pamitnya sambil mencium punggung tangan Raka dan Soleh. 

“"Walaikum salam” sahut Raka dan Soleh. 

“Kasihan Jali” gumam Raka sambil terus menatap kepergian 
Jali. 

“Aku tidak mengerti, apa sebenarnya yang ada dipikiran 
orang tuanya, Abba” 

“Hhhh entahlah Soleh, sulit bagi kita untuk ikut campur 
urusan keluarga orang lain. Tapi aku salut dengan Jali, meski 
terus mendapat tekanan dari keluarganya, ia tetap terlihat ceria, 
dan bersemangat menjalani hari-harinya, bahkan dengan segala 
kekurangannya, ia mampu membantu orang lain dengan tenaganya” 
ujar Raka sembari menghela napasnya. 

“Iya Abba” 


VYY 

Usai sarapan di rumah Raka, Cantika ingin pergi bekerja 
seperti biasa, begitupun dengan Soleh, yang hari ini harus pergi 
meninjau kandang-kandang ayam milik Raka di beberapa tempat. 

Sebelum masing-masing berangkat ke tempat kerja mereka. 
Mereka pulang dulu ke rumah mereka untuk mempersiapkan diri. 

Cantika berdiri di depan meja rias. la tengah mencoba 
memakai hijab di kepalanya. la sudah melihat tutorial memakai 


hijab dari youtube: Saat ini ia tengah mempraktekannya: 
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“Hhhhh lebih gampang pakai hijab seperti punya Amma, 
tinggal pasang, selesai!” Gumamnya sendirian. 

Tari memang sudah memakai hijab sejak beberapa tahun 
lalu. 

Soleh yang baru ke luar dari kamar mandi tersenyum 
memperhatikannya. 

“Perlu bantuan?” Tawarnya. 

“Umm, memang Bie bisa?” 

“Kita lihat saja, aku bisa atau tidak” Soleh mendekat, lalu 
memasangkan kain berbentuk panjang itu di kepala Cantika, dan 
melilitkan kedua ujungnya di leher Cantika. Simpel tapi terlihat 
bagus. 

“Bie belajar di mana?” Tanya Cantika penasaran. 

“Ini sangat sederhana, tidak perlu dipelajari aku kira. Kecuali 
kalau bentuknya yang ribet, baru harus belajar. Memangnya Cantika 
mau pergi bekerja dengan seperti ini?” 

“Hmmm, Bie suka tidak kalau Cantika berhijab?” 

Soleh tidak menjawab, dipeluknya Cantika dari belakang. 
Diletakan dagunya di atas pundak Cantika. 

“Lebih dari suka Sayang, aku bersyukur kalau kamu mau 
mengenakan hijab” bisiknya. Cantika menolehkan kepalanya, 
Soleh meraih dagunya. Dilumatnya bibir Cantika lembut. Tanpa 
melepaskan ciuman mereka, Soleh duduk dikursi dengan Cantika 
duduk di atas pangkuannya. 

Saat Soleh melepaskan ciumannya. 

"Kalau Cantika tidak haid, pasti kita sudah berakhir dengan 
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making baby ya Bie” ujarnya bernada manja. Soleh mencubit 
hidung Cantika yang mancung khas keturunan Timur Tengah. 

“Sekarang jelas ya, kalau yang suka making baby itu Cantika. 

“lih Bie kenapa ngomong begitu!” Cantika memukul bahu 
Soleh dengan wajah cemberut. 

“Jangan marah dong, hmmm kerja yang bener ya, jangan 
main mata sama cowok” Soleh mencubit pipi Cantika. 

“Bie juga, jangan main mata sama cewek” 

“Hahahaha...aku itu pergi ke kandang ayam Sayang, bukan 
jalan-jalan ke mall. Di kandang ayam adanya ayam betina, tidak ada 
cewek” sahut Soleh sembari tertawa. 

“Sore nanti kita ke pasar ya Bie” 

“Boleh, mau beli apa?” 

“Ada deh, yuk Bie berangkat!” Cantika bangkit dari atas 
pangkuan Soleh. Soleh juga ikut berdiri. Cantika meraih tasnya. 

“Cek dulu isi tasmu Sayang, dompet, ponsel, charger, bedak, 
lipstik, cermin, apa sudah lengkap” 

“Sudah Bie” 

“Habis kerja, langsung pulang ya, jangan mampir-mampir, 
kalau ada sesuatu telpon aku, mengertikan Sayang, oh ya satu lagi, 
jangan minum es! Paham!” 

“lih Bie ternyata lebih bawel dari Amma deh, aku pikir 
akan terhindar dari cericit kebawelan Amma, eeh ternyata keluar 
kandang singa, masuk kandang buaya, hhhh cape.deeh!” Cantika 
memukulkan punggung tangannya ke jidatnya. 


Soleh hanya tersenyum, lalu. dikecupnya jidat Cantika yang 
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barusan kena pukul Cantika. 

“Kami bawel, karena kami menyayangimu Cantika cantikku 
tersayang. Ay lap yu” 

“Ummm Bie, ay lap yu tuuuuuu....hmmmpppp” mata Cantika 
melotot, karena Soleh kembali melumat bibirnya, dan kali ini 
dengan dekapan erat di tubuhnya. 


S esua janji, Soleh membawa Cantika ke pasar sore 
harinya. 

Soleh memarkir motornya di tempat parkir. 

“Cantika cantik, mau beli aksesolis apa naik odong-odong?” 
Tanya Soleh. 

“Iiih, Cantika bukan anak-anak lagi, tapi sudah bisa bikin anak 
Bie!” Rajuk Cantika dengan wajah cemberut. 

Soleh hanya terkekeh, lalu mencubit pipi istrinya gemas. 

“Tahu...tapi siapa tahukan Cantika ingin bernostalgia” ujar 
Soleh. 

“Ummm bisa hancur tuh odong-odong kalau Cantika naikin” 
sahutnya masih cemberut. 

“Jangan cemberut dong, ayo mau beli apa?” 

“Ke toko.baju ya Bie” 
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“Cantika mau beli baju?” 

“Heum, Cantikakan ingin terus pakai hijab, jadi perlu beli 
pakaian yang sesuai, meski belum bisa seperti Amma sih” 

“Alhamdulillah, tidak apa Sayang, semua butuh proses, 
begitupun saat kita berusaha menjadi yang lebih baik, ayolah!” 
Soleh menggenggam jemari istrinya. Mereka melangkah menuju 
toko pakaian. 

Cantika memilih-milih dan meminta pendapat Soleh pada 
pilihannya. Beberapa celana panjang, dan atasan lengan panjang, 
dengan panjang baju mencapai lututnya. Soleh menganggukan 
kepalanya. 

Setelah mengambil beberapa stel pakaian dan juga hijabnya. 
Soleh membayar semua belanjaan Cantika. 

“Beli apa lagi Sayang?” Tanya Soleh. 

“Kita masak apa ya Bie untuk makan malam?” 

“Aku lagi kepingin makan cap cay Sayang” 

“Ya sudah, kita beli sayur untuk capcay saja, tapi cuma pakai 
telor sama sosis aja, nggak apakan Bie, sudah sore kan nggak ada 
yang jual ayam atau daging lagi” 

"Iya, tidak apa” 

Mereka menuju tempat penjual sayur-sayuran. 

“Bik, capcaynya 10.000 ya” ujar Cantika. 

Bibik sayur mengambilkan apa yang diminta Cantika. 

Sawi hijau, sawi putih, jagung kecil, wortel, kembang kol, dan 
daun bawang. 

“Apalagi Cantika?” 
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“Itu aja Bik” 

Soleh membayar sayur yang dibeli Cantika. 

“Apa lagi Sayang?” 

“Sudah Bie” 

Soleh kembali menggenggam jemari istrinya. 

“Ada apa ya Bie, kok ada keributan di toko sembako Pak Edi?” 

“Iya, ada apa ya, kita lihat ya” 

“Ayo Bie” 

Mereka mendekat ke arah toko sembako Pak Edi. Terlihat 
Rojali terduduk dengan berurai air mata. Pipinya lebam seperti 
kena pukulan. 

“Rojali! Ada apa ini?” Tanya Soleh. 

“Dia mencuri uangku Soleh! Padahal kurang baik apa aku 
sama dia selama ini” sahut Pak Edi. 

“Bapak yakin kalau Jali yang mencuri uang itu?” Tanya 
Cantika. 

“Siapa lagi? Cuma dia orang luar yang bisa masuk ke dalam 
tokoku!” 

“Berapa uang Bapak yang hilang?” Tanya Soleh. 

“Uang itu baru aku ambil dari Bank, jumlahnya 10 juta. Dan 
baru aku ambil 2 juta, 1,8 juta untuk membayar tagihan. 200 nya 
masih ada dikantongku. Jadi hilang 8 juta” sahut Pak Edi. 

“Baru diambil dari Bank? Apa uang cetakan baru?” Tanya 
Cantika. 


“Iya, uangsbaru semua,.nih lihat 


kd 


Pak Edi memperlihatkan 
dua lembar uang 100 ribu cetakan terbaru yang ia ambil dari saku 
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kemejanya. 

“Berarti nomer urutnya berurutan dong, Bapak-Bapak, Ibu- 
Ibu, apa kalian ada melihat Kak Jali membelanjakan uang seperti 
itu?” Tanya Cantika pada pedagang yang bergerombol di sana. 
Semua menggelengkan kepalanya. 

“Cantika!” Tiba-tiba seorang pedagang sepatu mengacungkan 
jarinya. 

"Ya Paman, ada apa?” Tanya Cantika. 

“Edo, anak Pak Edi, tadi membeli sendal dan sepatu di 
tempatku dengan uang baru. Sebentar aku ambil” orang itu 
merogoh uang yang tersimpan di dalam tas pinggangnya. 

“Nah ini uangnya!” Orang itu menunjukan 5 lembar uang 100 
ribu cetakan terbaru. 

Cantika mengambil 5 lembar uang itu. 

“Pak Edi, boleh pinjam uang yang ada di tangan Bapak?” 
Pinta Cantika sambil mengulurkan tangannya. Pak Edi menyerahkan 
uangnya pada Cantika. 

“Ini kalau dilihat, nomernya dalam satu urutan dari 1-100 
Pak, Pak Edi pahamkan maksud Saya?” Tanya Cantika. Pak Edi 
mengernyitkan keningnya. 

“Sudah jelas, kalau Edo putra Bapak lah pelaku pencurian 
uang Bapak” ujar Cantika. 

“Tidak mungkin!” Pak Edo menggeleng-gelengkan kepalanya. 

“Kalau Bapak tidak percaya dengan analisa saya, saya akan 
telpon Polisi untuk menyelidiki kasus ini, dan..kalau sudah sampai 


ke Polisi, maka Bapak harus siapskdo di tahan, jika penyelidikan 
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Polisi menemukan kalau dialah pencurinya, jadi bagaimana Pak? 
Masih menganggap Kak Jali pencurinya? Atau mengakui kalau Edo 
lah pencurinya?” 

“Cantika benar Pak Edi, tadi Edo juga membeli dua slop 
rokok dengan uang baru, sebentar” pedangan rokok itu merogoh 
saku bajunya. Ia mengeluarkan 4 lembar uang 100 ribu, dan 
menyerahkannya pada Cantika. 

“No serinya berurutan Pak, Pak Edi masih belum percaya? 
Bapak-bapak bersediakan jadi saksi di depan Polisi, kalau Rojali 
tidak salah, tapi Edolah yang sudah membelanjakan uang-uang 
ini?” Tanya Cantika. 

“Siap Cantika” sahut dua orang pedagang itu. 

“Lagi pula mana mungkin Rojali mencuri, untuk apa dia 
mencuri. Uangnya saja tiap hari dia sumbangkan di kotak-kotak 


” 
! 


amal yang ada di pasar ini!” Seru seorang pedagang. 

“Iya benar, kalau Edo jelas untuk apa uang itu, mabuk, main 
judi, main perempuan, royal sama teman. Pak Edi harus minta maaf 
sama Jali!” Seru pedagang lainnya. 

Jali yang tengah diobati Soleh wajahnya hanya diam saja. 
Sesekali Soleh tersenyum mendengar istrinya yang begitu lancar 
bicara, tidak ada kata-kata yang diucapkan dengan salah seperti 
biasanya. Bahkan Cantika mampu bertindak dan berpikir cepat. 

“Jadi bagaimana Pak Edi?” 

“Ampun...ampun!!” 
belakang tubuh Cantika. 


Ternyata pihak keamanan. pasar bergerak cepat, begitu 


Seru seseorang yang datang dari arah 
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mendengar analisa Cantika, mereka langsung bergerak mencari 
Edo. Dan menangkapnya yang ternyata tengah asik berjudi bersama 
teman-temannya. 

Pak Edi mendekati Edo. 

Plakk..plakkk 

Dua tamparan mendarat di pipi Edo. 

“Dasar anak kurang ajar!” Serunya penuh kemarahan, wajah 
Pak Edi merah menahan amarah. 

“Bawa saja dia ke kantor Polisi. Biar jadi pelajaran untuknya!” 
Seru Pak Edi. 

“Ampun Ayah...ampuni aku, aku berjanji tidak akan mencuri 
uang Ayah lagi!” Edo, anak Pak Edi yang usianya 23 tahun itu 
bersujud di kaki Pak Edi. 

“Aku sudah terlalu sering mengampunimu Edo! Dan kali 
ini tidak lagi, kamu sudah membuat malu Ayah dan Ibumu. Kami 
sudah berusaha mendidikmu dengan baik, tapi entah kenapa kamu 
tidak juga bisa menjadi kebanggaan kami, seperti halnya saudara- 
saudaramu, bawa saja dia ke kantor Polisi! Dan jadikan sisa uang 
yang dicurinya sebagai barang bukti. Edo, Ayah harap kamu bisa 
menyadari kesalahanmu” Ujar Pak Edi dengan suara tegas. 

Keamanan pasar segera membawa Edo sesuai permintaan 
Pak Edi, Edo masih berterika meminta ampunan pada Ayahnya. Tapi 
Pak Edi berusaha menguatkan hatinya, meski tampak jelas kalau 
matanya berkaca-kaca. 

Pak Edi berjongkok di depan Rojali. 

"Jali. maafkan atas kesalahanku, karena.sudah menuduhmu 
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mencuri, juga sudah memukul wajahmu. Tolong maafkan aku ya” 
pinta Pak Edi tulus. Rojali menganggukan kepalanya. 

“Jali masih boleh membantu di toko Bapak kan?” Tanya 
Jali dengan tatapan dan suara polosnya. Pak Edi menganggukan 
kepalanya berulang kali. 

Pertanyaan Jali membuat perasaan orang-orang yang 
bergerombol jadi terharu. Bahkan ada yang menitikan air mata 
termasuk Cantika. 

Betapa bersihnya hati Jali, tidak ada rasa marah, benci, 
ataupun dendam, meski sudah dituduh dan dipukul oleh Pak Edi. 

“Jali!!” Panggilan nyaring seseorang membuat Jali, Soleh, dan 
Pak Edi terjengkit berdiri. 

“Abah!” Seru Jali dengan senyum mengembang, ia merasa 
bahagia karena Abahnya datang menemuinya. 

“Dasar tidak berguna! Cuma bisa membuat malu keluarga! 
Siapa yang mengajarimu mencuri!!” 

Plak..plak.. 

Dua tamparan kencang dari Pak Jamhuri, Abah Jali mengenai 
pipi Jali. 

Spontan Soleh menangkap pergelangan tangan Pak Jamhuri, 
saat ia ingin melayangkan tamparan berikutnya. 

“Sabar dulu Pak Jamhuri, Jali tidak mencuri!” Seru Soleh. 

“Jangan melindungi dia Soleh, Bu Edi datang ke rumah 
kami, menyumpahi kami habis-habisan, karena dia.sudah mencuri 
uang Pak Edi, memalukan! Sungguh aku malu'memiliki,anak tidak 


berguna sepertimu Jali!" 
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“Pak Jamhuri, tolong maafkan istri saya karena sudah 
menyakiti perasaan Bapak sekeluarga. Tapi Soleh benar, bukan Jali 
pencurinya, melainkan...Edo..anak saya sendiri, saya yang harusnya 
malu karena memiliki anak seperti Edo. Meski terlihat sempurna tapi 
dia tidak memiliki kebaikan akhlak seperti Jali. Jali memang terlihat 
oleh mata tidak sempurna, tapi akhlaknya luar biasa. Sekali lagi, 
tolong maafkan kami sekeluarga” Pak Edi sampai membungkukan 
tubuhnya, berharap Pak Jamhuri memberikan maafnya. 

“Pak Edi benar, Jali bukan aib bagi keluarga Bapak, dia bukan 
orang yang tidak berguna. Dia memiliki satu kekurangan, tapi 
memiliki begitu banyak kelebihan. Harusnya Bapak bisa melihat 
betapa hebatnya dia” ujar Soleh sembari menepuk bahu Jali yang 
tingginya sama dengan dirinya. 

“Jangan mengajariku Soleh. Jangan mentang-mentang 
sudah jadi menantu orang paling hebat di kampung, lalu kamu 
bisa mengajari orang!” Seru Pak Jamhuri, sebelum membalikan 
badannya, lalu pergi meninggalkan pasar. 

"Jali, jangan berkecil hati ya, percayalah suatu saat hati orang 
tuamu akan terbuka, dan bisa melihat, betapa berharganya kamu” 
ujar Soleh. 

“Terimakasih Paman Soleh” sahut Jali. 

“Jali, sekali lagi maafkan aku ya” pinta Pak Edi. 

“Iya Pak” Rojali menganggukan kepalanya. 

“Sebaiknya semua bubar, kembali ke tempat masing-masing” 
ujar Soleh. 


Cantika menyerahkan kembali uang pedagang sepatu dan 
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rokok. Baru ia mendekati Soleh dan Jali. Sementara Pak Edi menutup 
tokonya, ia harus ke kantor Polisi segera. 

“Jadi mau tinggal di pondok Kai Raka?” Tanya Soleh pada Jali. 

“Tidak Paman, kata Kai Imau, Jali tinggal di rumah beliau saja. 
Kai cuma tinggal berdua dengan nini. Kalau ada Jali jadi tidak sepi 
kata Kai” jawab Jali. 

“Ooh begitu, sebaiknya Jali sekarang pulang. Sudah sore, 
nanti kita ketemu lagi saat maghrib di musholla ya” 

“Ya Paman Soleh, terimakasih Paman Soleh dan Acil Cantika 
sudah membantu Jali” ucapnya tulus. 

“Kalau ada apa-apa, jangan segan mengatakannya pada 
Paman Soleh atau pada Kai Raka ya” ujar Cantika. 

"Iya Acil” 

“Kami pulang dulu ya” pamit Cantika. 

“Iya Acil, hati-hati ya” 

“Assalamuallaikum” pamit Soleh dan Cantika. 

"Walaikum salam” jawab Rojali. 


1) atas motor, menuju pulang ke rumah mereka. 

“Sayang” 

“Hmmm” 

“Tahu tidak, tadi gayamu seperti apa saat menganalisa kasus 
pencurian?” 

“Eeh seperti apa Bie?” 

“Seperti seorang pengacara yang hebat, yang tengah 
membela kliennya” jawab Soleh. 

“Hihihihi...sejujurnya Cantika ingin mengambil ilmu hukum, 
biar jadi Pengacara, Jaksa, atau Hakim. Tapi Cantika sadar diri Bie” 

“Sadar diri bagaimana?” 

“Cantika sering salah tanggap ucapan orang, belum lagi salah 
menyebut kata-kata. Jaksa dan Pengacarakan harus pintar,bicara, 
kalau Cantikassalah sebut, bisa jadi bahan tertawaan.dan kehilangan 


wiwaba nanti” 


EA II 
l N 
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“Wibawa Sayang” 

“Ya itu” 

“Tapi apa yang Cantika lakukan tadi luar biasa. Bicara dengan 
tepat, berpikir dengan cepat, menganalisa dengan cermat, istri 


1” 


Soleh memang mantaap!” Seru Soleh dengan nada seperti orang 
berpantun. 

Cantika tergelak mendengarnya, dicubitnya perut Soleh 
dengan gemas. 

“Awww..sakit Sayang” 

“Bie lucu...lagi dong Bie...ummm 

Bicara dengan tepat. 

Berpikir dengan cepat. 

Menganalisa dengan cemrat..” 

“Cermat Sayang” 

“Ya itu, istri Soleh memang mantap, hihihihi..Bie yang mantap 
goyang mixernya...cie..cie...yang libur goyang, ujung mixernya 
gerak-gerak” Cantika terkikik sambil mengusap bagian dalam paha 
Soleh. 

“Sayang, jangan begini eeh, ntar aku nabrak 


|” 


Seru Soleh 
yang merasa merinding seluruh tubuhnya. Cantika tertawa, lalu 
mengecup punggung Soleh dengan mesra. 

“Bie” 

“Hmmm” 

“Kasian ya Kak Jali, Abahnya tega banget sama dia” 

“Mata hatinya belum terbuka untuk melihat kelebihan Jali. 
Yang mereka lihat hanya kekurangannya, padahal mereka: orang 
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terdekat Jali. Harusnya paling tahu seperti apa Jali” 

“Semoga Allah segera membuka hati mereka ya Bie” 

“Aamiin” 

VYY 

Soleh dan Cantika baru tiba di rumah. Soleh bersiap-siap pergi 
sholat maghrib di musholla, sementara Cantika berniat menyiapkan 
bahan untuk membuat capcay. 

Ponsel Cantika berbunyi. 

“Amma, assalamuallaikum Amma” 

“Walaikum salam Sayang, nanti makan malam di rumah ya, 
Abba katanya mau masak capcay untuk makan malam. Soleh suka 
makan capcay kan?” 

"Iya Amma, cupuk di cinta umal tiba...” 

“Pucuk dicinta ulam tiba, Sayang!” Ralat Tari sembari 
menghembuskan napasnya. 

“Ya itu, Bie memang lagi ingin makan capcay Amma” 

“Alhamdulillah, kalau begitu pas kan, kamu perginya bareng 
Soleh saja. Amma kangen ngobrol sama kamu” 

“Amma datang bulan juga?” 

"Iya, baru dapat tadi” jawab Tari nyaris berbisik. Cantika 
terkikik mendengar jawaban Tari. 

“Ya deh Amma, tunggu Cantika ya, assalamuallaikum” 

“Walaikum salam” 

“Bie, kata Amma kita makan malam di rumah-Amma saja, 


Abba bikin capcay untuk kita” 
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“Oh ya, boleh” 
IN “Kita berangkat bareng ya Bie, Cantika mampir di rumah 
| Amma, Bie terus ke musholla bareng Abba” 

"Iya Sayang, kita berangkat sekarang?” 

"Ummm.. Cantika menganggukan kepalanya. Sebenarnya 
ia berharap dapat peluk dan cium sebelum Soleh berangkat. Tapi 
Soleh sudah rapi dengan peci, baju koko, dan sarungnya. Jadi 
diputuskannya, minta peluk ciumnya nanti saja. 


VYY 

Soleh dan Raka sudah berangkat ke musholla. Tari dan Cantika 
ke dapur untuk mempersiapkan bahan-bahan untuk membuat 
capcay. 

Ada Ayam, hati ampela Ayam, brokoli, sawi hijau, dan sawi 
putih, kembang kol, juga jagung kecil, daun bawang dan wortel juga 
jamur. 

Mereka hanya menyiapkan saja, karena yang akan 
memasaknya usai maghrib nanti adalah Raka. 

Kemudian mereka duduk di ruang tengah. Cantika berbaring 
di atas bantal yang ada di atas pangkuan Tari. 

“Cantika harus bersyukur Sayang, karena tidak perlu berjuang 
untuk mendapatkan cinta suami” ujar Tari, seraya mengusap kepala 
Cantika lembut. 

“Ummm..memang Amma perlu perjuangan ya buat 
mendapatkan cintanya Abba?” 

“Penuh perjuangan dan doa Cantika” sahut Tari, Cantika 
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terkikik mendengarnya. 

“Kenapa tertawa?” Tanya Tari gusar. 

“Seperti judul lagu Pak Haji Rhoma Irama, Perjuangan Dan 
Doa, dalam menggapai cinta Aa Raka, kikikiki” 

"liih..jangan mengejek Amma” Tari memijit hidung Cantika 
gemas. Cantika lagi-lagi tertawa. 


VYY 

Selesai sholat maghrib, Raka dan Soleh segera pulang. Raka 
memasak capcay dengan Soleh sebagai asistennya. Sedang para 
istri hanya memperhatikan saja. 

Mereka makan dengan suasa yang sangat jelas menampilkan 
kebahagiaan di wajah dan obrolan mereka. Cantika juga 
menceritakan tentang kejadian di pasar tadi. 

Selesai makan, Raka dan Soleh kembali ke musholla, 
sementara Tari dan Cantika membereskan bekas makan malam 
mereka. 

Raka dan Soleh sudah selesai sholat Isya. Mereka melihat 
Rojali yang mengambil sepedanya. 

“Jali!” Panggil Soleh. 

“Ya Paman” Jali mendekat ke arah Raka dan Soleh. 

“Bagaimana wajahmu?” Tanya Soleh. 

“Masih sakit sedikit” jawabya. 

“Jalimau ke mana?” Tanya Raka. 

“Ke rumah Kai Imau” 

“Lewat rumah Kai (kakek) kan?” 
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“Iya Kai” 
IN “Kita jalan sambil ngobrol ya, tidak apakan sepedanya 
| dituntun saja?” 

"Iya Kai” 

“Kai ingin bertanya sesuatu sama Jali” Raka melangkah 
beriringan dengan Soleh dan Jali yang menuntun sepedanya. 

“Tanya apa Kai?” 

“Apa yang paling Jali inginkan atau butuhkan?” 

“Ehmm Jali tidak mengerti Kai?” 

“Maksud Kai, mungkin Jali ingin pekerjaan tetap, ingin rumah 
untuk tinggal? Kalau Jali ingin pekerjaan, Jali bisa bekerja di kebun, 
di sawah, atau di peternakan Kai” 

“Ehmm tidak Kai, Jali lebih suka di pasar. Di pasar banyak 
pedagang dan pembeli yang membutuhkan bantuan Jali” sahutnya 
dengan nada polos. 

“Tapi kalau di pasar, upah Jali kan tidak pasti, kalau bekerja 
dengan Kai, Jali bisa dapat gaji tetap” 

“Terimakasih Kai. Jali tidak mencari gaji, Jali cuma ingin bisa 
membantu orang saja” sahutnya. 

Raka dan Soleh saling pandang. 

“Baiklah kalau itu yang Jali inginkan, apakah Jali punya 
keinginan lain?” Tanya Raka. 

“ya” 

“Apa, katakanlah! Mungkin Kai bisa membantu” 

“Jali cumasingin, melihat senyum di bibir Abah dan Mama, 


senyum untuk Jali” 
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Soleh dan Raka menghentikan langkah mereka, mereka 
saling tatap. Hati mereka terkesiap mendengar keinginan Jali yang 
sangat sederhana. 

Raka dan Soleh melanjutkan langkah mereka di sisi Jali. 

“Kenapa itu yang Jali inginkan?” Tanya Soleh penasaran. 

“Orang-orang di pasar sering tersenyum dan mengucapkan 
terimakasih pada Jali. Tapi Abah dan Mama tidak pernah, Jali cuma 
bisa membuat mereka marah. Jali ingin sekali mendapat senyum 
dari Abah dan Mama” 

Keinginan Jali membuat mata Soleh dan Raka berkaca-kaca. 

Raka menepuk punggung Jali lembut. 

“Berdoalah selalu, agar Allah mengabulkan keinginanmu” 

"Jali selalu berdoa Kai” 

“Semoga Allah segera mengabulkan doa Jali, aamiin” 

“Aamiin, sudah sampai rumah Kai” ujar Jali. 

“Mampir dulu” tawar Raka. 

“Terimakasih Kai, Jali mau langsung ke rumah Kai Imau, Kai 
dan Nini nanti cemas kalau Jali tidak cepat pulang” 

“Baiklah, patuhi dan sayangi Kai dan Nini Imau ya, mereka 
pasti sangat menyayangimu” 

"Iya Kai, Jali pergi ya Kai, Paman Soleh” Jali mencium 
punggung tangan Raka dan Soleh. 

“Assalamuallaikum” 

“Walaikum salam” 

“Kasihandali, keinginannya sangat sederhana ya Abba, tapi 


terasa sangat sulit baginya untuk menggapainya” 
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“Iya soleh, tapi aku senang melihatnya tidak pernah berkecil 
hati. Dia selalu terlihat bahagia dan bersemangat” 
"Iya Abba” 


VYY 

Cantika dan Soleh sudah kembali ke rumah mereka. 

Cantika mengganti pakaiannya. Begitupun dengan Soleh. 

Mereka berbaring bersisian di atas ranjang. 

“Hari ini kenapa terasa sangat gerah ya Bie” ujar Cantika. 

“Kalau gerah, buka saja pakaianmu Sayang” sahut Soleh. 

“Bukain dong Bie” rengek Cantika manja. la bangun dari 
berbaringnya. 

“Hmmm modus ya!” Soleh bangkit juga dari berbaringnya, 
lalu menjawil hidung mancung Cantika. 

“Ummm bukan modus, tapi kalau Bie mau, Cantika saprah 
kok” sahutnya. 

“Pasrah Sayang” ujar Soleh sambil melepaskan pakaian 
Cantika. 

“Ya itu, ehmm mau tidak” Cantika menyodorkan dadanya 
yang sudah terbuka setelah Soleh melepaskan pakaiannya. 

“Mau tidak ya?” Soleh mengangkat kedua alisnya menggoda. 

“Ummmm mau ya Bie” rengeknya manja. Ditariknya tengkuk 
Soleh yang masih duduk di sebelahnya. 

“Ayo Bie, mau ya” bujuknya dengan wajah memelas. Tawa 
Soleh hampir saja meledak. Tapi di tahannyayia tidak ingin istrinya 


ngambek. 
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Didorongnya Cantika sampai rebah di atas kasur. Soleh 
membungkuk di atas tubuh Cantika, ditatapnya wajah Cantika, 
senyum manis terukir di bibir istrinya. 

“Mau dicium di mana?” Tanya Soleh kembali menggoda. 

“Di mana saja yang Bie mau” jawab Cantika dengan wajah 
tersipu. 

‘Ehmm pakai tersipu segala, tadi saat merengek tidak pakai 
tersipu’ 

Batin Soleh. 

“Yang mau diciumkan Cantika. Aku cuma memenuhi request 
saja” 

“Ummm Bie, Cantika ngambek nih, nangis nih, umm... 
hmmmppppp” mulut Cantika bungkam, karena Soleh sudah 
mengulum bibirnya. 


VYY 

Soleh dan Cantika yang lelap tertidur terbangun, karena suara 
gaduh dari suara motor dan suara teriakan warga yang melewati 
rumah mereka. 

“Ada apa ya Bie?” Cantika dan Soleh langsung duduk. 

“Tidak tahu Sayang, kamu pakai bajumu, aku ke luar 
sebentar” Soleh meraih celana katoknya, lalu segera ke luar dari 
kamar menuju pintu depan. 

la ke luar dari rumah, dan menghadang warga yang lewat. 

“Ada apa?” 

“Kebakaran Soleh!” Sahut Warga sambil.menunjuk'ke arah di 
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depannya. 
Soleh terpana melihat langit yang berwarna sangat merah. 
“Rumah siapa?” 
“Aku juga tidak tahu, ayo kita ke sana” 
“Silahkan duluan saja, nanti aku juga ke sana” 
“Assalamuallaikum” 
“Walaikum salam” 
Soleh kembali masuk ke dalam rumah. 
“Ada apa Bie” 
“Kebakaran” 
“Haah, rumah siapa?” 
“Belum tahu, aku mau ke sana” 
“Ikut ya Bie” 
“Ya, pakai pakaian dan hijabmu, jangan lupa pakai jaket juga’ 


, 


ujar Soleh yang juga langsung memakai pakaiannya. 


KAN dan Cantika bermaksud jalan kaki saja, tapi di jalan 
depan rumah mereka sudah menunggu Raka dan Tari yang naik 
mobil. 

“Ayo masuk” kata Raka. 

Cantika dan Soleh segera masuk ke dalam mobil. 

“Kok pakai mobil Abba?” Tanya Cantika. 

“Mungkin diperlukan nanti di sana” jawab Raka. 

“Rumah siapa sih yang terbakar Amma?” Tanya Cantika. 

“Rumah Pak Jamhuri” jawab Tari. 

“Rumah orang tua Jali?” 

“ya” 

“kenapa bisa terbakar Amma?” 

“Amma tidak tahu Cantika” 

“TerusAmma tahu yang terbakar rumah Pak. Jamhuri dari 
mana?“ 
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“Abbamu tadi sempat menelpon Pak RT” 

UN “Owhhh” 

| “Mau tanya apa lagi?” Tanya Tari yang sedikit kesal karena 
berondongan pertanyaan putrinya. 

“lih Amma ngambek” Cantika tertawa pelan. 

“Ya habisnya nanya terus” 

“Cantika kan ingin tahu Amma” 

“Sudah, jangan ribut” sela Raka, membuat keduanya terdiam. 

Raka memarkir mobilnya cukup jauh dari rumah yang 
terbakar. 

Saat mereka mendekat, terdengar teriakan kalau di dalam 
masih ada Muna, anak Rahman yang kebetulan tengah menginap 
di rumah Pak Jamhuri bersama Rahman dan istrinya. 

Tidak ada yang berani masuk ke dalam untuk menyelamatkan 
Muna. Tangis histeris keluarga Rojali terdengar sangat menyayat 
hati. Ibu Muna sudah pingsan sejak tadi. 

Tiba-tiba sesosok bayangan tinggi masuk ke dalam rumah. 
Orang itu menutup tubuhnya dengan selimut tebal yang basah. 
Semua warga terkesiap melihatnya. Tak ada satupun yang mengenali 
sosok itu. Tidak berapa lama sosok itu ke luar dari dalam rumah. 
Selimut tebal tidak lagi menutupi tubuhnya, tapi membungkus 
tubuh Muna yang ada di dalam gendongannya. Langkahnya tertatih 
karena luka bakar di punggung, lengan dan kedua kakinya. Bu 
Jamhuri“ dan Pak Jamhuri berlari untuk menyambut Muna dari 
tangan orang itu: 


“Jali! “Seru Bu Jamhuri, tubuh Jali jatuh tersungkur di atas 
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tanah setelah menyerahkan Muna ke tangan ibunya. 

Raka dan Soleh sigap mendekatinya. 

“Bawa Jali dan Muna ke rumah sakit segera!” Ujar Raka. 

“Tari, bawa mobil ke sini!” Seru Raka pada Tari. 

Tanpa diminta dua kali, Tari dan Cantika berlari ke mobil, 
lalu membawa mobil mendekat. Raka, Soleh, dan Pak Jamhuri, 
mengangkat Jali ke dalam mobil. 

“Ibu kita bawa Muna sekalian” ujar Raka. 

“ya..ya” 

Tari memegang kemudi, dengan Cantika duduk di sebelahnya. 

Di kursi tengah ada Soleh dan Raka yang memegangi tubuh 
Jali. 

Paling belakang, Pak Jamhuri dan Bu Jamhuri yang memeluk 
Muna. 

Mereka tiba di rumah sakit terdekat, tapi kemudian dirujuk 
ke RSUD. 

Saat menuju RSUD, Soleh yang menyetir dengan Cantika 
duduk di sebelahnya. Raka dan Tari duduk di belakang mereka. 
Sedang Pak Jamhuri dan Bu Jamhuri naik ambulance bersama Jali 
dan Muna. 

Sejak dari lokasi kejadian, tidak ada yang bicara sepatah 
katapun. Semua hanya diam, sibuk dengan pikiran mereka masing- 
masing. Ketegangan sangat jelas terlihat di wajah mereka. 

Tiba di.rumah sakit. 

Setelah mendapat perawatan intensif pagi harinya Jali 
sadarkan diri. Di bagian belakang.tubuhnya-.menderitasluka" bakar 
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yang sangat parah. Begitu juga dengan kedua kaki dan lengannya. 
la hanya bisa berbaring tengkurap. 

Pak Jamhuri dan Bu Jamhuri mendekatinya. 

“Jali, maafkan Mama' dan Abah, Nak” isak Bu Jamhuri. 

“Mama jangan menangis, Jali yang harusnya minta maaf, 
karena selalu menyusahkan Abah dan Mama” ucapnya terbata. 

“Tidak Nak, kami yang salah karena sudah menyakiti hati Jali” 
sahut Bu Jamhuri. 

“Marma, Arbah, kalau borleh, Ja”lii“ngin min“ta se~sua~tu” 
ucapnya terbata. 

“Katakan Nak, katakan apa yang kamu inginkan” ucap Pak 
Jamhuri. 

"Ja..li, i..ngin, me..li..hat, Abah dan Mama’ tersenyum un.. 
tuk..Jali” 

Orang tua Jali saling pandang. Bu Jamhuri menghapus air 
matanya, lalu berusaha mengukir senyum termanis di bibirnya, 
meski hatinya tengah gulana. 

Begitupun dengan Pak Jamhuri juga. 

“Terimakasih Abah, Mama. Sekarang Jali ikhlas jika Allah ingin 
menjemput Jali sekarang juga. Allahu Akbar...” suara Jali melemah, 
tapi masih terdengar ia mengucap dua Kalimah Syahadat. Perlahan 
matanya terpejam, hembusan napasnya semakin pelan. Dan 
akhirnya sirna tidak terdengar lagi. 

BuJamhuri jatuh ke lantai. Sementara Pak Jamhuri memanggil 
dokter dengan panik. Membuat Raka, Soleh, Tari, dan Cantika yang 
berada di luar ruang1CU jadi terkejut. 
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“Innalillahi wa inna ilaihi ro'jiun” dokter mengusap wajah 
Jali yang tampak bersih terang perlahan. Senyum bahagia terukir 
di bibirnya. 

Mendengar Jali berpulang. Tari dan Cantika menangis 
sesunggukan. 

“Allah lebih mencintainya, ini yang terbaik untuk Jali 
menurutNYA” ujar Raka sambil meraih bahu Tari. 


yyy 

Pemakaman Jali dilangsungkan hari itu juga. Karena rumah 
Pak Jamhuri terbakar, maka jenazah di bawa ke rumah Rahmat 
yang ada di kampung itu juga. Kai dan Nini Imau duduk tanpa mau 
beranjak dari sisi jenazah Jali. Mereka kehilangan Jali yang sudah 
mewarnai hari tua mereka. 

Begitu banyak warga yang datang melayat. Para pedagang 
di pasar berbondong-bondong datang untuk berbela sungkawa. 
Bahkan mereka ikut mengantarkan Jali ke peristirahatan terakhirnya. 

Pasar jadi sangat sepi. Toko-toko, dan warung-warung tutup. 
Bagi mereka kehilangan Jali adalah sebuah kehilangan besar. Apa 
yang dilakukan Jali mungkin hanya hal sederhana, tapi di sadari 
atau tidak mereka jadi terbiasa dengan kehadirannya. Mereka 
tinggal memanggil Jali untuk di belikan sesuatu yang mereka mau. 
Tinggal. memanggil Jali jika butuh tenaganya untuk mengangkat 
sesuatu. Bahkan mereka terbiasa minta pijit atau minta Jali untuk 
memangkas rambut mereka. Karena Jali ahli dalam habitu menurut 
mereka. 
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Pak Jamhuri sekeluarga tertegun saat melihat banyaknya 
pelayat yang datang. 

Selama ini mereka hanya melihat kekurangan Jali, padahal 
mereka orang terdekatnya, darah yang mengaliri tubuh mereka 
sama dengan darah yang mengalir di tubuh Jali. 

Tapi justru orang lain yang bisa melihat kelebihan Jali, bisa 
menghargainya, bisa menyayanginya. 

Raka menepuk bahu Pak Jamhuri pelan. 

“Ada satu keinginan Almarhum yang ingin aku sampaikan” 
ujar Raka. 

“Apa Pak Raka, katakan saja” sahut Pak Jamhuri cepat. 
Meski terlambat ia ingin memenuhi keinginan putra yang sudah 
diabaikannya. 

“Keinginan sederhana, bisa melihat Abah dan Mamanya 
tersenyum untuknya” 

Pak Jamhuri tertegun sesaat. 

“Sebelum napasnya habis, dia sudah meminta itu Pak Raka, 
dan kami sudah memenuhi keinginannya. Dia pergi dengan tenang, 
sangat tenang, karena keinginannya bisa terkabulkan” ujar Pak 
Jamhuri dengan air mata yang menetes di sudut kedua matanya. 

“Syukurlah, kalau sebelum pergi keinginannya bisa terkabul” 
ujar Raka. 

“Saya sungguh menyesal atas apa yang selama ini sudah 
sayadakukan terhadap Jali, di saat orang lain bisa menyayanginya, 
memperhatikannya, melihat kelebihannya. Saya justru.hanya bisa 
melihat kekurangannya, menganggapnya sebagai aib bagi keluarga, 
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menyebutnya tidak berguna, Saya sungguh menyesal. Tapi 
penyesalan ini datangnya terlambat, iyakan Pak Raka” 

"Meski terlambat, tapi Pak Jamhuri bisa meneruskan apa 
yang sudah Almarhum lakukan. Membantu orang dengan penuh 
keikhlasan, mensedekahkan apa yang dia miliki. Baik itu uang 
ataupun tenaga” ujar Raka. 

“Ya, saya berjanji akan membuka diri, bisa lebih bersosialisasi 
pada lingkungan. Saya sadar, selama ini saya hampir tidak pernah 
berbaur dengan warga di sini. Saya tidak pernah datang ke musholla 
untuk sholat berjamaah. Saya berjanji akan memperbaiki diri Pak 
Raka” 

“Alhamdulillah kalau begitu Pak” 


LAN duduk di kursi di depan meja tulis yang ada di sudut 
ruang tengah. Ia tengah meneliti laporan tentang peternakan 
ayam Raka yang tadi sore baru saja diserahkan bagian administrasi 
kepadanya. 

Cantika duduk di lengan kursi. Satu tangannya melingkari 
bahu Soleh. 

“Masih lama ya Bie?” Tanyanya dengan nada merajuk manja. 

“Kenapa?” Soleh menolehkan kepalanya. 

“Nggak enak tidur sendiri, dingin Bie” 

“Kalau dingin, ac nya matikan saja Sayang” sahut Soleh 
berlagak tidak mengerti akan maksud ucapan istrinya. Padahal saat 
ini ia tengah mengulum senyumnya. 

“Ummm...bukan salah ac nya Bie” rengek Cantika. 

“Lalu salah apanya Sayang?” 


“Salahnya Bie, Kenapa Cantika dibiarin tidur sendiri” 
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“Oooh...begitu ya” Soleh menarik tangan Cantika dengan 
lembut. Di dudukan Cantika di atas pangkuannya. 

“Sekarang katakan, Cantika ingin apa?” 

“Ngantuk Bie, tapi nggak mau tidur sendiri” kedua lengannya 
di lingkarkan di leher Soleh. Soleh membawa Cantika berdiri, lalu 
dibopongnya menuju kamar mereka. 

Soleh lebih memilih menidurkan Cantika dulu, baru 
melanjutkan pekerjaannya. Kalau ia memaksa melanjutkan 
pekerjaannya, ia yakin Cantika tidak akan berhenti merajuk manja. 

Soleh menurunkan Cantika di atas ranjang. Ia juga ikut naik 
ke atas ranjang, dan berbaring di sebelah Cantika. 

“Tidurlah” bisik Soleh. 

“Langsung tidur?” Ujar Cantika bernada tanya. 

“Ehmm, katanya mengantuk” kata Soleh bermaksud 
menggoda. 

“Tapi Cantika ingin dicium Bie dulu sebelum tidur” ujarnya 
dengan wajah merona. 

“Kalau aku mencium Cantika, nanti bagian tubuhku yang lain 
cemburu” 

“Ummm cemburu? Cemburu bagaimana Bie?” 

"Ya cemburu, masa cuma bibir saja yang enak, yang lain 
tidak” 

“Ummm..Cantika tidak paham maksud Bie” rungutnya kesal. 

Soleh mengangkat kepala Cantika, agar lengannya bisa jadi 
bantal bagi istrinya. Cantika.menolehkan kepalanya, mata mereka 
bertatapan. cukup lama, lalu terdengar tawa keduanya.” Tawa 
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Cantika berhenti, karena Soleh sudah memagut bibirnya. Cantika 
melingkarkan satu tangannya di tubuh Soleh. Soleh mengusap 
punggung Cantika lembut. 

Ciuman yang tadinya lembut, mulai berubah seperti 
menuntut. 

“Bie” erang Cantika saat soleh menciumi lehernya. 

“Cukup?” Tanya Soleh pura-pura tidak butuh hal lebih dari 
sekedar ciuman. 

“Ummm, Cantika ngantuk, terimakasih ya Bie, Cantika sudah 
dicium, tapi kalau Cantika tidur tetap dipeluk ya Bie” gumam 
Cantika yang matanya sudah terpejam rapat, meski bibirnya masih 
saja berceloteh. 

“Ehmm iya” jawab Soleh sembari menghembuskan napas 
penyesalannya, karena pura-pura tidak butuh, akhirnya harus 
berakhir dengan denyutan di kepalanya. 


VYY 

Sebelum sampai di rumah setelah dari bekerja. Cantika 
mampir dulu untuk membeli molen mini dan onde-onde mini 
kesukaannya. 

Baru saja ia turun dari mobilnya, saat Wahyu dan Bayu 
mendekatinya. 

“Cantika!” Panggil Wahyu. 

“Ada apa?” Tanya Cantika sambil menolehkan kepalanya. 

“Kamu harus jawab pertanyaanku” ujar Wahyu. 


“Ummm. .memangnya kamu. Guru, aku muridnya, sehingga 
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aku harus menjawab pertanyaanmu” sahut Cantika. 

“Pokoknya kamu harus jawab, apa hebatnya Soleh dibanding 
kami dan pelamar yang lainnya?” Tanya Wahyu. 

“Ya itu juga yang aku ingin tahu!” Seru Maulana yang tiba- 
tiba mendekat bersama Taufik. 

“Tolong jawab Cantika, biar kami merasa lega” ujar Taufik. 

“Iya, Paman Soleh itu cuma adik angkat Abbamu!” Seru Bayu. 

“Tidak ada, dia tidak hebat. Biasa saja” sahut Cantika dengan 
nada ringan. 

“Lalu kenapa kamu memilih dia!?” Seru Bayu. 

“Tidak perlu hebat, tidak perlu kaya, tidak perlu sempurna. 
Cukup ada rasa nyaman, itu saja. Dia yang paling mengerti Cantika, 
paling tahu kekurangan Cantika, paling sabar menghadapi Cantika, 
karena itu Cantika ay lap yu sama dia, dan memutuskan untuk 
memilih dia, dia suami pilihan hati Cantika, Itu jawabnya, kalian 
sudah puas!?” Seru Cantika gusar. 

Cantika segera masuk ke dalam mobilnya. Datang bulan 
sepertinya sudah membuatnya sangat sensitif, sehingga tidak 
mampu menahan amarahnya. 

Cantika menjalankan mobilnya untuk segera pulang ke 
rumah, dan berniat menumpahkan tangisnya di dada suaminya. 

LAA 

Sementara itu Soleh yang baru pulang dari peternakan Raka 

sedang mengendarai motornya. Tampak di depannya seorang ibu 


berjalan dengan dua,orang anak kecil disampingnya. Dan seorang 
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bayi di dalam gendongannya. 

“Marni” sapa Soleh yang menghentikan motornya di sisi 
mereka. 

“Kak Soleh” sahut si ibu yang dipanggil Soleh dengan nama 
Marni. 

“Mau pulang?” Tanya Soleh. 

"Iya Kak” 

“Dari mana?” 

“Dari membantu mencuci dan menyetrika pakaian di rumah 
Haji Daud” jawab Marni. 

“Ayo naiklah, aku antar kalian pulang. Kasihan Mahdi dan 
Mahda pasti lelah karena berjalan jauh” ujar Soleh. 

“Terimakasih Kak” 

“Ayo, Mahdi di depan ya, Mahda di tengah” ujar Soleh. 

Si kembar yang baru berusia 4 tahun, langsung menuruti 
perintah Soleh. 

Marni dan si bungsu Mahran yang usianya baru 6 bulan naik 
di belakang Mahda. 

Soleh menjalankan motornya dengan pelan saja. 

Marni yang usianya baru 25 tahun, baru 6 bulan ditinggal 
meninggal Goni, suaminya. Goni meninggal dalam perjalanan 
pulang dari bengkel tempatnya bekerja. Goni pulang untuk 
menyaksikan kelahiran Mahran. Tapi pada kenyataannya, ia tidak 
sempat melihat putra bungsunya itu. 

Raka sudah mengatakan pada Marni, kalau biaya.pendidikan 
Mahdi dan 'Mahda, dia yang akan menanggungnya» Tapi. Raka 
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memang tidak menawarkan pekerjaan pada Marni, karena Mahran 
yang masih bayi. Tapi Raka tetap memberikan bantuan untuk 
kebutuhan mereka. 

“Kenapa bekerja? Bukannya Abba sudah menanggung biaya 
hidup kalian?” Tanya Soleh. 

“Ehmm malu kalau harus terus menerima bantuan Paman 
Raka, Kak Soleh. Saya masih bisa bekerja, lagi pula bukankan tangan 
di atas lebih baik dari pada tangan di bawah” 

“Tapi situasi yang kamu hadapi memang sulit untuk bekerja 
Marni. Kasihan Mahran kalau harus di bawa bekerja” 

“Mahran tidak rewel Kak Soleh, sepertinya dia paham dengan 
apa yang terjadi” 

“Tapi kasihan juga mereka kalau harus kamu bawa bekerja 
dari rumah ke rumah” 

“Alhamdulillah, mereka bertiga tidak rewel, mereka mengerti 
kalau Ibunya harus bekerja” sahut Marni lagi. Soleh akhirnya hanya 
diam saja. 

Wusss.. 

Sebuah mobil melaju kencang di samping Soleh. Soleh 
terkesiap sesaat, ia memgenali mobil itu sebagai mobil istrinya. 

Apa Cantika melihatku? Apa dia cemburu? Ya Allah, semoga 
saja niat baikku menolong Marni dan anak-anaknya tidak membuat 


Cantika cantikku salah paham, aamiin' 


GT mencengkeram setir mobilnya dengan kuat. 
Hatinya panas, wajahnya merah padam, bibirnya terkatup rapat. 
Pipinya banjir oleh air mata. 


Flashback 

Rasa kesal Cantika pada Wahyu dan kawan-kawannya terasa 
begitu menyesakan dadanya. Ia menjalankan mobilnya dengan 
kecepatan sedang saja. 

Tiba-tiba pandangannya terpaku pada satu titik. 

Tampak oleh matanya, jauh di depan sana, seorang pria yang 
sangat dikenalnya tengah berhenti di tepi jalan. Dan membiarkan 
seorang wanita yang menggendong bayi, dan dua orang anak kecil 
naik ke.atas motornya. 

Hatinya terkesiap melihat pemandangan itu. Air matanya 
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terus mengalir. Perasaannya sungguh terluka melihat suaminya 
berboncengan dengan wanita lain, seorang wanita yang ia ketahui 
sebagai seorang janda. 

Perasaannya yang sedang tidak baik sejak tadi, tidak lagi 
bisa berpikir sehat. 

Yang ada hanya rasa marah, merasa terluka, merasa 
dihianati. Karena itulah ia melaju dengan kecepatan tinggi, lewat 
di samping motor Soleh dengan kemarahan di dalam hati. 

Flashback end. 


Cantika memarkir mobilnya di samping rumah Soleh. Padahal 
seharusnya ia memarkir mobil di garasi rumah Abbanya, karena 
garasi mobil Soleh hanya muat untuk satu mobil dan dua buah 
motor saja. 

la masuk ke dalam runah dengan tergesa, dibanting tubuhnya 
ke atas kasur. Ia membiarkan tangisnya pecah sejadinya. 

Soleh yang sampai di halaman rumah, dan melihat mobil 
Cantika terparkir asal, langsung merasa tidak nyaman perasaannya. 

Ini bukan kebiasaan Cantika, pasti ini ada hubungannya 
dengan aku membonceng Marni tadi' 

Setelah memarkir motor di teras rumah, Soleh segera 
membuka pintu yang tidak terkunci, ia langsung menuju kamar 
tidur mereka. 

Cantika yang tahu Soleh datang, langsung masuk ke dalam 
kamar mandi dengan berurai air mata. 


“Cantika” panggil Soleh sambil mengetuk pintu kamar mandi. 
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“Cantika marah sama Bie, Cantika tidak mau bicara, tidak mau 
dipegang-pegang, tidak mau dipeluk cium!” Serunya bercampur 
isakan dari dalam kamar mandi. 

“Sayang, Cantika salah paham, apa yang Cantika lihat tidak 
seperti yang Cantika pikirkan. Aku cuma kasihan dengan anak-anak 
Marni, aku....” 

“Jangan sebut nama wanita lain di depan Cantika!” 

Soleh tersenyum. 

“Mana, Cantika sekarang tidak ada di depanku kok, yang 
ada di depanku pintu kamar mandi, jadi tidak apakan kalau aku...” 
belum sempat Soleh bicara, pintu kamar mandi terbuka. Cantika 
muncul dengan wajahnya yang bersimbah air mata. 

“Sayang...” Soleh ingin menghapus air mata Cantika, tapi 
tangan Soleh ditepiskan oleh Cantika. 

“Cantika nggak mau di pegang!” Ujarnya dengan suara ketus 
dan tatapan garang. 

“Dosa loh kalau bicara ketus sama suami, apa lagi dengan 
nada bicara lebih tinggi” ujar Soleh. 

Cantika berjalan ke arah ranjang, ia berbaring dengan 
memunggungi Soleh. 

“Bie nakal hikss...hikss...Bie bikin hati Cantika seperti ditusuk 
pisau hikss...hikss” 

Soleh duduk di tepi ranjang. 

“Memang Cantika tahu rasanya ditusuk pisau seperti apa?” 
Tanya Soleh berusaha meredakan amarah istrinya dengan bercanda. 

“Nggak tahu Tapi hati Cantika sakit..Bie,. melihat dengan 
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kelapa mata...." 

“Mata kepala Sayang” 

“Ya itu, Bie boncengan sama wanita lain!” 

“Niatku tulus hanya untuk menolong Sayang, bukan yang 
lainnya. Aku kasihan melihat mereka jalan kaki dari depan sampai 
ke rumah mereka. Itu cukup jauh, Mahda, Mahdi, dan Mahran 
masih kecil, mereka anak yatim yang perlu kita perhatikan” ujar 
Soleh. Lembut diusapnya punggung istrinya. 

“Bie boleh perhatian sama anaknya, tapi tidak boleh 
perhatian sama ibunya!” 

“Sayang, mana bisa begitu, mereka itu satu paket” 

“Mereka bukan makanan siap saji yang pakai paket Bie!” 

Soleh tersenyum mendengar ucapan istrinya. 

“Pokoknya Bie nggak boleh dekat-dekat sama Mbak Marni, 
titik!” 

“Iya sayang, aku paham” 

“Jangan cuma paham, tapi dilakukan!” 

“Apanya yang harus dilakukan?” 

"liih, jangan dekat-dekat Mbak Marni!” 

"Iya..iya...sekarang jangan marah lagi dong, aku lapar Sayang. 
Tadi tidak sempat makan siang, kita masak apa untuk malam ini?” 
Tanya Soleh berusaha mengalihkan pembicaraan. Ditariknya bahu 
Cantika agar mau berbaring telentang. 

Meski mau merubah posisinya, tapi. wajah Cantika masih 
muram-dan cemberut saja. Soleh menghapus'air mata di pipi 
Cantika. 
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“Jangan marah lagi ya Sayang, buang prasangka buruk di hati 
Cantika, Cantika harus percaya, kalau hatiku, jiwa dan ragaku, cuma 
untuk Cantika seorang. Maukan percaya pada cinta pria mantan 
bujang lapuk ini?” Soleh membungkukan tubuhnya. Dikecupnya 
kening Cantika mesra. Cantika meraih tengkuk Soleh. 

“Janji ya Bie, jangan perhatian sama Mbak Marni, hati Cantika 
sakit lihat Bie boncengan dengan wanita lain hikss...hikss...” 

“Sayang, niatku hanya ingin menolong” Soleh meraih jemari 
Cantika yang ada di tengkuknya. Lalu dikecupnya mesra. 

“Kalau mau menolong, tolong anaknya saja hiks...hikss” 

“Jadi aku hanya boleh boncengin Mahda dan Mahdi saja? 
Cantika tidak kasian dengan Mahran yang pasti kepanasan dalam 
gendongan ibunya, kata Abba menolong orang jangan setengah- 
setengahkan? Kalau aku cuma boncengin Mahda dan Mahdi, itu 
cuma setengah Sayang. Karena Mahran dan ibu mereka tertinggal” 

“Ummmm...iya deh, boleh boncengin Mbak Marni, kalau 
ketemunya tidak sengaja. Jangan disengaja-sengajain ya” 

Soleh tetsenyum mendengar ucapan istrinya yang terasa 
lucu di telinganya. 

“Disengaja-sengajain bagaimana?” Tanya Soleh. 

“liih, masa Bie tidak paham sih, jangan datang ke rumahnya 
terus menawarkan diri buat nganterin Mbak Marni ke mana-mana!” 

“Oooh. begitu, ya tidak mungkinlah aku begitu Sayang. Aku 
jugastakut kalau jatah malamku tidak dikasih Cantika” ujar Soleh 
sambil mengedipkan matanya. menggoda. Jemarinya. menjawil 
dada Cantika, 
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“Ummm Bie nakal!” Cantika mencubit perut Soleh, hingga 
Soleh menjerit kesakitan. 

"Sakit Sayang, ehmm perutku lapar. Tapi sebelum makan 
boleh tidak minta makanan pembuka dulu?” 

“lih memang restaron, pakai hidangan pembuka segala?” 

“Restoran Sayang” 

“Ya itu” 

“Hidangan pembukanya, ehmmm aku minta ini” Soleh 
menatap bibir Cantika, dan diusapnya dengan jemarinya. Perlahan 
wajah Soleh menunduk, dan mata Cantika terpejam. 

“Assalamuallaikum, Cantika, Soleh. Aduuh mobil tidak 
dikunci, motor tidak dikunci, pintu terbuka. Pada ke mana sih ini!” 
Gerutu Tari yang berada di ambang pintu depan bersama Raka. 


NN 
Can Soleh!” Panggil Tari yang melangkahkan kakinya 
melewati pintu depan. 

Sementara di dalam kamar yang pintunya terbuka. Soleh dan 
Cantika tengah larut dalam ciuman panjang. Soleh yang tadinya 
berada di atas Cantika, membawa Cantika berguling, sehingga 
Cantika yang kini berada di atasnya. Cantika menyingkap pakaian 
bagian atasnya, ia juga menaikkan branya. Dan menyodorkan ujung 
dadanya pada Soleh. 

Tanpa perlu Cantika bicara, Soleh tahu benar apa yang 
diinginkan istrinya. 

Soleh mengulum ujung dada Cantika dengan gemas. Erangan 
pelan namun terdengar penuh kenikmatan, terlontar ke luar 
dari mulut Cantika. Kedua tangan Soleh memeluk punggung dan 
pinggang Cantika. Sementara Cantika mendekap erat kepala Soleh 
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di dadanya. 

“Astaghfirullah hal adzim!!!” Seruan dari ambang pintu 
mengagetkan keduanya. Kepala keduanya menoleh ke arah pintu 
kamar mereka. 

“Amma!!!” Seru Soleh dan Cantika luar biasa kagetnya. 

Soleh mendorong Cantika hingga Cantika jatuh di sampingnya. 
Lalu ia bangun dari rebahnya. 

Ya Allah, untung masih pakai baju, kalau telanjang 
bagaimana...ini saja terasa sudah membuatku sangat malu’ 

Batin Soleh. 

“Kalian ini ya, Cantika kamukan lagi datang bulan!” Seru Tari 
pada Cantika yang tengah berusaha merapikan pakaiannya. 

“Kalau cuma peluk cium plus mimi cucu tidak apa Tari” bisik 
Raka di telinga Tari. 

“lih Aa belain mereka” 

“Kitakan tadi juga habis begitu, kamukan juga lagi datang 
bulan” sahut Raka masih berbisik. 

"lih Aa, Cantika, Soleh. Kalian ini ya, mobil dan motor tidak 
dicabut kuncinya. Pintu depan dan pintu kamar terbuka lebar. Itu 
karena sudah tidak bisa menahan napsu atau bagaimana!?” Tanya 
Tari. Kedua orang yang ia sebutkan namanya hanya duduk di tepi 
ranjang dengan kepala menunduk. Wajah mereka merah padam, 
malu bukan main karena kepergok tengah bermesraan. 

“Eeh kok malah pada diam, jawab!” 

“Ummmatadi kami berantem Amma ummm». maksud 


Cantika, Cantika marah, sama Bies- Terus dibujukin. sampai marah 
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Cantika hilang, terus ya...ya...ya...ya itu” jawab Cantika terbata. 

“Sudahlah Sayang, namanya juga masih pengantin baru, 
dimaklumi saja, kalian cepat mandi. Kita ke musholla sama-sama 
Soleh. Kalian nanti makan malam di rumah Abba saja ya, Abba tadi 
masak ketupat Kandangan” 

“Iya Abba” sahut Soleh dan Cantika berbarengan. 

"Ayo kita pulang Sayang, biarkan saja mereka. Ehmm Cantika 
mobilmu Abba bawa ya Sayang” 

“Iya Abba” 

“Langsung mandi, jangan begitu kami pergi, kalian malah 
melanjutkan syut...ehmm maksud Amma, jangan lanjut yang tadi, 
paham!!” 

“paham Amma” angguk Soleh dan Cantika. 

Soleh dan Cantika mengantarkan Raka dan Tari ke pintu 
depan. 

Setelah kedua orang itu pergi, Soleh menutup dan mengunci 
pintu. Begitu Soleh berbalik, Cantika begitu dekat di belakangnya. 
Tanpa ba bi bu, Cantika meraih tengkuk Soleh, dengan kaki berjinjit, 
bibirnya menggapai bibir Soleh. Dilumatnya dengan rakus bibir 
Soleh. Soleh membalas lumatan istrinya, tidak kalah agresifnya. 
Sepertinya mereka lupa dengan apa yang diucapkan Tari tadi. 

Bahkan Soleh membopong Cantika masuk ke dalam kamar. 
Dan. melanjutkan kemesraan mereka yang tadi sempat tertunda. 
Tapi tentu saja kemesraan yang harus tahu batasannya. Karena 
Soleh belum boleh menebar. benihnya di rahim Cantika untuk 
sementara waktu. Menunggu masa-masa.bendera merah Cantika 
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turun dari tiangnya. Barulah mereka bisa mendapatkan kepuasan 


yang sempurna. 


VYY 

Cantika dan Tari tengah memotong ketupat kecil-kecil 
menjadi dua bagian. Masing-masing piring diisi dengan dua buah 
ketupat, dan satu potong ikan haruan, parut dan hintalu haruan. 

Setelahnya mereka masukan empat piring itu ke bawah 
tudung saji. Ketupat akan diberi kuah, saat akan di makan nanti. 

Setelah mencuci tangan, mereka berdua duduk di ruang 
tengah. Tepatnya Tari duduk, sedang Cantika berbaring, dengan 
kepala di atas bantal yang ada dipangkuan Ammanya. 

“Cantika berantem karena apa sama Soleh?” Tanya Tari. 

“Bie boncengin Mbak Marni dan anak-anaknya, hati Cantika 
sakit Amma” jawabnya dengan nada manja. 

“Sayang, Marni itu janda, anak-anaknya anak yatim. Kamu 
tidak boleh berprasangka buruk begitu. Lagipula Amma yakin kalau 
niat soleh tulus hanya untuk menolong. Memang Cantika lihat 
sendiri ya?” 

“Iya, waktu pulang kerja” 

“Terus kenapa tidak Cantika dekati saja, harusnya Cantika 
bawa mereka dengan mobil Cantika. Itu lebih baik Amma kira” 

“Yah Amma, kalau hati sudah panas mana bisa berpikir 
jenrih” 

“Jernih Sayang” 


“Ya itu” 
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“Kasihan Marni, masih muda sudah jadi janda, anaknya tiga 
pula. Tapi Amma melihat dia wanita yang sangat gigih, tidak mudah 
menyerah pada keadaan” 

“Orang tua Mbak Marni dan orang tua almarhum suaminya di 
mana sih Amma, apa mereka tidak kasihan melihat cucu mereka?” 

“Yang Amma dengar sih, Marni itu yatim piatu sejak kecil. 
Dulu dia tinggal dengan nenek dan kakeknya. Kalau almarhum, 
katanya dia itu anak orang kaya, dan demi cinta rela meninggalkan 
keluarganya demi Marni” 

“Ummm kasihan ya Mbak Marni. Ummm ternyata memang 
lebih baik membangun cinta di atas mahgilai pernikahan...” 

“Mahligai Sayang” 

“Ya itu, dari pada membangun cinta di atas ya itu, kalau harus 
menyakiti perasaan orang tua” 

“Setiap orang punya pemikiran masing-masing akan hal itu 
Sayang, kalau berhubungan dengan yang namanya cinta. Apapun 
akan terasa benar, meski sebenarnya bagi orang lain salah. Seperti 
Cantika, mungkin orang lain menganggap pilihan Cantika pada Soleh 
adalah pilihan yang salah. Tapi karena hati Cantika sudah memilih, 
mana perduli Cantika dengan apa yang orang lain pikirkan, iyakan?” 

“Ehmm Amma benar, tadi sore saja Cantika masih dikejar- 
kejar para peramal...eeh pelamar Cantika, mereka belum bisa 
menerima pilihan Cantika. Mereka bertanya, apa hebatnya Bie, 
sampai Cantika memilih dia. Terus Cantika jawab saja, kalau Cantika 
ay lap yusama Bie. Jawaban Cantika benarkan Amma?” 


"Iya, Sudah benar Sayang“ Tari mengusap lembut kepala 
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putrinya. 


yyy 

Hari minggu, Soleh diminta Raka untuk menebang pisang 
yang sudah tua. Soleh pergi ke kebun bersama Cantika dengan naik 
motor Soleh. Soleh sudah menebang beberapa tandan pisang, dan 
mengumpulkannya di teras pondok yang luas. 

Cantika membantu membersihkan daun-daun pisang yang 
kering dari pohonnya. 

Tiba-tiba cuaca mendung, hujan turun mendadak dengan 
derasnya. 

“Sayang, cepat kembali ke pondok. Nanti kamu masuk angin, 
nih pakai ini” Soleh menyerahkan sebatang daun pisang untuk 
payung Cantika. 

"Iya Bie, Bie juga cepat kembali ke pondok” 

“Iya, aku nenyelasaikan ini dulu sebentar” sahut Soleh. 

Dengan berjalan cepat, Cantika kembali ke pondok. Soleh 
menyusulnya dengan membawa dua tandan pisang dikedua 
bahunya. 

Cantika yang berdiri di teras pondok menatap penuh cinta 
pada suaminya. 

Ya Allah, suamiku gagah sekali, kekar, kuat, ganteng lagi. 
Hanya sedikit tua sih hehehe' 

“Ada apa?” Tanya Soleh, karena Cantika menatapnya dengan 
sangat intens. 


“Ummm” Cantika menggelengkan kepalanya dengan wajah 
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tersipu. 

“Ayo masuk pondok, aku rebuskan air dulu untukmu mandi. 
Kalau tidak segera mandi air hangat nanti kamu masuk angin, terus 
kena diare” ujar Soleh, setelah meletakan pisang yang dibawanya 
ke lantai teras pondok. 

Mereka masuk ke dalam pondok, Soleh menyalakan lampu. 
Listrik memang sudah masuk ke area kebun. Karena banyak warga 
yang membuat rumah di kebun mereka. Dan menempatinya 
sebagai rumah tinggal bagi mereka. 

“Pakaianmu basah, sebaiknya lepas pakaianmu. Pakai sarung 
yang ada di dalam plastik itu” tunjuk Soleh pada bungkusan plastik 
yang tergantung di tiang pondok. 

Soleh menyalakan api di tungku. Baru ia meletakan panci 
yang sudah diisi air di atasnya. 

“Aku mandi duluan ya, Cantika mandi nanti setelah airnya 
mendidih ya” Soleh mengambil anduk dan sarung dari plastik yang 
sama di mana Cantika mengambil sarung tadi. 

Cantika yang duduk di depan tungku dengan tubuh 
terbungkus sarung, hanya menganggukan kepalanya. 

Kenangannya tengah melayang ke saat beberapa tahun lalu. 
Saat hujan begini ia dan Soleh berada di pondok ini. Karena Soleh 
yang tidak mau bertemu Bapaknya saat itu. 

Cantika jadi tersenyum mengingat hal itu. 

'Siapa yang menyangka, kalau saat ini.kami berdua kembali 
berada dipondok ini dalam situasi sama, kehujanan!.Tapi dalam 


status yang berbeda: Takdir manusia memang.adalah rahasia Allah' 


Soren ke luar dari kamar mandi pondok dengan sarung 
yang digulung di bagian pinggangnya. Sedang tangannya tengah 
mengusap rambutnya yang basah dengan handuk. 

Cantika menatapnya tanpa berkedip. 

Dada Soleh yang bidang dan berkulit coklat terlihat sangat 
menggoda untuk di raba, dibelai, dan dikecup. Lengannya yang 
kokoh dan tampak berotot, membuat Cantika merasa sangat ingin 
dipeluk. Cantika sampai menelan air liur melihat kesempurnaan 
tubuh suaminya. 

“Dingin?” Tanya Soleh pada Cantika yang bebungkun di 
dalam sarung. Cantika duduk tidak jauh dari tungku. 

“Dingin sekali Bie” 

“Mandi dulu, nanti baru aku gosok badanmu denganiminyak 


kayu putih” 
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“Minyak kayu putihnya ada?” 

IN “Di sini segalanya sudah disiapkan Abba, ehmm kamu ingin 
| minum apa Sayang” 

“Susu coklat ada Bie?” 

“Ada Sayang” Soleh menuang sedikit air yang mendidih ke 
dalam teko dari bahan plastik. Setelahnya ia membawa air panas itu 
ke kamar mandi, dan menuangkannya dalam bak mandi. 

“Mandi dulu Sayang” 

“Handuknya di mana Bie?” 

“Dalam plastik tempat sarung tadi” 

Cantika mengambil handuk bersih dari dalam tas kresek 
besar berwarna biru. Lalu ia masuk ke dalam kamar mandi. 

Setelah membuat susu hangat dan teh hangat. Soleh 
merebus beberapa biji pisang minurun (kepok). Sambil menunggu 
pisang matang, ia menggelar kasur di atas ranjang kayu tua yang 
ada di pondok itu. Ia juga memasang sprei dan memasang sarung 
bantalnya. Ranjang berada tepat di seberang tungku. Sehingga 
panas dari api tungku membuat keadaan di ranjang terasa hangat. 
Setelah mengambil minyak kayu putih dari kotak obat, Soleh duduk 
bersila di atas ranjang. Sambil menghirup teh hangatnya yang ia 
letakan di meja dekat ranjang. 

Cantika ke luar dari kamar mandi dengan sarung membungkus 
tubuhnya, dan handuk membungkus rambutnya. 

“Kamu tidak bawa cd dan pembalut?” Tanya Soleh, Cantika 
menggelengkan kepalanya. 


“Eeh bagaimana kalau. darah haidmu nempel di mana- 
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mana?” 

“Aku sudah bersih Bie, tadi pagi sudah mandi” sahut Cantika. 

“Oh ya” Soleh menaikan kedua alisnya. 

“Heum” 

“Duduk sini, aku olesi minyak kayu putih dulu” Soleh menepuk 
tempat di depannya. Cantika duduk bersila dengan memunggungi 
Soleh. 

Soleh menatap punggung istrinya yang putih mulus tanpa 
ada cela. la tidak bisa menahan dirinya. Dadanya ditempelkan ke 
punggung Cantika. Kedua tangannya terulur meraih dua gunung 
kembar istrinya. 

“Bie” Cantika menolehkan kepala, Soleh meraih dagunya. 
Lalu bibir Soleh menyergap bibir Cantika dengan lumatannya yang 
sangat menuntut, membuat tubuh Cantika menegang. Apa lagi 
jari jemari Soleh mulai bergerak sangat nakal. Jemari dari tangan 
kanannya sibuk mencumbui dada Cantika. Sedang jemari tangan 
kirinya sibuk menjamah area paling sensitif dari tubuh istrinya. 

Cantika menekuk lututnya, tapi pahanya terbuka lebar, 
membiarkan Soleh melakukan apa yang diinginkannya. Ciuman 
bibir mereka hanya terlepas sesekali, kemudian lanjut dengan saling 
mengulum, saling memagut, saling mencecap, saling menjilat. 

Deru angin dan hujan di luar sana, tidak sedikitpun 
mengganggu aktivitas mereka. Mereka berdua seperti musafir di 
padang pasir yang baru bertemu oase. 

Ħandukdikepala Cantika dan juga sarungnya, sudah.melayang 
entah ke mana. Soleh merebahkan.Cantika.di.atas-ranjang. Lalu.ia 
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melemparkan sarungnya sendiri ke atas lantai. Sebelum ia menindih 
tubuh Cantika. 

“Kenapa tidak bilang dari tadi pagi kalau sudah bersih?” 

“Memang kenapa?” 

“Ya..ya..kalau bilang, kita bisa making baby dulu sebelum 
berangkat ke sini” 

“Ummm Bie sudah tidak tahan ya?” 

“Bagiku tidak masalah kalau puasa lama, tapi Amma dan 
Abbakan ingin cepat menimang cucu. Kalau kita tidak sering making 
babby, bagaimana bisa cepat memenuhi harapan mereka, iyakan” 
ujar Soleh berdalih. 

“Ummm alasan basi, bilang aja sudah nggak tahan, apa 
susahnya!” Dengus Cantika dengan wajah kesal. Soleh terkekeh 
melihat wajah cemberut istrinya. 

“Bukan alasan Sayang, tapi itu yang sebenarnyakan?” 

“Iya, iya, cepetan aah, Bie berat banget, mana ujung mixernya 
dari tadi gerak terus” 

“Naah, jadi jelaskan, yang sebenarnya tidak tahan itu siapa?” 

"lih Bie, Cantika ngambek nih!” Serunya mengancam. Bibirnya 
di kerucutkan, tatapannya mengandung kekesalan. 

Soleh menjawil hidung Cantika. 

“Ingin di goyang mixer dengan gaya apa? Gaya angin tornado 
yang berputar, gaya bor yang bergetar? Atau gaya naik turun?” 
Tanya.Soleh menggoda. 

“Tin Bie, apaan sih, kenapa tidak sekalian dengan goyang 
ngecor, goyang itik dan goyang.dumang-juga!?” Seru'Cantika 
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sembari terkikik. Soleh menyentuhkan ujung hidungnya ke ujung 
hidung Cantika. 

“Masih ingat tidak saat dulu kita makan pisang rebus di sini, 
waktu itu Cantika masih belum bisa menyebut huruf r” 

"Ummm..ingat, siapa menyangka ya Bie, kita akan 
terperangkap dalam situasi yang sama, tapi dalam status yang 
berbeda” 

“Ehmm kalau dulu aku menyuapimu pisang rebus, dan 
memberimu susu hangat. Sekarang gantian, aku yang minta Cantika 
memberiku susu” 

“Ummm, tadi Bie sudah bikin susu coklat untuk Cantikakan? 
Ambil aja kalau Bie mau, Cantika ikhlas kok, biar nanti Cantika yang 
minum teh hangatnya” sahut Cantika. 

“Aku tidak ingin susu sachet?” 

“Abba tidak menyiapkan susu kaleng sepertinya. Sayangkan 
kalau tidak habis, lantas dibuang. Kalau yang sachetkan bisa untuk 
satu kali bikin Bie” 

Soleh menghembuskan napasnya dengan kuat. Istrinya 
benar-benar tidak peka akan kode yang diberikannya. 

“Bie kenapa, sesak napas ya?” Cantika meraba dada Soleh 
perlahan. 

Cahaya dari kilat yang menyambar, disusul dengan suara 
gelegar yang seakan membelah langit, membuat Cantika terpekik. 
Apa lagi listrik tiba-tiba padam. Penerangan hanya dari tungku yang 
masih menyala: 


Mata mereka bertemu dalam temaram cahaya dari. api 
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tungku, tak ada kata yang terucapkan. 

“Bie” suara Cantika baru terdengar dan gemetar saat 
merasakan ujung mixer Soleh mulai menyeruak mencari jalan 
masuk di sela kedua pahanya. Soleh membisikan doa di telinga 
Cantika. 

“Ooh Bie!” Jerit Cantika tertahan saat Soleh mulai 
menggerakan tubuhnya. 

Kepala Soleh menunduk, bibirnya menjelajahi dada Cantika. 
Mencari sesuatu yang paling diinginkannya. Yang ingin ia hisap bak 
bayi yang menyusu. Yang ingin ia gigit bak kue putu, yang ingin ia 
jilat, bak gula batu (permen). Serangan Soleh yang penuh gelora, 
membuat Cantika terengah-engah menerimanya. 

Jeritan-jeritan kecil terlontar dari sela kedua bibir Cantika. 
la mengaitkan kedua telapak tangannya di sela bagian bawah kayu 
yang menjadi kepala ranjang. Soleh meletakan kedua tangannya 
juga di sana. 

Semakin kuat Soleh mengayun tubuhnya, semakin kerap pula 
ranjang ikut bergoyang, dan suara derit ranjang juga semakin sering 
terdengar. 

Derasnya hujan, cuaca yang dingin, suasana yang temaram. 
Tidak membuat peluh mereka berhenti untuk terus menetes. 

Setiap kali Soleh menekan dalam, setiap kali pula punggung 
Cantika melengkung. Deru napas mereka terdengar memburu. 
Soleh. sangat fokus pada tujuannya, untuk mencari kepuasan, 
memberikepuasan. Dan memenuhi sebuah harapan. 


“Bieee!!” Punggung Cantika. melengkung-lagi,. pinggulnya 
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terangakat namun terhempas oleh tikaman Soleh yang sangat 
kuat. Bibir Soleh menancap di leher Cantika. la menggeram dan 
mempercapat ayunannya. Ranjang tua itu bergoyang dan berderit 
seirama dengan gerakan Soleh yang semakin kuat. 

“Bieee...” 

“Saayang...” 

Belum lagi semburan benih Soleh yang ia tabur di rahim 
Cantika habis dari tempatnya 


Bruuukkkk...!!! 

Ranjang tua kembali harus rela menjadi korban, dan menjadi 
saksi dari indahnya surga dunia yang diciptakan oleh sepasang 
anak manusia. Sepasang anak manusia yang telah halal untuk 
menciptakan surga dunia bagi diri mereka. 


CC terkikik geli, sedang Soleh hanya mengangkat 
kedua alisnya. Mereka berdua tengah terbenam di atas kasur yang 
amblas ke lantai akibat patahnya ranjang. Dan yang lebih parah lagi. 
Kasur ikut jebol karena bungkusnya yang sudah tua. Sehingga kapuk 
dari dalam kasur berterbangan ke mana-mana. 

Soleh membersihkan wajah Cantika dari kapuk yang 
menempel di sana. Bukan cuma menempel di sana, tapi juga 
menempel di seluruh tubuh mereka yang basah oleh keringat. 

Soleh meraih kedua tangan Cantika yang ada di bahunya. 
Lalu ia lingkarkan lengan Cantika di lehernya. 

Kemudian ia meraih kedua kaki Cantika. Dan melingkarkan 
dipinggangnya. Tanpa melepaskan bagian bawah tubuh mereka, 
Soleh berdiri dengan Cantika melekat di bagian depan tubuhnya. 

Soleh bergerak untuk keluar dari ranjang yang ambruk, dan 
kasurnya.yang hancur berantakan. 
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Soleh menempelkan punggung Cantika ke dinding pondok. 
Cantika mendekap bahu Soleh erat. 

“Lagi ya Sayang” bisik Soleh memohon. 

“Up to you Bie, Cantika pasrah” ujar Cantika dengan berbisik 
juga. 

Soleh kembali menerjang Cantika dengan serangannya. 

Tidak perduli dengan tubuh mereka yang dikotori kapuk tua, 
tidak perduli jika ada badai di luar sana, bahkan mungkin tidak 
perduli jika ada perang dunia. 

Sampai mereka tiba pada tujuan. Dan kepala Cantika terkulai 
lemas di atas bahu Soleh. 

“Turun dulu ya, kita gelar selimut saja di lantai untuk istirahat” 
ujar Soleh lembut. 

Cantika menurunkan kakinya yang masih terasa lemas. Ia 
menyandarkan punggungnya di dinding pondok. Soleh mengambil 
sarung yang ada di lantai. Satu lembar sarung dipasangkannya di 
tubuh Cantika, setelah ia membersihkan tubuh Cantika dari kapuk 
kasur yang jebol. Diikatnya tepi sarung di bagian dada Cantika. 
Jemari Soleh mengangkat dagu Cantika. Tatapan mereka bertemu, 
api gairah seakan kembali berkobar di dalam tubuh mereka. 
Soleh menundukan kepalanya, dilumatnya bibir Cantika, Cantika 
membalas ciuman suaminya. 

“Dia bangun lagi Sayang” bisik Soleh. 

Cantika menundukan kepalanya, memundurkan tubuhnya 
sedikit:-Matanya membola menatap di bawah sana, milik Soleh 


sudah kembali menunjuk ke arahnya. 
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Cantika mendongakan wajahnya yang bersemu merah. 

“Bie mau lagi?” Tanya Cantika polos. 

“Apa Cantika masih kuat?” 

“Ummm” Cantika menganggukan kepalanya. 

“Aku gelar selimut dulu ya, untuk kita berbaring” 

“Iya Bie” 

Cantika memperhatikan Soleh yang mengambil selimut dari 
dalam kresek. 

Terlalu lama membujang, perjaka tua ini luar biasa ganas 
ternyata. Uuuhhh...Paman Soleh sungguh berbeda...di balik sikap 
dan kata-katanya yang selalu santun, ternyata menyimpan gairah 
yang luar biasa. Uuh untung punya istri yang masih muda seperti 
aku. Jadi mau berapa rondepun aku selalu siap melayani...siaplah... 
habisnya enak...lebih enak dari makan es teler...hihihihi' 

Tanpa disadarinya, Cantika sudah mengeluarkan suara 
kikikan dari mulutny. Soleh yang tengah menggelar selimut di lantai 
menoleh ke arahnya. 

"Ada apa? Ada yang lucu?” Tanya Soleh pensaran. 

“Haah...o0h....eeh...enghh anu...Ummm kalau cewek gundal 
gandulnya di atas perut, kalau cowok gundal gandulnya di bawah 
perut ya Bie!” Cantika menunjuk ke bagian bawah perut Soleh yang 
tidak tertutup apapun. 

Soleh menundukan kepalanya, lalu terkekeh saat melihat 
keadaannya. Sungguh ia lupa untuk mengenakan sarung. Gara-gara 
sibuk menahan kobaran api gairah di dalam tubuhnya. 

“Sini, kita istirahatidulu” Soleh menggapaikan tangan ke arah 
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Cantika. Lalu ia memungut bantal yang ada di atas ranjang ambruk. 
Dan meletakan bantal itu di atas selimut yang sudah digelar di atas 
lantai. 

Cantika mendekat. Ia duduk di atas selimut, sementara Soleh 
berbaring di sebelahnya setelah ia membersihkan kapuk yang 
menempel di tubuhnya. 

“Sini, tengkurap di sini,” Soleh menepuk dadanya. 

“Ummm..” wajah Cantika memerah. Tapi ia beringsut juga 
untuk melakukan apa yang dikatakan Soleh. 

“Buka dulu sarungnya Sayang” ujar Soleh. Cantika menurut 
apa yang dikatakan Soleh, setelah melepas sarungnya, dengan 
wajah merah ia naik ke atas tubuh Soleh. 

“Masukin dong ujung mixernya Sayang” ujar Soleh lagi. 

“Ummm..” dengan ragu, Cantika kembali menuruti keinginan 
suaminya. 

“Ya begitu, Cantika semakin pinter. Digoyang-goyang dong 
pinggulnya” Soleh memegang pinggul Cantika dengan kedua 
tangannya. 

“Ummm Bie” Cantika merebahkan dadanya di atas dada 
Soleh. Soleh mengelus punggungnya lembut. 

“Boleh tidur nggak Bie?” 

“Tidurlah!” Soleh menepuk-nepuk pinggul Cantika pelan 
setalah menutupi bagian belakang tubuh Cantika dengan sarung 
yang tadi dilepas Cantika. 

Mereka sudah lupa dengan susu dan te yang sudah tidak 
hangat lagi, Lupa dengan pisang rebus yang ada di dalam:'panci. 
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Mereka berdua tertidur dengan lelapnya. Menggapai mimpi indah 
bersama keluarga kecil mereka. 


VYY 

“Aa, kenapa Cantika tidak dijemput saja, hujan begini pasti 
mereka tidak bisa pulang. Meski Soleh membawa has hujan. Tapi 
hujan terlalu deras, anginnya sangat kencang” ujar Tari yang masih 
berada dalam dekapan Raka. Mereka baru saja syuting, tornado 
diantara hujan. 

“Ehmm aku rasa mereka belum ingin pulang sekarang” jawab 
Raka bergumam. 

“Kenapa?” 

“Kalau kita yang tua saja bisa sehot tadi bercinta, apa lagi 
mereka yang masih muda, pengantin baru pula, dan Soleh habis 
puasa juga seperti aku, situasi dan kondisi di pondok aku rasa 
memang sangat mendukung untuk melakukan hal yang hot” 

“liihh Aa sok tahu!” Cibir Tari. 

“Coba deh, kalau saat ini kita berada diposisi mereka, di 
dalam pondok kebun, di saat hujan turun, cuaca sangat dingin. Apa 
yang akan kita lakukan? Pasti bercinta jugakan? Dan pasti ranjang 
‘keramat’ itu bakal runtuh lagi, benar tidak analasiku?” 

“Analisa Aa” 

“Ya itu, bagaimana menurutmu Sayang” Raka menjawil dada 
Tari yang menyembul dari balik selimut. 

“Hhhh...benar juga sih...jangan-jangan itu ranjang sudah 


runtuh lagi sekarang” gumamvari: 
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“Hahahaha..bisa jadi” gelak Raka. 

“Tapi nanti kalau hujan belum berhenti juga, Aa tetap harus 
jemput Cantiia ya” 

“Iya, tapi harus ada imbalannya” 

“Ya ampun Aa, sejak kapan perhitungan begini? Sama anak 
istri lagi!” Mata Tari melotot ke arah Raka yang sudah membungkuk 
di atasnya. 

Raka terkekeh melihat kekesalan istrinya. 

“Imbalannya bukan cuma bikin aku enak sendiri, tapi juga 
akan membuatmu menjerit karena nikmat” 

"liih...makin tua semakin meskut!” 

“Meskutnya cuma untuk yang halal kan tidak apa-apa” Raka 
tersenyum menggoda. 

‘Hhhh, dulu jangankan senyum menggoda, senyum biasa 
saja susah! 

Batin Tari. 

“Satu scene lagi ya Sayang” bujuk Raka. Padahal ia sudah siap 
menancapkan ujung tombaknya. 

“Sudah parkir di sana, masih pakai tanya, cepat masukin, 


sebelum aku berubah pikiran!” Seru Tari pura-pura marah. Raka 
mendekatkan bibir ke telinga Tari. Mengucapkan doa sebelum 


mulai mencari kenikmatan bersama. 


Kn memarkir mobilnya di dekat tangga teras pondok. 
Setelah mencabut kunci mobil ia segera menaiki tangga. 

la memanggil-manggil Soleh dan Cantika. Tapi tidak ada 
sahutan, ia berpikir mungkin karena suara hujan yang masih sangat 
deras makanya mereka tidak mendengar panggilannya. 

“Soleh, Cantika” Raka membuka pintu pondok dengan 
perlahan. Matanya membola saat melihat pemandangan yang 
terpampang di hadapannya. 

Di atas lantai yang beralaskan selimut, ia melihat putrinya 
tertidur dengan lelap di atas tubuh menantunya. Tubuh mereka 
memang tertutup selembar sarung, tapi Raka yakin kalau di balik 
sarung itu keduanya tidak mengenakan apapun. 

Pandangan Raka tertuju pada ranjang, keningnya berkerut 
dalam. Melihat.ranjang kayu itu ambruk bahkan kapuk dari kasur 
juga terlihat berhamburan. 


'Hhhh ranjang peninggalan nenek kembali harus menjadi 
korban’ 

Batin Raka. 

Enggan membangunkan anak dan menantunya, Raka memilih 
masuk dengan perlahan. la menuju tiang tempat Soleh biasanya 
menggantung kunci motor. 

Raka menukar kunci motor dengan kunci mobil pick up 
nya. Dengan langkah perlahan ia ke luar dari pondok dan kembali 
menutup pintu dengan hati-hati. 

Raka turun dari teras pondok, lalu mencari jas hujan di bawah 
jok motor Soleh. Setelah mengambil jas hujan, ia memakainya. Dan 
segera meninggalkan kebunnya. 

Tiba di rumah, Tari tercengang melihat Raka datang dengan 
naik motor. Raka memarkir motor Soleh di teras samping rumah 
mereka. 

“Kenapa Aa pulang naik motor Soleh?” Tanya Tari. 

“Mereka masih tidur, aku tidak tega membangunkan, jadi 
kupikir sebaiknya mobil aku tinggal saja, biar mereka berdua pulang 
naik mobil nanti” ujar Raka yang berusaha melepas jas hujan yang 
dikenakannya. 

“Kenapa tidak Aa bangunkan saja mereka, bagaimana kalau 
mereka ketiduran sampai malam?” 

“Sudah aku bilang, aku tidak tega membangunkan mereka. 
Sepertinya mereka sangat kelelahan” 

“Kelelahan? Memangnya- berapa banyak pisang yang mereka 
tebang?” Tanya Tari yang mengikuti langkah-Raka masuk kedalam 
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kamar mereka, setelah tadi ia menutup dan mengunci pintu 
samping. 

“Bukan kelelahan karena menebang pisang” 

“Lalu kelelahan karena apa?” 

“Ranjang di pondok ambruk lagi, bahkan kasurnya hancur 
lebur, menurutmu itu karena apa Tari?” 

Tari menutup mulut dengan telapak tangannya. 

“Jadi benar apa yang menjadi dugaan kita tadi” 

“Tidak usah drama begitu Tari, kita dulu juga begitukan!” 
Raka menjawil dagu Tari. 

“lih Aa, mandi sana! Nanti masuk angin, terus kena diare. 
Bisa-bisa nanti semalaman aku harus mendengar dan membaui 
kentut Aa” gerutu Tari. Raka terkekeh lalu segera masuk ke dalam 
kamar mandi tanpa bicara lagi. 


VYY 

Soleh terbangun, ia yakin sebentar lagi waktunya dzuhur. 
Saat mereka kehujanan, diperkirakannya sekitar jam 10 pagi. 

“Sayang, bangun! Waktunya dzuhur.” Soleh mengusap 
punggung Cantika lembut. Cantika mengangkat kepalanya. 

“Kita sholat di mana Bie?” 

“Di rumah saja ya, baju kitakan kotor, ayo bangun” Soleh 
menepuk pantat Cantika lembut. Cantika duduk, wajahnya meringis. 

“Kenapa?” Tanya Soleh. 

“Ummm punya Bie nakal, gerak-gerak, geli Bie” 


“Artinya, dia minta jatah satu ronde lagi. Tapi Cantika yang 
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goyang ya” ujar Soleh, kedua tangannya terulur untuk memegang 
dada Cantika. 

Cantika menggigit bibir bawahnya, wajahnya merona. la 
mulai bergerak dengan malu-malu membuat Soleh tersenyum 
melihatnya. 

“Uuh enak Sayang” puji Soleh untuk membesarkan hati 
istrinya. Wajah Cantika yang sudah merah karena gairah tambah 
merah lagi. 

“Bie saja yang di atas” rajuknya manja. 

Soleh bangun dari berbaringnya, dengan Cantika masih di 
atasnya. Diraihnya tangan Cantika, diletakan di atas kedua bahunya. 
Lalu kedua tangan Soleh memegang pinggang Cantika. 

“Maju mundur cantik Sayang” bisik Soleh, sambil 
mengarahkan gerakan Cantika. 

“Ahh..pinter” ujar Soleh seraya menenggelamkan wajahnya 
di dada Cantika. 

“Ooh Bie” rintih Cantika dengan suara mendesah. 

Cantika mendekap kepala Soleh yang masih asik mencumbui 
dadanya. 

“Cantik Sayang, maju mundurmu cantik sekali” puji Soleh 
semakin memicu semangat Cantika untuk terus bergerak. Soleh 
pun melakukan hal sama, bergerak namun berlawanan arah dengan 
Cantika. 

“Ooh, mau pipis Bie!” Seru Cantika. 

“Pipisnyasbarengan Sayang” sahut Soleh dengan suara seakan 
menggeram. 
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“Bie...” 

“Sayang...” 

Kepala Cantika terkulai lemas di atas bahu Soleh. Kedua 
lengan Cantika mendekap erat bahu Soleh. Solehpun mendekap 
erat tubuh istrinya. 

Cukup lama mereka pada posisi sama, meredakan gejolak 
yang masih tersisa. 

Suara adzan dari musholla menyadarkan keduanya. 

“Kita pulang sekarang Sayang, kamu mandi duluan sana, 
pakai pakaianmu, sementara aku akan merapikan semuanya, kita 
sholat dzuhur di rumah saja” 

“Heum” 

Soleh meraih kedua pipi Cantika. 

“Ay lap yu” bisik Soleh sebelum mendaratkan kecupan di 
bibir istrinya. 

“Ay lap yu tuu Bie” Cantika balas mengecup bibir Soleh. 

“Sudah sana, aku takut nanti punyaku minta jatah lagi” 

Soleh menepuk pinggul Cantika pelan. Cantika menarik diri 
dari tubuh Soleh. 

Diraihnya sarung untuk menutupi tubuhnya. Soleh juga 
melakukan hal yang sama. Cantika ke kamar mandi, Soleh merapikan 
semuanya. Termasuk merapikan kasur yang sudah hancur juga. 

Soleh tersenyum melihat gelas berisi air teh dan air susu yang 
tidak.lagi hangat. 

Api-di tungkupun sudah. padam karena kayunya habis 
terbakar. Soleh memindahkan pisang rebus. yang masih terasa 
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hangat ke dalam kresek kecil. Pisang rebusnya bisa dimakan nanti 
di rumah pikirnya. 

Cantika ke luar dari kamar mandi dengan rambut basah, Soleh 
tersenyum menatap istrinya yang masih terlihat kekanak-kanakan. 

Wajah Cantika merona menerima tatapan suaminya. 

“Pakai bajumu, aku mandi dulu ya” ujar Soleh. 

"Iya Bie” Cantika menganggukan kepalanya. 

Cantika mengenakan pakaiannya yang sebenarnya masih 
terasa lembab. Lalu ia mengambil ponsel dari dalam tas kecil yang 
dibawanya. Matanya melotot saat menatap layar ponselnya. 

Waktu yang ditunjukan ponselnya bukan lagi saatnya sholat 
dzuhur, tapi sudah waktunya ashar. Tanpa sadar Cantika menjerit 
memamggil Soleh. Soleh yang baru memakai shampoo membuka 
pintu kamar mandi saat mendengar jeritan istrinya. 

“Ada apa Sayang?” Tanyanya cemas. 

“Bie bilang ini waktu dzuhurkan?” 

“Iya, kamu dengarkan tadi suara adzan dari musholla” 

"Iya Bie...tapi bukan adzan dzuhur, tapi adzan Ashar!” Seru 
Cantika. 

“Apa!!? Dari mana kamu tahu?” 

“Ini” Cantika menunjukan waktu yang tetera di layar ponsel- 
nya. 

“Haahh...aku mandi dulu, haduuh kenapa bisa begini yaa” 
Soleh'kembali menutup pintu kamar mandi.untuk menyelesaikan 
mandinya. 


Cantika ke luar dari pondok,:lagi-lagi.ia.berteriak.memanggil 
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Soleh saat melihat pick up Abbanya terparkir tepat di dekat tangga. 

Soleh yang baru mengenakan celananya berlari ke luar sambil 
memakai kaos oblongnya. 

Soleh dan Cantika saling tatap, lalu sama-sama mencari 
keberadaan motor mereka. Kembali mereka saling tatap dengan 
wajah panik, mereka sedang memikirkan hal yang sama. Hal yang 
membuat wajah mereka berdua memanas jadinya. 

“Abba!!” Seru mereka berbarengan. 


SAN memarkir mobil pick up mertuanya di halaman teras 
samping. Ia dan Cantika sudah mandi, sudah sholat, juga sudah 
makan. Mereka bersiap untuk sholat maghrib di musholla. 

Sebelum turun dari mobil keduanya saling pandang. Mereka 
berdua terlihat sama gelisahnya. 

Gelisah karena rasa malu yang tengan melingkupi hati 
mereka. Mereka merasa tidak punya muka untuk bertemu kedua 
orang tua Cantika. 

“Bie,” panggil Cantika bernada penuh kecemasan. Soleh yang 
masih duduk diam di belakang setir menolehkan kepalanya. 

“Turun Sayang,” sahutnya lembut. 

“Maaaaluu.” 

“Aku juga malu, tapi masa kita mau menghindar. Kita hadapi 
sama-sama.ya, aku'rasa Abba-paham'akan' situasinya, makanya dia 


Suami Pilihan Cantika | 327 


tidak membangunkan kita, dan lebih memilih pergi.” 

Soleh menggenggam jemari Cantika. 

“Tapi Cantika malu Bie, mau taruh di mana muka kita?” 

“Sayang, kalau muka kita bisa di lepas, pasti mukaku tadi 
sudah kutinggal di balik pintu di rumah kita” 

“lih Bie, aneh-aneh aja deh!” Cantika mencubit pinggang 
Soleh gemas. 

“Geli Sayang, ayo turun yuk” 

“Maaaluuu” 

“Mereka bukan orang lain Sayang, tapi orang tua kita. Ayo 
turun!” 
“Kalian tidak mau turun!” Suara Seruan Tari dari ambang 
pintu mengagetkan Soleh dan Cantiia. Cantika dan Soleh terjengkit 
mendengar seruan Tari, serentak mereka menolehkan kepala ke 
arah pintu. 

“Ngapain di dalam mobil lama banget? Jangan bilang kalian 
sedang mesra-mesraan ya, belum cukup seharian tadi!?” 

Ucapan Tari sungguh memerahkan wajah Soleh dan Cantika. 

“Ayo turun, nanti Amma malah marah sama kita” bujuk Soleh. 

“Kalau ditanya-tanya, Bie yang jawab ya.” 

“Iya Sayang.” Soleh melepaskan genggaman tangannya di 
jemari Cantika. 

Cantika turun dengan membawa mukena yang terbungkus 
sajadah'di dalam dekapannya. Soleh juga turun dari.mobil. Mereka 
meraih dan mencium punggung tangan Tari. 


“Assalamuallaikum Amma” 
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“Walaikum salam, sudah pada makan belum?” 

“Sudah Amma” sahut keduanya. 

“Jam berapa tadi balik dari kebun?” 

“Jam 4 Amma” jawab Soleh. 

“Kalian sudah datang” ujar Raka yang muncul dari dalam. 

“Assalamuallaikum Abba” sapa Soleh dan Cantika. Mereka 
bergantian mencium punggung tangan Raka. 

“Walaikum salam, ayo kita ke musholla sekarang. Nanti 
makan malamnya di sini saja ya. Abba mau masak puyau jarang 
manis” 

“Iya Abba” keduanya mengangguk dengan wajah tersipu. 
Tampak sekali kalau Soleh dan Cantika terlihat salah tingkah di 
depan Raka. 

Saat diperjalanan menuju musholla. 

“Tidak usah takut-takut begitu, Abba dan Amma juga pernah 
muda. Pernah membuat ranjang itu jadi runtuh juga, itu ranjang 
tua, sudah ada sejak jaman nenek dan kakek buyut kalian. Jadi 
wajar saja kalau runtuh terkena goyangan, kalian tidak usah merasa 
bersalah karena sudah membuat ranjang itu runtuh “ ujar Raka. 

Jlebb... 

“Goyangan! 

Batin Cantika dan Soleh. Wajah mereka seketika merah 
padam, andai mereka berjalan bersisian pasti mereka sudah saling 
pandang. Tapi saat ini, Raka dan Soleh jalan di depan. Tari dan 
Cantika mengiringi di belakang. 


Ya. ampuun Aa, mereka bukan merasa bersalah karena 


membuat ranjang runtuh. Tapi malu karena Aa sudah melihat 
mereka dalam keadaan yang tidak seharusnya dilihat orang lain, 
meskipun oleh Abba mereka sendiri' 

Batin Tari. 

“Lupakan saja, mungkin ranjangnya tidak harus dipasang 
lagi, nanti ranjangnya kita bongkar saja Soleh, letakan di teras 
pondok saja kayu-kayunya. Biar jadi kenangan saja, tidak usah 
dipergunakan lagi. Kalau kalian mau sering-sering tiduran di 
pondok, nanti Abba minta orang buat mengantarkan ranjang besi 
saja dari toko furniture Abba.” Ujar Raka, yang membuat semburat 
merah semakin menjadi menjalari wajah Soleh dan Cantika. 

Soleh yakin ucapan Raka bukanlah sebuah sindiran, karena ia 
tahu mertuanya itu kalau bicara apa adanya. Berbeda halnya kalau 
yang mengatakan hal itu ibu mertuanya. 

“Memang penting sekali ya Aa, di pondok harus disediakan 
ranjang segala?” Tanya Tari bermaksud menyindir anak dan 
menantunya. 

‘Nah benarkan? Amma pasti bermaksud menyindir’ 

Batin Soleh. 

“Penting dong Sayang, untuk kelangsungan regaransi 
keturunan kita” 

“Regenerasi Aa” 

“Ya itu, bukan begitu Soleh, Cantika. Kalian perlu ranjang 
untuk memberi kami cucukan?” Tanya Raka dengan.nada suara,dan 
nada polos tanpa bermaksud menggoda. Tapi kembali. membuat 


wajah Soleh dan Cantika.merah karena malu. 
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“Hahahaha...Aa, jangan membuat mereka tambah malu, apa 
Aa tidak bisa melihat, wajah mereka sudah seperti kepiting rebus 
sejak tiba di rumah kita tadi!” Seru Tari. 

“Bagaimana aku bisa melihat wajah mereja. Sejak kita dari 
rumah tadi tatapanku lurus ke depan” sahut Raka. 

“Hhhh...Aa, sudah sampai musholla. Stop dulu bahas 
ranjangnya” ujar Tari. 

Cantika dan Soleh, benar-benar dibuat tidak bisa bicara. 

Usai maghrib, mereka bergegas pulang. Dan seperti janjinya, 
Raka masak puyau jarang manis untuk menu makan malam mereka. 

Di meja makan. 

“Makan yang banyak, kalian perlu tenaga ekstra untuk bikin 
anak” ujar Tari. 

“Uhuuuk..uhuukk” Cantika tersedak, Soleh juga. 

“Amma!” Rajuk Cantika dengan wajah cemberut setelah 
tersedaknya berhenti. 

“Tari, jangan bikin mereka tidak nyaman di sini. Nanti mereka 
tidak mau lagi datang ke sini” ujar Raka. 

‘Eeeh Aa, tadi yang bicara panjang lebar sampai wajah Soleh 
dan Cantika seperti kepiting rebuskan Aa!” Seru Tari. 

“Ummm kenapa Amma dan Abba jadi ribut? Kita pulang aja 
yuk Bie!” Ujar Cantika masih dengan wajah cemberut. 


j” 


“Jangan!” Seru Raka dan Tari berbarengan. 
“Jangan pulang dong Sayang, maafkan Amma ya” bujuk Tari. 
“Tapi jangan nomongin...” 


“Ngomongin/Sayang” ujar Tari dan Soleh.berbarengan: 
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“Ya itu, jangan bicara soal ranjang runtuh sama bikin anak 
IN lagi. Cantika malu Amma” rajuknya. 
| “Abbamu tuh!” tuding Tari pada Raka. 

“Kok aku, tadikan...” 

“Pulang yuk Bie,” rengekan bernada mengancam Cantika 
membuat Tari dan Raka terdiam. 

“Jangan pulang dong Sayang, Abba akan diam, oke” bujuk 
Raka. 

“Amma juga akan diam,” ujar Tari juga. 

Suasana makan malam terasa sepi. 

“lih nggak enak sepi, ngomong dong Amma. Tapi jangan 
ngomongin ranjang runtuh sama making baby ya!” Seru Cantika 

Tari tersenyum mendengar permintaan putrinya. 

“Oke, sekarang kita akan bicara tentang, ehmm tentang apa 
ya?” 

“Tentang ranjang baru, kapan sebaiknya ranjang itu diantar 
ke kebun?” Sahut Raka. 

“Abba!” 

“Aa!” 

Cantika dan Tari berseru kesal. Soleh hanya diam saja, tidak 
sedikitpun ia ikut bicara selain meralat 'nomongin' Cantika tadi. 

“Kenapa? Ada yang salah? Aku tidak membicarakan tentang 
ranjang runtuhkan. Tapi tentang ranjang baru” sahut Raka dengan 
nada dan mimik wajah sepolos biasanya. 

“Sama sajaAa” jawab Tari. 


“Beda-dong Sayang. Ranjang runtuh dan ranjang barut” 


“Iya, tapi intinya sama-sama ranjang!” Seru Tari kesal. 

“Intinya? Ranjangkan tidak pakai inti?” (inti dalam bahasa 
Banjar untuk sebutan campuran gula merah dan kelapa, yang 
biasanya menjadi isi dari kue untuk-untuk/kue ini mirip bakpao, 
tapi ada yang dikukus, dan ada yang digoreng) 

“Ya ampun Aa!” 

“Ya ampun Abba!” 

Tari dan Cantika sama-sama menepuk jidat dengan punggung 
tangan mereka. 

Soleh hanya bisa tersenyum melihatnya. 


Gro makan malam, mereka kembali ke musholla untuk 
sholat isya. Setelah dari sholat isya, Soleh dan Cantika mengambil 
motor Soleh di rumah Raka. Belum lagi Soleh dan Cantika pergi. 
Raka dan Tari pun masih berdiri di teras rumah mereka, saat Memet 
dan Latif datang dengan lari tergopoh-gopoh. 

“Kai...Kai!” Panggil 2 bocah berusia 10 tahun itu. 

“Ada apa?” Raka langsung mendekati mereka. Soleh dan 
Cantika pun menunda niat mereka untuk pulang. 

“Acil Marni meminta kami minta tolong Kai,” jawab Memet. 

“Minta tolong apa?” Tanya Raka. 

“Mahda, Mahdi, dan Mahran, mau dibawa pergi orang, Acil 
Marni minta tolong Kai dan Nini, datang ke rumahnya sekarang,” 
jawab. Latif. 

“Siapa yang mau membawa. mereka pergi?” 

“Orangtuanya Paman Goni.” 
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“Ayo Aa kita ke sana!” Seru Tari. 

“Ya..ya, kalian tunggu di sini, kalian ikut mobil Kai saja ya.” 

"Ya Kai.” 

“Ayo Bie, kita duluan ke sana!” Ajak Cantika. 

“Tidak apa-apa aku ke sana? Nanti Cantika cemburu lagi!” 

“lih ini statusasinya berbeda Bie!” 

“Situasi Sayang.” 

“Ya itu, ayolah!” 

“Amma, kami ke sana duluan ya!” Pamit Cantika pada Tari. 
Sementara Raka mengeluarkan mobil pick up nya dari halaman 
samping rumah. 

“Iya.” 

“Assalamuallaikum.” 

“Walaikum salam.” 

Setibanya di rumah Marni. Tampak sebuah mobil terparkir di 
halaman rumah sederhana milik Marni. 

Dari luar terdengar suara tangisan Marni dan ketiga anaknya, 
dan suara seorang pria yang tengah memaki Marni. 

“Assalamuallaikum,” Cantika yang begitu turun dari motor 
Soleh langsung menuju pintu rumah Marni yang terbuka. 

“Walaikum salam,” sahut Marni diantara isakannya. 

“Cantika, tolong aku,” isak Marni. Marni yang menggendong 
Mahran menghampiri Cantika, Mahda dan Mahdi yang memegangi 
rok ibunya, mengikuti langkah ibunya, tanpa.melepaskan pegangan 
mereka. 


“Ada.apa sebenarnya Mbak?” 
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“Kamu orang luar, tidak usah ikut campur urusan keluarga 
kami.” Ujar pria tua yang ada di sana. 

“Saya memang bukan keluarga Bapak, tapi anak-anak 
Mbak Marni adalah anak asuh Abba saya, artinya mereka adalah 
adik-adik saya, dan Mbak Marni adalah keluarga saya. Apa mau 
Bapak sebenarnya?” Tantang Cantika dengan berani, meskipun 
dihadapannya berdiri tiga orang lelaki dan seorang wanita yang 
tidak dikenalnya. 

“Bawa ketiga anak itu, cepat!” Salah satu dari tiga pria itu 
memerintahkan dua orang pria lainnya dan juga wanita yang 
bersamanya, agar mengambil anak-anak Marni. 

“Stop! Jangan berani-berani main paksa Pak!” Seru Soleh, 
Cantika dan Soleh langsung maju untuk melindungi Marni dan 
anak-anaknya. 

“Dengar ya kalian berdua! Anak-anak Goni adalah cucuku, 
kalian tidak berhak menghalangiku mengambil mereka!” Seru 
Bapak itu marah. 

“Bapak juga tidak punya hak untuk memisahkan seorang ibu 
dari anak-anaknya!” Sahut Cantika. 

“Mereka akan hidup susah kalau tinggal dengan ibu mereka 
yang miskin, kalau tinggal bersamaku, mereka akan bahagia, karena 
segala kebutuhan mereka akan terjamin!” 

“Dengar ya Pak, jangan mengukur kebahagiaan dari harta. 
Mbak. Marni memang tidak kaya harta, tapi dia memiliki kasih 
sayang dan cinta yang akan. membuat anak-anaknya bahagia. 


Lagi pula, saya pastikan pada Bapak, mereka di. sini tidak akan 


kekurangan apapun!” 

“Tidak kekurangan apapun katamu? Dari mana Marni akan 
mendapatkan uang untuk pendidikan anak-anaknya? Kalau dia saja 
pekerjaannya hanya buruh cuci!” 

“Tadi saya sudah katakan pada Bapak, kalau anak-anak Mbak 
Marni adalah anak asuh orang tua saya. Soal pendidikan mereka, 
Bapak tidak perlu khawatir. Orang tua saya akan menanggung biaya 
pendidikan mereka sampai di mana yang mereka mau,” sahut 
Cantika. 

“Orang kampung belagu! Sekaya apa orang tuamu hah! 
Sampai begitu sombongnya ingin menanggung biaya pendidikan 


1” 


anak orang lain!” Ujar Bapak itu sinis. 

“Assalamuallaikum.” Raka tiba-tiba muncul bersama Tari. 

“Walaikum salam,” Soleh dan Cantika menepi, membiarkan 
orang tua mereka yang menghadapi pria tua yang merupakan Ayah 
mertua Marni. 

“Selamat malam Pak, kenalkan saya Raka dan ini Tari istri saya, 
saya Orang tua asuh dari anak-anak Marni. Mari silahkan duduk Pak, 
kita bicarakan ini dengan pikiran tenang dan hati dingin,” ujar Raka 
dengan suara lembut. 

Pria itu beserta tiga orang lainnya seperti terhipnotis saja 
mendengar ucapan Raka, hingga bersedia untuk duduk. 

“Saya sudah mendengar pembicaraan Bapak dengan Cantika, 
putri saya. Bapak memang mempunyai hak-atas anak-anak Marni 
karena'merekascucu Bapak, tapi yang paling berhak dari.semuanya 


tentu saja adalah ibu mereka, mereka masih-sangat membutuhkan 
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kasih sayang ibunya Pak. Terlalu kejam kalau mereka dipisahkan 
dari ibunya. Jika Bapak berniat untuk memberikan kasih sayang 
dan perhatian pada mereka, saya kira Bapak tidak perlu merebut 
paksa mereka dari ibunya. Bapak bisa datang kapanpun ke sini, 
untuk menengok mereka. Saya kira hal itu lebih baik Pak.” Ujar Raka 
panjang lebar. 

Bapak yang merupakan Ayah mertua Marni itu kembali 
seperti terhipnotis mendengar tutur kata Raka yang lembut. 

“Goni anak saya satu-satunya, apa salah jika saya 
menginginkan cucu-cucu saya menjadi pelipur lara saya, menjadi 
tempat saya mencurahkan kasih sayang?” 

“Tidak ada yang salah Pak. Itu hal yang wajar. Hanya saja, 
akan salah jika Bapak memaksa mereka terpisah dari ibunya,” jawab 
Raka. Ayah mertua Marni menundukan kepalanya. 

“Istri saya sedang sakit, ia sangat ingin bertemu dengan cucu- 
cucunya.” 

“Kalau begitu, Bapak bisa membawa anak-anak beserta 
Marni untuk menengok istri Bapak, saya kira Marni tidak keberatan 
untuk hal itu.” Kata Raka sambil menolehkan kepalanya pada Marni. 

“Kamu bersediakan Marni, pergi menengok nenek anak- 
anakmu?” Tanya Raka. Seperti ada keraguan pada wajah dan 
tatapan mata Marni. Cantika menggenggam jemari Marni, Marni 
menolehkan kepalanya pada Cantika. Marni mengamgguk setelah 
melihat: Cantika menganggukan kepalanya. Meski ia cemas 
anak-anaknya akan terenggut, dari sisinya jika'ia pergi. mengikuti 


mertuanya. Tapi keyakinan yang diberikan Cantika lewat tatapan 


Suami Pilihan Cantika | 338 


mata, genggaman jemari, dan anggukan kepala, membuat Marni 
mencoba untuk berpikir positif. 

“Kalau begitu, bisakan kita pergi besok pagi Marni? Aku takut 
istriku tidak sempat lagi melihat cucu-cucunya,” ujar Ayah mertua 
Marni. Kembali Marni menganggukan kepalanya. 

Ayah mertua Marni menarik napas lega. 

“Maafkan kekasaranku tadi Marni, maaf juga karena aku 
sudah membuat keributan di sini. Aku terlalu takut tidak sempat 
membawa cucu-cukuku bertemu neneknya. Terimakasih Pak Raka 
sekeluarga sudah membantu Marni dan anak-anaknya.” Ujar Ayah 
mertua Marni tulus. Raka menganggukan kepalanya. 


VYY 

“Huuhhh....kalau tadi sampai ada jotos, bagaimana ya Bie?” 
Tanya Cantika yang menghempaskan tubuhnya di atas kasur, begitu 
mereka tiba di rumah. Kaki Cantika menjuntai di sisi ranjang. 

“Ya tidak bagaimana-bagaimana. Yang jelas mereka akan 
kalah melawan kita.” Sahut Soleh dengan yakin. 

“Semoga mertua Mbak Marni tidak berusaha memisahkan 
Mbak Marni dengan anak-anaknya lagi ya Bie” 

“Aamiin, bagaimana dengan anak kita?” Tanya Soleh yang 
duduk di tepi ranjang setelah melepas sarung, peci dan baju 
kokonya. Menyisakan celana katok dan kaos oblong putih triple 
five di tubuhnya. Tangannya mengelus paha Cantika yang masih 
tertutup gamisnya. Cantika terkikik geli. 

“Bie sekarangssudah jadi King of Modus hihihi”. Cantika 
menarik lengan Soleh, sehingga Soleh rebah disampingnya. Telapak 


kaki dan jari kaki mereka saling menggoda, sementara jemari 
tangan Soleh meraba dada Cantika. Cantika menarik jari Soleh, dan 
menggigitnya pelan. 

“Awww, sakit Sayang!” Seru Soleh. 

“Habisnya jari Bie nakal!” Sahut Cantika dengan nada manja. 

“Kalau tidak ingin jarinya nakal, buka dong pakaianmu, biar 
jariku tidak perlu mencari-cari tujuannya” 

“Memang apa tujuannya?” Tanya Cantika sembari 
menolehkan kepala pada Soleh. 

“Puncak Himalaya” bisik Soleh. 

“Puncak Himalaya? liih Cantika bingung, apa hubungannya 
jari Bie, dada Cantika, sama puncak Himalaya? Jelaskan dong Bie!” 
Ujar Cantika dengan nada serius. Bahkan kini ia menatap Soleh 
dengan menopang kepalanya dengan tangannya. Tatapannya 
menuntut penjelasan. 

“Cantika tidak mengerti apa hubungannya?” 

“Umm..um” Cantika menggelengkan kepalanya. 

“Akan aku jelaskan, tapi beri aku satu ronde dulu, bagaimana, 
deal!?” Tanya Soleh sambil mengangkat kedua alisnya. 

“Ummm Bie, tanpa ditukar dengan penjelasan pun, Cantika 
dengan suka rela kok buka paha untuk Bie...habisnya goyangan mixer 
Bie enak, lebih enak dari makan es teler hihihihi” Cantika bangun 
dari. berbaringnya, untuk melepaskan pakaiannya. Soleh hanya 
tersenyum mendengar ucapan istrinya. Meski merasa janggal, jika 
nikmat yang dihasilkan dari goyang mixernya yang super dahsyat, 
hanya dibandingkan/dengan nikmat.menyantap semangkukes teler 
saja. 


Pa dan Soleh pergi ke pasar di pagi minggu berikutnya. 
“Masak apa Bie?” 


“Terserah Cantika saja” jawab Soleh. 

“Ummm...masak haruan masak kecap ya Bie. Cantika ingin 
makan itu deh” 

“Boleh” 

“Beli haruannya yang kecil-kecil aja ya Bie. Cantika tidak suka 
yang terlalu besar” 

"Iya Boleh” 

Mereka membeli ikan haruan setengah kilogram, kentang, 
daun sop, suun, dan bawang goreng. Juga cabe merah, cabe rawit, 
dan limau kuit. 

“Beli apa lagi Sayang?” Tanya Soleh. 

“Ada Bibik Jamu. Cantika boleh minum jamu. Bibik Surtixya 
Bie” 
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“Ayo, aku juga ingin minum jamu” 

IN Mereka berdua mendekati Bik Surti, penjual jamu gendong 
| yang rumahnya di kampung mereka. 

“Mau minum jamu Mbak Cantika, Mas Soleh?” 

"Iya Bik” jawab Cantika. 

“Mbak Cantika jamu apa?” 

Cantika berbisik di telinga si Bibik. Soleh mengernyitkan 
dahinya, penasaran dengan apa yang dibisikan istrinya pada Bibik 
jamu. 

Bik Surti tersenyum, lalu mengambil sebungkus jamu yang 
Soleh sendiri tidak tahu jamu apa. Tapi begitu Bik Surti selesai 
memindahkan isi bungkus jamu ke dalam gelas... 

“Sini bungkusnya Bik, aku mau lihat.” Soleh menadahkan 
tangannya, tapi Cantika lebih dulu merebut bungkus jamu dari 
tangan Bik Surti. 

“Jangan di kasih lihat Bik!” 

“Kenapa Sayang?” 

“Rahasia perempuan, ya kan Bik?” 

Bik Surti yang tengah menyeduh jamu untuk Cantika hanya 
tertawa saja. Jamu diseduh dengan campuran jamu kunir asem 
buatan Bibik yang masih hangat. Lalu diberi perasan jeruk nipis, dan 
sedikit madu. 

Cantika menerima jamu dari tangan Bik Surti. 

“Bie mau minum jamu apa?” 

“Sebentarya, boleh lihat-lihatkan Bik?” 

“Boleh” 
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Soleh sebenarnya sedang mencari bungkus jamu yang sama 
dengan yang diminum Cantika. Soleh penasaran, istrinya itu minum 
jamu apa. 

Saat ia menemukannya diantara bungkus jamu jualan si Bibik. 

“Ini jamu apa ya?” Soleh membaca tulisan dibagian belakang 
untuk mengetahui khasiat jamu tersebut. 

“Sari rapet” gumamnya sambil melirik Cantika yang sudah 
merah padam wajahnya, karena Soleh tahu jamu apa yang 
diminumnya. 

“Mas Soleh ingin minum jamu itu juga?” Tanya Bik Surti 
seraya tersenyum. 

“Memang boleh laki-laki minum ini juga?” 

“Itu jamu untuk perempuan Mas, Mas Soleh minum jamu 
sehat lelaki ini saja, pakai telor dua. Dijamin kuat goyang sampai 
pagi, goyang di acara dangdut loh maksud saya,” canda Bik Surti 
yang usianya sudah 40 tahun. 

"Ya boleh, aku minum yang tahan buat goyang dangdut 
sampai pagi saja,” sahut Soleh. 

“Bie mau goyang dangdut di mana!?” Tanya Cantika dengan 
wajah cemberut. Soleh tersenyum, lalu berbisik di telinga Cantika. 
Spontan wajah Cantika merah padam jadinya. 

“Ummm Bie nakal!” Dicubitnya pinggang Soleh hingga Soleh 
terpekik, dan mereka menjadi pusat perhatian pengunjung pasar 
lainnya. 

“Aduuuhspenganten baru, mesranya. Minum jamu pakai 


hintalu-(telur) ayam kampung Leh, biar kada lapah smanggutak 
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(tidak capek menggoyang). Canda Paman penjual ayam potong. 

Soleh hanya tertawa mendengar candaan itu, ia mengangkat 
satu jempolnya. Sementara Cantika merah padam wajahnya karena 
tersipu malu. 

Tiba-tiba datang seorang wanita bersama dua orang pria. 

“Surti! Kamu sudah nunggak bayaranmu lima hari ya, kalau 
sampai batas waktunya hutangmu belum lunas juga. Maka akan 
aku sita motor suamimu!” Ancam wanita itu yang diketahui Soleh 
dan Cantika bernama Bu Darti. Beliau terkenal sebagai rentenir di 
kampung mereka. 

“Maaf Bu Darti, suami saya sedang sakit, jadi tidak bisa 
bekerja, mohon jangan ambil motor kami Bu Darti” 

“Kamu tahukan, perjanjiannya kamu bayar 50 ribu sehari, 
selama 40 hari harus sudah lunas. Jika tidak lunas maka motormu 
aku sita. Batas waktumu tinggal 5 hari lagi, dan kamu sudah nunggak 
5 hari. Jadi kamu harus bayar 500 ribu lagi, paham!” 

"Iya Bu Darti, saya paham, hutang saya sisa 500 ribu lagi” 

“Bagus kalau kamu paham” 

Tanpa menyapa Cantika dan Soleh, Bu Darti langsung 
meninggalkan tempat itu bersama 2 orang pria yang tadi datang 
bersamanya. 

“Bibik kenapa berhutang sama Bu Darti?” Tanya Cantika. 

“Aku kepepet Mbak Cantika. Suamiku waktu itu masuk rumah 
sakit, butuh biaya untuk berobat. Aku bingung mau pinjam siapa, 
akhirnya'pinjam.Bu Darti” 


“Kenapa tidak datang pada kami atau Abbasaja?” 
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“Tidak terpikir waktu itu” 

“Bibik pinjam uang berapa sama Bu Darti?” 

“Satu juta, dicicil 50 ribu sehari, selama 40 hari” 

"50.000 x 40 = 2.000.000. Ya ampun...tidak salah tuh Bik!?” 

“Namanya juga rentenir Mbak, kata orang lintah darat. Ya 
mau bagaimana lagi, kalau lagi butuh duit, kepepet. Ya terpaksa” 
sahut si Bibik. 

“Suaminya masih sakit sekarang Bik?” Tanya Soleh. 

"Iya Mas Soleh” 

“Boleh kita tengok ke rumah nanti Bik?” 

“Boleh Mas Soleh” 

“Ya sudah. Ini tadi jamu kami berdua berapa?” 

“Jamunya 2 bungkus 10.000, telurnya tadi 2, jadi 6.000, 
semuanya 16.000” 

Soleh menyerahkan uang 50.000 pada Bik Surti. 

“Kembaliannya ambil aja Bik” ujar Soleh. 

“Benar Mas Soleh?” 

“Iya” 

“Alhamdulillah, terimakasih Mas Soleh, Mbak Cantika” 

"Sama-sama Bik” 

“Kita ke mana lagi Bie” 

“Kita cari Bu Darti” 

“Nih pikiran kita kok sama ya, Bie pasti ingin ngelunasin 
hutangnya Bik Surtikan?” 

“iya” 

"Hmmm...Cantika juga sudah berniat begitu Bie” 
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“Ayolah” 
IN Soleh dan Cantika menemui Bu Darti yang sedang duduk di 
| toko emas milik anaknya. 

Mereka menyampaikan niat mereka untuk membayar hutang 
Bik Surti. 

Cantika minta kuitansi tanda bahwa hutang sudah dilunasi. 
Setelah menerima kuitansi. 

“Bu, kalau minjamin orang uang, bunganya jangan setinggi 
langit dong. Kasihan mereka” ujar Cantika. 

“Cantika, aku ini bukan Abbamu yang dermawan dan 
hartawan, ini memamg pekerjaanku sebagai bank berjalan” 

“Tapi pinjam di bank juga tidak seperti itu Bu” 

“Jangan mengurusi urusan orang lain Cantika. Aku mau 
apapun itu urusanku” 

“Tapi kalau cara Ibu seperti itu, sama saja Ibu menari di atas 
penderitaan orang lain” 

“Aaah, Soleh bawa istrimu pergi dari sini. Anak kemarin sore 
bisa-bisanya ceramah di depan orang tua” 

“Cantika tidak ceramah Bu, Cantika hanya mengingatkan!” 

“Aku tidak perlu diingatkan, sudah pergi sana!” Bu Darti 
tampak sangat marah mendengar ucapan Cantika. 

“Ayo kita pergi Sayang. Biar Allah yang akan memberikan 
teguran, jika teguran dari sesama manusia tidak dihiraukan.” Ujar 
Soleh sambil meraih bahu Cantika. 

Mereka meninggalkan toko emas milik anak Bu Darti. Cantika 
masih saja mengomel karena sikap Bu Darti. 
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“Sudah Sayang, jangan mengomel terus. Nanti mulutmu 
capek, kalau kecapean, nati kita tidak bisa ciuman,” ujar Soleh 
mencoba bercanda agar Cantika tidak cemberut terus wajahnya. 

“Ummm Bie” Cantika mencubit pinggang Soleh. Mereka 
berencana untuk menengok suami Bik Surti sore nanti, sekalian 
menyerahkan kuitansi pelunasan hutang dari Bu Darti. 


VYY 

Tidak terasa, sudah beberapa minggu sudah Soleh dan 
Cantika menikah. 

Hari ini, pulang bekerja Cantika mampir membeli jagung dan 
kacang rebus. Baru saja ia keluar dari mobilnya, ketika seseorang 
memanggilnya. 

“Cantika!” 

Cantika menolehkan kepala, mencari orang yang 
memanggilnya. 

“Kak Yudi!” Serunya saat melihat siapa yang memanggilnya 
barusan. 

“Haay Cantika, apa kabar?” 

Yudi mengulurkan tangannya, mengajak Cantika berjabat 
tangan. 

“Alhamdulillah baik, Kakak sendiri bagaimana?” 

“Alhamdulillah baik juga, kamu masih tinggal di tempat yang 
dulu?” 

“ya masih, Kakak bukannya pindah ke Bogor ya?” 

“Iya, aku sedang menengok:nenek.dan kakekku disini, kamu 
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bagaimana? Pasti sudah Sarjana ya?” 

“Alhamdulillah, sudah Kak” 

“Kerja di mana?” 

“Di kantor batu bara milik Kakek.” 

“Ooh, aku jadi ingat waktu kita SMA, Cantika dilarang 
pacarankan? Bagaimana sekarang, masih dilarang pacaran apa 
tidak?” Tanya Yudi. Cantika terkikik geli. 

“Kalau sekarang bukan hanya di larang Abba pacaran, tapi di 
larang Allah juga!” Sahut Cantika, membuat kening Yudi berkerut 
karena tidak mengerti. 

“Maksudnya?” 

“Cantika sudah menikah Kak.” 

“Oh ya, kok kamu juga teman-teman tidak ada yang 
mengabari aku ya?” 

“Lupa Kak” 

“Suamimu orang mana?” 

“Paman Soleh.” Jawab Cantika dengan nada bangga. 

“Paman Soleh? Paman Soleh yang adik angkat Abbamu?” 

“Heeumm:. Cantika menganggukan kepalanya mantap. 

“Kok bisa..” guman Yudi dengan nada bicara tidak percaya. 

"Ya bisalah! Cantika perempuan, dia laki-laki. Cantika cinta 
dia, dia cinta Cantika.” Sahut Cantika cepat. Tampaknya ia mulai 
kesal karena orang-orang selalu mempertanyakan keputusannya 
menikah dengan Soleh. 

"Aku. rasassangat banyak pria yang mengharapkan cintamu, 


termasuk-aku. Tapi kenapa kamu memilih.Paman:Soleh, Cantika?” 
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Yudi sepertinya tidak menyadari kalau Cantika sudah mulai kesal 
dengan pertanyaan yang sama. 

“Cantika sudah bilang. Cantika cinta sama Paman Soleh! Apa 
itu masih kurang sebagai alasannya? Apa terlalu aneh kalau Cantika 
mencintai dia!?” Seru Cantika semakin kesal. Yudi jadi terkejut 
dengan reaksi Cantika yang seperti itu. 

“Maaf, kalau pertanyaanku membuatmu marah, tapi aku 
tidak bermaksud apa-apa, hanya sedikit penasaran saja. Maafkan 
aku ya Cantika.” Ucap Yudi tulus. Cantika yang menyadari sikap dan 
nada suaranya yang kurang sopan kemudian menghela napasnya. 

“Maaf ya Kak, terlalu banyak orang yang bertanya seperti 
itu. Aku jadi bosan menjawabnya. Moodku juga sedang tidak bagus 
hari ini. Sebaiknya aku pulang sekarang. Sekali lagi maafkan aku, 
assalamuallaikum,” pamit Cantika. 

"Walaikum salam” sahut Yudi. 


Can memarkir mobilnya di samping rumah. Setelah itu 
ia ke luar dari mobil dan mengunci pintu mobil, ia mencari kunci 
rumah di dalam tasnya, setelah ketemu, ia langsung masuk ke 
dalam rumah dan menuju dapur. 

la mengambil air mineral gelas dari dalam kulkas, lalu duduk 
di kursi dapur. la menyedot habis minumannya, setelahnya ia 
menarik napas lega. 

Cantika beranjak ke ruang tengah, ia duduk lalu meraih 
remot tv, dicarinya acara yang bisa membuat hatinya terasa lega. 
la sendiri bingung kenapa perasaannya jadi tidak menentu begini. 
Kadang ia merasa ingin marah hanya karena hal kecil saja, kadang 
ia ingin menangis hanya karena hatinya tersentuh sedikit saja. 
Melihat berkas menumpuk di kantor malah terasa semakin malas 


saja bekerja. 


“Assalamuallaikum.” Suara ketukan di pintu depan 
membuyarkan lamunan Cantika. Bergegas ia membuka pintu 
depan. 

“Walaikum salam, Bie..hiks...hikss...” Cantika langsung 
memeluk Soleh dengan erat, tidak perduli Soleh baru datang dari 
sawah, dan bajunya kotor terkena lumpur. 

“Ada apa Sayang?” Tanya Soleh dengan nada cemas. 

Cantika menggelengkan kepalanya yang bersandar di dada 
Soleh. 

“Kalau tidak ada apa-apa, kenapa Cantika menangis?” 

“Cantika kesal Bie..hiks..hikss..” 

“Bagaimana kalau aku mandi dulu, terus Cantika bikinkan 
aku minum, baru kita ngobrol, oke.” 

“Ikut,” rengek Cantika 

“Ikut ke mana?” Tanya Soleh bingung. 

“Ikut mandi, Cantika juga belum mandi Bie” rengekannya 
semakin menjadi, persis seperti saat ia kecil dulu, merengek minta 
di ajak naik motor. 

“Ya sudah. Ayo kita mandi, tapi jangan salahkan aku ya 
kalau acaranya jadi tidak hanya sekedar mandi” Soleh tersenyum 
menggoda sambil menjawil dagu istrinya. 

“Hihihi acara apa lagi kalau di kamar mandi selain mandi 
Bie? Gosok gigi? Pakai sabun dan shampoo? Itu sudah masuk ritaul 
mandi Bie!” Cantika terkiki geli. 

“Ritual Sayang.” 

"Ya itu.” 
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“Ada dong acara yang bisa dilakukan di kamar mandi selain 

itu” 

“Acara apa?” 

“Making baby!” 

“lih Bie nakal, Cantika habis pulang kerja, capek tahu!” 
Rungutnya kesal. 

“Kalau Cantika capek, ya kita cancel dulu making babynya. 
Grepe-grepe sedikit boleh dong ya” 

“Ummm..Bie,” Cantika menyubit pinggang Soleh dengan 
wajah cemberut. 

Soleh tertawa melihat wajah cemberut istrinya. 

‘Menangis, tertawa, cemberut. Begitu mudahnya berubah 
hanya dalam hitungan menit. Itulah Cantika cantikku, tidak pernah 
menyimpan kesedihan terlalu dalam, tidak pernah memendam 
kebencian’ 


VYY 

Mereka sudah selesai mandi. Plus grepe-grepe yang berakhir 
dengan making baby tentunya. Karena mana pernah Cantika bisa 
menolak goyangan Soleh yang katanya lebih nikmat dari makan es 
teler. 

Soleh membuat secangkir teh hangat dan segelas susu 
coklat hangat. Mereka menikmati jagung dan kacang rebus sambil 
menunggu waktu maghrib. 

Cantika duduk di atas pangkuan Soleh. Soleh-menyuapinya 


kacang rebus. 
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“Tadi Cantika ingin bicara apa Sayang? Apa yang membuat 
Cantika cantik tersayangnya Bie Soleh menangis?” 

“Cantika kesal Bie.” 

“Kesal kenapa Sayang.” 

“Kenapa sih, orang-orang itu selalu bertanya, kenapa Cantika 
pilih Paman Soleh sebagai suami? Apa sih hebatnya Paman Soleh? 
Memang salah ya Bie, kalau Cantika pilih Bie?” 

“Terus Cantika jawab apa Sayang?” 

“Cantika jawab, kalau Cantika ay lap yu sama Bie, Bie juga ay 
lap yu sama Cantika.” 

“Ehmmm orang-orang menganggap, kalau aku tidak pantas 
mendapatkan cinta Cantika, tidak pantas jadi suami Cantika. Aku 
ini bukan siapa-siapa, bukan apa-apa. Aku hanya maling yang 
beruntung karena diangkat adik oleh Abba. Dan sangat beruntung 
karena mendapatkan cinta Cantika. Dan lebih beruntung lagi, 
karena direstui oleh orang tua Cantika juga mendapat restu dari 
Allah untuk menjadi jodohmu Sayang.” Ujar Soleh dengan mata 
berkaca-kaca. 

Cantika memeluk leher Soleh, lalu terisak di atas bahu Soleh. 

“Bie orang baik, Cantika orang baik, wajarkan kalau kita dapat 
restu, Bie jangan pernah menyebut diri Bie maling lagi. Bie bukan 
maling, Bie hanya berusaha untuk bertahan hidup. Cantika sayang 
sama Bie, cinta sama Bie. Bie jangan pernah tinggalin Cantika ya, 
Cantika pasti sakit kalau Bie tidak ada..hikss...hikss” 

“Kamu bicara, apa Sayang, aku tidak akan. pernah 
meninggalkanmu, selagi aku masih bernapas. Aku akan ada di 
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sampingmu, bersamamu.” Sahut Soleh meyakinkan. Dielusnya 
punggung istrinya dengan penuh kelembutan. 

Cantika menyusupkan wajahnya ke leher Soleh. 

“Ummmm, diendusnya aroma tubuh Soleh. 

“Bie,” ditelusurinya leher Soleh dengan bibirnya. 

“Sayang, sebentar lagi maghrib.” Soleh mengingatkan dengan 
suara lembut. Soleh takut ia tidak bisa bertahan terhadap godaan 
Cantika. 

Cantika melepas pelukannya, lalu turun dari atas pangkuan 
Soleh dengan wajah muram. 

“Sayang!” Panggil Soleh, tapi Cantika tidak menghiraukan 
panggilan Soleh. Ia masuk ke dalam kamar, lalu menutup dan 
mengunci pintu kamar dari dalam. 

Aduuh...kenapa dia marah, tidak biasanya dia sesensitif ini... 
apa mau datang bulan lagi? Hhhhh...kalau benar, berarti akan libur 
goyang lagi. Punya anaknya tertunda lagi' 

“Sayang, buka dong. Ayo kita ke musholla yuk, pulang dari 
musholla nanti kita makan malam di luar ya, Cantika mau makan 
apa Sayang? Mau makan bakso, gado-gado, nasi goreng, atau bebek 
sinjai?” Bujuk Soleh. Tidak terdengar sahutan dari dalam. 

Soleh mengeluarkan jurus terakhir rayuannya. 

“Ehmm makan roti bakar sama es teler sepertinya enak loh, 
Cantika mau ikut tidak. Kalau tidak, aku ajak siapa ya mak....” 

“Ikuuuttt!!!” Wajah bersimbah air mata Cantika muncul di 
ambang pintu. 

“Ikut..hiks...hikss... Cantika mau es teler..hikss..hikss.” Cantika 
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menatap wajah Soleh dengan air mata bercucuran. Soleh tidak 
mengerti kenapa istrinya tiba-tiba sesensitif ini. 

"Iya, nanti kita makan es teler ya Sayang. Sekarang kita sholat 
maghrib dulu ke musholla, oke.” Soleh menghapus air mata Cantika. 

“Heum,” Cantika menganggukan kepalanya. 

“Cuci mukamu, pakai hijabmu, oke” 

“Heum.” 

“Pinter, istrinya Bie Soleh, sudah cantik, pinter, baik lagi” puji 
Soleh memerahkan wajah Cantika. 

“Engghh Bie nakal!” Cantika memukul dada Soleh pelan, 
Soleh hanya tersenyum menerima pukulan manja dari istrinya. 
Dikecupnya pipi Cantika sekilas saja. 

“Sekarang hanya es teler yang bisa meluluhkan hati Cantika 
cantikku tersayang. Kalau dulu hanya suara motorku yang bisa 
meredakan ngambeknya...Cantikaku meski sosok yang sangat 
sederhana, apa adanya. Tapi luar biasa istimewa’ 


VYY 

Seperti janji Soleh tadi, usai maghrib mereka pergi untuk 
makan es teler dan roti bakar. Soleh berdoa dalam hatinya, semoga 
istrinya tidak terserang batuk dan flu karena makan es teler. Kalau 
sampai Amma tahu Cantika flu dan batuk karena ia mengajaknya 
makan es teler. Bisa-bisa ia bakal kena ceramahi ibu mertuanya itu. 

Cantika memakan es telernya dengan bersemangat. Seakan 
ia baru sekali ini makan es teler. 

“Tambah dongBie,” rengeknya setelah habis satumangkuk. 


Suami Pilihan Cantika | 355 


“Cukup Sayang, besok lagi ya Sayang. Nanti kamu sakit perut. 
Kalau Amma tahu kamu sakit karena habis makan es teler, pasti aku 
yang kena marah Amma. Cantika tega, aku dimarahin Amma?” 

“Ummm” Cantika menggelengkan kepalanya. 

“Kita pulang ya” 

“Roti bakarnya boleh nambah buat dibungkus nggak Bie?” 

“Iya boleh, ingin rasa apa?” 

“Ehmm nenas ya Bie, nanti beli pisang molen mini juga ya 
Bie.” 

“Iya boleh,” Soleh memesan roti bakar untuk di bawa pulang. 

“Cantika tidak ingin makan nasi?” 

“Umm” Cantika menggelengkan kepalanya. 

“Tapi nanti kita beli bebek sinjai dulu sebelum pulang ya, di 
rumah tidak ada lauk, siapa tahu nanti Cantika lapar” 

“Uuum” Cantika menganggukan kepala. Soleh jadi sedikit 
bingung, karena istrinya jadi seperti kehilangan kebawelannya. Tapi 
manjanya seperti bertambah kadarnya. 

Mereka menuju pulang dengan membawa dua potong bebek 
sinjai, dan dua porsi roti bakar, dan pisang molen mini. Satu potong 
bebek, dan satu porsi roti bakar, niatnya akan diberikan pada orang 
tua mereka, saat mengantar mobil Cantika ke sana nanti. Soleh 
menjalankan mobil Cantika dengan santai saja. Diliriknya Cantika 
yang hanya diam saja. Cantika sedang mengunyah pisang molen 
minikesukaannya. 

“Bie” 


“Hmmm” 
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“Lihat, di pagar rumah Bu Darti ada tulisan, rumah ini dijual” 
tunjuk Cantika pada spanduk ukuran kecil yang terpasang di pagar 
rumah Bu Darti. 

"Iya, ehmm mungkin Bu Darti ingin beli rumah yang lebih 
besar lagi” ujar Soleh. 

"Iya ya Bie, ummm gimana tidak kaya, kalau usahanya 
mendapatkan laba 100 persen hanya dalam hitungan puluhan hari” 
gumam Cantika. 

“Mendapat laba nikmat di dunia, tapi laba siksa sudah 
menunggu di akhirat. Semoga Allah memberikan hidayah pada Bu 
Darti, agar bisa bertobat sebelum terlambat, aamiin” 

“Aamiin” 


Mere tiba di rumah Raka, terlihat sebuah motor 
terparkir di halaman rumah Raka. 

“Ada siapa ya Bie?” 

“Tidak tahu Sayang.” 

Dari dalam rumah ke luar Raka, Tari, dan Bu Darti beserta 
anaknya yang memiliki toko emas di pasar. 

“Bu Darti! Ada apa ya Bie?” 

“Nanti tanya Abba saja ya.” 

Cantika turun dari dalam mobil, Raka bergegas membukakan 
pintu garasi, agar Soleh bisa memasukan mobil Cantika dan 
mengeluarkan motor dari dalam garasi. 

“Assalamuallaikum.” 

“Walaikum salam, dari mana Sayang?” Tanya Tari. 

“Dari depan Amma, ini bebek sinjai sama roti bakar untuk 
Abba sama Abba.” 
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“Alhamdulillah, terimakasih Sayang.” 

“Bu Darti tadi ngapain Amma?” 

“Minta tolong buat jualin rumah sama toko emasnya” 

“Kok dijual?” 

“Bu Darti ikut investasi, ternyata investasi bodong. Padahal 
dia tanam modal milyaran, uang modalnya dari menggadaikan 
rumah, mobil, dan toko emasnya.” 

“Duuuh kasihan ya Bu Darti, terus kalau dijual rumahnya, Bu 
Darti mau tinggal di mana?” 

“Katanya sih sementara mau tinggal di rumah kontrakannya, 
diakan punya banyak rumah kontrakan.” 

“Tapi itukan rumah petak Amma.” 

“Ya mau bagaimana lagi.” 

“Kasihan ya Amma, Bu Darti sih kalau minjemin orang uang 
labanya 100%, peringatan tuh dari Allah. Biar sadar kalau dia sudah 
salah” 

“Semoga saja kejadian ini bisa membuka hati Bu Darti. Biar 
tidak melakukan usaha rentenir lagi.” 

“Aamiin” 

“Eeh kita kok malah berdiri di sini, ayo masuk!” 

“Nggak aah Amma, Cantika mau langsung pulang aja. Cape, 
ngantuk, kami juga belum sholatisya Amma, Bie kita langsung pulang 
ya 
dengan Raka. 


J~” 


Cantika memanggil Soleh yang tengah terlibat pembicaraan 


“Iya Sayang,” jawab Soleh. 
“Kami pulang ya Amma,” Cantika mencium punggung tangan 


Tari, sementara Soleh mencium punggung tangan Raka. Kemudian 
keduanya bertukar posisi. 

“Assalamuallaikum.” 

“Walaikum salam.” 

Soleh menjalankan motornya dengan pelan saja. 

“Ternyata Bu Darti tertipu investasi bodong Bie” 

“Iya, tadi Abba sudah cerita” 

“Kasihan ya Bie” 

"Iya Sayang, ini teguran dari Allah, agar Bu Darti bisa 
instropeksi diri, agar bisa menyadari kesalahannya” 

“Semoga saja Bu Darti juga berpikiran begitu Bie” 

“Aamiin.” 


VYY 

Soleh terjaga dari tidurnya, saat merasakan ada yang merayapi 
dadanya. Tanpa membuka mata, ditangkapnya yang merayap dari 
dada ke perutnya. Setelah tertangkap baru ia membuka matanya. 
Dibawa kebibirnya benda yang merayap tadi, kemudian dikecupnya 
penuh cinta. 

“Ada apa?” 

“Ummm...” Cantika menggumam dengan wajah merona. 

“Ada apa Sayang? Cantika lapar, haus, atau apa?” 

“Ummm...” jari Cantika mengusap bibir Soleh pelan, matanya 
seperti terpaku pada bibir Soleh. 

Soleh tersenyum. 


“Mau dicium?” 
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“Heum” Cantika menganggukan kepalanya. 

“Aku yang cium, atau Cantika yang ingin cium aku?” 

“Mau dicium Bie,” rengek Cantika. 

Perasaan Cantika sebenarnya sedang gelisah, tapi ia 
tidak tahu gelisah karena apa. Karena itulah ia terbangun. Ingin 
mengungkapkan kegelisahannya pada Soleh, tapi ia sendiri tidak 
mengerti dengan kegelisahan yang dirasakannya. 

Soleh bangun dari berbaringnya, lalu membungkuk di atas 
Cantika. Wajahnya mendekat ke wajah Cantika. 

“Upah minta ciumnya, making baby ya Sayang?” 

“Heum” Cantika menganggukan kepalanya. 

Bibir Soleh mendekati bibir Cantika. 

"Ay lap yu” bisiknya. 

"Ay lap yu tuu Bie” 

Soleh membisikan doa sebelum memulai melabuhkan 
bibirnya di bibir istrinya. 

Mereka berbaring berpelukan setelah usai making baby. 

“Bie” 

"Ya Sayang” 

“Hati Cantika kenapa gelisah ya Bie.” 

“Gelisah bagaimana Sayang?” 

"Perasaan Cantika sedang tidak enak.” 

“Sedang tidak enak?” 

“Ummmi..ada apa ya Bie, apa akan ada hal buruk yang akan 
terjadi?” 


“Positif thinking Sayang, berpikir positif.akan membuat kita 
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merasa tenang. Serahkan semua pada yang Maha Kuasa, apapun 
yang akan terjadi, itulah yang terbaik dari NYA.” 

“Semoga ini hanya perasaan gelisah karena mood Cantika 
memang lagi jelek ya Bie” 

“Ehmm mood jelek saja, making babynya tadi hot banget!” 

“Ummm Bie, Cantika malu!” Cantika mencubit perut Soleh. 
Soleh terkekeh melihat wajah istrinya yang merajuk manja. 


VYY 

Soleh dan Cantika sudah mandi setelah making baby. 

“Cantika lapar Bie” 

“Bebek sinjai tadi adakan Sayang?” 

“Iya Bie” 

“Kita makan pakai itu saja, nasi banyak di pemanas” 

“Bie mau makan juga?” 

“Tidak apakan, bebeknya satu potong berdua” 

“Iya, Cantika siapkan dulu ya, Bie minumnya apa?” 

“Teh hangat saja Sayang” 

“Oke Bie” 

Tiba-tiba ponsel Soleh yang ada di dalam kamar terdengar 
berbunyi. 

“Siapa yang telpon jam 3 dini hari begini?” Gerutu Cantika. 

“Tidak tahu Sayang.” Soleh masuk ke dalam kamar, lalu 
mengambil ponselnya dari atas meja. 

“Abba!? Assalamuallaikum Abba” 


“Walaikumsalam Soleh; besok pagi Abba dan Amma pergi ke 
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Jakarta, kalian berdua tolong siapkan segala sesuatunya di sini ya” 

“Siapkan apa Abba?” 

Tanya Soleh tidak mengerti, karena Raka yang bicara tanpa 
penjelasan apa yang terjadi lebih dulu. Terdengar Raka menghela 
napas berat diujung sana. 

“Bundaku, nenek Cantika....meninggal beberapa saat lalu 
Soleh” jawab Raka dengan suara bergetar. 

Soleh terdiam mendengar apa yang dikatakan Raka. Setelah 
sadar dari keterkejutannya. 

“Innalillahi wa inna ilaihi rojiun, mendadak sekali Abba” 

“Ya Soleh, Bunda tidak sakit, tapi itulah takdir Allah. Tidak 
ada yang tahu kapan usia kita akan habis, tolong beritahu Cantika 
dengan pelan-pelan saja ya. Kuatkan hatinya, dia pasti sangat 
terpukul dengan kepergian neneknya, kami akan berangkat dengan 
penerbangan pertama. Jenazah akan di makamkan di sini atas 
permintaan Bunda sebelum beliau pergi, jadi tolong kamu urus 
segala sesuatunya di sini ya.” 

“Ya Abba” 

“Assalamuallaikum” 

“Walaikum salam” 

Soleh meletakan ponsenya kembali di atas meja. la terduduk 
di tepi tempat tidur. 

Apa. ini jawaban dari kegelisah yang tengah dirasakan 
Cantika. 

Ya Allah: 

Tolong beri ketabahan pada kami semua dalam menerima 
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takdirmu. 

Ya Allah. 

Aku mohon padamu, ampuni semua dosa Bunda Mia, dan 
terimalah amal ibadahnya. 

Aamiin’ 

“Bie, siapa yang telpon?” Cantika muncul di ambang pintu 
kamar. 

Soleh meraih lengan Cantika, lalu di dudukan di atas 
pangkuannya. 

“Ada apa Bie? Mata Bie menyiratkan kesedihan, apa ada 
sesuatu yang buruk sudah terjadi? Apa orang yang menelpon tadi 
menyampaikan hal itu? Siapa yang menelpon tadi Bie?” Desak 
Cantika tidak sabar. 

“Sayang, Cantika harus kuat, harus tabah, yang terjadi adalah 
takdir Allah.” 

“Bie.. ada apa sebenarnya, jangan membuat Cantika semakin 


1” 


cemas dong!” Rengek Cantika. 

Soleh meraih dagu Cantika. 

“Abba yang telpon.” 

“Abba? Abba bilang apa Bie?” 

“Abba mengabarkan kalau...kalau..hhhhh nenek Mia 
meninggal Sayang” ujar Soleh dengan suara nyaris tidak terdengar. 

Tubuh Cantika mematung, tatapannya tepat di manik mata 
Soleh, ia mencari kebenaran apa yang diucapkan Soleh barusan di 
sana. 


“Sayang, Cantika harus tabah” Soleh memeluk istrinya erat. 
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Tidak terdengar tangisan atau apapun yang ke luar dari bibir Cantika. 
la diam tidak bergerak juga tidak bersuara. Sesaat kemudian Soleh 
merasakan tubuh Cantika yang lemas dalam pelukannya. Cantika 
pingsan! 


Nk berusaha menyadarkan Cantika dengan meletakan 
minyak kayu putih di depan lubang hidungnya. 

Cantika membuka matanya, air mata langsung mengaliri 
pipinya. 

Soleh mendekap tubuh Cantika dengan erat. 

“Bie..hikss..hikss” 

“Ikhlas Sayang, Cantika harus ikhlas. Ini sudah kehendak 
Allah” Soleh mengelus bahu Cantika lembut. 

“Tapi kenapa..hiks..hikss...tiba-tiba begini Bie...hikss..hikss” 

“Sayang...tidak ada satupun manusia yang tahu kapan ajal 
akan menjemput. Karena maut datang tanpa permisi, tanpa suara, 
tanpa aroma, tidak juga menunggu kita siap untuk dijemput, kita 
harus/ikhlas Sayang, agar yang pergi, bisa meninggalkan kita dengan 
tenang” 
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“Kita ke rumah Abba yuk Bie” 

“Iya Sayang, pakai jaketmu ya” 

Soleh mengambil jaket Cantika, lalu memasangkan ke tubuh 
istrinya. Diambilnya juga hijab Cantika, dipasangkan di kepala 
istrinya. 

“Lemes Bie” 

“Aku gendong di punggung ya, kita jalan saja ke rumah Abba” 

“Heum” 

Cantika menganggukan kepalanya. 

Soleh berjalan dengan menggendong Cantika di punggungnya. 
Cantika merapatkan dadanya ke punggung Soleh. 

“Dingin Bie” 

“Ehmm” Soleh hanya menjawabnya dengan gumaman. 

Tiba di rumah Raka, Abba mereka itu yang membukakan 
pintu. 

“Kalian jalan kaki?” 

“Iya Abba” 

“Ya ampun, Soleh pasti cape menggendongmu” 

“Cantika lemas Abba..hiks..hikss..nenek...hikss...hikss” 
Cantika memeluk Raka. Kedua tangannya melingkari pinggang Raka. 

“Ikhlaskan Sayang, kita harus ikhlas ya, biar nenekmu pergi 
dengan tenang” Raka mengusap kepala putrinya. Matanya sendiri 
tampak berkaca-kaca. 

“Cantika” panggil Tari. 


F 
| 


“Amma!**Cantika berpindah memeluk Tari. Mereka berdua 


sama-sama Menangis. Tari menarik Cantika..agar. duduk dixsafa 
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ruang tengah. Raka dan Soleh juga ikut duduk di sana. 

“Nenek sakit ya Abba?” Tanya Soleh. 

“Tidak, menurut yang diceritakan kakek kalian pada Arka, 
nenek kalian baru selesai sholat malam. Begitu melepas mukenanya, 
dan menunduk untuk merapikan bekas sholatnya, lalu beliau 
menegakan tubuhnya. Tiba-tiba tubuhnya oleng, kemudian hampir 
jatuh di lantai. Untung kakek sempat menahan tubuh nenekmu. 
Lalu Kakek berteriak memanggil Arka. Nenek lantas dilarikan ke 
rumah sakit. Nenek sempat bicara banyak dalam perjalanan kata 
Arka. Tapi begitu tiba di rumah sakit. Nenek kalian menghembuskan 
napas terakhirnya.” Raka bercerita dengan mata yang berkaca-kaca. 
Tapi tampak jelas ia sangat tabah menerima kepergian Bundanya. 
Karena Raka tahu betul, kematian adalah sesuatu yang pasti akan 
terjadi. Hanya waktunya saja yang kita tidak tahu kapan akan terjadi. 


yyy 

Raka dan Tari batal ke Jakarta, Rika menyarankan mereka 
menunggu jenazah tiba saja di bandara. 

Tenda sudah terpasang di seputaran halaman rumah Raka, 
dan kursipun sudah tersusun beserta beberapa buah meja. 

Bendera besar berwarna hijau sudah terpasang di depan 
rumah. Sesaat setelah meninggalnya Mia diumumkan di musholla, 
setelah sholat subuh tadi, ibu-ibu dan remaja putri datang 
berbondong dengan membawa beras dalam wadah yang ditutup 
dengan sapu tangan. 

Sedang para pria sibuk membantu memasang tenda dan 
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menata kursi juga meja. Beberapa warga juga ada yang ikut 
membantu menggali kubur di pemakaman kampung mereka. 
Almarhumah akan di makamkan tepat di sebelah pusara ibunya. 

Raka dan Tari sudah pergi ke Bandara. Sementara Soleh dan 
Cantika menunggu di rumah saja. 

Warga kampung sangat mengenal Mia. Karena Mia dan 
keluarganya adalah penduduk asli kampung mereka. 

Cantika masih belum berhenti menangis. Nur memeluk erat 
tubuh sahabatnya. 

“Nenek sudah pergi Nul hiks...hikss..” 

"Iya, kamu jangan menangis terus, lebih baik kira berdoa, agar 
nenek tenang di alam sana” bujuk Nur. Nur berusaha menguatkan 
Cantika, meski sebenarnya ia sendiripun berurai air mata. 

Mukena strawberry pemberian Cantika masih tersimpan rapi 
di rumahnya. Cantika bilang itu mukena kesayangannya, karena 
merupakan pemberian nenek Mia. 

Keluarga Raka yang dari luar kotapun mulai berdatangan, 
mereka adalah saudara-saudara Mia beserta keluarga mereka. 

Saat ambulance datang membawa peti jenazah Mia. Cantika 
pingsan untuk kedua kalinya. la tidak sanggup melihat jenazah 
nenek tercintanya. la tak mampu melihat wajah-wajah duka yang 
mengiringi kedatangan jenazah neneknya. Terlihat juga orang tua 
Tari beserta adik-adiknya ikut serta. 

Rencananya jenazah Mia akan disholatkan setelah sholat 
dzuhur,dan akan langsung diantarkan ke peristirahatan terakhirnya. 

Bukan hanya Cantika yang beberapa. kali pingsan, tapi Rika 


juga, kini Rika duduk di sebelah Zaldi suaminya. 

Meski terlihat tegar, tapi Raka dan Tari tidak bisa 
menyembunyikan kesedihan mereka. Beberapa kali terlihat Raka 
yang duduk di sebelah Raffa menyentuh sudut mata dengan 
jemarinya. 

Cantika yang sudah sadar, duduk di sebelah Tari. Tari 
menggenggam jemarinya. Mereka semua bersama-sama 
melantunkan ayat-ayat suci. 

Sedangkan Arka dan Riza, sibuk membantu Soleh memper- 
siapkan segalanya. 

Raffa yang duduk diantara anak-anak dan cucunya menatap 
jenazah Mia dengan air mata menggenangi pelupuk matanya. 
Tapi ia tidak ingin membiarkan air mata itu jatuh ke pipinya. Cepat 
genangan itu dihapusnya. 

Raffa ingin Mia tenang di sana, karena itu ia berusaha untuk 
ikhlas melepas belahan jiwanya, istri tercintanya. Teman hidupnya 
yang sudah memberinya begitu banyak kebahagiaan. 

Beberapa hari ini, memang ada yang sedikit berbeda dari 
sikap Mia. Mia terkesan lebih manja kepadanya. Tidak ingin 
jauh sedikitpun dari sisinya. Mia pun juga berusaha untuk lebih 
memanjakannya. 

Masih terngiang ucapan Mia di telinga Raffa. 

Waktu kita tinggal sedikit lagi Aa, kapan lagi kita bisa saling 
bermanja kalau bukan sekarang, aku ingin sisa hidupku hanya 
bersama Ao, akwingin saat aku pergi ada Aa di sisiku. Aku ingin Aa 


menggenggam jemariku, aku ingin. Aa yang.menuntunku: Karena 
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itu aku tidak ingin berpisah dari Aa walaupun sejenak, karena aku 
tidak tahu pasti kapan aku akan pergi' 

Dan, tanda-tanda itu baru di sadari setelah Mia pergi. Apa 
yang diinginkan Mia terkabulkan. Ia pergi dengan Raffa ada di 
sisinya, menggenggam jemarinya. Menuntunnya sampai habis 
napasnya. 

Bahu Raffa bergoncang menahan isakannya. Raka yang 
menyadari itu segera memeluk bahu Ayahnya. 

“Ikhlas Ayah, ikhlaskan kepergian Bunda” ujar Raka dengan 
suara lirih. 

Raffa menganggukan kepalanya, memghapus genangan yang 
hampir jatuh ke pipinya. 

'Selamat jalan kekasihku, istriku, pujaan hatiku, belahan 
jiwaku. Kau separuh napasku, kau sepenggal jiwaku. Tunggu 
aku untuk menemuimu, akan tiba saatnya aku untuk datang 
menyusulmu. 

Ya Allah 

Aku mohon, ampuni semua dosa istriku, terima semua 
amal dan ibadahnya. Lapangkanlah kuburnya, jadikan dia sebagai 
penghuni surgamu, aamiin’ 

Raffa meraih buku Yasin, ia mulai membaca meski dengan 
suara tercekat karena menahan sesak di dadanya. 

Selamat jalan Bunda Mia Safarina, wanita tangguh meski 
bukan seorang Wonder Woman (I'M NOT WONDER WOMAN) 


Kn memanggil Raka, Tari, Rika dan Zaldi. Mereka 
berkumpul di bekas kamar Cantika kecil dulu. 

Sementara di luar pelayat masih berdatangan. 

"Ayah memanggil kalian, karena ada yang ingin Ayah 
sampaikan. Ini amanah Bunda kalian sebelum berpulang” Suara 
Raffa terdengar tercekat ditenggorokannya. 

la menghela napas sesaat. Berusaha menghalau sesak di 
dadanya barang sejenak. 

“Seperti yang kalian tahu. Ayah tidak memiliki siapapun 
selain kalian, hanya kalian yang Ayah miliki” 

"Ya Ayah” sahut semuanya dengan serentak. 

“Pesan Bunda kalian. Jangan pernah kalian berselisih paham 
hanya karena harta. Jaga silaturahim diantara kalian. Yang muda 
menghormati yang tua, yang tua mengayomi yang muda. Jangan 
pernah putus tali persaudaraan kalian” 
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“Ya Ayah” 

“Ayah ini hanya Ayah tiri kalian, kalian bukan darah daging 
Ayah. Tapi kalian harus tahu, kalau Ayah sangat mencintai kalian, 
sangat menyayangi kalian. Hari ini, Ayah ingin meminta maaf 
pada kalian, atas semua kesalahan Ayah, yang mungkin tidak Ayah 
sadari ada menyakiti perasaan kalian. Ayah tidak ingin ada yang 
mengganjal dalam hubungan kita, meskipun hanya sedikit saja. 
Ayah minta ikhlas dan ridho kalian atas semuanya” 

Rika langsung duduk berlutut di depan Raffa. Kepalanya di 
letakkan di atas lutut Raffa. 

“Kami yang harus minta ikhlas dan ridho dari Ayah. Kami 
yang sudah menerima begitu banyak dari Ayah, materi, cinta, kasih 
sayang juga perhatian Ayah. Ayah jangan merasa sendirian, kami 
anak-anak Ayah, kami keluarga Ayah. Ayah adalah Ayah terbaik bagi 
kami. Suami terbaik bagi Bunda, Kakek terbaik bagi anak-anak kami. 
Terimakasih Ayah sudah menemani Bunda sampai akhir hayatnya. 
Terimakasih untuk cinta Ayah kepada kami semua.” Ujar Rika 
dengan suara terbata-bata. 

Raffa meraih bahu Rika. Lalu di dudukannya kembali di sisi 
Zaldi. 

"Ayah selalu berdoa untuk kebahagiaan kalian, kebahagiaan 
rumah tangga kalian. Cinta dan kasih sayang kalian kepada Ayah, 
tidak bisa dibandingkan dengan apapun juga. Kalian sangat berharga 
bagi Ayah. Jika suatu saat nanti Ayah pergi menyusul.Bunda kalian. 
Tolong kuburkan Ayah disebelah Bunda kalian. Itu saja permintaan 
Ayah” ujar Raffa dengan menahan.air matanya. 
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“Insya Allah kami semua akan melakukan apa yang menjadi 
pesan Ayah dan Bunda” sahut Raka. Jujur saja, ada rasa tidak enak 
yang menyelinap di lubuk hati Raka saat mendengar permintaan 
Raffa tentang di mana ia ingin di makamkan. Tapi Raka berusaha 
menepis perasaan itu. Mungkin Ayah hanya sedang terbawa 
suasana saja, pikirnya. 


VYY 

Cantika masih berurai air mata. Soleh berusaha membujuknya 
untuk makan. 

“Tidak lapar Bie,” Cantika menggelengkan kepalanya. 

“Makan dong Sayang, sedikit saja. Kamu belum makan dari 
tadi malam.” Bujuk Soleh sambil menyodorkan sendok berisi nasi 
dengan lauknya ke mulut Cantika. 

“Nggak mau Bie” 

“Begini saja, Cantika cantiknya Bie Soleh mau makan apa. 
Nanti biar dibelikan. Mau soto, rawon, gado-gado, atau nasi 
kuning?” 

“Cantika tidak lapar Bie.” 

“Sayang, mungkin Cantika memang tidak merasa lapar, tapi 
perut Cantika pasti menjerit karena tidak diisi. Ayolah, makan ya 
Sayang, sedikit saja,” bujuk Soleh dengan lembut dan sabar. Raka 
yang menyaksikan dari ambang pintu kamar jadi tertegun. Matanya 
berkaca-kaca, ia merasa tengah melihat dirinya sendiri dalam diri 
Soleh. 

Setelah berusaha denganssangat sabar dalam@membujuk 
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Cantika. Akhirnya Cantika mau juga menelan makanannya. 

“Nggak mau nasi Bie, nasi rasanya asam!” wajah Cantika 
mengernyit, karena lidahnya merasakan asam pada nasi yang 
dikunyahnya. 

“Jadi Cantika mau makan apa Sayang?” 

“Mau babungku Bie” rengeknya. 

“Sebentar ya, aku minta tolong Nur untuk membelikan” 

“Heum” angguk Cantika. 

Raka segera menyingkir dari pintu kamar putrinya. Hatinya 
merasa tenang karena tidak salah sudah merestui pilihan Cantika. 


VYY 

Hujan rintik mengiringi pemakaman Mia. Banyak sekali 
pelayat yang mengantarkan ke pemakaman. Keranda diusung oleh 
Raka, Zaldi, Soleh, Riza, Arka, dan salah satu keponakan Mia. 

Meski berjalan dengan sedikit terseok, namun Raffa tetap 
mengantarkan belahan jiwanya ke peristirahatan terakhirnya. 

Raka tahu kesedihan mendalam yang coba disembunyikan 
Ayahnya. Meski berusaha untuk tidak menitikan air mata, namun 
akhirnya air mata itu jatuh juga di sudut mata Raffa. 


VYY 
Suasana pemakaman mulai sepi. Kini hanya tertinggal 
keluarga inti mereka saja. 
Mereka masih mengelilingi pusara Mia, dengan untaian doa 
untuk.orang yang mereka cintai. 


Raka, Rika, dam Raffa, masih berjongkok di sisi pusara Mia. 
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Raka menatap pusara ibunya dengan mata berkaca-kaca. 
'Bunda, terimakasih untuk semuanya. Terimakasih sudah 
| berjuang untuk mengandung, malahirkan, dan membesarkan kami. 
Terimakasih untuk cinta, perhatian, dan kasih sayangmu. Bunda, 
wanita terhebat di dalam hidupku. 

Ya Allah 

Aku mohon pada MU. 

Ampuni dosa ibuku, berikan dia tempat terindah di Jannah 
MU. Aamiin ya rabbal alaamiin' 

Disentuhnya bahu Rika, mengisyaratkan untuk waktunya 
mereka pulang. Zaldi meraih bahu istrinya, membawa Rika untuk 
berdiri dari berjongkoknya. 

Raka menatap Raffa. Ayahnya itu duduk bersimpuh di kepala 
makam Mia, tangannya memegang nisan Mia, Raffa meletakan 
keningnya di atas punggung tangannya yang memegang ujung 
nisan. 

“Ayah” panggil Raka dengan suara sangat pelan. Tidak ada 
sahutan. 

Raka beringsut mendekati Raffa. 

“Ayah” disentuhnya bahu Ayahnya. Dan yang terjadi membuat 
semua mata terbelalak. 

Tubuh Raffa jatuh ke tanah. 

“Ayah!” 

“Kakek!” 

Cepat Arka, Soleh, dan.Riza.mengangkat'tubuh Raffa. 

Raffa membuka matanya, 
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“Aku tidak apa-apa” ujar Raffa saat melihat wajah-wajah 
cemas dan berurai air mata yang tengah mengelilinginya. 

“Kita pulang sekarang ya Ayah” ujar Rika. 

"Ya, aku ingin cepat pulang. Aku merasa sedikit lelah” sahut 
Raffa. 

Merekapun melangkah meninggalkan pemakaman untuk 
menuju pulang kembali ke rumah, meninggalkan pemakaman di 
mana jasad orang terkasih mereka dikuburkan. 

Sekali lagi Raffa menatap pusara Mia. 

“Tunggu aku Sayang, aku pasti akan menyusulmu. Aku tidak 
ingin berlama-lama merasakan kehilanganmu. Kehilangan separuh 
dari diriku. Aku mencintaimu Mi...dan akan tetap mencintaimu, 
sampai ajal juga datang untuk menjemputku' 

“Ayah” Raka mengusap punggung Raffa. Raffa mengalihkan 
pandang dari pusara Mia. 

“Bunda sudah tenang di sana Ayah” 

"Ya...Raka. Dan aku pasti akan segera pergi ke sana untuk 
menyusulnya” gumam Raffa tanpa disadarinya. 

Hati Raka berdesir mendengar ucapan Ayahnya, perasaan 
tidak enak itu kembali menyusup di dalam hatinya. 

Ya Allah 

Aku pasrahkan semua kepada MU. 

KAU yang paling tahu apa yang terbaik bagi hamba MU. 

Hanya kuminta, berikan kesabaran, ketabahan,.dan keihlasan 
bagi kami semua, dalam menerima apapun yang sudah. menjadi 


ketentuan MU, aamiin’ 
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LAA masuk ke kamar Cantika di lantai atas rumah Raka. 
Mereka memang masih menginap di sana, karena di rumah Soleh 
ada kedua orang tua dan Soleha sekeluarga. Sedang Salim tidak 
datang, karena mendapat kontrak kesempatan belajar di Eropa dari 
perusahaan tempatnya bekerja. Ia memboyong istrinya ke sana. 

Soleh melihat Cantika tengah berdiri di depan kaca jendela 
kamarnya. 

“Sayang” Soleh memeluk Cantika dari belakang. Cantika 
mendongakan wajahnya, Soleh mendaratkan kecupan di puncak 
hidung Cantika. 

“Apa yang Cantika pikirkan?” 

“Umm Cantika memikirkan Kakek Raffa” 

“Kenapa?” 

“Pasti kakekssedih luar biasa- ditinggal nenek ya Bie, kakek 
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sayaaaang banget sama nenek..hikss...hiksss...kakek pasti merasa 
sangat kehilangan..hiks..hikss..” Cantika memutar tubuhnya, di 
peluknya Soleh, disandarkan kepalanya di dada suaminya. 

“Merasa sedih dan kehilangan itu suatu yang wajar Sayang. 
Tapi jangan meratapi apa yang terjadi. Kita semua tahu pasti, setiap 
yang bernyawa pasti akan mati. Jadi kita harus siap kapanpun untuk 
ditinggalkan atau justru meninggalkan. Aku melihat kakek cukup 
tabah menghadapi perpisahan ini. Apa lagi masih ada kita yang 
akan terus memberinya semangat untuk melanjutkan hidupnya, 
meski tanpa nenek di sisinya” ujar Soleh lembut. 

“Bie benar, Cantika akan bikin kakek tertawa lagi, ceria lagi. 
Kakek tidak boleh larut dalam kesedihan” Cantika melepaskan 
pelukannya di tubuh Soleh. 

Di dongakan kepalanya untuk menatap wajah Soleh, air 
mata kembali jatuh di pipinya. Ia terisak kembali secara tiba- 
tiba. Dipeluknya Soleh dengan erat. Sangat erat, lebih erat dari 
sebelumnya. 

“Ada apa?” 

“Cantika takut” 

“Takut apa?” 

“Takut Bie tinggalkan..hiks..hikss” 

“Aku tidak akan ke mana-mana Sayang” Soleh mengusap 
kepala Cantika lembut. 

“Janji ya Bie, jangan pernah tinggalin Cantika. Jangan pernah 
jauh dari'Cantikas.Cantika sakit kalau pisah dari'Bie” 

“InsyaAllah, aku akan selalu. bersama.Cantika..Sampai saat 
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akhir untukku tiba.” Soleh menangkup wajah Cantika dengan kedua 
belah telapak tangannya. 

"Sekarang, Cantika cantiknya Bie Soleh jangan menangis lagi 
ya. Sebaiknya Cantika tidur” 

“Tidurnya sama Bie, peluk ya Bie” 

"Iya Sayang 

Mereka berdua naik ke atas ranjang. Soleh membawa Cantika 
ke dalam dekapannya. 

“Bie” 

“Hmmm” 

“Kalau Cantika hamil, susah ya kalau kita mau tidur pelukan 
begini?” 

“Kenapa?” 

“Kalau hamil, perut Cantikakan besar, bagaimana Bie bisa 
meluk Cantika” 

“Bisa” 

“Bagaimana?” 

“Coba Cantika mukanya hadap sana” Soleh meminta Cantika 
membelakanginya. Lalu dipeluknya Cantika dari belakang. 

“Bisakan?” 

“Heum, bisa ya Bie, enak dipeluk begini Bie...bla..bla...” 
Cantika terus mengoceh sampai akhirnya ia tertidur. Soleh yang 
sudah lelah dan mengantukpun menarik napas lega, karena akhirnya 
ia bisá juga memejamkan mata dan mengatupkan mulutnya, yang 


terasa lelah menanggapi ucapan istrinya. 


YYY 
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Raffa berada di kamar yang ada di seberang kamar Cantika. 
Di kamar di mana biasanya ia menginap bersama Mia. Raffa masih 
duduk di atas sajadahnya. Ia baru selesai sholat malam. Tangan 
kanannya tengah menjentik biji-biji tasbih yang terbuat dari kayu 
pukaha. Mulutnya masih menggumamkan bacaan tasbihnya. 

Tubuhnya bergoyang pelan, sesekali ia menegakan 
punggungnya. Kemudian kembali pada posisi semula. 

Raffa meletakan tasbih di hadapannya. Ia menadahkan kedua 
tangannya ke atas. Matanya berkaca-kaca. 

“Ya Allah 

Aku terima takdir MU dengan ikhlas. 

Aku terima ketentuan MU dengan lapang dada. 

Namun ijinkan aku meminta. 

Meminta untuk diberi kesempatan agar bisa menyusul istriku 
segera. 

Segerakan waktuku ya Allah. 

Agar tubuh tua ini tak lagi menyusahkan orang lain. 

Segerakan waktuku ya Allah. 

Agar hati ini tak terlalu lama merasakan kesepian. 

Aku mohon, segerakan waktu untuk menjemputku kembali 
kepada MU. Aamiin ya rabbal alaamiin” 

Raffa mengusapkan kedua telapak tangan ke wajahnya. Ia 
bangkit dari duduknya, melipat sajadahnya. Meletakan sajadah itu 
diujung tempat tidurnya. 

laduduk ditepi ranjang, matanya menatapfoto pernikahannya 
dengan Mia yang ada di atas meja. 
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“Mi...meski kini kita berada di tempat yang berbeda. Tapi 
tidak ada yang bisa merubah perasaanku padamu. 

Hanya kau cintaku. 

Hanya kau pujaan hatiku. 

Hanya kau belahan jiwaku 

Tunggu aku ya Mi, aku pasti akan segera menyusulmu. Aku 
mencintaimu, dan akan tetap mencintaimu selamanya” 

Raffa kembali meraih tasbih yangia letakan di atas sajadahnya. 
la berbaring telentang dan kembali jemarinya menjentik tasbih 
mengiringi bacaan dari mulutnya. 


VYY 

Raka mengetuk pintu kamar Raffa dengan ketukan perlahan. 

“Ayah” panggilnya dengan suaranya yang lembut. 

“Ayah” panggilnya sekali lagi. 

Tak ada juga sahutan dari dalam. 

“Ayah, waktunya subuh” Raka mengulangi ketukan dan 
panggilannya. 

Tapi tidak ada sahutan, daun pintupun belum terbuka juga. 
Perasaan tidak nyaman yang sudah ia rasakan sejak semalam, 
semakin menjadi saja. 

Perlahan Raka memutar handel pintu, pintu terbuka, dan 
didorongnya dengan perlahan. 

Tatapan. Raka langsung tertuju ke atas ranjang. Ayahnya 
terbaring di sana masih dengan memakai baju koko. dan sarung 


di tubuhnya. Raka mendekat, terlihat olehnya kedua tangan Raffa 
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terlipat di dada, dengan tasbih terselip di salah satu tangannya. 

Raka memeriksa denyut nadi Raffa. Saat melihat wajah dan 
tubuh Ayahnya yang diam tak bergerak. 

Raka berlutut di sisi ranjang, saat ia merasakan denyut nadi 
itu tak ada lagi. Raka mengusap wajah Ayahnya pelan. 

“Innalillahi wa inna ilaihi ro'jiun” gumamnya dengan mata 
berkaca-kaca. 

Ditatapnya wajah Ayahnya yang terlihat begitu bersih, begitu 
damai, dengan senyum membayang di bibirnya. 

“Aku tahu, inilah yang Ayah inginkan. Aku tahu Ayah tidak 
ingin terlalu lama sakit karena Bunda tinggalkan. Aku tahu ini adalah 
jawaban dari doa Ayah. Ya Allah.. 

Ampuni dosa almarhum, terimalah amal ibadahnya. Dan 
berikan tempat yang paling indah untuknya di sisi MU, aamiin” 

Dengan langkah tenang, Raka mengambil kain dari lemari 
untuk menutupi tubuh Raffa yang telah pergi untuk selamanya. 

“Abba” Soleh muncul di ambang pintu. Matanya terpaku 
pada tubuh Raffa yang terbujur kaku. 

“Abba” 

“Kakek sudah pergi menyusul nenek Soleh” ujar Raka nyaris 
tak terdengar. 

“Innalillahi wa inna ilaihi ro'jiun” 

“Tunggulah di sini, aku akan memberitahu yang lainnya” 

"Ya Abba” Soleh terduduk di sisi ranjang. Matanya berkaca- 
kaca. 


“Bie” panggilan dari ambang pintu.mengagetkan Soleh, ia 
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terjengkit berdiri. Cantika tertegun di ambang pintu dengan mata 
tertuju pada tubuh yang tertutup kain dari ujung kaki sampai ujung 
kepala. 

“Sayang” Soleh segera meraih tubuh istrinya. Tubuh Cantika 
bergoyang-goyang, tapi ia tidak melepaskan tatapannya dari tubuh 
kaku Raffa. Tidak ada air mata yang ke luar dari mata Cantika. Tidak 
ada tangis dan sedu sedan dari bibirnya. Ia hanya terus menatap 
tubuh Raffa, sampai akhirnya pandangannya terasa sirna. 

“Cantika, ya Allah. Kuatkan hati istriku, tabahkan dia dalam 
menerima semua ini, Sayang..Sayang” 

Derap langkah terdengar menaiki tangga, isak tangis kembali 
terdengar. Seluruh keluarga yang sudah siap untuk sholat subuh naik 
ke lantai atas, begitu Raka memberitahu mereka akan kepergian 
Raffa untuk selamanya. 


1) saat yang lain sibuk di bawah untuk mengurus 
pemakaman Raffa. Soleh masih harus sibuk dengan Cantika yang 
tidak juga mau berhenti menangis sejak ia sadar dari pingsannya. 

“Sudah dong menangisnya Sayang, nanti kamu sakit kalau 
terlalu banyak menangis” bujuk Soleh untuk kesekian kalinya. 
Diusapnya lembut kepala Cantika yang bersandar di bahunya. 
Kedua tangan Cantika erat memeluk leher Soleh. Ia duduk di atas 
pangkuan Soleh. 

Tapi tangisan Cantika tidak mereda juga, meskipun matanya 
sudah sangat bengkak, dan pipinya sembab. 

Soleh tidak tahu harus begaimana lagi membujuk istrinya. 
Semua orangpun sudah berusaha membujuk agar Cantika 
menghentikan tangisannya. Tapi ia tetap saja menangis. 

Akhirnya Soleh memilih diam, ia hanya mengusap punggung 
istrinya pelan. Dibiarkannya Cantika.menghabiskan tangisannya. 
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Lama kelamaan suara tangisan Cantika menghilang. Hanya 
tertinggal isakan yang membuat tubuhnya bergoyang. Soleh tahu, 
istrinya sudah tertidur, nampaknya Cantika terlalu lelah menangis 
terus menerus, hingga ia tertidur. 

Perlahan Soleh mengangkat Cantika yang duduk di atas 
pangkuannya. Lalu menurunkan Cantika di atas ranjang. Disekanya 
air mata yang ada di pipi Cantika. Lalu dikecupnya lembut kening 
istrinya, sebelum ia menutupkan selimut ke tubuh Cantika. 

Baru saja kaki Soleh ingin beranjak meninggalkan Cantika, 
ketika terdengar Cantika bicara. 

“Jangan tinggalkan Cantika” gumam Cantika, tanpa membuka 
matanya. Soleh menolehkan kepalanya, ia tahu kalau istrinya tengah 
mengigau. Soleh kembali mendekati istrinya, kali ini mendaratkan 
kecupan di pipi istrinya. 

“Tidak ada yang akan meninggalkanmu Sayang, tidurlah” 
bisik Soleh. Terdengar Cantika menggumamkan sesuatu yang tidak 
jelas. Tapi matanya tetap terpejam dengan rapat. Setelah yakin kalau 
Cantika sudah lelap tertidur, baru Soleh beranjak meninggalkannya. 


VYY 
Soleh membangunkan Cantika saat Jenazah akan dibawa ke 
musholla untuk di sholatkan, lalu akan di makamkan di sisi pusara 
Mia. 
“Cantika mau ikut ke pemakaman Sayang?” Tanya Soleh 
lembut. 
“Heum” Cantika menganggukan kepalanya. 


Suami Pilihan Cantika | 387 


“Kalau begitu, ganti pakaianmu ya” Soleh berjalan ke lemari 
untuk mengambil pakaian untuk Cantika. 

“Cantika belum mandi Bie” 

“Mandinya nanti setelah pulang dari pemakaman saja” 

“Bau Bie” 

“Biar tidak mandi setahun, Cantika tetap wangi kok Sayang” 
sahut Soleh mencoba bercanda. Agar kemurungan sedikit berkurang 
dari wajah istrinya. 

“Umm Bie” rajuk Cantika dengan bibir cemberut. Soleh 
mengecup sekilas bibir istrinya. Berharap senyum hadir di bibir 
Cantika. 

“Ay lap yu, jangan menangis lagi ya Sayang. Ayo ganti 
bajumu” Soleh meletakan baju Cantika di atas tempat tidur. Cantika 
mengambilnya lalu ingin melangkah ke kamar mandi. 

“Mau ke mana?” 

“Mau ganti baju” 

“Gantinya di sini saja Sayang, sini aku bantu” tanpa menunggu 
persetujuan Cantika. Soleh melepaskan pakaian Cantika. 

“Ummm Cantikakan belum bilang mau dibantui ganti baju, 
Bie sudah main lepas saja” rajuknya dengan wajah cemberut. 

“Kenapa? Lebih enak dibantuinkan?” 

“Ummm” 

“Jangan cemberut begitu dong Sayang. Aku rindu 
senyumanmu ujar Soleh sambil menjawil ujung hidung Cantika. 

“Sudah selesai, ayo turun! Jangan menangis lagi ya” Soleh 
membimbing lengan Cantika untuk turun ke-lantai.bawah. 


YYY 
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Pelayat kembali memenuhi pemakan seperti hari kemarin. 
Rika dan Cantika yang terlihat paling terpukul diantara semuanya. 

Salsa mendekap Cantika dengan erat. Sementara Rika berada 
dalam dekapan Tari. 

Sebuah kehilangan besar tengah menimpa keluarga mereka. 
Kehilangan dua orang yang mereka cintai diwaktu yang hampir 
bersamaan. 

Salsa jadi teringat akan Kakek Sakti dan Nenek Sekarnya. Yang 
pergi dalam waktu hampir bersamaan. 

Cinta sejati, dari hidup hingga sampai mati. 

Pelayat sudah meninggalkan pemakaman, tinggallah keluarga 
yang dimakamkan yang tertinggal. 

Rika duduk bersimpuh di atas tikar yang di gelar di dekat 
pusara. Air mata tak berhenti membasahi pipinya. 

Diantara mereka semua, ia lah yang paling dekat dengan 
Raffa. Meski bukan Ayah kandungnya, tapi cinta dan kasih sayang 
Raffa sungguh luar biasa untuknya. Apapun yang ia minta, Raffa 
selalu menuruti permintaannya. Bagi Raffa, Rika adalah putri kecil 
kesayangannya. 

Ayah...aku tidak tahu bagaimana caraku untuk membalas 
semua kebaikanmu, cintamu, kasih sayangmu, juga perhatianmu. 
Kata terimakasih saja tidak cukup untuk itu. 

Ayah..meski kau telah pergi, tapi bagiku kau akan tetap hidup 
dalam hatiku. Kenangan bersamamu adalah kenangan terindah 
dalam'hidupku: 

Ayah. tak ada Ayah sebaik. dirimu .bagiku.-.Meski kita tak 
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terikat oleh darah, tapi kita terikat oleh cinta dan kasih sayang yang 
tulus. 

Terimakasih Ayah sudah hadir dalam hidup kami. Menjadi 
penyempurna kebahagiaan kami. Menjadi bagian penting dalam 
hidup kami. 

Ayah..semoga Allah mengampuni dosamu, menerima amal 
ibadahmu. Menempatkanmu di tempat paling indah bersama 
belahan jiwamu, aamiin ya rabbal alaamiin' 

Rika menundukan kepalanya dalam. Berusaha untuk ikhlas 
menerima cobaan yang datang beruntun di dalam hidupnya. 

Cantika duduk dengan tubuh bersandar di tubuh Soleh. 
Ditatapnya pusara kakeknya dengan linangan air mata. Masih 
teringat di dalam benaknya, bagaimana antusiasnya Raffa setiap 
menyambut kedatangannya ke Jakarta. 

Setiap ia ke Jakarta, apapun yang ia inginkan selalu dipenuhi 
oleh kakeknya. Bahkan tanpa dimintapun kakeknya selalu 
menghadiahi berbagai macam barang untuknya. 

Raka duduk di dekat Tari, wajahnya menunduk dalam. Tari 
menggengam jemari Raka lembut. Raka menolehkan kepalanya, 
Tari mengusap lengan Raka perlahan. 

“Tabah dan ikhlas ya Aa” ujar Tari nyaris berbisik. Raka 
menganggukan kepalanya. Ia berusaha mengukir senym di bibirnya. 

Dua pusara baru, dan dua pusara lama ada di hadapan 
mereka: Yang terkubur di sana adalah orang-orang terdekat Raka. 
Kakeknya, Neneknya, Bundanya,. dan Ayahnya. Entah. siapa lagi 
berikutnya. 
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Raka sudah pasrah pada takdir yang Maha Kuasa. Siapapun 
nanti yang akan menyusul, itu sudah ketentuan yang tidak bisa 
ditawar lagi. Di mana saat itu wajah tampan dan cantik tak penting 
lagi. Harta dan tahta tidak diperlukan lagi. Nama besar dan terkenal 
tidak berpengaruh lagi. Yang diperlukan hanyalah amal dan ibadah 
kita. Yang akan membawa kita pada indahnya surga. 

Tari mempererat genggamannya di jemari Raka. Raka 
menolehkan kepalanya. Di tatap wajah istrinya, ia berharap bisa 
sehidup semati dengan istrinya, seperti Ayah dan Bundanya. 


Na hari ketujuh meninggalnya Raffa, semua keluarga 
kembali ke rumah mereka masing-masinh. Begitupun Soleh dan 
Cantika yang kembali ke rumah mereka. 

Pagi ini Cantika tampak masih tertidur pulas di atas ranjang, 
ia tidur lagi usai sholat subuh tadi, wajahnya tampak terlihat tenang, 
setelah hari-hari penuh dengan air mata yang harus dilewatinya. 

Soleh yang setelah subuh tidak tidur lagi, ia membersihkan 
rumah, mencuci pakaian, dan memasak sarapan untuk mereka 
berdua. 

Setelah sarapan siap, Soleh membangunkan istri cantiknya 
dengan lembut. 

“Sayang bangun, kita sarapan dulu” bisik Soleh di telinga 
Cantika. 

“Ummm Gantika, nggak lapar Bie” jawab Cantika yang tampak 


malas membuka matanya. 


“Ayolah Sayang kita sarapan dulu. Aku sudah masak telur 
dadar dengan tumis buncis sama jagung. Kita sarapan ya” bujuk 
Soleh. 

“Ummm nggak lapar Bie” 

“Kalau Cantika nggak mau sarapan, tidak apa. Tapi temani 
aku sarapan ya, tidak enak sarapan sendirian” rayu Soleh dengan 
menggunakan tak tik terakhirnya. 

Cantika membuka matanya, lalu mengulurkan kedua 
tangannya. Meminta Soleh untuk membangunkannya. 

“Ehmm istri Bie Soleh yang cantik tambah manja ya sekarang” 
ujar Soleh bermaksud menggoda. Tapi godaannya membuat mata 
istrinya berkaca-kaca dan wajahnya jadi cemberut. 

“Bie tidak suka Cantika manja?” Rajuknya dengan air mata 
yang mengalir jatuh di pipinya. Soleh menghapus air mata Cantika, 
lalu dikecupnya pipi istrinya. 

"Aku suka seperti apapun Cantika. Mau manja, mau bawel, 
mau ngambek, aku tetap ay lap yu sama Cantika. Jangan menangis 


” 


ya 

“Ummm Cantika juga ay lap yu sama Bie, Bie baik, sabar, 
perhatian, meskipun Bie sudah tua” sahut Cantika. Soleh menghela 
napasnya, istrinya selalu begitu, melambungkannya di awal, 
membantingnya di akhir. Namun itu tidak menjadi masalah bagi 
Soleh, ia sudah terbiasa dengan hal itu. 

"Ayo, mau digendong di depan atau di belakang?” Tanya 
Soleh. 

“Di depan” Cantika melingkarkan tangannya di leher Soleh. 
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“Ehmm seperti kangguru bawa anaknya kalau begini ya” ujar 
Soleh. 

“Ummm Bie, Cantika bukan kangguru. Tapi iya sih, kata 
Amma karena Cantika lahir prematur jadi diasuh dengan metode 
kangguru hihihi...” kikikan Cantika membuat Soleh tersenyum 
bahagia. Keceriaan istrinya mulai hadir kembali. 

“Kita sarapannya sambil nonton televisi ya” 

“Heum” 

“Cantika turun dulu, aku ambil nasi dan lauknya dulu ke 
dapur, oke!” 

“Oke” 

Soleh menurunkan Cantika di atas sofa, sementara ia beranjak 
ke dapur untuk mengambil nasi dan lauknya. 

Soleh kembali dengan nampan berisi sepiring nasi dengan 
lauk pauknya. Juga segelas teh hangat sebagai minumannya. 

“Ehmm ini enak banget, cobain sedikit Sayang” Soleh 
menyodorkan sendok berisi nasi dan lauknya pada Cantika. 

“Nggak mau” 

“Cobain dong Sayang, ini kubuat dengan cinta dan kasih 
sayangku untukmu. Sayangkan kalau cinta dan kasih sayangnya 
tidak dicicipin” bujuk Soleh. 

“Ummm” 

“Ayo, aaa...nah begitu dong. Cantika cantik harus makan, 
kalau tidak makan bagaimana bisa Bie Soleh menggoyang. Cantika 
pasti lemes kalawnggak makan. Kalau nggak making baby bagaimana 


kita bisa cepat punya baby Sayang” bujuk Soleh, agar.Cantika mau 
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kembali menyuap makanannya. 

“Ummm Bie genit, nakal!” Cantika mencubit perut Soleh 
dengan wajah memerah. 

Soleh menangkap tangan Cantika. Lalu membawa ke bibirnya, 
dikecupnya dengan mesra. 

"Ay lap yu Sayang” 

“Ehmm..ay lap yu tuu Bie” 

“Makan lagi ya, biar kita bisa making baby. Kita sudah satu 
minggu libur making baby Sayang” bujuk Soleh sambil kembali 
menyuapkan makanan ke mulut Cantika. 

Cantika menerima suapan Soleh dengan wajah tersipu. 

Nasi di dalam piring sudah habis mereka makan berdua. Teh 
hangatpun sudah habis juga. Soleh ke dapur untuk mencuci bekas 
makan mereka, Cantika mengikuti di belakangnya. 

“Cantika mau apa?” 

“Mau minum air putih Bie” Cantika mengambil gelas, lalu 
ingin membuka kulkas. 

“Jangan minum air es Sayang” tegur Soleh begitu melihat 
Cantika ingin membuka pintu kulkas. 

“Enghh Cantika haus Bie” 

“Minum air putih biasa saja ya Sayang” 

“Hhhh..iya deh” Cantika akhirnya mengalah. 

Setelah Soleh selesai mencuci piring, dan Cantika sudah 
Minum. 

“Siap untuk digoyang. Sayang?” Bisik“ Soleh ..membuat 
semburat merah menjalari wajah Gantika. 


“Umm” Cantika menganggukan kepalanya. Soleh langsung 
membopong istrinya masuk ke kamar tidur mereka. 

Dibaringkan Cantika di atas ranjang. Wajah Soleh mendekati 
wajah Cantika. Dilumatnya dengan lembut bibir istrinya. 

“Ay lap yu Sayang” 

“Ay lap yu tuu Bie” 

Soleh membisikan doa di telinga Cantika, sebelum ia 
melepaskan pakaian mereka berdua. Cantika kemudian duduk di 
antara kedua kaki Soleh. Soleh menyandarkan tubuh Cantika di 
bahunya. 

Bibir Soleh kembali melumat bibir Cantika, sementara satu 
tangannya bekerja aktif di dada Cantika, sedang tangannya yang 
lain bermain di area paling sensitif istrinya. 

Cantika tidak bisa bersuara, karena mulutnya berada dalam 
kuasa bibir dan lidah Soleh. Tapi getaran tubuhnya menunjukan 
kalau ia tengah terbakar gairah. 

“Ooohh Bie..” akhirnya Cantika bisa juga mengeluarkan suara, 
saat sentuhan bibir Soleh berpindah ke lehernya. 

“Enghh Cantika mau pipis Bie..” erangnya pelan. 

“Keluarkan Sayang” sahut Soleh tanpa menghentikan aktifitas 
jari jemarinya. 

“Bie..” pinggul Cantika bergoyang-goyang, ujung dadanya 
langsung dilumat Soleh dengan kuat. 

“Bie..!!”, Cantika menjerit tertahan, pinggulnya yang 
bergoyang terangkat. Lalu terhempas dengan pelan. Mata Cantika 
terpejam, dadanya turun naik tak beraturan. 
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Soleh meletakan tubuh Cantika di atas kasur, lalu ia 
membungkuk di atas tubuh Cantika. Perlahan namun pasti ia 
mengarahkan miliknya, untuk tenggelam dalam tubuh Cantika. 

“Aahh” tubuh Cantika bergetar, matanya yang terpejam jadi 
terbuka. Tatapan mereka bertemu, bibir Soleh mengukir senyuman. 

“Dia merindukanmu” bisik Soleh. 

“Enghh Bie...” Cantika menyarangkan cubitan di dada Soleh. 

“Apa milikmu juga merindukannya Sayang?” Tanya Soleh 
sambil mengangkat kedua alisnya untuk menggoda istrinya. 

“Umm malu!” Cantika menutup wajahnya dengan kedua 
telapak tangannya. 

“Buka dong, biar Bie Soleh bisa menikmati wajah cantik 
istrinya yang sedang terbakar gairah” bisik Soleh yang belum juga 
mulai bergerak. Meski ujung mixernya sudah mulai menggeliat di 
dalam tubuh Cantika. 

“Bie nakal!” Seru Cantika dengan wajah cemberut dan bibir 
manyun. Soleh mengangkat pinggulnya perlahan. 

"Uuhh..” desah Cantika. 

“Sakit Sayang?” 

“Sedikit perih Bie” 

“Terlalu lama tidak dipakai, mungkin sedikit berkarat” ujar 
Soleh. 

“Berkarat? Emang bisa Mrs.V dan Mr. P berkarat Bie?” 

“Bisa dong, berkarat karena rindu” sahut Soleh. 

“Ymm Bie” 


“Goyang lagiya Sayang” 


“Heum” 

Soleh kembali menggerakan pinggulnya perlahan. 

“Masih sakit?” 

“Perih tapi enak Bie” sahut Cantika polos dan bernada manja. 

“Cantika suka?” 

“Heum” 

“Kalau begitu, bagaimana kalau seharian kita making baby?” 

“Ummm Cantika mau makan siang di pasar Bie” rengek 
Cantika. 

“Kalau begitu kita making baby dulu, lalu makan siang di 
pasar. Sholat dzuhur, terus making baby lagi, oke?” 

“Heum, iih punya Bie nakal, gerak-gerak di dalam, bikin geli” 

“Geli apa enak?” 

“Dua-duanya, eeh tiga sama perih sedikit. Habis punya Bie 
besar” 

“Besar mana sama terong di kebun Abba?” 

“Hihihi...besar terong dong. Tapi punya Bie kuat, liat, nggak 
mungkin patah...eeh pernah denger wanita yang masukin te... 
hmmmpppp” mulut Cantika yang ingin terus mencicit cepat dilumat 
Soleh, Solehpun mulai bergerak lebih cepat untuk menuntaskan 
kerinduan akan nikmatnya surga dunia yang tersimpan dalam 
tubuh Cantika. 


dan Cantika naik motor menuju pasar kecil yang 
berada di belakang pasar besar. Harga sayur mayur dan ikan lebih 
murah di pasar ini. Hanya saja pasar cuma buka dari pukul 9 pagi 
sampai pukul 1 siang saja. 

Setelah memarkir motornya, Soleh menggenggam lengan 
istrinya untuk bersama melangkah memasuki pasar. 

“Mau makan apa Sayang?” 

“Rawon Bie” 

“Ayo” 

Mereka tiba di warung Mama Jilah yang menjual makanan. 

“Makan apa Soleh, Cantika?” Tanya Mama Jilah yang sudah 
25 tahun berjualan di tempat itu. 

“Rawonnya penuh atau separuh saja Sayang?” 

“Separuh aja'Bie” 
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“Rawonnya separuh Cil, aku nasi campur saja” ujar Soleh. 

Rawon Cantika sudah di letakan di depan Cantika. 

“Sayurnya apa Leh?” 

“Oseng sulur, pepare, iwaknya sepat begoreng” 

Pesanan Soleh juga sudah terhidang. 

“Minumnya apa?” 

“Cantika minumnya es sirop, boleh ya Bie?” 

“Iya boleh, es sirop satu, teh hangat satu” 

“Sirop masih di beli, baru kehabisan. Tunggu sebentar ya” 

"Iya Cil” jawab Cantika. 

Tiba-tiba datang seorang anak gadis usia 14 tahun membawa 
2 botol sirop. 

“Es siropnya satu, teh hangat satu, Yan” ujar Mama Jilah. 

“Yani tidak sekolah?” Tanya Soleh. Soleh mengenal Yani 
sebagai anak salah satu penjual ayam potong di pasar besar. 

“Istirahat dulu Paman, cari uang dulu untuk biaya masuk 
SMP” Jawab Yani. 

“Mencari biaya? Ibumu penjual ayam potong yang sukses, 
Ayahmu juga karyawan di salah satu perusahaan besar. Masa iya 
mereka tidak mampu membiayai sekolahmu?” Tanya Soleh heran. 

“Bukannya tidak mampu Soleh, tapi tidak mau!” Ujar Mama 
Jilah. 

“Tidak mau bagaimana? Kakak dan adikmu sekolahkan?” 

"Iya Paman” 

“Lantas kenapa mereka tidak mau membiayaimu:2” 


“Karena Yani tidak pintar seperti kakak dan adik Yani. Adik 
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Yani saja sudah kelas 2 SMP, Yani baru lulus SD tahun ini. Karena 
Yani dua kali tinggal kelas” 

“Jadi itu alasan orang tuamu tidak mau menyekolahkanmu?” 
Tanya Cantika. 

"Iya Acil, kata Bapak. Buang-buang uang saja menyekolahkan 
anak yang tidak pintar seperti Yani, tapi Yani ingin tetap sekolah. 
Biar jadi pintar” jawab Yani dengan mata berkaca-kaca. 

“Kasihan dia Soleh, semangat belajarnya tinggi, walaupun 
ya mungkin otaknya sedikit lambat. Aku kasihan makanya aku 
ijinkan membantuku di sini, setelah anakku menikah dan mengikuti 
suaminya. Jadi tidak ada yang membantuku” 

"Yani mau kalau Acil Cantika saja yang membiayai 
sekolahmu?” Tawar Cantika. 

“Jangan Acil, nanti orang tua Yani marah kalau tahu” 

“Bagaimana kalau Paman Soleh bicara sama orang tuamu?” 

“Jangan juga Paman, nanti Yani yang kena marah, biar Yani 
cari uang sendiri saja” 

“Kalau kamu nanti sudah masuk sekolah, bagaimana kamu 
bisa bekerja?” Tanya Cantika. 

"Yani sepulang dari sini ikut membersihkan bawang merah 
di rumah Bu de Juju. Jadi Yani tetap bisa kerja di sana kalau sudah 
masuk sekolah nanti” 

“Ooh begitu ya, kalau itu yang Yani mau tidak apa. Tapi kalau 
Yani perlu bantuan, Yani bisa bilang sama Acil Cantika ya” 

“Iya Acilsterimakasih” 

“Sudah selesai Makannya Sayang?” Tanya Soleh. 
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“Sudah Bie” 

“Berapa semuanya Cil?” 

“Rawon separu 6.000, nasi campur separuh 8.000, minumnya 
5.000, jadi semuanya 19.000” 

“Kerupuk tadi satu Cil” 

“Jadi pas 20.000” 

Soleh menyerahkan uang 20.000 pada Mama Jilah. 

“Beli Cil” 

“Jual” 

Cantika menyerahkan uang 100.000 pada Yani. 

“Tabung ya, untuk tambahin biaya masuk sekolahmu” 

“Terimakasih Acil” Yani menerima uang itu dengan mata 
berkaca-kaca. Diciumnya punggung tangan Soleh dan punggung 
tangan Cantika. 

“Beli ya Cil, Assalamuallaikum” ujar Cantika. 

“Jual, walaikum salam” 

Soleh dan Cantika meninggalkan warung Mama Jilah. 

“Beli apa lagi Sayang” 

“Bie, kita beli ikan sama sayur matang saja ya buat nanti 
malam” 

“Boleh, biar kita bisa making baby sepanjang siang” bisik 
Soleh. 

“lih Bie genit!” Cantika mencubit pinggang Soleh. 

“Sshh sakit Sayang” 

“Makanyajangan genit” 


“Hehehe..beliisayur apa?” 
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“Kita lihat dulu Bie” 

Mereka menuju warung yang khusus menjual ikan dan sayur 
yang siap di makan. 

“Bie mau sayur apa?” 

“Sayur keladi” 

“Cantika mau oseng genjer Bie” 

“Ya beli saja Sayang” 

“Cil, sayur keladi 3.000, oseng genjernya 3.000” ujar Cantika. 

Si penjual sigap mengambilkan pesanan Cantika. 

“Ikannya apa Bie?” 

“Aku mau samu sepat itu Sayang” 

“Cantika mau telang masak asam Bie” 

"Ya sudah beli aja dua-duanya” 

“Samu sama telangnya berapa sepiring kecil itu Cil?” Tanya 
Cantika. 

“5.000” 

“Samunya satu piring, telangnya satu piring. Jadi 16.000 
semua ya Cil” 

“Iya” 

“Bie, 4000 nya, tahu tempe bacem ya?” 

“Iya” 

"4.000 nya kasih tahu dua, tempe dua Cil” 

"Ya, nah ini sudah semua” si Acil menyerahkan bungkusan 
besar'berisi semua yang dibeli Cantika. 

Soleh menyerahkan uang 20.000 sebagaipembayarannya. 

“Beli.Cil” 
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“Jual” 

“Beli apa lagi Sayang?” 

“Sudah Bie” 

“Kita pulang?” 

“Heum... 

Mereka berjalan melewati penjual ayam potong. Tiba-tiba 
Cantika membekap mulutnya sendiri. 

“Hoeek..hoeek” 

“Kenapa Sayang” Soleh mengusap punggung Cantika lembut. 

“Cantika mau muntah mencium bau amis ayam Bie” 
rengeknya. 

“Masa sih?” Tanya Soleh bingung. 

“Heum, ayo kita cepat pergi dari sini” Cantika berjalan lebih 
dulu sambil masih membekap mulutnya sendiri. Soleh mengikuti di 
belakangnya. 

“Haahh..lega rasanya!” Seru Cantika saat mereka tiba di 
parkiran. 

“Kita ke dokter ya, tidak biasanya kamu begini” 

“Cantika nggak sakit Bie, tadi cuma tidak tahan cium bau 
ayam-ayam potong itu” 

Soleh terdiam seperti berpikir. Kemudian ia mengambil 
motornya. 

Cantika duduk di belakangnya, dengan tangan memeluk 
perut Soleh. 

“Kita ke mana Bie? Ini bukan jalan pulang?” 


“Ikut saja ya” 
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“Enghhh ikut ke mana?” 

“Nanti juga Cantika tahu” 

“Bie, mau ke mana, kasih tahu Cantika” rengek Cantika 
dengan nada manja. 

“Sebentar lagi sampai kok” 

“Ummmhhh ke mana sih, eeh kok ke kliniknya Bu Bidan 
Nani?” 

“Ayo turun Sayang” 

“Ngapain!?” 

“Cantika harus diperiksa” 

“Cantika mau diperiksa apa di tempat bidan?” 

“Diperiksa, apakah Cantika sudah hamil atau belum?” 

“Hamil, maksud Bie mungkin Cantika hamil?” 

“Iya Sayang, ayo periksa dulu ya, biar kita tahu. Dan mulai bisa 
mencari tahu apa yang terbaik untuk ibu hamil dan calon bayinya. 
Dan apa yang harus dihindari, oke?” 

“Umm..oke Bie. Tapi kalau Cantika belum hamil, Bie jangan 
cemberut ya” 

“Iya Sayang, ayo!” 

Cantika dan Soleh masuk ke klinik Bidan Nani. Mereka di 
sambut oleh Bidan Nani dan asistennya. Soleh mengutarakan 
maksud kedatangannya. Cantikapun diminta untuk melakukan tes 
pada urinenya. 

Soleh meminta untuk ikut melihat. hasil testnya secara 
langsung. 


Saat'test pack di masukan. Cantika berlindung di,balik'tubuh 
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besar suaminya. Tapi karena penasaran ia mengintip dari balik 
punggung Soleh. 

Wajah Soleh langsung sunringah saat melihat dua garis 
muncul di test pack. Ia langsung berbalik, mengangkat tubuh kecil 
istrinya. Dan membawanya dalam dekapannya. 

“Kamu hamil Sayang, Alhamdulillah, ya Allah terimakasih” 
Soleh menghujami wajah Cantika demgan kecupannya. Tidak 
perduli ada Bidan Nani dan asistennya di situ 


NN 
Bi malu iih, lepasin!” rengek Cantika dengan wajah 
merah padam, karena Soleh menciuminya di hadapan orang. Soleh 
tertawa melihat wajah merah Cantika. 

“Terimakasih Bu Bidan, terimakasih. Kami pulang dulu, 
assalamuallaikum” pamit Soleh, Cantika berpamitan juga. Mereka 
meninggalkan klinik dengan raut wajah bahagia. 

“Kita pulang Bie?” 

“Ke rumah Abba dulu ya” 

“Mau apa?” 

“Memberi tahu kabar baik ini” 

“Ummm nanti saja kasih tahunya Bie. Kita pulang sekarang, 
Cantika capek, ingin tiduran” Cantika kembali merengek manja. 

“Ya sudah, kita pulang. Nanti sore-baru kita ke rumah Abba” 
sahut Soleh. 

Soleh menjalankan kendaraannya... dengan pelan saja. 
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Jemari Cantika mengusap-ngusap paha Soleh lembut. Dikecupnya 
punggung Soleh dari atas kaos yang di pakai Soleh. Kemudian 
ia merapatkan dadanya ke punggung Soleh. Soleh tersenyum 
saja menerima perlakuan istrinya yang seakan ingin memancing 
hasratnya. 

“Sayang” 

“Heum” 

“Baby kita kan sudah jadi. Berarti kita tidak making baby lagi 
dong ya. Goyang mixer tidak diperlukan lagi, iyakan Sayang?” 

“Hmmm, begitu ya Bie. Jadi karena Cantika hamil kita nggak 
making baby lagi Bie?” 

“Iya, kan babynya sudah jadi, nanti kalau mau punya anak 
lagi, baru kita making baby lagi Sayang” 

“Ummm..itu lama banget ya Bie” 

“Iya Sayang, nah sudah sampai. Ayo turun.” 

Cantika turun dari atas motor Soleh. Soleh memarkir 
motornya di teras samping rumah. 

Saat ia masuk ke rumah, dilihatnya Cantika sedang memasu- 
kan sayur dan ikan yang di beli tadi ke dalam lemari makan. 

Wajahnya terlihat muram, ia diam saja, tidak bicara apapun. 

“Ada apa Sayang? Kenapa mukamu murung begitu?” Soleh 
meraih pinggang istrinya, Cantika menyandarkan kepalanya di dada 
Soleh. 

“Memangnya kalau hamil tidak boleh making baby ya Bie?” 
Tanyanyadengansuara.seperti terisak. Soleh tersenyum.mendengar 
pertanyaan istrinya. 


Suami Pilihan Cantika | 408 


“Cantika masih ingin making baby? Kan babynya sudah jadi” 
goda Soleh. 

"Jadi beneran nggak boleh making baby sampai melahirkan 
ya Bie?” Cantika mendongakan wajahnya untuk menatap wajah 
Soleh. Lagi-lagi Soleh tersenyum melihat raut kecewa di wajah 
istrinya. 

“Kalau Cantika mau, boleh kok, tapi harus pelan-pelan. Biar 
dedek yang di sini aman, mau making babynya sekarang?” 

“Heum” Cantika menganggukan kepalanya dengan wajah 
merona. 

Soleh membungkukan sedikit tubuhnya, wajahnya di 
dekatkan ke wajah Cantika. Bibir mereka bertemu, Soleh menggapai 
ujung kaos Cantika. Di lepaskan kaos Cantika dari tubuhnya, baru di 
lepaskannya bra Cantika. 

Soleh mengangkat Cantika dan mendudukannya di atas meja 
makan. Soleh duduk di kursi yang di letakan di hadapan Cantika. 
Bibir Soleh menyusuri dada Cantika, sesekali ia menyapukan 
lidahnya. 

“Bie.” jemari Cantika menyusup ke sela rambut Soleh. 

“Kita ke kamar ya?” 

“Heum” 

Cantika melingkarkan lengannya di leher Soleh, kedua kakinya 
melingkari pinggang Soleh. Kepalanya rebah di atas bahu Soleh. 

"Ay lap yu Bie” 

“Ay lap yutuu Sayang” 


AA 
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Soleh dan Cantika masih berbaring dengan tubuh yang banjir 
keringat. Soleh mengusap lembut perut Cantika. 

“Geli Bie” 

“Cantika ingin anak kita laki-laki atau perempuan Sayang?” 

“Bie maunya apa?” 

“Apa saja yang penting sehat, laki-laki atau perempuan sama 
saja. Mereka tetap anugerah sekaligus amanah untuk kita” 

Tiba-tiba Cantika terkikik pelan. 

“Kenapa tertawa, apa ada yang lucu Sayang?” 

“Cantika ingat waktu kecil dulu” 

“Ingat apa?” 

“Dulu Cantika pernah bertanya, anak Paman Soleh nanti ke 
luar dari perut siapa hihihihi...ternyata dari perut Cantika sendiri ya 
Bie...hihihi” 

Soleh tersenyum mendengar ucapan istrinya. 

“Ingat tidak, dulu Cantika maksa aku buat nikah sama 
Wirda...” 

“Enghhh..jangan ingat-ingat yang bagian itu Bie, Cantika nanti 


|” 


cemburu!” Seru Cantika, disarangkan satu cubitan di bagian perut 
Soleh. Soleh tertawa mendengar nada merajuk manja istrinya. 
“Tapi kalau anak kita perempuan, jadi dong ya beli aksesolis 
di tempat kak Wilda bareng Cantika” Soleh melanjutkan godaannya. 
“Ehmmm jangan sebut nama wanita lain di depan Cantika!” 
Wajah Cantika jadi semakin cemberut. 
Soleh kembali tertawa, ditariknya ujung hidung. mancung 


milik Cantika. 
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“Jangan cemburuan begitu dong” 


1” 


“Umm Bie nakal!” Cantika memukul lengan Soleh yang 
menarik hidungnya. 

Soleh mendekap Cantika lebih erat lagi. 

“Bie” 

“Hmmm” 

“Bie tidak nikah-nikah, beneran karena menunggu Cantika 
siap dinikahi ya?” 

“Ehmm aku tidak berani berharap setinggi itu Sayang. 
Kau itu bulan, aku ini hanya pungguk. Tidak sepatutnya pungguk 
merindukan bulan” 

“Jadi apa alasan Bie sampai jadi bujang lapuk, eeh belum 
lapuk. Ujung mixernya masih perkasa..masih keras seperti baja 
hihihihi” Cantika terkikik sendiri dengan ucapannya. 

“Buatku cinta tidak harus memiliki, jika Cantika bahagia aku 
juga bahagia. Aku tidak menikah sampai jadi bujang tua, karena aku 
ingin menjaga Cantika. Sampai sorang pria lain kamu pilih untuk 
menjadi suamimu, dan menggantikan aku untuk menjagamu” 

Cantika mendongakan wajahnya. 

“Memang Bie rela Cantika nikah sama orang lain?” 

“Ehmmm..harus rela. Demi kebahagiaan Cantika, berkorban 
nyawapun aku rela. Buatku kebahagiaan Cantika adalah segalanya” 
jawab Soleh mantap. 

“Ummm Bie... Cantika beringsut naik ke atas tubuh Soleh. 
Dikecupnya bibir Soleh. 

“Terimakasih Bie'sudah membuat Cantika bahagia. Maafkan 
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Cantika ya Bie, kalau belum bisa jadi istri yang sempurna” 

“Aku tidak perlu Cantika yang sempurna. Buatku, Cantika 
mencintaiku, mau terus berada di sisiku, mememani langkah 
hidupku. Itu sudah cukup Sayang” Soleh mengelus punggung 
Cantika lembut. 

“Hihihihi...beneran sudah cukup ya. Nggak ditambah dengan 
melayani di atas ranjang ya Bie? Bie nggak perlu itu ya? Eeh nggak 
apa deh Bie nggak butuh bercinta, Cantika yang butuh diajak 
bercinta. Jadi Bie dong ya yang melayani Cantika di atas ranjang, 
hihihihi...boleh nggak kalau Cantika yang minta duluan Bie? Boleh 
ya Bie? Nggak dosakan Bie? Bie..Bie..iih Bie pura-pura tidur ya? 
Ummm Cantika nangis nih, ngambek nih, Bie!!...bla...bla..bla..” 
Cantika terus mencicit sambil mencubiti perut Soleh. Soleh yang 
pura-pura tidurpun berteriak kesakitan. 

Akhirnya cubitan Cantika berganti menjadi elusan yang 
memabukan bagi Soleh. Istrinya sudah pintar bersikap agresif 
sekarang, meski kepolosannya masih tetap ada. 


Can dan Soleh datang ke rumah Raka setelah sholat 
ashar di rumah mereka. 

Mereka berempat duduk di ruang tengah. Ada teh hangat 
dan bolu pisang juga keripik sebagai teman duduk mereka. 

“Habis maghrib, Abba dan Amma mau ke rumah sakit 
menengok Bu Susilo, apa kalian mau ikut?” Tanya Raka. 

“Bu Susilo sakit apa Abba?” Soleh balik bertanya. 

“Hipertensi, asam urat, sama gula darah” Tari yang menjawab 
pertanyaan Soleh. 

"Cantika setuju kalau kita ikut menengok Bu Susilo?” Tanya 
Soleh pada istrinya. 

“Heum” Cantika menganggukan kepalanya. 

“Bie” 


“Awww apa?" Soleh menjerit. karena Cantika mencubit 
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lengannya. 
UIN Cantika memberi kode agar Soleh yang mengatakan soal 
| kehamilannya. 

“Kok aku, Cantika dong yang bilang” ujar Soleh lembut. 

“Ummm” wajah Cantika cemberut, ia bangkit dari duduknya, 
lalu duduk di atas pangkuan Soleh. Hal ini membuat mata Tari 
melotot. 

“Cantika apa-apaan sih? Kenapa duduk di atas pangkuan 
Soleh? Tidak malu ada Abba sama Amma!?” Seru Tari gusar. 

“Ummm Amma, Amma juga sering dipangku Abba di depan 
Cantika” rajuk Cantika dengan wajah cemberut. Wajah Soleh 
memerah karena tingkah istrinya. 

“Biarkan saja Tari, sudah halal, cuma di depan kita orang 
tuanya. Apa salahnya? Atau kamu ingin aku pangku juga? Nih sini 
duduk di sini” Raka menepuk pangkuannya, Cantika tertawa, Soleh 
hanya bisa menahan tawanya. Sedang Tari jadi cemberut wajahnya. 

“lih Aa, kebiasaan deh, Cantika dibelain terus!” 

"Aku bukan membela Cantika Sayang, tapi maksudku biarkan 
saja mereka menikmati kemesraan dan kebahagiaan mereka. Kamu 
juga sampai sekarang masih sering ketiduran di atas pangkuanku 
kalau aku nyanyikan, iya kan?” 

Tawa Cantika kembali pecah lagi. 

“lih Aa jangan buka rahasia dong!” Rungut Tari cemberut. 

“Jangan cemberut begitu dong” bujuk Raka..Raka menjawil 
dagu Taridenganmjari telunjuknya. 


“Ishh.2 Tari mendesis gusar dengan. muka merah, malu pada 
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anak dan menantunya. 

“Jangan cemberut dong Amma. Kami punya kabar bahagia 
untuk kalian berdua” ujar Cantika yang masih duduk miring di atas 
pangkuan Soleh. 

“Kabar bahagia apa? Kabar paling bahagia dan paling kami 
tunggu itu adalah, kalau kamu hamil dan kami akan segera punya 
cucu” sahut Tari. 

Cantika tertawa pelan, lalu ia mengusap perutnya lembut. 

“Tuh denger apa yang Nini bilang” ujarnya 

Tari dan Raka saling pandang. 

“Cantika hamil!?” Seru keduanya bertanya berbarengan. 

“Ummm” Cantika menganggukan kepalanya dengan bangga. 

“Alhamdulillah ya Allah!” 

Raka dan Tari langsung sujud syukur menerima kabar yang 
sangat mereka tunggu-tunggu. 

Mata Raka dan Tari berkaca-kaca, karena rasa haru dan 
bahagia yang menyelimuti perasaan mereka. 

“Sini, dipangku sama Abba, Abba ingin tahu Cantika sudah 
tambah berat belum” Raka menggapaikan tangannya pada Cantika. 

“Umm nggak mau, pangkuan Abba bekas Amma. Kalau 
pangkuan Bie masih osirinil!” 

“Orisinil Sayang” ralat Soleh dan Tari bersamaan. 

"Ya itu” sahut Cantika seperti biasanya. 

“Hhhh ya sudah, kalau begitu Amma saja yang aku pangku” 
ujar Raka. 


“hihrapaa sih Aaj, malu tahu di depan-anak sama menantu” 
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rungut Tari dengan wajah cemberut. 
“Malu? Perasaan dulu kamu nggak punya malu deh, kamu...” 


1” 


“Aa, jangan buka rahasia!” Seru Tari, dicubitnya lengan Raka 
dengan gemas. 

“Sakit Yank” Raka meringis sambil mengusap lengannya yang 
kena cubitan. 

“Cantika tidak di tanya, hamilnya sudah berapa lama?” 
Tanya Cantika yang cemberut karena merasa diabaikan Abba dan 
Ammanya. 

“Sudah berapa bulan Sayang?” Tanya Tari. 

“Amma, baru juga hitungan minggu” 

“Ooh begitu, kita harus mengabari Opa dan Oma mu juga 
Kakek dan Ne...astaghfirullah hal adzim, maaf Amma lupa kalau 
kakek dan nenek sudah pergi. Maafkan aku ya Aa” Tari mengusap 
lembut lengan Raka. 

“Tidak apa, kita hanya belum terbiasa, sehingga menganggap 
mereka masih ada bersama kita” sahut Raka dengan mata berkaca- 
kaca. Sedang Cantika sudah tersedu dalam pelukan Soleh. 

“Ada yang pergi, maka akan ada yang datang. Yang tua 
berpulang, yang muda di lahirkan. Agar keturunan umat manusia 
terus berke...berkesi..” 

“Berkesinambungan Abba” sambung Soleh. 

“Ya itu” sahut Raka. 

“Kita kehilangan dua orang yang kita cintai dalam waktu 
hampir bersamaan, siapa tahu nanti kita akan diberi. cucu dua 


sekaligus” ujar Raka agi. 
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“Bagaimana bisa dua Abba? Anak Abba cuma Cantika sama 
Arka. Arka kan tidak hamil. Jadi cucu satunya anak siapa?” Tanya 
Cantika diantara isakannya. 

“Maksud Abba, siapa tahu anak Cantika kembar Sayang” 
jawab Raka. 

“Kembar? Seperti uncle Hafiz dan uncle Hafid maksud Abba?” 

“Iya” 

“Cara bikin anak kembar memang sama saja ya dengan anak 
cuma satu?” Tanya Cantika penasaran, ia sudah menghentikan 
isakannya. 

Tari dan Raka saling pandang. 

“Dulu opa Surya belajar sama opa buyut Satria. Opa buyut 
Satria anaknya kembar, kembar pertama 3 orang, Sabil, Sahid, dan 
Safir. Kembar kedua perempuan, Salma dan Salwa. Kalian juga tahu 
dengan merekakan? Kalau kalian ingin punya anak kembar bisa 
tanya caranya sama opa Surya” ujar Tari panjang lebar. 

“Memang itu benar ada caranya tersendiri ya Sayang?” Tanya 
Raka penasaran. 

“Aku juga tidak tahu Aa, tanya saja Papi kalau Aa ingin tahu” 

“Kamu minta aku tanya Papi, memang kamu bersedia untuk 
hamil lagi?” 

“lih Aa! Aku tidak mau hamil lagi!” 

Cantika tertawa melihat kekesalan Ammanya. 

“Cantika juga tidak mau punya adik lagi Abba. Masa cucu 
lahirnya-barengssama anak sih” rungut Cantika. 


“Kalau begitu Soleh saja yang bertanya. tips supaya punya 
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anak kembar sama Papi, biar kita bisa punya cucu kembar, iyakan 
Sayang” 

“Iya, Abbamu benar, bagaimana Soleh?” Tanya Tari. 

"Yang hamilkan Cantika Amma, jadi semua terserah Cantika 
saja. Lagi pula aku pikir masalah anak satu atau kembar itu sudah di 
atur oleh Allah. Kita hanya bisa menerima saja” jawab Soleh. 

“Soleh benar, sebaiknya kita berdoa saja agar Cantika dan 
bayinya sehat, dan persalinannya nanti lancar. Mau satu atau 
kembar itu biar Allah yang mengaturnya” ujar Raka. 

“Iya Abba, sehat dan selamat itu yang paling penting. Mau 
satu atau dua, biarlah jadi rahasia Allah saja” sahut Soleh. 

“Nah...Soleh memang paling pantas jadi menantuku, karena 
satu pemikiran dan banyak kesamaan dengan aku” pujian Raka 
ditujukan untuk Soleh. 

“lih Abba, harusnya yang dipuji itu Cantika dong, karena pintar 
memilih suami. Bie kan suami pihan Cantika. Eeh tapi dipilihkan 
Allah lewat mimpi Cantika. Hihihi...Cantika sempat kesam karena 
dimimpiin wajah Bie terus, gara-gara wajah Bie, wajah pria lain yang 
melamar Cantika satupun tidak kelihatan... bla..bla..bla” Cantika 
terus mengoceh dengan sangat ceria. Tiga orang yang bersamanya 
membiarkan saja ia mengoceh, sampai akhirnya tertidur di atas 
pangkuan Soleh. 

“Angkat ke kamar di atas Soleh, nanti menjelang maghrib, 
Abba panggil kalian” ujar Raka. 

“Ya'Abba" 


S esua seperti rencana semula. Raka, Tari, Soleh, dan 
Cantika pergi ke rumah sakit untuk menjenguk Bu Susilo yang 
merupakan salah satu warga kampung mereka. 

Soleh yang menyetir duduk di depan bersama Cantika. 
Begitupun saat mereka pulang dari rumah sakit. 

Pulang dari rumah sakit mereka melewati jalan tol yang 
masih tetap sepi seperti dulu. Di pinggir jalan banyak terhampar 
sawah-sawah dan kebun warga. 

“Bie, di depan ada apa ya?” Tanya Cantika saat melihat 
sebuah mobil yang berlawanan arah dengan mereka berhenti di 
tepi jalan, dan ada motor yang jatuh di depan mobil tersebut. Soleh 
melambatkan laju mobil, agar bisa mihat jelas apa yang terjadi. 

“Soleh, itu bukannya Pak Yadi ya, yang:istrinya penjuaLayam 
potong di pasar?” Tanya Raka. 
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“Iya Abba, Sayang coba kamu perhatikan. Mereka itu begal 
yang waktu itu berkelahi dengan kitakan?” 

“Iya Bie benar, artinya mereka sedang membegal mobil itu, 
berhenti Bie, kita harus menolong mereka!” Seru Cantika. 

Soleh menyebrangkan mobilnya, dan menepi tidak jauh dari 
belakang mobil Pak Yadi. 

“Abba telpon polisi ya, biar aku dan Can...” 

“Eehh..no..no..no..tidak Soleh, Cantika harus tetap di sini. 
Dia lagi hamil! Biar kamu dan Amma yang menghadapi mereka” 
ujar Tari tegas. 

“Ummm Amma, ikut” rengek Cantika. 

“Tidak boleh, kamu harus tetap di sini dengan Abba!” 

“Ummm.. 

“Tunggu di sini ya Sayang” bujuk Soleh. Meski wajahnya 
cemberut. Cantika akhirnya menganggukan kepalanya. 

Soleh dan Tari mendekati mobil Pak Yadi lewat belakang 
mobilnya. Soleh lewat sisi kanan, Tari lewat sisi kiri. 

Meski memakai gamis dan hijab. Tapi gerakan Tari terlihat 
tetap gesit. Mereka melihat istri Pak Yadi tengah terduduk di tanah, 
ada Yani, putrinya dalam dekapannya. 

Keadaan yang sangat kurang cahaya membuat Tari dan Soleh 
tidak tahu apa yang terjadi pada Yani. 

Satu orang begal berjongkok di depan ibu Yani, ia memaksa 
melucutiperhiasan yang dipakai ibu Yani. Satu orang lagi mengancam 
Pak Yadi dengan:golok di tangannya. Kedua anak Pak Yadi yang lain 
menangis sambil saling berpelukan: 
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Tari berdehem untuk mengalihkan perhatian, Soleh langsung 
menendang tangan si begal yang memegang golok. Dan menghujani 
begal itu dengan tinjunya. Begitu pula dengan begal yang satunya. 
Terkapar setelah tendangan Tari mendarat di wajahnya. Terjadi 
pertarungan satu lawan satu di antara mereka. Para begal itu ingin 
kabur dengan motor mereka, tapi ternyata Raka yang turun dari 
mobil, sudah mengambil kunci motor mereka. Para begal itu lari, 
tepat saat Polisi datang ke TKP. Mobil Polisi menyorotkan lampu 
mobilnya pada kedua begal yang lari. Mereka lari menerobos rawa 
yang ada di tepi jalan. Tembakan peringatan tidak mereka hiraukan, 
sampai akhirnya Polisi menembak ke arah bagian kaki mereka. Dan 
mereka tidak bisa lari lagi. 

Raka sekeluarga baru mengetahui kalau Yani tertusuk belati 
begal di bagian tangannya, ia berusaha merebut belati itu untuk 
menghalangi begal menusuk ibunya yang berkeras tidak mau 
menyerahkan perhiasan yang dipakai. 

Raka sekeluarga ikut mengantar Yani ke rumah sakit. Ibunya 
tidak berhenti menangis sejak tadi. 

Cantika jadi teringat tentang keinginan Yani untuk bersekolah 
lagi. Keinginan yang ditentang oleh orang tuanya. Hanya karena 
Yani tidak sepintar saudara-saudaranya. 

Yani langsung mendapat penanganan intensif dari pihak 
rumah sakit. Setelah dokter mengatakan luka Yani tidak terlalu 
parah, Raka sekeluarga minta ijin untuk pulang. Pak Yadi dan 
istrinya mengucapkan rasa terimakasih mereka'atas bantuan Raka 


dan keluarga. 


YYY 
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Soleh menatap jam di dinding yang menunjukan pukul 07.30 
pagi. Selesai sholat subuh ia berniat hanya berbaring saja bersama 
Cantika. Ternyata ia terlelap lagi akhirnya. Ia menolehkan kepala, 
Cantika cantiknya tidak ada di sebelahnya. Soleh segera bangun 
dari berbaringnya. Aroma manday pajaan goreng tercium oleh 
penciumannya. 

Soleh beranjak meninggalkan kamar, ia menuju dapur 
rumahnya. Di dapur terlihat Cantika tengah memasak. 

“Sayang” Soleh memeluk lembut tubuh istrinya. 

“Ehmm Bie, sarapannya sebentar lagi selesai di masak, Bie 
bantu bikin minumnya ya” 

“Oke, Cantika minumnya apa Sayang?” 

“Es boleh nggak Bie?” 

“Sayang, ka..” 

“Iya tahu, Cantika tidak boleh minum es. Cantika minumnya 
teh hangat saja Bie” 

"Oke, bikin sambal acan tidak Sayang?” 

“Bikin, Bie yang ngulek ya, ulekkan Bie lebih enak” 

"Masa sih?” 

“Heum, beda rasanya kalau Cantika yang ngulek” 

“Bilang saja kamu lagi malas ngulek Sayang” 

“Ummm enggak, kalau Cantika malas, Cantika pasti masih 
tidur sekarang, dan Bie yang bikin sarapan!” 

“Hehehe..bener juga ya, jangan ngambek dong. Melihat 
wajah ceria istrisdi pagi hari itu membuat suami jadi bersemangat 


untuk ke luar.rumah'guna mencari.nafkah bagi.keluarganya Sayang” 


Suami Pilihan Cantika | 422 


“Cantika nggak ngambek kok!” 

“Kalau nggak ngambek mana senyumnya?” 

“Hiiihh” Cantika memperlihatkan senyumannya. 

“Pagi ini Bie Soleh belum dapat morning kiss nih dari Cantika 
cantiknya yang imut dan menggemaskan” goda Soleh. 

“Mau dicium?” 

“Mau dong!” 

“Nunduk kepalanya!” Perintah Cantika. Solehpun 
menundukan kepalnya. 

Wajah Cantika mendekat. 

Cup..satu kecupan mendarat di bibir Soleh. 

"Ay lap yu Bie” 

Cup...satu kecupan mendarat di bibir Cantika. 

"Ay lap yu too Sayangku” 

Mereka berdua sudah menghadapi sarapan di meja makan. 

“Kamu tidak ke kantor Sayang?” Tanya Soleh. Mendengar 
kata kantor, Cantika jadi teringat dengan Kakek Raffanya. 

“Cantika mau istirahat dulu dari tempat kerja, boleh ya Bie. 
Cantik sering pusing, mual juga. Jadi tidak fokus bekerja” 

“Boleh Sayang, aku juga sedikit was-was kalau kamu bolak- 
balik ke kantor saat hamil muda begini” 

“Ehmm terimakasih ya Bie. Tapi Bie tiap siang harus pulang 
ya, biar Cantika ada temannya makan siang” 

“Cuma makan siang?” 

“Ehmmisholat dzuhur juga” 

“Cuma itu?” 
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“Umm..apa lagi Bie?” 

“Boci bareng boleh tidak?” 

“Boci!?” 

“Cantika nggak tahu boci?” 

“Ehmm..ehm.” Cantika menggelengkan kepala. 
“Harusnya Cantika lebih paham dari aku” 
“Memangnya boci apa Bie?” 

“Bobo ciang” 

“Haah..hahahaha...Bie lucu deh!” 

“Cantika mau tidak boci sama aku?” 

“Cuma boci” 

“Plus perangkatnya” 

“Perangkatnya?” 

“Heehmn” 

“Apa itu Bie?” 

“Peluk, cium, belai, elus, remas, dan goyang” 

“lih Bie omongannya gulvar!” 

“Vulgar Sayang” 

“Ya itu” 

“Cantika mau tidak?” 

“Ummm mau nggak ya...” Cantika memutar bola matanya. 
“Mau nggak?” Desak Soleh. 

“Ummm mau deh...hihihi..tapi cuma satu ronde ya” 
“Oke, yang penting bisa goyang meski.sebentar” 
“TihBie” 

“Hahahaha...nggak apa Sayang, yang digoyang halal kok” 
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“lih Bie makin mesum deh!” 

“Kata orang kalau wanita hamil tingkat kemesumannya 
bertambah, nah kalau kemesuman Cantika tidak bertambah. 
Mungkin jadi aku yang tambah mesum” 

“lih mana bisa begitu?” 

“Bisalah, istri yang hamil, kan ada yang ngidam suaminya. Ya 
begitu jugakan dengan soal mesum” 

“Umm Bie ngarang!” 

“Hehehe...tapi Cantika juga sukakan kalau aku mesum?” 

“Ummm, tapi ingat, mesumnya cuma sama Cantika ya Bie” 

“Ya sudah pasti dong Sayang. Kalau aku ingin mesum sama 
wanita lain, nggak mungkin aku sampai jadi bujang lapuk, ya kan?” 

“Hihihihi..Bie bener juga” Cantika tertawa sambil mengang- 
guk-anggukan kepanya. Soleh bahagia karena bisa melihat kebaha- 
giaan Cantika. Lebih-lebih karena kebahagiaan itu berasal dari dir- 
inya dan Cantika ada bersamanya. 


Pa minggu, cuaca sedang hujan, hujan yang cukup deras. 
Sehingga Cantika dan Soleh enggan beranjak dari atas tempat tidur 
mereka. Cantika tertidur nyaman dalam dekapan suaminya. Soleh 
yang terjaga segera merapatkan selimut yang menutupi tubuh 
mereka. Untuk mengusir rasa dingin yang seakan menggigit tulang 
mereka. 

Cantika menggeliat pelan. 

"Ummmhhh, Bie” panggilnya dengan suara khas orang baru 
bangun tidur. 

“Ehmm” gumam Soleh menjawab panggilan istrinya. 

“Laa...par” ujar Cantika bernada manja. 

“Lapar, Cantika ingin sarapan apa Sayang?” Soleh mengelus 
punggung telanjang istrinya. 

“Makan Bie boleh tidak?” .Tanyanya, jemarinya.menyusuri 
dada Soleh“ dengan perlahan. Berhenti.-diujung dada “Soleh, 
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dicubitnya dengan gemas. 

“Cantika tidak capek?” 

“Enghh” kepala Cantika menggeleng. 

“Bagaimana kalau dede yang di dalam cape?” Soleh mengelus 
perut Cantika. 

“Tidak mau ya tidak usah!” Cantika menepiskan tangan 
Soleh, ia ingin bangun, tapi Soleh menahan tubuhnya dengan 
memeluknya erat. 

“Jangan ngambek dong sayang” bujuk Soleh saat air mata 
Cantika jatuh berguguran. 

“Bie nakal! Hikss...hikss...Cantika cuma minta itu saja tidak 
dikasih hikss..hikss...Bie nakal!!” Cantika berusaha melepaskan 
pelukan Soleh. 

“Sayang, bukannya aku tidak mau, aku ha...” 

“Bie banyak alasan, lepasin Cantika! Cantika belum gendut 
saja Bie sudah tidak suka sama Cantika huuhuuhuu.. bagai.. 
bagaimana kalau nanti Cantika gendut..hikss..hikss” 

“Sayang, kamu salah paham!” 

Cantika masih berusaha melepaskan pelukan Soleh. Entah 
kenapa beberapa hari ini, setiap pagi Cantika selalu marah-marah. 
Setahu Soleh, wanita hamil muda kalau pagi muntah-muntah, ia 
belum pernah mendengar ada wanita hamil muda yang setiap pagi 
marah-marah. 

“Jangan marah dong Sayang” bujuk. Soleh. lagi, kali ini 
tangannya menggenggam satu dari dua gunung kembar Cantika: 


"Aku, haus, boleh aku minta. minum..-asimu?” Tanya" Soleh 
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mencoba membuat Cantika tertawa. Dan, benar saja, Cantika 
tertawa mendengar ucapan Soleh. 


z 


“Belum ada asinya Bie!” Serunya, dipukulnya bahu Soleh 
yang sudah mengulum ujung dadanya. 

“Biar nggak ada airnya, tapi ini enak, sayangnya tidak bikin 
kenyang. Ingin lagi dan lagi hummpp” 

“Oohh Bie...ehmm..Cantika basah Bie..” rintih Cantika dengan 
suaranya yang terdengar mulai bersaput gairah. 

Satu tangan Soleh berada di bawah tengkuk Cantika. 
Mulutnya ada di dada Cantika. Sementara tangan yang lain sudah 
turun ke bawah perut Cantika. 

Cantika mendesis seperti orang kepedasan, pinggulnya 
bergoyang mengikuti gerakan jemari Soleh. Sesaat kemudian 
tubuhnya mengejang, mulutnya memekik. Pinggulnya terangkat 
sesaat, lalu kembali jatuh dengan deru napas yang memburu. 

Soleh mengangkat kepala dari dada Cantika. 

“Puas?” 

“Umm..mau yang itu” rengek Cantika. 

“Yang itu mana?” Soleh bertanya, meski ia tahu apa yang 
dimaksud Cantika. 

“Jangan pelit dong Bie” rengekannya sudah bercampur 
isakan. 

“Bukan pelit sayang, tapi yang itu yang mana?” 


“Cantika mau makan pisang rajanya Bie!” Seru Cantika kesal, 
wajahnya cemberut. Soleh jadigemas melihat pipinya yang chubby. 


Dicubitnya.pipi Cantika dengan. gemas. 
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“Bie! Jorok ih, tangannya kan bekas itunya Cantika!” Serunya 
gusar. Diusapnya pipinya dengan kasar. 

“Hehehe lupa! Tadi katanya mau pisang raja, pisang raja yang 
mana?” 

“Ehmm Bie, pura-pura tidak paham ya?” Cantika mencubit 
dada Soleh dengan kesal. Wajahnya cemberut. 

“Bukan pura-pura, aku memang tidak paham” sahut Soleh. 

“Bie harus paham, Bie harus paham!” Seru Cantika, ia 
menatap Soleh dengan rasa kesal di hatinya. 

Soleh menghela napasnya. 

“Bie kesal sama Cabtika. Bie sudah nggak tahan tinggal 
sama Cantika, Bie..hikss..hikss.. hikss” Cantika memutar tubuhnya, 
dipunggunginya Soleh, air mata membasahi pipinya. Soleh 
menggaruk kelalanya, sikap Cantika benar-benar membuatnya 
bingung. 

“Sayang” Soleh meraih bahu Cantika lembut. Cantika 
menepiskan tangan Soleh. 

Soleh mengangkat kepala Cantika, agar berbaring di 
lengannya. Tapi lagi-lagi Cantika menepiskan tangan Soleh. Cantika 
menggeser tubuhnya menjauhi Soleh. 

Soleh kembali menghembuskan napasnya. Ia memilih turun 
dari ranjang. Memungut celananya lalu mengenakannya. 

Cantika masih diam, matanya ia pejamkan. Tapi Soleh tahu, 
Cantika tidak sedang tidur. Soleh menyelimuti tubuh istrinya, lalu 
dikecupnya kening Cantika. 

"Aku mandisterus masak dulu Sayang,.ay lap yu so“much 
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Cantika cantikku” bisik Soleh, berusaha mencairkan kemarahan 
Cantika. Kemarahan yang sebenarnya tidak tahu sebab musababnya. 

Cantika tetap tidak bergeming, ia tetap diam saja. 

Soleh masuk ke kamar mandi untuk mandi,setelah mandi 
ia berpakaian, lalu meninggalkan Cantika sendirian. Begitu Soleh 
ke luar dari kamar. Cantika bangun lalu mengunci pintu kamar. Ia 
mengambil ponselnya, mencari nomer seseorang. Lalu berbicara 
dengan orang tersebut setelah telpon tersambung. Pembicaraan 
yang cukup panjang. Dan membuahkan senyum di bibir Cantika. 

Cantika meletakan kembali ponselnya, lalu masuk ke dalam 
kamar mandi. Ia segera mandi pagi. Setelah mandi ia ke luar dari 
kamar, dan duduk manis di depan televisi. 

Soleh ke luar dari dapur, niatnya ingin membangunkan 
Cantika. Ia terperanjat saat melihat istrinya itu sudah mandi dan 
duduk di depan televisi. 

Soleh duduk di sebelahnya, Cantika bergeser menjauhinya. 

“Cantika cantiknya Bie Soleh, ingin sarapan di sini, atau di 
meja makan?” 

“Cantika tidak lapar!” Sahut Cantika ketus. 

“Yakin tidak lapar?” Soleh kembali menggeser duduknya 
mendekati Cantika. Cantika ingin bergeser lagi, tapi Soleh menahan 
pinggangnya. 

“Ehmm kalau Cantika tidak lapar, mungkin anak kita yang 
laparSayang, coba aku tanya ya” Soleh berlutut di hadapan Cantika. 
Di singkap babbyidoll terusan milik Cantika. Ditempelkan telinga di 
perut istrinya. 
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“Kamu lapar Sayang?” 
“Bie geli..” Cantika berusaha menjauhkan kepala Soleh dari 


atas perutnya. Tapi kepala Soleh justru bergeser ke dadanya. Soleh 


menaikan lagi baby doll Cantika sampai melewati dadanya. la juga 


menaikan bra Cantika. 


Bibir dan lidahnya langsung bermain-main di sana. Sementara 


jemarinya diselipkan ke sisi cd Cantika. 


“Oh Bie..” 
“Enak Sayang?” 
“Ehmm” 


“Kita sarapan dulu ya. Habis sarapan kita teruskan, oke” 


bujuk soleh saat melihat binar kecewa di mata istrinya. 


“Kalau kita tidak sarapan, kita tidak akan punya tenaga untuk 


making love, iyakan?” 


lega, 


“Heum” 

“Aku ambil sarapannya dulu ya, Cantika tunggu di sini” 
“Tangan Bie dicuci dulu” 

“Iya Sayang” 

“Cantika minumnya susu hangat ya Bie” 

"Iya Sayang, tunggu ya” 

“Heum” 

Soleh mengecup puncak kepala Cantika. 

"Ay lap yu Sayang” 

“Enghhmm ay lap yu too, Bie” sahut Cantika. Soleh bernapas 
amarah istrinya sudah sirna. Senyum terukir di,,biburnya. 


Mengingat'apa yang akan mereka lakukan setelah sarapan nanti. 


Lae menatap Cantika yang sudah terlelap, rambutnya 
masih tampak basah, karena sebelum tidur, Cantika mandi dulu 
setelah merengek minta makan pisang raja Soleh. 

Soleh menghela napasnya, ia tidak tahu kenapa dari pagi 
sikap istrinya benar-benar menguji kesabarannya. Untungnya ia 
sudah sangat menyayangi Cantika sejak bayi, sudah terbiasa dengan 
segala tingkah lakunya. Sehingga ia bisa tetap sabar menghadapi 
istri cantiknya. 

Soleh melirik jam di dinding, pukul 23.05. 

la ingin memejamkan matanya, ketika suara Cantika lirih 
memanggilnya. 

“Bie” 

"Ya Sayang” 

"Cantika lapar” 
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“Cantika mau makan apa Sayang?” 

“Mau capcay di rumah makan Pak Ebi” 

“Sayang, ini sudah tengah malam, pasti sudah tutup” 

Cantika bangun dari berbaringnya, lalu turun dari atas 
ranjang. 

“Mau ke mana Sayang?” Soleh ikut bangun. 

“Kalau Bie nggak mau temani ke sana, Cantika bisa pergi 
sendiri!” Serunya, matanya sudah berkaca-kaca. Dibukanya lemari 
untuk mengambil jaket dan jilbabnya. 

Soleh sengaja mendiamkannya, ia ingin tahu, apakah Cantika 
sungguh-sungguh dengan ancamannya. 

“Bie benar-benar tidak mau menemani Cantika?” 

Cantika menatap Soleh yang tidak bergerak dari duduknya di 
atas ranjang. 

“Ini sudah...” 

“Ya sudah, Cantika bisa pergi sendiri. Dari pada anak Cantika 


1” 


nanti ngiler!” Cantika mengambil tas dan kunci motor dari atas 
meja. Soleh masih bertahan, karena ia yakin Cantika tidak akan 
berani pergi sendirian. 

Cantika sudah ke luar dari kamar, saat mendengar pintu 
garasi di buka, Soleh langsung melompat turun dari ranjang, dan 
berlari menuju garasi. Cantika sudah mengeluarkan motornya dari 
dalam garasi. la ingin menutup dan mengunci pintu garasi dari luar. 
Tapi Soleh menggenggam lengannya kuat. 


~“ 


“Pergi tampa seijin suami itu berdosa Cantika!” Seru Soleh. 


Cantika tidak menjawab, ia berusaha melepaskan pegangan Soleh. 
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Air mata sudah membasahi pipinya, dengan kasar Cantika 
menghapus air mata dengan tangannya yang bebas. 

“Cantika, dengarkan aku” pinta Soleh dengan suara agak 
keras. Tapi Cantika membuang pandangannya, ia berusaha 
melepaskan pegangan Soleh di tangannya. 

Soleh menghela napas dengan berat. Di dekapnya Cantika 
dengan kedua tangannya. 

“Sayang, Cantika pasti tahu, ini sudah tengah malam. Warung 
Pak Edi pasti sudah tutup. Kalau Cantika ingin makan capcay Pak 
Edi, besok sore saja kita ke sana ya” bujuk Soleh akhirnya. 

Cantika tetap tidak bersuara, ia berusaha melepaskan 
pelukan Soleh. 

“Sayang, aku minta maaf kalau sudah bersuara sedikit keras 
tadi, aku mohon maafkan aku ya” Soleh meraih dagu Cantika. 
Tapi Cantika melengoskan wajahnya. Ia meronta meminta Soleh 
melepaskan pelukannya. 

“Oke...kita pergi ke warung Pak Edi sekarang, tunggu aku 
ganti pakaian sebentar ya Sayang” Soleh mencubit pipi Cantika. Ia 
tersenyum agar Cantika mau tersenyum kepadanya. Tapi bukannya 
tersenyum, Cantika justru kembali melengoskan wajahnya. 

Soleh kembali menarik napas dalam, lalu melangkah ke 
kamar untuk mengganti pakaiannya. 

Tapi, betapa terkejutnya Soleh, saat ia ke luar untuk menemui 
Cantika. Istrinya itu sudah tidak ada lagi disana. Hanya motornya 
saja yang masih ada. 


“Cantika, Sayang!” Soleh kembali masuk ke.dalam, dicarinya 
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Cantika di dalam rumah. Tapi nihil, istrinya tidak ada di dalam rumah. 
Soleh berlari ke luar, ia mencari Cantika di sekitar pekarangan, tapi 
ia tidak bisa menemukan istrinya itu. 

Dengan panik, Soleh mengunci pintu garasi dari luar, lalu 
memacu motor Cantika ke rumah mertuanya. 

“Assalamuallaikum, Abba,Amma!” Soleh mengetuk pintu 
samping rumah mertuanya. Pintu samping lebih dekat dengan 
kamar mertuanya. Jadi mereka bisa mendengar suara ketukannya. 

“Assalamuallaikum, Abba, Amma!” Soleh kembali memanggil, 
tapi tetap tidak ada sahutan. 

“Ya Allah, apa harus aku gedor pintu rumah Abba, Cantika, 


| 


kamu di mana Sayang. Maafkan aku...Aarrggghhh!” Soleh mengacak 
rambutnya, seumur hidupnya ia merasa belum pernah segelisah ini. 

“Assalamuallaikum, Abba, Amma!” Soleh lebih keras lagi 
mengetuk pintu dan memanggil mertuanya. 

Lampu di dalam terlihat dinyalakan. Pintu terbuka perlahan. 

Raka muncul di ambang pintu. 

“Assalamuallaikum Abba” ujar Soleh cepat. 

“Walaikum salam, ad..” 

“Cantika hilang Abba!” Seru Soleh memotong pertanyaan 
Raka. 

“Hilang? Bagaimana bisa, Cantika sebesar itu bisa hilang 
Soleh. Kamu meninggalkan dia di mana?” 

“Seharian ini sikapnya aneh Abba, aku tidak tahu kenapa? Dia 
tidak kesini Abba?” 

"Masuklah dulu, kita bicara di dalam” 
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“Kalau dia tidak ada di sini, berarti aku harus mencarinya 
Abba” 

“Masuklah dulu Soleh, ceritakan dulu apa yang sebenarnya 
sudah terjadi di antara kalian, sampai Cantika pergi sendirian” Raka 
meraih bahu Soleh, membawa menantunya masuk ke dalam rumah. 
Raka baru pertama kali ini melihat, wajah Soleh yang biasanya 
tenang, sekarang terlihat penuh kecemasan dan ketegangan. 

Soleh masuk ke dalam, ia duduk di sofa ruang tengah bersama 
Raka. 

“Sekarang ceritakan apa yang sebenarnya terjadi Soleh” 
pinta Raka. Soleh menceritakan dari awal tentang keinginan Cantika 
untuk makan capcay di warung Pak Edi. 

Raka mendengarkan dengan serius. 

“Ya Allah, masa hanya karena masalah sepele begitu Cantika 
kabur” 

“Aku juga tidak tahu Abba, sejak pagi dia bersikap aneh” 

“Aneh bagaimana?” 

“Dia sensitif sekali. Sebentar ngambek, sebentar baik, 
sebentar menangis, sebentar kemudian manja. Meski aku tahu 
wanita hamil sedikit labil emosinya, tapi dia belum pernah seperti 
itu sebelumnya Abba” 

“Kenapa ya bisa begitu?” Tanya Raka yang tampak bingung. 

“Entahlah Abba, aku harus mencarinya sekarang, mungkin 
aku akan ke rumah Nur untuk mencarinya” Soleh bangkit ¿dari 
duduknya: 

“Apa kau sudah mencoba menelponnya.Soleh ?* 
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“Astaghfirullah hal adzim, aku lupa Abba. Ya Allah, semoga 
Cantika mau menerima panggilan telponku” 

Soleh mengambil ponsel dari saku jaketnya. Lalu ia mulai 
mencoba menghubungi istrinya. 

Kening Soleh berkerut dalam, saat suara ringtone dari ponsel 
Cantika adalah lagu Selamat ulang tahun. Padahal setahunya 
Cantika tidak pernah menggunakan nada panggil pada ponselnya. 

“Bagaimana?” Tany Raka. 

“Tersambung, tapi dia belum mengangkatnya Abba” jawab 
Soleh, matanya melirik ke arah jam dinding yang menggantung di 
dinding ruang tengah rumah mertuanya. 

Pukul 23.56 menit. 

Soleh masih menunggu Cantika menerima panggilannya. 

Tubuh Soleh menegang saat hubungan tersambung. 

“Assalamuallaikum, Sayang. Cantika di mana? Aku jemput 
ya.” Tidak ada jawaban, yang ada hanya suara isakan. 

“Cantika, aku mohon maafkan aku, aku salah. Aku mohon, 
tolong maafkan aku” mohon Soleh, ia terduduk kembali, air mata 
penyesalan jatuh di sudut matanya. Tidak ada jawaban, sambungan 
terputus. Soleh kembali berusaha menghubungi Cantika. Tapi 
ponselnya di non aktifkan. 

“Ya Allah, aku harus mencarinya Abba, aku menyesal karena 
tadi sempat menolak keinginannya. Aku minta maaf, karena tidak 
bisa menjaga Cantika dengan baik, aku mohon, maafkan aku Abba. 
Aku menyesal, aku berjanji tidak akan pernah lagi menolak apapun 
yang Cantika minta. Tolong maafkan aku.Abba”-Soleh. langsung 
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berdiri dari duduknya. 

Raka ikut berdiri juga. 

“Katakan apa yang kau ucapkan tadi, nanti saat kau ada di 
hadapannya Soleh” 

“Aku pasti akan mengatakannya Abba. Sekarang aku harus 
mencarinya dulu.” Ujar Soleh. 

Raka berdiri dari duduknya. 

“Dia ada di sini Soleh. Temui dia di atas” Raka menunjuk ke 
arah tangga menuju lantai atas. 

“Benar Abba?” Mata Soleh langsung berbinar. 

“Iya, temui dia” Raka menganggukan kepalanya. 

“Alhamdulillah ya Allah!” Seru Soleh, lalu ia berlari menaiki 
tangga menuju lantai atas. Raka menyusul dengan bibir mengukir 
senyum penuh kelegaan. 


Ka mengernyitkan keningnya. keadaan di lantai atas 
gelap gulita. 

“Cantika Sayang” panggilnya. Ia meraba-raba mencari saklar 
lampu di dinding dekat puncak tangga. 

Bleep.. 

Lampu menyala. 

“Happy birthday Bie” Cantika sudah berdiri di hadapannya. 
Dengan sebuah kado mungil di tangannya. Soleh terlongo 
melihatnya, ia langsung meraih Cantika ke dalam dekapannya. 

“Sayang, kau membuatku sangat panik malam ini, ternyata 
kau mengerjai aku ya. Kau sungguh keterlaluan!” Soleh mencubit 
pipi Cantika dengan gemas. Lalu dilumatya bibir Cantika, ia sama 
sekali tidak memperhatikan kalau mereka tidak hanya berdua di 
sana. 

“Ya Allah, Soleh!” 
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Soleh terjengkit kaget mendengar suara ibunya. Wajahnya 

(langsung merah padam setelah menyadari di sana bukan hanya ada 

| mereka berdua. Tapi ada kedua orang tuanya. Ada kedua orang tua 
Cantika. 

Wajah Soleh benar-benar merah padam karenanya. 

“Maaf..maaf” Soleh langsung menarik lembut lengan Cantika 
untuk mendekati kedua orang tua mereka. 

Ada nasi tumpeng kecil di atas meja. Soleh mencium 
punggung tangan orang tuanya dan orang tua Cantika. 

“Maaf ya Bie, Cantika sudah bikin Bie kesal seharian ini... 
Cantika sengaja hehehe, maukan maafin kesengajaan Cantika?” 
Tanya Cantika manja. 

“Tentu saja Sayang, aku juga minta maaf karena sudah bicara 
keras dan menolak keinginanmu tadi. Maafkan aku juga ya” 

“Heum” 

“Sekarang kita baca doa dulu, biar usia yang diberikan Allah 
pada Soleh berkah. Agar Soleh panjang umur, sehat selalu. Bisa jadi 
suami dan Ayah yang baik, aamiin. Ayo Abba, baca doa” ujar Tari. 

Raka membaca doa, yang di aamiini oleh semuanya. 

Soleh memotong tumpeng. Potongan pertama dan kedua 
untuk ke dua orang tuanya, berikutnya untuk kedua orang tua 
Cantika. Terakhir untuk istrinya tercinta. 

“Buka kadonya Bie” ujar Cantika. 

"Apa isinya Sayang?” 

“Kalau mau tahu ya harus di buka dulu Bie” jawab Cantika. 

Soleh membuka bungkus kadonya. Sebuah.kotak berisi. jam 
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tangan yang Soleh tahu pasti harganya tidak murah. 

“Ini terlalu mahal Sayang” 

“Ummm Bie, bilang Alhamdulillah atau terimakasihkan bisa, 
jangan bicara begitu. Cantika jadi merasa pilihan kado Cantika 
salah” rengeknya dengan wajah cemberut. 

“Maafkan aku Sayang, tentu saja aku suka kado ini, terima- 
kasih ya” 

“Heum” 

“Cantika, untung Soleh sudah tahu bagaimana cara 
menghadapimu. Coba kalau baru kenal, hhhhh...mungkin kalian 
akan berantem terus” ujar Tari. 

“Ummm Amma, Cantika tidak manja, ya kan Bie?” 

“Iya” 

“Iyanya tidak ikhlas” 

"Iya Sayang” 

“Makasih Bie. Nek, eeh salah, Ibu, Cantika ingin sekali makan 
bolu pisang buatan Ibu, seperti yang dibuat dulu” 

“Besok Ibu bikinkan ya” ujar Ibu Soleh. 

“Makasih Ibu” 

“Kami yang harus berterimakasih sama Cantika, karena 
bersedia mencintai Soleh” 

“Kalau tidak Cantika cintai, nanti Bie jadi bujang tua 
selamanya hihihi” 

“Cantika” tegur Tari. 

“Maaf, itu Bie sendiri yang bilang Amma. Iyakan Bie?” 

“Ehmm” Soleh menganggukan kepalanya. 
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“Ayo dihabiskan dulu ini makanannya, ini enak sekali. Pesan 
di mana Cantika?” Tanya Raka yang sedari tadi asik mengunyah 
makanannya. 

“Pesan sama Ayu, temannya Nul. Semuanya enak ya 
Abba. Nasi kuningnya, sambal gorengnya, mie gorengnya... enak 
semuanya. Sini Bie biar Cantika yang suapin Bie malam ini. Tapi 
besok Bie yang suapin Cantika lagi ya” 

“Iya” 

“Cantikaa” 

“Tidak apa Amma” ujar Soleh. 

Mata Cantika dan mata Soleh bertemu. Jelas terpancar rasa 
cinta yang begitu besar pada tatapan mereka. 

Ay lap yu’ ucap Soleh tanpa suara. 

"Ay lap yu tuu Bie” ujar Cantika dengan suara yang bisa 
didengar semuanya. 

“Eeh maaf, harusnya tadi suaranya jangan sampai ke luar ya 
hihihi..jadi ketahuan deh lagi dirayu..hihihi, Bie sih duluan bilang ay 
lap yu!” 

Wajah Soleh langsung merona, apa lagi mendengar tawa 
kedua orang tua dan kedua mertuanya. 


VYY 
Cantika dan Soleh sudah pulang ke rumah mereka. Orang 
tua Soleh menginap di rumah Raka. Rencananya mereka akan pergi 
jiarah ke beberapa tempat besok. 
Cantika dan Soleh tidak ikut, karena takut Cantika terlalu 
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lelah di perjalanan, dan membahayakan kandungannya. 

Cantika sudah berbaring di atas ranjang. Soleh yang baru ke 
luar dari kamar mandi menyusulnya naik ke atas ranjang. 

“Terimakasih ya Sayang” Soleh mengecup pipi Cantika 
lembut. 

“Bie” 

“Hmm” 

“Cantika terlalu manja ya Bie, Cantika janji akan berubah” 

“Tidak Sayang, aku senang memanjakanmu, aku merasa 
sangat kau butuhkan. Aku merasa bahagia karena aku bisa menjadi 
bagian penting dalam hidupmu.” 

“Bie juga sudah jadi bagian penting dalam hidup Cantika. 
Bahkan sejak lama, sejak Cantika kecil. Menikah dengan Bie 
membuat Cantika banyak belajar.” 

“Oh ya, belajar apa saja?” 

“Belajar pelukan hihihi, belajar ciuman hihihi, belajar 
goyangan hehehe” 

“Ehmm, belajar goyangan? Goyangan apa Sayang?” 

“Goyang pinggul dong Bie” 

“Goyang pinggul bagaimana?” 

“Ummm Bie mau Cantika perlihatkan goyang pinggul Cantika” 

"Mau dong” 

“Kalau begitu, buka dulu dong baju Bie” 

“Loh, kok aku harus buka baju sih?” Tanya Soleh heran. 

“Ya dong, kan, mau lihat goyang pinggul Cantika” jawab 
Cantika manja. 
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“Apa hubungannya mau lihat goyang pinggul dengan buka 
baju Sayang?” 

“Ummm Bie tidak peka nih!” 

“Eeh..tidak peka apanya?” Soleh memeluk tubuh Cantika. 
Digesekkan puncak hidungnya ke puncak hidung Cantika. 

“Ummm kalau mau lihat Cantika goyang pinggul, Bie dan 
Cantika harus buka baju dulu, pinggul Bie harus ketemu pinggul 
Cantika. Cantika waktu kecil ingin belajar menari Bie, tapi di sini 
nggak ada sanggar tari, jadinya Cantika nggak bisa belajar menari. 
Ummm..sebenarnya dulu Cantika ingin jadi dokter Bie, tapi 
Cantika...bla..bla..bla” 

Soleh hanya mendengarkan celotehan istrinya yang sudah 
ngalor ngidul tidak jelas. Yang jelas itu pertanda Cantika sudah 
mulai mengantuk. 

Kalau mulutnya berhenti bicara, itu artinya ia sudah terlelap. 
Soleh jadi membayangkan kalau anak mereka sudah lahir. Apa 
Cantika cantiknya masih akan tetap seperti ini. 

Manja dan ceriwis. 

Kalau anak mereka perempuan, mungkin akan seceriwis 
ibunya. Dan itu artinya ia harus menghadapi dua ceriwis dalam 
hidupnya. 

Menghadapi satu saja kadang Soleh merasa kewalahan, 
bagaimana kalau dua. 

“Tapi bagaimanapun istri dan anak-anakku, aku berjanji akan 
memberikan hidupku untuk membahagiakan mereka. 

Ya Allah. 
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Terimakasih atas apa yang sudah KAU berikan padaku. 
Rezeki berupa umur panjang, istri yang kucintai. Keluarga yang 
menyayangiku. 

Ijinkan aku meminta padaMU, agar selalu memberiku 
kesabaran dalam mengemban amanahmu. Aamiin' 

Soleh mengecup kening istrinya yang sudah terlelap. 

Menatap wajah Cantika, dan mengingat jumlah usianya. 
Soleh jadi merasa sangat tua. Istrinya masih terlihat seperti gadis 
remaja yang baru beranjak dewasa. Begitu lugu dan polos terlihat 
pada wajahnya. 

“Ay lap yu Cantika cantikku, tetaplah cintai aku sampai akhir 
hidupku” 


Ga klakson motor yang lewat di depan rumah mereka, 
mengagetkan Soleh. Ia terjengkit bangun, dan menatap tempat di 
sebelahnya. Tapi istrinya tidak ada. 

Soleh turun dari atas ranjang, dirapikan gulungan sarung 
yang menggantung di pinggangnya. 

la ke luar dari kamar, dan langsung menuju dapur. Terdengar 
lagu India yang berasal dari ponsel Cantika. 

Ternyata Cantika tengah menyetrika pakaian di ruangan 
dekat dapur. Ia ikut bersenandung menyanyikan lagu Gerua. 

Soleh memeluknya dari belakang, sambil ikut bersenandung. 
Cantika terpekik kaget. 


| 


“Biee!” Dipukulnya lengan Soleh yang memeluknya. 
“Kenapa aku tidak dibangunkan Sayang?” 


“Ini hari, minggu Bie, “sesekali melandau kada papa jua” 
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(sesekali bangun siang tidak apa-apakan). 

“Tapi aku jadi melewatkan morning kissku” jawab Soleh 
bernada merajuk. 

Cantika menolehkan kepalanya, merasa aneh dengan nada 
suara Soleh yang tidak seperti biasanya. Cantika memutar tubuhnya, 
ditempelkan punggung tangannya di dahi Soleh. 

“Umm..tidak panas, kok Bie beda ya pagi ini?” 

“Ehmm sekali-sekali aku yang manja boleh dong Sayang” 
rungut Soleh, ia duduk di kursi lalu ditarinya Cantika agar duduk di 
atas pangkuannya. 

“Hihihi, kalau Bie yang mau dimanjain. Cantika dong yang 
harus pangku Bie. Cantika mana kuat Bie, kalau Cantika dipeluk Bie, 
orang yang di belakang Bie nggak akan bisa lihat Cantika. Karena 
Cantika tenggelam dalam pelukan Bie” 

“Tenggelam? Ehmm memang aku lautan?” 

“Heum, lautan yang menenggelamkan cinta Cantika ke 
dasarnya. Sampai Cantika tidak bisa ke luar lagi dari dalamnya cinta 
Bie” jawab Cantika dengan gaya childishnya yang menggemaskan. 

Soleh mengecup pipi Cantika yang semakin chubby. Lalu 
mengelus perut Cantika yang mulai membukit. 

“Besok ke dokter ya. Aku ingin lihat yang di dalam sini” 

“Heum, Bie nggak mau nengokin bayi kita pagi ini? Kamu 
ingin ditengokin Abba tidak Sayang?” Tanya Cantika dengan nada 
suaranya yang polos. Dielusnya perutnya dengan perlahan. Soleh 
tertawa, baginya itu adalah jurus modus Cantika: 


“Bayi kita yang ingin ditengokin atau-Ammanyasyang'ingin 
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dimesumin?” Tanya Soleh menggoda. Wajah Cantika langsung 
cemberut. 

“Ummm Bie..Cantika tidak pernah mesum, Bie yang mesum!” 

Soleh tertawa senang melihat wajah Cantika yang cemberut. 

“Cantika sudah sarapan?” 

“Belum, Cantika mau sarapan sama Bie” 

“Cantika masak apa?” 

“Ehmm, tadi dianterin Amma lontong tumis” 

“Waah enak tuh, sarapan dulu yuk Sayang” 

“Umm Cantika mau sarapan pisang raja punya Bie” rengeknya. 

'Nah..itu pertanda dia mesum atau tidak sih? Mesum tapi 
tidak mau mengaku! 

“Bie nggak mau, ya sudah. Nggak usah!” Rungutnya 
kesal, Cantika ingin turun dari atas pangkuan Soleh. Tapi Soleh 
memeluknya lebih erat. 

“Di sini apa di kamar Sayang?” Bisik Soleh di telinga Cantika. 
Digigitnya daun telinga Cantika pelan. 

“Di sini memang bisa Bie?” 

“Bisa dong!” 

“Bagaimana?” 

“Kita lepas dulu baju Cantika ya.” Cantika pasrah saja saat 
Soleh melepaskan pakaiannya. Lalu Soleh melepas sarung dan 
celana dalamnya. 

“Umm pisangnya Bie sudah minta digigit” ujar Cantika yang 
menatap milik Soleh tanpa berkedip. 

Soleh memutar tubuh Cantika agar membelakanginya: 
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Lalu di tariknya Cantika agar mendekat. Didudukan Cantika di 
atas pangkuannya, tapi sebelumnya ia berbisik. 

“Masukin pisangnya Sayang” 

“Ummm Bie..enghhh..” 

“Pisangnya bikin kenyang ya Sayang?” 

“Ehmm” Cantika menolehkan kepalanya, bibir Soleh 
menyambar bibirnya. Ruangan tempat menyetrika pakaian sudah 
dipenuhi suara-suara beraroma mesum dari mulut mereka berdua. 

Sampai akhirnya Cantika terkulai dengan punggung bersandar 
di dada Soleh. 

“Puas Sayang, sudah kenyang makan pisangnya, hmmm?” 
Soleh menyeka peluh di dada Cantika. 

“Capek Bie” 

“Cantika istirahat di kamar ya, biar nanti sarapannya aku 
bawakan ke kamar” 

“Heum” 

Soleh membopong Cantika ke luar dari kamar. Tiba-tiba 
Cantika terkikik sendirian. 

"Ada apa? Apa yang lucu Sayang?” 

“Kita lucu Bie. Seperti orang primitif, nggak pake baju hihihi” 

Soleh hanya tersenyum mendengar ucapan istrinya. 

Dibaringkan Cantika di atas ranjang, lalu diselimutinya. 

“Aku mandi dulu ya” 

“Ikut!” Rengek Cantika. 

“Ikut?” Soleh mengernyitkan keningnya. 

“Eheemm” Cantika menganggukan kepalanya. 
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“Kalau ikut, aku tidak jamin ya” 

“Tidak jamin apa?” 

“Tidak jamin pisangku tidak minta jatah lagi” Soleh mencubit 
pipi Cantika dengan gemas. 

“Ummm tuhkan, Bie yang mesum” 

“Iya, aku yang mesum Sayang, sekarang mau ikut mandi plus 
plus atau bagaimana?” 

“Heum, mau dimandiin Bie” Cantika menyodorkan kedua 
tangannya ke arah Soleh. Soleh mendekatkan kepalanya, agar 
Cantika bisa melingkarkan tangan di lehernya. 

Soleh membopong Cantika ke dalam kamar mandi. 
Dan kembali tubuh mereka bermandi peluh sebelum mandi 
sesungguhnya. 


VYY 

Acara syukuran 4 bulan kehamilan Cantika sudah dilakukan. 
Soleh membawa Cantika memeriksakan kandungannya ke dokter. 

Hasil USG menunjukan kalau bayi mereka sehat. Saat pulang 
mereka melewati lapangan sepak bola. 

“Berhenti sebentar Bie” pinta Cantika. Soleh menepikan 
mobilnya. Pandangan Cantika ke arah anak-anak SD yang sedang 
berolah raga di sana. 

“Ada apa Sayang?” Tanya Soleh. 

“Cantika ingat waktu kecil Bie” 

“Ingat apa?” 


“Ingat waktu ayálap yu»nyaCantika membuat Paman Salim 
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berkelahi dengan Kak Bayu dan Kak Wahyu. Hihihi Cantika sudah 
cantik dari kecil ya Bie? Kok jadi rebutan sampai pada berkelahi 
karena Cantika? Umm pasti Cantika cantik dari kecil ya Bie. Makanya 
Bie rela jadi perjaka tua demi menunggu Cantika dewasa. Umm 
cantik mana Cantika kecil dengan Cantika yang sekarang Bie? Sama 
tidak Bie? Ummm pasti di mata Bie sama saja ya. Kan Bie cinta 
sama Cantika. Kalau sudah cinta apapun terasa bagus. Kata orang 
tai kucing aja berasa coklat. Ummm itu yang bikin kata-kata, pernah 
makan tai kucing barangkali ya Bie? Hoaaammm...Ummm..Cantika 
ngantuk Bie, tapi sudah dekat rumah. Matanya Cantika diganjal 
korek api aja biar nggak tidur. Hoaaammm...Cantika..bla..bla...bla..” 

Kicauan Cantika berhenti seiring dengan matanya yang 
terpejam. Punggungnya bersandar di sandaran jok mobil. Kepalanya 
terkulai ke samping. Soleh tersenyum melihat istrinya yang tertidur. 

“Cantika cantikku, hidupku penuh warna karenamu. Tidak sia- 
sia aku menunggumu. Sampai sebutan bujang lapuk disematkan 
orang-orang di belakang namaku. Soleh si bujang lapuk. Dulu, 
aku merasa bagai pungguk merindukan bulan. Kau begitu dekat 
denganku, namun terasa sulit bagiku untuk menggapaimu. Tapi, 
ketulusan cintaku berbuah manis, Allah memberikan takdir terindah 
dalam hidupku. Aku berjanji akan menjagamu sampai tarikan 
terakhir napasku. Ay lap yu Cantika cantikku' 

Soleh menurunkan sandaran kursi dengan perlahan, agar 


istri. tercintanya tidur dengan nyaman. 
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PART .64 


Il Ba aa 
IN Suara salam dan ketukan di pintu membuat Soleh segera 


menuju pintu depan setelah membaringkan istrinya yang tertidur 
di mobil. 

“Assalamuallaikum” 

“Walaikum salam, ooh silahkan masuk Bu, Pak” Soleh 
membuka pintu selebarnya saat melihat yang datang adalah kedua 
orang tua Very. 

“Silahkan duduk” 

“Cantikanya ada?” 

“Ooh ada, sebentar” Soleh masuk ke dalam kamarnya. 

“Sayang bangun, sayang” Soleh menepuk pipi Cantika 
lembut. 

Cantika membuka matanya dengan malas, lalu menggeliatkan 
tubuhnya. 

“Bangun Sayang, ada yang mencarimu” 

“Siapa Bie?” 

“Orang tuanya Very” 

“Ummm, mau apa?” 

“Aku juga tidak tahu, tapi mereka mencarimu. Ayolah, tidak 
baik tamu dibiarkan menunggu lama. Cuci mukamu dulu, ayo” 

Cantika turun dari ranjang, lalu masuk ke dalam kamar 
mandi. la mencuci mukamya, lalu menyeka tetes air dengan anduk 
kecil yang diberikan Soleh. 

“Sisir dulu'rambutmu” Soleh mengambil sisir, lalumerapikan 


rambut istri tercintanya dengan.lembut. 
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Cantika dan Soleh ke luar dari kamar mereka untuk menemui 
orang tua Very. 

“Cantika!” 

Ibu Very langsung mendekat, lalu memeluk Cantika. 

“Aku datang untuk minta maaf, maaf juga baru sekarang 
aku ke sini. Karena kami lama di kampung halaman. Maafkan 
atas kesalahanku padamu Cantika. Dan terimakasih karena mau 
mendonorkan darahmu untuk anakku, meski aku sudah melukai 
perasaanmu” ujar Ibu Very dengan bersungguh-sungguh. 

“Aku sudah memaafkan Tante, semoga setelah ini Tante 
mengurangi acara bergosip Tante” sahut Cantika. 

“Alhamdulillah, kau memang sama baiknya dengan kedua 
orang tuamu. Sekali lagi maafkan aku” 

“Ya Tante” angguk Cantika. 


VYY 

Soleh dan Cantika sedang makan siang di rumah Raka. Saat 
Nur datang bersama ibunya. 

Mereka sudah duduk di ruang tamu rumah Raka. 

“Maaf Pak Raka, Bu Tari, Mas Soleh, dan Cantika. Kedatangan 
kami ke sini, karena perlu bantuan kalian semua” ujar ibu Nur yang 
tetap menjanda sampai saat ini. 

“Bantuan apa Bu Sri?” Tanya Tari. 

“Begini, ehmm rencananya malam ini ada yang ingin datang 
melamar Nur..” 


“Haah, NUI dilamar siapa, aaiih.Nul kok tidak pernah cerita 
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sama Cantika kalau punya pacar!” Seru Cantika. 

“Cantika, jangan memotong pembicaraan orang tua” tegur 
Raka. 

“Maaf Abba, soalnya Cantika..” 

“Cantika, diam dulu Sayang, dengarkan apa yang ingin 
disampaikan Ibunya Nur” ujar Raka lagi. 

“Ehmm maaf Abba” 

“Teruskan Bu” ujar Raka. 

“Ehmm, kami minta bantuan, agar sudi kiranya Pak Raka, 
Bu Tari, Mas Soleh, dan Cantika untuk menemani kami menerima 
mereka di rumah kami. Seperti waktu kakak Nur dilamar suaminya 
dulu” 

“Acaranya malam ini?” Tanya Tari. 

“Iya” 

“Siapa yang akan melamar Nur?” Tanya Tari lagi. 

“Orang tua nak Wahyu yang akan melamar Nur untuk nak 
Wahyu” 

“Apa? Kak Wahyu. liih Nul kenapa tidak pernah cerita sih 
kalau pacaran sama Kak Wahyu” 

“Siapa yang pacaran, kata Abba Raka kan nggak boleh 
pacaran. Kita tidak pacaran Cantika” jawab Nur. 

“Aah, aku bahagia Nul mendengarnya” Cantika memeluk Nur 
dengan erat, sambil menggoyang-goyangkan tubuh Nur dengan 
gemas. 

“Hihihi tidak di sangka ya, Kak Wahyu ikahnya.sama Nur. 
Aku bahagia. sekalismendengar ini Nur. Semoga. kamu dan. Kak 
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Wahyu bahagia ya” ujar Cantika sambil mengurai pelukan mereka, 
lalu mencubit pipi Nur dengan gemas. 

“lih, sakit Cantika” rajuk Nur sambil mengusap kedua pipinya. 

“Malam pertama lebih sakit tahu!” Sahut Cantika, Soleh 
sampai melotot ke arah Cantika saking kaget dengan ucapan 
istrinya. 

“Cantika!” Sergah Tari. 

“Maaf Amma hehehe” Cantika memberikan senyum 
penyesalannya. Raka dan Soleh hanya bisa menghela napas melihat 
tingkah Cantika. 

“Jam berapa lamarannya Bu Sri?” Tanya Tari. 

“Jam 8 Bu Tari” 

“Baiklah, kami akan ke rumah ibu nanti. Semoga semuanya 
lancar ya Bu Sri” 

“Aamiin” 

VYY 

Selesai makan siang dan sholat dzuhur, Cantika dan Soleh 
pulang ke rumah mereka. 

“Bie, Cantika mau tidur, bolehkan Bie?” 

“Boleh” 

“Minta ditemani Bie boleh nggak?” 

‘Modus, pasti ada lanjutannya’ batin Soleh. 

“Boleh” jawab Soleh sambil melepaskan pakaiannya, dan 
hanya menyisakan celana katok saja di tubuhnya. 


Lalu ia berbaring di sebelahvistrinya. 


Suami Pilihan Cantika | 455 


“Boleh minta peluk nggak Bie?” 
IN “Boleh” Soleh meraih tubuh istrinya, dipeluknya dengan 
| lembut. 

“Bukain baju Cantika dong Bie, panas!” Pinta Cantika dengan 
suara manjanya. Soleh bangun dari berbaringnya, lalu melepaskan 
gamis berbahan kaos yang dipakai Cantika, dan hanya menyisakan 
bra, legging dan cdnya saja. 

“Semuanya dong Bie” rengek Cantika. 

Soleh tersenyum dalam hatinya, istri cantiknya ini tidak mau 
di sebut mesum, tapi modusnya minta ampun. 

“Ehmm lega rasanya hoaaamm” Cantika menguap sambil 
menutup mulut dengan telapak tangannya, setelah Soleh 
menelanjanginya. Soleh kembali berbaring di sebelahnya. 

Cukup lama mereka saling diam. 

“Bie, melihat Cantika telanjang begini, Bie nggak napsu lagi 
ya? Pisang Bie nggak tertarik buat Cantika makan lagi ya? Apa 
karena Cantika hamil, Cantika jadi keliatan jelek ya? Apa Bie suka 
perempuan yang lebih cantik dan lebih baik dari Cantika ya? Bie 
sudah bosan sama Cantika ya? Dedek, Abbamu sudah nggak mau 
nengokin kamu lagi, hikss..hikss” Cantika mengelus perutnya, lalu 
bangun dari berbaringnya. Soleh yang berpura-pura tidur tidak 
berusaha menjawab pertanyaan kekanak-kanakan dari istrinya. 
Cantika itu aslinya memang sudah labil, dan semakin tambah labil 
sejak dia hamil. 

Soleh membuka, matanya sedikit, ingin mengintip apa yang 


dilakukan istrinya. 
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Cantika mengambil baby doll selutut dari dalam lemari, lalu 
mengenakan di tubuhnya, tanpa bra dan cdnya. 

Lalu ia mengbil sarung milik Soleh, sarung itu digelarnya di 
atas lantai. Kemudia ia pindahkan beberapa lembar pakaiannya 
ke atas sarung. Baru diikatnya keempat sudut sarung, sehingga 
menjadi sebuah buntalan. 

“Mau ke mana?” Tanya Soleh yang hampir tidak bisa menahan 
tawa melihat kelakuan unik istrinya. 

“Mau pindah ke kamar sebelah!” Sahut Cantika dengan 
wajah cemberut. 

“Buat apa pindah di kamar sebelah, di sana banyak kecoa” 
ujar Soleh menakuti istrinya. Tubuh Cantika terlihat bergidik. 

“Aku tidur di ruang tengah saja!” 

“Di ruang tengah tidak ada AC” 

"Ya sudah, aku tidur di lantai kamar saja” 

“Kalau ada tikus lewat bagaimana?” 

“Ummm” Cantika naik ke atas ranjang dengan wajah 
cemberut. Ia duduk bersila di atas ranjang. 

"Ada apa? Cantika ngambek karena apa?” Tanya Soleh dengan 
lembut. Dipegang bahu istrinya, tapi ditepiskan oleh Cantika. 

“Katakan Sayang, Bie gantengmu ini salah apa?” Bujuk Soleh, 
ia berusaha membuat Cantika tertawa dengan ucapannya. 

Tapi wajah Cantika tetap cemberut, bahkan ia membuang 
pandangannya. 

Soleh berbaring di atas pangkuan Cantika. 

"Ammamu marah karena apa Sayang-.bisik.Soleh. didepan 
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perut Cantika. 

“Oooh, Ammamu lapar, ingin makan pisang raja ya, ehmm 
begitu ya. Hay Cantik, beneran ingin makan pisang raja?” Soleh 
menjawil dagu Cantika dengan ujung jari telunjuknya. 

“Bie mggak peka! Ngeselin! Ngeselin tahu huuuhuuu, Cantika 
sudah kasih kode dari tadi, tapi dicuekin huuhuuu, Bie nakal! Bie 
nakal! Bie nakal! Huuuhuuu” Cantika meraung menangis karena 
rasa kesalnya yang tumpah ruah. Soleh mendekapnya erat, sejak 
hamil, sikap istrinya memang sangat cepat berubah, lebih sensitif, 
lebih manja, lebih mesum juga. 

“Cup..cup...kalau Cantika ingin pisang rajaku, katakan saja 
terus terang sayang, jangan pakai kode. Karena aku tidak akan 
mengerti” 

“Kalau bilang terus terang, nanti Bie nuduh Cantika mesum, 
Cantika tidak mesum Bie, Cantika cuma ingin pisang raja Bie” 

"Iya boleh, sekarang Cantika berbaring ya, biar aku keluarin 
dulu pisang rajanya, oke!” 

“Ehmm, hoaaamm, Cantika ngantuk Bie. Makan pisang rajanya 
nanti saja ya, tidurnya ingin dipeluk Bie, hoaammm. Anak kita nanti 
mirip siapa Bie, mirip Cantika atau Bie, hoaammm. Apa mirip Abba 
sama Amma ya, hooaamm. Kalau anak kita sudah besar, nanti ajarin 
bela diri ya Bie, biar bisa menolong orang dan membekuk begal 
seperti kita, hooaammm. Apa kabar Yani ya Bie? Kasihan dia, orang 
tuanya berada, tapi tidak mau menyekolahkannya, hooaammm. 
Apa kabar MbaksMarni dan anak-anaknya ya Bie, mungkin mereka 
betah di sana ya Bie..bla..bla..bla,”.dan terpejamlah mata:Cantika. 
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Soleh tersenyum melihat wajah istrinya. 

Putih, cantik, mungi, imut. Tapi matanya besar, alisnya hitam 
lebat, bulu matanya panjang dan lentik. Hidungnya mancung khas 
keturunan Timur Tengah. Bibirnya yang kadang tak lelah berceloteh 
itu mungil menggemaskan. 

Soleh mendekatkan wajahnya, dikecupnya sekilas bibir 
istrinya. Istri yang merupakan anugerah terindah dalam hidupnya. 

“Ay lap yu Cantika” 

“Ehmm ay lap yu tuu Bie” gumam Cantika tanpa bisa 
membuka matanya. 


Honijumar sore, Cantika dan Soleh berniat ke pasar, Cantika 
ingin mereka naik motor saja, agar ia bisa memeluk Soleh katanya. 
Saat melewati lapangan sepak bola, Cantika menepuk bahu Soleh. 

“Bie, mau ada acara apa ya, kok dipasang tenda-tenda besar, 
panggung besar, dan itu gerobak makanan yang berjejer di pinggir 
jalan kok jadi dipindah ke sini semua ya?” 

Soleh menepikan motornya, lalu melayangkan pandangan ke 
lapangan sepak bola. 

“Iya, ada acara apa ya? Kok kita bisa tidak tahu ada acara apa 
di kampung kita sendiri” 

“Ummm, nanti kita tanya Abba, waktu pulang dari pasar ya” 

"Iyazayo pegangan, kita ke pasar dulu” sahut Soleh. 

Tiba di pasar mereka bertemu dengan Wirda. 

“Bie, tunggu distoko teman Bie disana aja ya, Cantika mau 
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ngobrol sama Kak Wirda dulu” ujar Cantika. 

"Iya Sayang” sahut Soleh, Soleh tahu benar kalau istrinya 
pencemburu berat. Padahal apanya yang mau dicemburui, tapi hal 
itu membuat Soleh merasa sangat dicintai istrinya. 

“Assalamuallaikum Cantika cantik” 

“Walaikum salam kak Wirda” 

“Ehmm, aku dengar Nur di lamar Wahyu ya?” 

"Iya kak Wirda. Aku sama Bie Soleh, sama Abba dan Amma 
juga ikut hadir dalam acara lamaran Nur” 

“Ooh, jadi kapan acara nikahannya?” 

“Ehmm, dua bulan lagi kak” 

“Ooh, perutmu sudah kelihatan besar ya. Sudah tahu jenis 
kelaminnya?” 

“Belum, ehmm Kak Wirda tahu tidak, ada acara apa di 
lapangan sepak bola?” 

“Aku dengar, katanya ada resepsi pernikahan berkonsep pesta 
rakyat di sana. Acara dimulai besok malam, akan ada pasar malam 
dengan semua permainannya. Dan yang ingin naik permainan tidak 
perlu bayar, begitu juga dengan yang ingin menikmati makanan di 
sana, gratis juga katanya. Anak-anakku sudah tidak sabar ingin ke 
sana” 

"Resepsi pernikahan siapa kak? Orang kampung kita bukan?” 

“Aku juga tidak tahu kalau soal itu Cantika. Yang pasti mereka 
itu. orang kaya, kaya harta juga kaya hati tentunya. Makanan dan 
permainan gratis, itu berapa uang yang harus mereka keluarkan. 


Pasti em-em an tuh duit yang dikeluarkan” ujar. Wirda. 
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“Pasti kak” 
| “Hmm bagi Boss emas hitam, mungkin itu cuma debunya ya 
| Cantika, belum batunya hehehe” 

“Hahaha, kak Wirda bisa aja. Ehmm sudah dulu ya kak, aku 
mau beli sayur dulu” 

“Ya, mau masak apa Cantika?” 

“Belum tahu kak, mau lihat-lihat dulu, assalamuallaikum kak 
Wirda” 

“Walaikum salam” 

Cantika mendatangi Soleh yang mengobrol dengan temannya 
yang punya toko bibit dan obat tanaman. 

“Sudah ngobrolnya?” 

“Sudah” 

“Ayo mau beli apa? Aku pergi dulu ya, assalamuallaikum” 
pamit Soleh pada temannya. 

“Walaikum salam” sahut teman Soleh. 

Soleh menggenggam lengan istrinya, mereka berjalan 
beriringan. Bagi yang tidak mengenal mereka, pasti berpikir kalau 
mereka anak dan Ayah, setidaknya Paman dan keponakan. 

Soleh yang tinggi dan besar, kulitnya berwarna coklat, 
wajahnya yang teduh menyiratkan sifatnya yang sabar, ke bapakan, 
dan penyayang. Sedang Cantika yang berkulit putih, tampak masih 
seperti ABG remaja yang menggemaskan, dengan tubuhnya yang 
mungil, dan wajahnya yang selalu tampak ceria. 

Mereka menuju tempat penjual sayur. 


“Masak apa ya Bie?” 
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“Tumis kacang, jagung, sama sawi saja Sayang” 

“Oke, Bik, minta kacang panjangnya 1.000, jagung manisnya 
1, 1 berapa Bik?” 

“2.000 Cantika cantik” 

"Ya, jagung 1, sawi 1 ikat kecil saja, jadi berapa?” 

“Kacang 1.000, jagung 2.000, sawi 1.000, jadi 4.000. Ini saja?” 

“Ehmm, kasih daun bawang deh 1.000 nya. jadi pas 5.000 ya” 
Cantika mengambil uang 5.000 yang diberikan Soleh kepadanya. 

“Iya, jual Cantika cantik” 

“Beli Bik, terimakasih” 

“Beli apa lagi Sayang?” 

“Sudah Bie, di kulkas masih ada ikan” jawab Cantika. 

“Tidak ingin beli cemilan? Nanti begitu tiba di rumah baru 
ingin ini ingin itu” 

“Ehmm apa ya? Nggak deh Bie, pulang aja” 

"Ya sudah, ayo” 

Mereka berjalan menuju parkiran. 

“Paman Soleh, Acil Cantika!” Panggilan seseorang 
menghentikan langkah mereka. 

“Yani!” Seru Cantika saat melihat siapa yang memanggil 
mereka. 

“Assalamuallaikum Paman, Acil” Yani mencium punggung 
tangan Soleh dan Cantika. 

“Walaikum salam, kamu sama siapa?” 

“Sama Ibu dan Bapak juga kakak dan adik”mereka.di sana" 

"Ooh, bagaimana,lukamu, sudah sembuh?” 


Suami Pilihan Cantika | 463 


“Sudah Acil, ini” 

“Masih kerja di pasar?” 

“Tidak lagi, Ibu dan Bapak sudah bersedia menyekolahkan 
Yani, terimakasih ya Paman Soleh, karena mau bicara sama ibu Yani” 

Cantika menatap Soleh, karena Soleh tidak bicara apapun 
tentang hal itu padanya. 

“Tidak usah berterimakasih, Paman cuma menyampaikan 
keinginanmu pada ibumu, kalau ibumu akhirnya mau 
menyekolahkanmu, itu pasti karena kamu sudah berusaha dengan 
baik untuk meyakinkan mereka dengan sikapmu. Yani harus 
optimis ya, tidak ada orang yang bodoh jika mau terus belajar dan 
berusaha, meskipun kemampuan setiap manusia tidak sama, tapi 
setiap manusia pasti punya kelebihan di dalam dirinya. Yani punya 
semangat yang tinggi untuk belajar. Ingatlah, batu yang keras saja 
bisa berlubang jika ditetesi air tiap hari. Apa lagi otak manusia, pasti 
akan terbuka untuk bisa menyerap ilmu yang di dapatnya” 

“Terimakasih Paman, terimakasih Acil. Yani pergi dulu, 
assalamuallaikum” 

"Walaikum salam” sahut Cantika dan Soleh. 

Setelah Yani pergi. 

“Kapan Bie bicara dengan ibunya Yani?” Tanya Cantika dengan 
nada sedikit ketus. 

“Ketemuan di mana?” Tanya lagi dengan tidak sabar. 

Soleh menaikan ailsnya mendengar pertanyaan bernada 
cemburu dari istrinya. 


“Tidak. ketemuan,:tapi ketemu di kandang ayam, waktu ibu 
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Yani membayar pembelian ayam potongnya. Terus aku sempatkan 
bicara soal Yani. Itu saja Sayang, jangan cemberut begini dong. Ayo 
senyum lagi, Bie Soleh ini cuma milikmu, hatinya, cintanya, jiwa dan 
raganya cuma untuk Cantika cantik seorang. Cantika harus percaya 
Sayang” bujuk Soleh. 

Cantika diam saja, wajahnya masih ditekuk. 

“Mau pulang, atau mau terus di sini dengan wajah cemberut 
begitu?” Tanya Soleh. 

“Bie itu harusnya cerita sama Cantika. Jangan menyembu- 
nyikan apapun dari Cantika!” Seru Cantika tertahan, matanya sudah 
berkaca-kaca. Ia naik ke atas boncengan Soleh, tapi tidak mau me- 
meluk perut Soleh. Ia lebih memilih berpegangan pada sisi bawah 
jok motor. 

“Pegangan dong Sayang, aku tidak akan jalan, kalau Cantika 
tidak pegangan” ancam Soleh. Terpaksa Cantika melingkarkan satu 
tangannya di perut Soleh. Tiba-tiba ia mencubiti perut Soleh. 

“Bie nakal, Bie nakal, Bie nakal!” Ujarnya sembari terisak, di 
sandarkan kepalanya di punggung Soleh. “Bie nakal, tapi Cantika 
sayang sama Bie, Cantika ay lap yu sama Bie” gumamnya di belakang 
punggung Soleh. Soleh tersenyum saja mendengar gumaman 
istrinya. 

Apa kelabilannya akan berakhir setelah Cantika melahirkan 
ya? Kadang aku merasa seperti seorang Ayah yang harus ekstra 
sabar menghadapi anak ABG nya yang .sedang. dalam masa 
peralihan, darisemaja ke dewasa. 

Semoga Allah selalu melapangkan hatiku, agar sabarku tidak 
akan bertepi untuk Cantika cantikka tersayang, aamiin“ 


Ca dan Soleh langsung ke rumah orang tua Cantika. 
Raka dan Tari saling pandang saat melihat wajah cemberut putri 
mereka. 

“Abba” Cantika langsung melingkarkan kedua tangan di 
tubuh Abbanya. 

“Ada apa, jelek kalau cemberut begitu” ujar Raka. 

“Cantika marah, karena aku tidak cerita kalau sudah ngobrol 
dengan ibunya Yani di kandang” Soleh menjelaskan kenapa istrinya 
ngambek. 

“Ya Allah, masa cuma ngobrol begitu saja marah? Hhhh buah 
memang jatuh tidak akan jauh dari pohonnya. Persis Ammamu, 
cemburuan, cemburu buta pula” 

“Wih Aa, kok aku di bawa-bawa” sergah Tari. 

“Begitu kenyataannya. Pohon pisang saja kamu. cemburui, 


apa lagi...” 
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“Apa?” Tari menaikan alisnya, mengancam Raka dengan 
tatapannya. 

“Hhhh, mentang-mentang jagoan” gumam Raka. 

“Aa!” Seru Tari gusar. 

“Cantika sayang tidak boleh begitu. Dengarkan Abba, orang 
pencemburu itu biasanya posessif, orang posessif itu biasanya, 
memiliki rasa percaya diri yang rendah, dan tidak percaya kepada 
orang lain. Cantika cantik, Soleh tidak akan tertarik dengan wanita 
lain, dan Cantika harus percaya pada cinta dan kesetiaan Soleh. 
Kalau Soleh tidak cinta dan setia, pasti dia sudah nikah dari dulu, 
tidak harus menunggu Cantika dewasa dan siap untuk di bawa ke 
penghulu, iyakan?” 

Raka membawa putrinya duduk di atas pangkuannya. 

“Dengarkan Abba. Soleh itu pria, tapi banyak yang melama- 
rnya. Jadi dia ini pria istimewa, tapi dia memilih untuk menyimpan 
cintanya untuk Cantika. Tidak perduli orang menudingnya sebagai 
bujang tua. Cantika harus bisa melihat itu, harus bisa menyadari 
betapa besar cinta, dan kasih sayang Soleh untuk Cantika. Jadi jan- 
gan rusak rasa cinta kalian hanya karena cemburu buta, mengerti 
Sayang?” 

“Heum” Cantika menganggukan kepalanya. 

la bangun dari pangkuan Abbanya, lalu berpindah duduk di 
atas pangkuan Soleh. 

“Maafkan Cantika ya Bie, Cantika takut kehilangan Bie, 
Cantika-cintanya cuma sama. Bie, jangan tinggalkan Cantika ya Bie, 
hikss..hiksss.” Cantika menangis diatas bahuSoleh, Solemmengelus 
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punggung Cantika lembut. 

“Cup, sudah ya. Aku tidak akan meninggalkanmu Sayang” 
bujuk Soleh. 

“Janji ya Bie” 

“Iya” 

“Cup..ay lap yu Bie” Cantika mengecup bibir Soleh, membuat 
wajah Soleh merona. Ditatapnya kedua mertuanya yang tampak 
saling pandang. 

“Ay lap yu tuu” jawab Soleh berbisik. 

“Sudah selsaikan?” Tanya Raka. 

“Iya Abba” sahut Cantika dengan keriangannya yang kembali 
lagi. 

“Abba” 

“Ya Sayang” 

“Siapa yang mengadakan resepsi di lapangan sepak bola?” 

“Cantika tahu dari mana kalau ada resepsi di sana?” 

“Dari kak Wirda. Katanya ada pasar malam, semua orang 
boleh naik permainan dan makan sepuasnya dengan gratis. Ummm 
pasti kaya sekali ya Abba, mungkin akan menghabiskan uang 
milyaran. Hmmm tapi kalau ikhlas dengan membuat hati orang 
senang, pasti pahalanya dilipat gandakan. Abba tahu tidak siapa 
yang menikah?” Cerocos Cantika. 

Raka dan Tari saling pandang. Lalu menggeleng bersamaan. 

“Memangnya tidak ada undangannya.ya Abba?” 

“Seluruh masyarakat Landasan ulin, dan'Sekitarnya, atau dari 


mana saja, boleh datang Cantika. Tidak perlu.undangan lagikan?” 
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Kata Raka. 

“Iya ya, pasti bakal luar biasa ramenya ya Abba? Penasaran 
deh, seperti apa pengantinnya, sekaya apa mereka?” 

“Kalau sudah tahu orangnya, dan mereka sekaya apa, 
memangnya Cantika mau apa?” 

“Tidak apa-apa sih, cuma ingin tahu saja hehehe. Kita pulang 
yuk Bie, Cantika lapar nih, ingin makan pisang raja!” Ujar Cantika, 
mata Soleh melotot mendengarnya. 

“Memangnya pisang raja di kebun sudah berbuah Soleh?” 
Tanya Raka. 

“Bukan pisang raja di kebun Abba, tapi..eeh anu..eeh itu, 
ehmm pisang Raja yang lain” gagap Cantika dengan wajah merah. 

“Pisang Raja lain bagaimana?” Tanya Tari. 

“Ayo Bie kita pulang, kami pulang dulu ya Abba, Amma, 
Assalamuallaikum” Cantika menarik tangan Soleh agar Soleh 
berdiri, ia ingin mereka cepat pulang untuk menghindari pertanyaan 
tentang pisang Raja. 

“Assalamuallaikum” pamit Soleh sambil mencium punggung 
tangan kedua mertuanya setelah Cantika melakukan hal yang sama. 

“Walaikum salam” 


yyy 
Malam minggu, setelah sholat Isya, Raka, Tari, Soleh, dan 
Cantika pergi ke pasar malam. Cantika memaksa Soleh untuk 
naik..bianglala, tapi Soleh menolak. Kemudian Cantika memaksa 


Ammanya untuk menemani: naik bianglala. Tari menyetujui 
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permintaan putrinya. Dengan gembira ibu dan anak itu melambai- 
lambaikan tangan pada Raka dan Soleh. 

“Malam ini istirahat yang cukup ya kalian berdua. Karena 
besok adalah hari yang akan cukup melelahkan bagi kalian” Raka 
menepuk punggung Soleh. 

“Ada apa dengan besok Abba?” 

“Besok, kalian akan duduk di atas pelaminan yang ada di 
sana, dari pagi sampai malam, tapi kalian masih bisa beristirahat 
juga nantinya” Raka menunjuk ke arah panggung besar yang berada 
di tepi lapangan. Panggung itu dihiasi dengan pelaminan khas adat 
Banjar. 

“Maksud Abba?” 

“Besok adalah resepsi pernikahan kalian, tadinya kami ingin 
mengadakan di Jakarta seperti saat resepsi pernikahan kami dulu. 
Tapi kemudian kami berpikir, kalian lahir dan besar di sini, mencari 
nafkah di sini, bergaul rapat dengan orang sini. Rasanya tidak adil 
jika kebahagiaan kita tidak kita bagi dengan masyarakat sekitar kita, 
karena itulah resepsi kalian diadakan di sini dengan konsep pesta 
rakyat” 

“Abba..” suara Soleh tercekat ditenggorokannya. 

“Sebenarnya resepsi ini sudah direncanakan dari awal 
pernikahan kalian. Tapi kita beberapa kali kehilangan Soleh. Karena 
itulah acara ini baru terselenggara sekarang. Jangan berpikir acara 
ini membuang-buang uang. Karena uang yang kami keluarkan 
tidak akan terbuang sia-sia. Lihatlah kebahagiaan dan, keceriaan 
orang-orang disekitar kita. Anak-anak bahagia.karena bisa bermain 
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sepuasnya. Orang-orang bahagia karena bisa menikmati makanan 
sekenyangnya. Kebahagiaan yang tidak ternilai harganya” ujar Raka. 

Hati Soleh bergetar, ia benar-benar menjadi manusia paling 
beruntung di dunia. Memilik mertua yang luar biasa. Memiliki istri 
yang dicintai dan mencintainya. Rasanya semua kenikmatan hidup 
di dunia sudah berada dalam genggamannya. Rasa syukurlah yang 
harus selalu diucapkannya. 

“Apa Cantika sudah tahu Abba?” 

“Jangan beritahu dia sekarang, besok usai sholat subuh 
datanglah ke rumah kami, karena kalian perlu di rias dengan riasan 
dan pakaian adat Banjar” 

“Baik Abba, terimakasih atas semua yang sudah Abba berikan, 
semoga aku tidak akan pernah mengecewakan Abba, Amma, dan 
Cantika, aamiin” 

“Aamiin, semua yang kita lalui sudah di atur jalannya oleh 
Allah. Saat ayahmu meninggalkanmu, dan kau hampir jadi pencuri 
di kebunku. Itu jalan Allah untuk mempertemukan kita, memper- 
temukanmu dengan calon jodohmu yang masih berada di dalam 
kandungan Ammanya. Aku bangga memiliki adik angkat sepertimu, 
adik angkat yang akhirnya jadi menantuku. Kita ini dua orang berbe- 
da yang mempunyai misi dan visi yang sama Soleh. Kau yang nanti 
akan melanjutkan usahaku di sini jika aku sudah renta, karena Arka 
akan memegang perusahaan Ammanya di Jakarta” 

“Terimakasih atas kepercayaan yang Abba berikan kepadaku. 
Semoga-aku bisa amanah dalam menjaganya, aamiin” 


“Aamiin” 


[a dan Cantika sudah turun dari bianglala. 

“Amma, ingin gulali” rengek Cantika manja. 

“Ayo” Tari menggandeng jemari putrinya menuju penjual 
gulali yang berjejer dalam satu barisan. 

“Ini gratis juga?” Tanya Cantika. 

“Iya Mbak” 

“Ooh, ini sudah dibayar sama yang punya acara?” Tanya 
Cantika lagi. 

“Sudah Mbak” 

“Ooh, Paman tahu tidak siapa yang punya acara?” 

“Katanya orang paling kaya dan paling baik di kampung ini” 

“Siapa?” 

“Aduuh, saya tidak tahu Mbak, karena tidak bertemu 


langsung dengan beliau” 
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“Ooh, terimakasih ya Paman, assalamuallaikum, ayo Amma” 

“Walaikum salam” 

Tari mengikuti langkah Cantika dengan senyum di bibirnya. 

“Siapa ya Amma yang mengadakan acara ini? Siapa orang 
paling kaya dan paling baik di kampung kita? Cantika baru tahu 
kalau di kampung kita ada seorang milyader hihihi, rumahnya yang 
mana ya Amma. Pasti rumahnya paling bagus di kampung kita, eeh 
tapi rumah Abba yang paling bagus. Ehmm apa orang itu tidak mau 
memperlihatkan kalau dia orang kaya ya?” Celoteh Cantika sambil 
memakan kembang gulanya. 

Tari hanya tersenyum mendengar celotehan putrinya. 

“Abba dan Bie ke mana ya?” 

“Mungkin ada di salah satu stan makanan, kamu tahukan 
kalau kedua orang itu hobi makan” jawab Tari. 

"Ya pasti hobby makan lah Amma, kerja merekakan cukup 
berat, lagi pula Abba kenapa sih masih suka mencangkul di sawah 
dan di kebun, kan sudah ada yang mengerjakan” 

“Buat Abbamu itu adalah olahraga juga sebuah kesenangan, 
kesenangan yang tidak akan bisa di gantikan oleh hal apapun. Kata 
Abbamu, mencangkul, menanam, dan merawat tanaman sampai 
menghasilkan itu melatih kesabaran, melatih keikhlasan. Sabar 
nenunggu hasil usaha dan kerja kerasnya, ikhlas jika apa yang 
diusahakan hasilnya tidak sesuai harapan. Karena manusia hanya 
bisa berencana, tapi Allah yang menentukan.segalanya” ujar Tari, 

“Ehmm'Abba memang terbaik” 

"Cuma Abba yang terbaik? Memangnya Amma tidak baik 
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ya?” 

“Amma baik juga dong hiii” 

“Cantika ingin makan apa lagi?” Tanya Tari. 

“Molen mini ada jugakan?” 

“Ada, nah tuh di sana, ayo!” 

“Asiik, ini yang punya acara tahu aja apa yang Cantika sukai 
hihihihi” Cantika tertawa dengan riang. Tari hanya tersenyum 
mendengarnya. 

Acara ini memang milikmu Sayang, karena itulah apa yang 
kamu senangi ada di sini, kecuali es' 

“Ingin makan apa lag?” Tanya Tari setelah Cantika menerima 
molen minimya. 

“Makan bakso yuk Amma” 

“Hhhh, Cantika, karen gratis semua ingin dimakan” gumam 
Tari. 

“Kan tidak tiap hari juga Amma. Dan ini disediakan untuk 
seluruh masyarakatkan. Cantika warga masyarakat jugakan?” 

"Iya, iya. Ayo kita ke sana, mau makan bakso yang disebelah 
mana?” 

“Bakso langganan Cantika ada di sini juga nggak Amma?” 

"Ada, tapi tidak tahu, masih ada atau sudah habis” 

"Ayo Amma, kita ke sana” 

Cantika dan Tari menuju tempat mangkalnya gerobak bakso 
di arena pasar malam itu. 

Mereka harus ikut mengantri seperti warga lainnya. 


“Eeh ada Bu Tari dan Cantika, datang.ke sini juga. Ini baru 
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acaranya orang kaya Bu Tari, pasti lebih kaya dari keluarga Bu 
Tari. Saya pikir keluarga Bu Tari yang paling kaya dan paling baik 
di kampung ini, ternyata ada yang lebih kaya dan lebih dermawan 
lagi. Tapi orang ini rumahnya yang mana ya?” Ujar salah seorang ibu 
dari kampung sebelah. 

Tari menyunggingkan senyuman. 

"Alhamdulillah kalau keluarga saya dianggap orang baik dan 
kaya. Dan Alhamdulillah kalau ada orang lain yang lebih kaya dan 
lebih baik dari keluarga kami. Karena itu pasti jadi berkah bagi 
warga kampung ini” jawab Tari. 

Ibu itu diam, tidak lagi menjawab ucapan Tari. 

Cantika dan Tari tengah menikmati bakso mereka. 

“Assalamuallaikum, kalian di sini” 

Raka dan Soleh sudah berdiri di dekat mereka. 

“Walaikum salam Aa, mau bakso. Kita bagi berdua nih” tawar 
Tari. 

"Aku kenyang, tadi kami makan apam batil, putu mayang dan 
lupis” jawab Raka. 

“Bie mau?” Tanya Cantika. 

“Tidak sayang, aku sudah kenyang” jawab Soleh. 

“Setelah ini mau ke mana?” Tanya Raka. 

“Di depan sana banyak yang jualan pakaian dan sendal. 
Cantika boleh beli nggak Bie?” 

"Iya boleh” 

“Amma mau beli juga?” Tanya Cantika. 


“Tidak, pakaian Amma masih banyak-yang-belum dipakai” 
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jawab Tari. 

“Pakaian Cantika banyak juga sih yang belum dipakai. Tapi 
itukan pakaian bermerk semua dari Acil Rika, dari Aunty Vio, dari 
Oma Salsa. Cantika mau beli daster batik aja, buat di rumah kan 
enak” 

“Kalau kamu mau beli juga, beli aja Tari” ujar Raka. 

“Nanti lihat-lihat dulu” jawab Tari. 


VYY 

Soleh dan Cantika tiba di rumah mereka. Mereka sudah 
mengganti pakaian. Cantika duduk berselonjor di atas sofa panjang 
di ruang tengah, sementara Soleh ada di dapur untuk membuat 
susu untuk Cantika, dan teh hangat untuk dirinya sendiri. 

Soleh membawa susu dan teh hangat ke ruang tamu. Beserta 
terang bulan yang tadi ada di pasar malam. la duduk di dekat kaki 
istrinya. 

“Terang bulannya rasa apa Bie?” 

“Keju, tadinya aku ingin yang rasa tapai, tapi orang hamil 
katanya tidak boleh makan tapai” 

“Suapin Bie” Cantika membuka mulutnya dengan lebar. Soleh 
menyuapkan terang bulan yang dipotongnya dengan sendok. 

“Enyak” ujar Cantika sambil mengunyah terang bulannya. 

“Tadi Cantika makan apa saja di sana?” 

“Ummm, gulali, bakso, molen mini” 

“Perut Cantika tidak sakit kalau terlalu banyak makan?” 


"Kan makannya.berdua- Bie” 
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“Berdua?” 

“Ummm, ini anaknya Bie perlu makan jugakan?” Cantika 
menunjuk perutnya yang mulai membukit. 

Soleh tersenyum, lalu menyuapkan lagi terang bulan ke 
mulut istrinya. 

“Kaki Cantika pegel Bie” Cantika mengurut kakinya sendiri. 

“Habiskan dulu terang bulan dan susunya, nanti aku pijit 
kakimu ya” 

“Bie tidak mau makan terang bulannya?” 

“Jatahku buat yang di sini saja” Soleh mengusap perut Cantika 
lembut. 

“Ummm, enak diusapin Bie” ujar Cantika dengan suara 
manjanya. Soleh mengusapkan telapak tangannya dengan gerakan 
berputar di atas perut Cantika. 

“Ehmmm, usapinnya jangan di situ aja dong Bie” 

“Eh, terus mau di mana lagi yang harus diusap Sayang?” 

“Turun ke bawah sedikit Bie” 

“Di sini?” 

“Ke bawah lagi” Cantika mengangkat satu kakinya, lalu ia 
letakan di atas pangkuan Soleh. Soleh jadi berada di antara ke dua 
paha Cantika. 

“Di sini Sayang?” Tanya Soleh menggoda istrinya yang sudah 
mengeluarkan jurus modusnya. 

“Ke bawah lagu Bie, tangannya masukin ke bawah pakaian 
Cantika” rengeknya. 

Soleh menuruti. permintaan istrinya,» tangannya Masuk 
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ke bagian bawah pakaian Cantika. Dan tangannya langsung 
menemukan sesuatu yang harusnya tertutup cd tapi kali ini polos. 

“Ennghhh” Cantika menggigit bibir bawahnya. 

“Duduk di sini Sayang” Soleh menepuk pahanya. Dengan 
dibantu Soleh, Cantika duduk miring di atas pangkuan suaminya. 
Satu tangan Soleh ada di pinggang istrinya, yang satu lagi tengah 
berada di bawah perut Cantika. 

“Bie..hmppp” 

Soleh memagut bibir istrinya lembut. Lalu perlahan dibopong 
istrinya untuk di bawa ke dalam kamar. Terang bulan, susu, dan teh 
hangat sudah terlupakan. Karena bagi Cantika, makan pisang raja 
Soleh jauh lebih menyenangkan. 


VYY 

Cantika dan Soleh sudah berada di rumah Raka. 

la bingung karena sepagi ini ada cukup banyak orang di 
rumah Abbanya. 

“Mereka siapa Amma?” Tanya Cantika. 

“Mereka juru rias yang akan meriasmu” 

“Merias Cantika. Memangnya kenapa Cantika harus dirias?” 

“Karena hari ini acara resepsi pernikahanmu dengan Soleh” 
jawab Tari. 

“Resepsi bagaimana Amma?” 

“Acara resepsi di lapangan bola itu adalah resepsi 
pernikahanmu dan Soleh Sayang” 

Mata Cantika membola'mendengar jawaban Tari: Mulutnya 
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ternganga. 

“Sungguhan Amma” 

"Ya sungguhan Sayang” 

“Aaah Amma dan Abba memang orang tua terbaik sejagad 
raya” Cantika memeluk Tari dengan erat, air mata haru meluncur 
turun membasahi pipinya. 

“Jadi kalau tidak ada resepsi, kami bukan orang tua terbaik 
sejagad raya?” 

“Ummm Amma, Amma dan Abba tetap orang tua terhebat, 
cup..terimakasih banyak Amma, Cantika sayang Amma dan Abba” 
Cantika mengecup pipi Tari. 

“Kami juga sangat menyangimu Sayang. Ayo dirias dulu, nanti 
keluarga dari Jakarta juga keluarga Soleh akan langsung ke sana dari 
hotel” 

“Jadi semua datang!?” 

“Tentu saja, tapi mereka terpaksa kami sembunyikan dulu 
darimu” 

“Aaah...surpais yang luar biasa!!” Seru Cantika. 

“Surprais Cantika” 

“Ya itu” sahut Cantika dengan nada sangat gembira. 


Kai dan Cantika di arak dari rumah Raka dengan diiringi 
keseniah khas Banjar, Sinoman Hadrah. 

Wajah Cantika dan Soleh yang duduk di atas becak hias 
terlihat penuh binar bahagia. Begitupun wajah warga yang 
mengiringi perjalanan mereka dari rumah Raka ke lapangan sepak 
bola. Warga sendiri tidak menyangka jika acara di lapangan sepak 
bola adalah acara resepsi Soleh dan Cantika. Meski mereka tahu 
keluarga Raka kaya, tapi karena terlihat biasa saja, membuat warga 
lupa kalau Raka bukan cuma sekedar kaya, tapi kaya raya dengan 
berbagai usaha yang dimilikinya. Tapi mereka tidak lupa, kalau Raka 
sekeluarga adalah dermawan di kampung mereka. 

Solehmenggenggam jemari Cantika dengan lembut. Dikecup 
jemariistrinya dengan mesra. Cantika menolehkan kepalanya. 

“Ay lap yu” bisik'Soleh. 
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“Ay lap yu tuu Bie” 

“Cantika bahagia Sayang?” 

“Sangat bahagia Bie” 

“Pernah terpikir kalau kita akan sampai pada titik ini?” 

“Tidak, Bie kan tidak masuk daftar pelamar, jadi mana bisa 
Cantika berpikir kalau si Paman Soleh yang bujang tua akan jadi 
suami Cantika hihihi” Cantika terkikik sambil menutup mulutnya. 

Soleh tersenyum mendengar ucapan istri tercintanya. 

“Aku juga tidak berani berharap untuk menjadi suamimu. 
Meski cinta itu sudah lama tumbuh di dalam hatiku. Aku merasa 
bagai pungguk merindukan bulan” ujar Soleh. 

“Paman Soleh itu pungguk istimewa, yang memilik sayap 
luar biasa kuat. Sehingga bisa terbang menembus kegelapan 
malam untuk menggapai bintang impiannya. Eeh, atau mungkin 
bulannya yang turun ke bumi untuk bertemu dengan pungguk yang 
merindukan dan mengharapkannya hihihi, Bie pungguknya, Cantika 
bulannya, hoaaamm ngantuk Bie” 

"Jangan tidur Sayang, ini acara kita. Masa pengantinnya tidur 
di atas beca sih” 

“Hihihi, kalau Cantika tidak hamil, lebih asyik kalau kita ikut 
jalan kaki ya Bie” 

“Iya, tapi ini demi kesehatanmu dan buah hati kita, iyakan” 

“Heumm, Abba dan Amma baik sekali ya Bie” 

“Bukan cuma baik, tapi luar biasa baik: Baik dengan keluarga, 
baik dengan tetangga, baik dengan semua orang yang. mereka 
jumpai juga. Aku berharap akan bisa.seperti.Abba nantinya, aamiin” 
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“Aamiin” 
UN Di lokasi acara mereka di sambut dengan kesenian Kuntau, 
| seni bela diri khas dari Kalimantan. 

Soleh dan Cantika turun dari beca yang membawa mereka 

Soleh membimbing Cantika untuk menapaki tangga untuk 
menuju pelaminan mereka yang berada di atas panggung. Pakaian 
penganten adat Banjar berwarna kuning yang mereka kenakan 
membuat mereka terlihat seperti bermandikan cahaya. 

Pujian terlontar dari mulut orang-orang yang melihat mereka 
berdua. 

Cantika dan Soleh duduk di kursi pelaminan mereka. Kedua 
orang tua mereka duduk di bagian kiri dan kanan mereka. Wajah 
kedua orang tua merekapun sangat bahagia. 

Banyak orang yang memuji keluarga Cantika. Yang mau 
menerima Soleh sebagai suami Cantika. Dan banyak pula yang 
merasa iri akan keberuntungan Soleh yang bisa menjadi bagian dari 
keluarga orang tetkaya di kampung mereka. 

Di lapangan luas di hadapan mereka. Berjejer rapi gerobak 
makanan di tepi lapangan, dengan tenda-tenda dan kursi di dekat 
gerobak makanan untuk duduk warga yang ingin menikmati 
makanan yang dihidangkan. Di panggung hiburan tampak tengah 
dipersembahkan tarian khas Banjar. 

Dan dilanjutkan dengan hiburan dari artis-artis dangdut dari 
Ibu Kota pada malam harinya. 

Rangkaiamspesta yang meriah luar biasa. Yang. membuat 
warga masyarakat bisa menikmati makanan dan hiburan sepuasnya. 
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Wajah-wajah puas terlihat dari warga yang datang tanpa ada 
putusnya. Stok makanan seakan tidak ada habisnya. Pihak WO sudah 
memperhitungkan dengan baik semuanya. Karena Raka sendiri 
tidak memberikan batas pada dana yang harus dikeluarkannya. 


VYY 

Acara di lapangan masih berlangsung. Sementara kedua 
mempelai sudah terbaring di ranjang mereka karena kelelahan. 
Lelah tapi luar biasa puas. 

“Bie” 

“Hmmm” 

“Acara tadi luar biasa ya Bie” 

“Iya sayang” 

“Cantika tidak menyangka kalau Abba dan Amma bisa 
terpikirkan membuat acara seperti itu. Ummm berapa uang yang 
mereka habiskan ya Bie? Umm jujur saja, Cantika sebagai anaknya 
saja tidak tahu berapa sebenarnya kekayaan mereka. Tidak bisa 
ditebak dari gaya hidup mereka. Buat Cantika, Abba itu seorang 
petani, karena pekerjaannya bertani. Abba tidak pernah menunjukan 
dirinya sebagai seorang pengusaha sukses. Ammapun begitu, siapa 
yang menduga kalau Amma punya saham yang nilainya luar biasa di 
Jakarta sana. Orang pasti hanya menganggapnya sebagai istri Abba, 
istri seorang petani sukses. Bukan sebagai istri pengusaha, apa lagi 
sebagai seorang wanita yang punya usaha, hoooamm. Bie..” 

“Ya Sayang” 


“Kok diam saja?” 
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“Aku menunggu kamu selesai bicara, biasanya kalau bicaramu 
panjang lebar begitu, pasti tertidur” jawab Soleh. 

“Cantika lapar Bie” 

“Lapar? Cantika ingin makan apa Sayang?” 

“Mau makan pisang rajanya Bie” 

“Eeh, katanya cape” 

“Hihihi..iya ya, ya sudah Cantika tidur dulu ya Bie, baru makan 
pisangnya Bie nanti” Cantika terkikik sendiri. Soleh tersenyum, 
diraihnya dagu Cantika. 

“Mau cium Cantika ya Bie?” 

“Hmmm” Soleh mendaratkan kecupan di bibir istrinya. 

“Lagi dong Bie, yang lama ciumnya, seharian kita tidak 
ciuman” rengek Cantika. Soleh kembali tersenyum, kembali bibirnya 
memagut bibir istrinya dengan lembut. 

“Terimakasih karena memilihku sebagai suamimu Sayang, 
terimakasih sudah mau mencintai pria bujang tua ini dengan 
sepenuh hatimu. Terimakasih atas apapun yang sudah kau berikan 
untukku. Ay lap yu Cantika cantikku” bisik Soleh. 

“Ummm, ay lap yu tuu mantan Paman Solehku, yang sekarang 
sudah jadi suami tercintaku. Cantika tidak tahu kapan awal rasa 
cinta ini muncul. Tapi itu tidak pentingkan Bie, yang penting cinta 
Cantika hanya untuk Bie seorang, dan cinta Bie juga hanya untuk 
Cantika seorang, jangan pernah kehabisan stok sabar ya Bie, kalau 
stok sabarnya sudah menipis, tolong segera di charge lagi. Karena 
mungkin butuh waktu yang tidak sebentar untiik merubah Cantika 
menjadi lebih'dewasa. Cantika sadar kalau sering terlalu.manja.Tapi 
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Cantika manja karena ingin dapat perhatian Bie sepenuhnya. Kalau 
nanti bayi kita sudah lahir, Cantika akan berusaha bersikap lebih 
dewasa. Ummmm, lahirnya masih lama ya Bie, masih beberapa 
bulan lagi. Ummm nanti perut Cantika segede apa ya Bie, hihihi.. 
Bie masih kuat nggak ya nanti gendong Cantika. Ummm, semoga 
Cantika bisa melahirkan dengan normal ya Bie. Jangan operasi 
seperti Amma melahirkan kami. Ummm, kata Amma, Cantika lahir 
belum cukup bulannya dalam kandungan Amma. Cantika lahir 
parametur...” 

“Prematur Sayang” 

“Ya itu, hoaaaammmm. Cantika lahir ya itu karena Amma 
mengalami kecelakaan, hooaammm. Kata Amma, Amma kecelakaan 
karena pergi tidak minta ijin Abba. Hooaaamm, Amma sekarang jadi 
takut pergi tanpa ada Abba bersamanya, meskipun Abba memberi 
ijin kalau Amma ingin pergi tanpa abba. Hoaammm, Cantika juga 
tidak berani ke luar kalau tidak ijin Bie, hooaam, Cantika bla..bla.. 
bla” 

Soleh merapikan rambut istrinya yang ada di dahi Cantika. 
Dikecup kening istrinya yang sudah tertidur setelah bicara panjang 
lebar. Kebiasaan yang tidak pernah berubah dari Cantika kecil 
sampai sekarang. 

Cantika cantiknya hampir tidak berubah sifatnya dari kecil 
sampai sekarang. Manjanya, ngambeknya, ceriwisnya, juga baik 
hatinya. Cantika hanya berubah pisiknya saja. Waktu tidak merubah 
yang lainnya. Dan Soleh berharap, waktu tidak akan pernah 
merubah Cantika selamanya. Soleh siap menerima-kemanjaani dan 
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ngambeknya juga ceriwisnya, karena hal itulah yang membuat hari- 
hari mereka pemuh berwarna. Tidak terasa datar dan monoton 
saja. 

"Ay lap yu Cantika cantikku. Ay lap yu juga untukmu anakku. 
Baik-baik di dalam rahim Ammamu ya, nanti kalau Ammamu 
bangun, Abba akan menjengukmu” Soleh mengecup perut Cantika 
dengan penuh cinta. 

“Terimakasih ya Allah, atas segala nikmat yang sudah Kau 
berikan untukku dan keluargaku. Semoga hati kami selalu terjaga, 
rumah tangga kami bahagia. Dan kami bisa melewati apapun juga 
bersama-sama..aamiin” 


Lae dan Cantika menghadiri acara akad nikah Nur dan 
Wahyu yang dilaksanakan di rumah Nur. Sedang untuk acara resepsi 
di laksanakan di halaman rumah Raka yang luas. Ini atas usulan 
Raka sendiri, karena rumah dan halaman rumah Nur terlalu sempit. 
Akan susah untuk memasang tenda, kursi dan meja di sana. 

Akad nikah dilaksanakan jam 8 pagi. Undangan resepsi dari 
jam 9 pagi sampai selesai. 

Prosesi akad nikah berjalan dengan lancar. Dengan Raka dan 
Soleh sebagai saksinya. Setelah akad nikah, kedua mempelai di 
arak dengan berjalan kaki ke rumah Raka, dengan diiringi sinoman 
hadrah yang kemarin ikut meramaikan resepsi Soleh dan Cantika. 

Cantika ikut mengiringi dengan dibonceng motor oleh 
Ammanya. Sedang Raka, dan Soleh ikut berjalan,kaki bersama yang 
lainnya. 

Di rumah Raka, kedua mempelai langsung diminta menaiki 
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panggung di mana sudah terpasang pelaminan. Cantika langsung 
menarik Soleh untuk foto bersama kedua mempelai. Wahyu 
menatap Cantika, diakuinya rasa cintanya pada Cantika belum 
sirna. Tapi kenyataan sudah jelas terpampang di depan matanya, 
betapa bahagia Cantika dalam cintanya bersama Soleh. Karena 
itulah Wahyu menyerah pada keinginan orang tuanya. Menerima 
calon istri yang dipilihkan orang tuanya. Meski hatinya belum bisa 
menerima sepenuhnya. 

Diliriknya Nur yang sudah resmi menjadi istrinya. Kulit Nur 
yang coklat sangat kontras dengan kulit Cantika yang putih. Wajah 
Nur yang bulat, hidungnya yang tidak terlalu mancung, tidak ada 
apa-apanya dengan apa yang dimiliki Cantika. Bagi Wahyu, Cantika 
sempurna, cantik, pintar, berpendidikan, dan kaya. Ia menyukai 
Cantika dari jaman ia masih berseragam putih biru, hingga saat ini. 
Sedang Nur, Wahyu mencibir Nur di dalam hatinya. Wahyu tidak 
menyadari jika tatapannya pada Cantika sudah membuat rahang 
Soleh mengeras, baginya sangat tidak pantas Wahyu menatap 
istrinya dengan tatapan memuja. Tapi Soleh berusaha menahan 
rasa marahnya. 

“Kak Wahyu senyum dong, ini hari bahagia, harus senyum 
bahagia” ujar Cantika yang tengah memegang ponselnya untuk 
mengabadikan momen bahagia Nur, sahabat yang sudah seperti 
saudara baginya. 

Wahyu berusaha mengukir senyum di bibirnya, tapi bukan 
senyum suntuk pernikahannya, melainkan senyum, termanis 


yang ingin. ia persembahkan untuk. Cantika...Lagi-lagisSoleh. harus 
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menahan perasaan cemburunya. 


VYY 

Lepas sholat isya, Soleh dan Cantika pulang ke rumah 
mereka. Cantika membaringkan tubuh lelahnya di atas ranjang, 
kedua kakinya menjuntai di sisi ranjang. Matanya terpejam, kedua 
tangannya dibentangkan. Soleh hanya menatapnya dalam diam. Hari 
ini Cantika ikut sibuk juga, meski Tari berulangkali mengingatkannya 
agar jangan terlalu lelah demi menjaga kandungannya. 

Soleh masuk ke dalam kamar mandi. Masih terbayang 
kejadian hari ini. Di mana dalam resepsi tadi, ada beberap pria 
mantan pelamar Cantika yang datang juga. Cantika bukannya 
menghindari mereka, dia malah asik berhaha hihi hingga membuat 
gerah Soleh jadinya. Tampaknya mereka semua sudah melupakan 
kekecewaan mereka, karena tidak terpilih menjadi suami Cantika. 

Soleh ke luar dari kamar mandi, Cantika tidak ada lagi di 
dalam kamar. Karena merasa masih kesal, Soleh tidak berusaha 
mencarinya. Setelah memakai kaos oblong triple five dan celana 
katok yang jadi kesukaannya, Soleh naik ke atas ranjang. la 
memejamkan matanya, berusaha untuk tidur. 

Sudah cukup lama Soleh berbaring, tapi Cantika tidak kembali 
juga ke dalam kamar tidur mereka, sehingga membuat hati Soleh 
mulai cemas. Rasa cemas yang mengalahkan rasa kesalnya. 

Soleh ke luar dari kamar untuk mencari Cantika. la menuju 
dapur, di dapur di lihatnya istrinya sedang duduk di kursi dapur 


sambil meminum susu untuksibu:hamil. Cantika menatap Soleh, ia 
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tahu kalau Soleh marah kepadanya, karena Soleh mendiamkannya 
sejak siang tadi. Cantika berdiri dari duduknya, ia ingin mencuci 
gelas buka susu yang diminumnya. Melihat Cantika yang tidak 
menghiraukan kehadirannya, hati Soleh bertambah kesal jadinya. 

Soleh mengambil gelas untuk membuat teh hangat saat 
dilihatnya Cantika membuka pintu dapur. Soleh tidak bisa menahan 
mulutnya untuk tidak bertanya. 

“Mau ke mana?” 

“Mau cari pisang” 

“Cari pisang?” 

“Pohon pisang di belakang berbuahkan?” 

“Iya, tapi ini sudah malam” 

Cantika tidak menjawab ucapan Soleh, ingin diambilnya 
parang yang tergantung dekat pintu dapur. 

“Cantika, kamu mau apa?” Soleh menahan tangan Cantika 
yang sudah terulur ingin mengambil parang. 

“Cantika mau makan pisang” 

“Besok saja, ini sudah malam” 

“Cantika mau sekarang makan pisangnya” Cantika berusaha 
menarik lengannya dari pegangan Soleh. 

Soleh mulai tahu ke mana arah pembicaraan istrinya. 

‘Modus cara baru" batin Soleh sambil mengukir senyum di 
bibirnya. Kekesalannya hilang seketika karena modus baru ala 
Cantika. Soleh tahu benar, pisang yang diinginkan Camtika bukanlah 
pisang yang adadi belakang rumah. Tapi pisang yang ada di dalam 
celananya. 
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“Ya sudah, kamu tunggu di sini, aku ambilkan pisangnya” ujar 
Soleh, ia sengaja ingin menggoda Cantika. Begitu Soleh melepaskan 
tangan Cantika, Cantika langsung berbalik dan berjalan cepat ke 
luar dari dapur menuju kamar tidur mereka. Soleh sampai tegang 
dan cemas melihat cara Cantika berjalan. Takut Cantika terpeleset 
atau apa saja yang bisa membuat Cantika jatuh. 

Soleh menutup dan mengunci pintu dapur, lalu melangkah 
mengikuti istrinya menuju kamar tidur. 

Cantika duduk di tepi ranjang sambil mengusap air matanya. 
Soleh duduk di sebelahnya, Cantika menggeser duduknya menjauhi 
Soleh. 

“Nggak jadi makan pisangnya?” Tanya Soleh sambil berusaha 
menahan senyum gelinya. Kalau Cantika seperti ini, sama persis 
sikapnya dengan bocah yang ngambek karena tidak dituruti 
keinginannya. 

“Cantika cantiknya Bie Soleh, jadi tidak makan pisangnya 
Sayang, biar suamimu tercinta dan mencintaimu ini ambilkan di 
belakang rumah” bujuk Soleh, digesernya duduknya mendekati 
Cantika. Sebelum Cantika bergeser menjauhinya, direngkuhnya 
bahu istrinya. 

“Ummmm” Cantika ingin melepaskan tangan Soleh di 
bahunya. Tapi Soleh justru mendekapnya. 

“Jangan ngambek dong, ayo kita ambil pisangnya di belakang 
ya” bujuk Soleh. 

“Nggak mau pisang yang di belakang” jawab Cantika bernada 
rengekan manja. 
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“Eh, tadi katanya ingin pisang yang di belakang, terus Cantika 
cantiknya Bie Soleh ingin pisang yang ada di mana, hmmm?” Soleh 
menjawil dagu istrinya. 

Soleh mengikuti arah pandangan Cantika. Ia berusaha 
menahan tawanya, dugaannya ternyata memang benar. 
Istrinya cuma berlagak ingin pisang di belakang rumah, padahal 
sesungguhnya ingin pisang yang ada di dalam celananya. 

“Sayang, Cantika ingin pisang apa?” Bisik Soleh di telinga 
Cantika. Cantika jadi merasa kalau Soleh tengah menggodanya. 

“Ummm, nggak jadi deh, Cantika sudah kenyang. Cantika 
mau tidur saja” Cantika melepaskan pelukan Soleh, lalu berbaring 
di atas ranjang. 

Soleh hanya bisa melongo menatap istrinya. 

Yang dikerjain siapa, yang kalah siapa..hhhh' 

“Bie” 

“Hmmm” Soleh berharap istrinya mengulangi permintaannya 
untuk makan pisang. 

“Bie dari tadi siang cuekin Cantika, kenapa? Bie cemburu ya 
Cantika ngobrol dengan mantan pelamar Cantika? Harusnya Bie 
nggak usah cemburu, Cantikakan sudah jadi istrinya Bie, mau jadi 
Ammanya anak Bie, nggak mungkin Cantika selingkuh Bie. Cantika 
sadar sih, kalau Cantika itu baik, cantik, pinter dan banyak cowok 
yang suka. Tapi Cantika sukanya cuma sama Bie, cintanya cuma 
sama Bie, meskipun Bie bujang tua, Cantika terima Bie apa adanya, 
seperti Bie terima Cantika apa adanya. Ay lap yu nya Cantika cuma 
buat Bie..bla:.bla..bla” 
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Soleh menarik napas panjang lalu dihembuskan dengan 
perlahan. Ditariknya selimut untuk menutupi tubuh istrinya. 
Dikecupnya kening dan perut Cantika. 

"Ay lap yu ku juga cuma buatmu dan anak kita Sayang” 
bisiknya di perut Cantika. Soleh tersenyum menatap wajah 
kekanakan istrinya. 

Saat aku berubah semakin tua, mungkin wajahmu tidak 
akan terlalu berubah Cantika. Tapi itu tidak penting, yang penting 
cinta kita tidak akan berubah selamanya, aamiin' 


Can berbaring dengan berbantalkan paha Soleh. Soleh 
mengelus lembut perut istrinya yang membukit. 

“Bie” 

“Hmmm” 

“Bie sudah siapkan nama belum untuk jagoan kita?” 

“Cantika punya usul nggak namanya siapa?” 

“Boleh nggak kalau nama depannya Aska?” 

“Aska?” 

“Hmmm, anaknya Soleh dan Cantika, Aska. Tapi nama be- 
lakangnya siapa ya Bie?” 

“Nanti kita minta masukan dari Abba dan Amma ya” 

“Heeum” 

Cantika meraih tangan Soleh yang sedang mengelus perutnya. 
la pindahkan tangan Soleh ke bagian dadanya. 

“Dadanya ngiri minta dielus juga Bie”.gumamnya: Hampir saja 
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tawa Soleh pecah, andai tidak ditahannya dengan sekuat tenaga. 
Modus ala Cantika selalu luar biasa, wajah dan nada suaranya polos 
seakan tidak ada niat menggoda, padahal mesumnya luar biasa. 

“Minta dielus saja atau minta diremas juga Sayang?” Tanya 
Soleh menggoda. 

“Ehmm..lebih enak kalau diremas Bie, lebih enak lagi kalau 
diisep” sahut Cantika dengan nada manja. 

“Kita ke kamar ya” 

“Heum” Cantika menganggukan kepalanya, lalu ia bangun 
dari berbaringnya. Soleh membopongnya menuju kamar tidur 
mereka. 

“Bantu lepasin baju Cantika, Bie” 

“Sebentar ya” 

Soleh duduk di tepi ranjang, lalu melepaskan pakaian Cantika 
tanpa sisa. Tiba-tiba Cantika terkikik geli. 

“Ada apa?” Tanya Soleh. 

“Bukit yang di bawah perut nggak keliatan, karena ketutup 
sama perut Cantika yang tambah besar” 

“Hmmm, satu gunung diapit oleh tiga bukit” Soleh mengusap 
perut Cantika, lalu menunjuk dada dan bagian bawah perut Cantika. 

“Hmm gunungnya tambah kelihatan besar karena ditanami 
benih dari pisangnya Bie” 

“Ehmm jadi tidak makan pisangnya Sayang” 

“Jadi Bie, buka dong bajunya Bie” sahut Cantika manja. 

“Buka dong pahanya, biar enak makan pisangnya” 

“lih Bie gulvar!” 
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“Vulgar Sayang” 

“Ya itu” 

“Vulgar cuma sama Cantika kan tidak apa” 

“Hihihi...Cantika tidak pernah menyangka kalau Paman Coleh 
bica mecum juga hihihi” 

“Kalau tidak mesum, gunung ini tidak akan muncul Sayang” 

“Hihihi bener juga. Ayo Bie, Cantika sudah lapar nih, ingin 
makan pisang Rajanya Bie” 

"Iya Sayang, pemanasan dulu apa langsung saja?” 

“Penamasan dulu dong Bie, biar tidak cedera” 

“Pemanasan Sayang” 

“Ya itu” 

“Memangnya apa yang bisa cedera?” 

“Ya apa saja, siapa tahu pinggul salah urat, kan bahaya” 

“Hahaha..ya sudah pemanasan dulu, dari atas kebawah apa 
dari bawah ke atas” 

“Aduuh Bie, denger omongan Bie aja, Cantika sudah bergetar 
dan mau pipis, terserah Bie deh, mau dari mana, Cantika menikmati 
sa..ummmppp.” Soleh menghentikan ocehan istrinya sebelum 
keterusan yang takutnya akan berujung Cantika ketiduran, dan akan 
mengakibatkan kepala Soleh keliyengan sepanjang malam. 

LA AN 
Cantika dan Soleh ikut sarapan di rumah Raka. 
“Aska, anak Soleh dan Cantika, cucunya. Raka, nama yang 


bagus” ujar Raka. 
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“lih, nama Amma kok nggak ada sih!?” Seru Tari. 

“Amma boleh kok bikin untuk nama tengahnya” 

“Bener?” 

"Iya Amma” 

“Nanti Amma pikirkan dulu ya” 

“Mau minta waktu berapa lama untuk semedinya Amma?” 

“Iiisshh, kok semedi, Amma mau tanya Mas google dulu” 
sahut Tari. 

“Jangan lama-lama mikirnya ya Amma” 

"Iya Sayang, habiskan sarapanmu. Cantika di sini saja sama 
Amma kalau Soleh tidak ada di rumah ya. Jangan sendirian di 
rumah” 

"Iya Amma, Abba kok melamun?” 

“Abba sedang bersyukur, karena Insya Allah akan merasakan 
dipanggil Kai oleh cucu sendiri, Abba semakin menyadari, kalau 
waktu hidup Abba semakin sedikit saja” sahut Raka. 

“Abba, jangan bahas yang sedih-sedih, nanti Cantika nangis, 
tuhkan air mata Cantika ke luar hikss..hikss” 

“lissh menghadapi makanan tidak boleh sambil menangis, 
hapus air matamu, habiskan makananmu Sayang. Aa ini lagi makan 
bahas yang bikin sedih saja” gerutu Tari. 

"Apanya yang bikin sedih, aku cuma bilang kalau masa 
hidupku semakin berkurang. Kenapa kalian harus sedih?” 

Pecah tangis Cantika seketika. Ia pindah duduk ke atas 
pangkuan Soleh.yang duduk di sebelahnya. 

“Cup, janganmenangis Sayang” bujuk Soleh sambilmendekap 
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tubuh Cantika agar istrinya tidak jatuh dari atas pangkuannya. 

“Abba, jangan omongin masalah meninggal dong hikss... 
hikss” ujar Cantika di sela tangisannya. 

“Yang ngomongin meninggal siapa Sayang. Abbakan cuma 
bil...” 

“Aa, Aa memang cuma bilang waktu masa hidup Aa 
berkurang. Itu artinya sama saja kalau Aa sedang membahas kalau 
Aa akan meninggal” ujar Tari dengan gemas, karena Raka yang tidak 
paham juga. 

“Memangnya kenapa kalau membicarakan masalah 
meninggal, semua yang bernyawa pas-ti akan mati jugakan” 

“Ya ampun Aa, seingatku tadi malam sudah diberi mimi susu 
deh, kenapa lolamu muncul lagi” desis Tari dengan suara berbisik 
agar tidak di dengar putri dan menantunya. Dicubitnya pinggang 
Raka saking kesalnya. 

“Apa hubungannya mimi susu dengan meninggal?” Tanya 
Raka ikut berbisik. 

“Hubungannya...” 

“Abba sama Amma kenapa bisik-bisikan sih, kita pulang aja 
yuk Bie. Kita nggak dianggap ada di sini” rajuk Cantika. 

“Sayang, kalau kami menganggap kalian tidak ada, kami tidak 
akan bicara berbisik-bisik. Karena kami merasakan keberadaan 
kalian makanya Abba dan Amma bicaranya masalah pribadinya 
bisik-bisik. Biar rahasia kami tidak bocor ke telinga kalian” ujar Raka. 

“Rahasia apa sih?” Tanya Cantika penasaran. 

“Mana ada rahasia yang dibuka dihadapan orang dain. 
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Namanya rahasia ya tetap harus jadi rahasia” sahut Tari. 

“Ummm Amma” 

"Jangan manyun begitu dong, ayo turun dari pangkuan Soleh. 
Kamu itu sudah tambah besar, kasihan Soleh harus memangku dua 
orang sekaligus” kata Tari. 

Cantika turun dari atas pangkuan Soleh. 

“Kapan kalian berbelanja keperluan untuk si kecil?” Tanya 
Tari. 

“Rencananya hari minggu depan Amma” sahut Soleh. 

“Amma ikut ya” 

“Umm kalau Amma ikut, nanti semuanya sesuai selera Amma 
dong” celutuk Cantika. 

"Yang selera Amma, Amma bayar pakai uang Amma sendiri. 
Jadi kalian bebas memilih sesuai selera kalian, Amma juga bebas 
memilih sesuai selera Amma” 

“Memangnya bayi yang akan lahir berapa bayi?” Tanya Raka 
dengan nada polos. 

“Satu Abba” 

“Satu Aa” 

“Ooh satu, Abba kira dua. Soalnya ada selera Cantika dan 
selera Amma. Kasihan cucuku, belum lahir saja sudah jadi bahan 
perebutan Amma dan Neneknya” gumam Raka. 

“Aa, siapa yang rebutan!” 

“Ooh tadi yang seleraku seleramu itu tidak saling mempere- 
butkam ya?” 

“lih Aa, kenapa semakin tidak nyambung sih” gerutusTari. 
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Soleh tidak bisa menyembunyikan senyumnya melihat kekesalan 
ibu mertuanya pada ayah mertuanya. 

“Porsi mimi cucu masih kurang Tari. Jadi otakku kurang 
bekerja dengan baik” bisik Raka. 

“Jadi maunya Aa apa? Mau mimi lagi, iissh makin tua makin 
omes” jawab Tari dengan berbisik juga. 

“Amma, Abba, punya berapa puluh rahasia sih, bisik-bisik 
terus!” 

Raka tertawa mendengar pertanyaan putrinya. 

“Berapa rahasia, ratusan!” jawab Raka, membuat Cantika 
yang cemberut berubah jadi tertawa mendengar ucapan Abbanya 
yang menirukan iklan waffer di televisi. Soleh tersenyum bahagia 
melihat tawa ceria istrinya. Sedang Tari, mencubiti lengan Raka 
dengan gemas. 


an menikmati acara televisi sambil berbaring di 
kasur yang digelar di lantai ruang tengah rumah orang tuanya. Tari, 
Ammanya sedang sibuk memasak di dapur dibantu asisten rumah 
tangganya yang hanya bekerja dari jam 8 pagi sampai jam 4 sore. 

Raka dan Soleh sedang ada pertemuan dengan beberapa 
rekanan kerja dalam usaha peternakan mereka. 

Sesekali Cantika meringis karena merasakan sakit pada 
perutnya. Kehamilannya sudah mencapai bulan kesembilan. Dokter 
memperkirakan ia akan melahirkan sekitar 2 minggu lagi. 

Cantika masih berusaha menahan sakitnya yang kadang 
sangat sakit, terkadang rasa sakit itu menghilang. Ia mencoba 
menarik napas panjang dan menghembuskan napasnya dengan 
perlahan. Dibacanya berulang kali bacaan Nabi Yunus saat berada | 
di dalam perut ikan paus. 

Tapi rasa sakit itu Semakin lama. semakin kerap: mendera 
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perutnya, dan terasa semakin sakit saja. Tiba-tiba Cantika merasa 
ada yang mengalir membasahi pahanya. 

“Amma!!” Cantika berteriak dengan panik, membuat Tari dan 
asisten rumah tangganya tergopoh mendekati Cantika. 

"Ada apa Sayang?” 

“Saakiit” rintihnya sambil mengelus perutnya. Tanpa sadar 
Cantika menekuk kedua lututnya, hingga babby dollnya tersingkap 
sampai ke pahanya. 

“Ya Allah, ketubannya sudah pecah!” Seru Acil Midah, asisten 
rumah tangga Tari. 

“Aduuh bagaimana ini, kamu bisa bangun Sayang, kita harus 
segera ke rumah sakit” 

“Tidak akan sempat Bu Tari, lebih baik panggilkan bidan 
Puskesmas saja” ujar Acil Midah. 

“Ya.ya..aku telpon Bidan Narti dulu” Seru Tari dengan sangat 
gugup. 

“Telpon Bie juga, Amma” ujar Cantika sambil menangis 
menahan rasa sakit yang dirasakannya. 

Tari segera menelpon Bidan Narti, baru menelpon Soleh 
untuk memberitahukan kalau Cantika sakit perut dan sudah ingin 
melahirkan. 

Bida Narti datang dengan peralatan yang dibutuhkan untuk 
persalinan. Ia datang tidak sendirian, tapi bersama asistennya yang 
akam.ikut membantu persalinan Cantika. Cantika mulai menjerit 
karena tidak dapat menahan rasa sakitnya. Tari'sampai meneteskan 


air mata karena tidak tega melihat putri.kesayangannya tengah 
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merasakan sakit luar biasa. Karena ia sendiri tidak melahirkan 
Cantika dan Arkana dengan cara normal, tapi keduanya lahir dengan 
operasi cesar. 

Soleh dan Raka tiba tidak lama setelah bidan datang. Soleh 
langsung duduk di dekat kepala Cantika. Bulir peluh tampak 
memenuhi wajahnya. 

“Bie, Cantika minta rela, minta ampun, dan minta ikhlas Bie, 
atas apapun yang sudah terjadi, yang mungkin saja Cantika sudah 
menyakiti perasaan Bie. Tolong ampuni kesalahan Cantika ya Bie, 
biar Cantika bisa melahirkan dengan lancar, aamiin” 

“Ya, aku ikhlas, aku rela, aku ridho, dan aku memaafkanmu 
Sayang. Sekarang berjuanglah demi putra kita, aku mencintaimu” 
Soleh mengecup kening Cantika. Matanya tampak berkaca-kaca. 

Sementara Raka mencari Tari yang ternyata berjalan mondar 
mandir dengan mulut berkomat kamit di dapur. 

“Sayang” 

“Aa, aku cemas” Tari langsung menghambur kepelukan Raka. 

“Berdoa saja Sayang, semoga anak cucu kita di beri Allah 
keselamatan dan kesehatan, aamiin” 

"Aamiin, aku tidak tega melihat persalinan Cantika. Rasanya 
aku ingin aku saja yang merasakan sakitnya. Kasihan sekali Cantika 
cantikku” 

“Insya Allah, dibalik rasa sakit yang dirasakan Cantika, nantinya 
akan fadir rasa bahagia yang tidak akan.mampu. diungkapkan 
dengan kata-kata, yang akan membuatnya tersenyum bahagia saat 


melihat-buah hatinya telah lahir ke-dunia, aamiin” 


Suami Pilihan Cantika | 503 


“Aamiin” 

Di ruang tengah. 

Cantika mengikuti aba-aba dari Bidan Narti tentang apa yang 
harus dilakukannya. 

Hanya dengan dua kali mendorong, bayi mungil buah hati 
Soleh dan Cantika lahir ke dunia. Ucapan syukur terlontar dari 
mulut semuanya, termasuk dari mulut Tari yang pecah tangisnya 
saat melihat cucunya yang langsung di tangani asisten bidan Narti, 
sementara bidan Narti masih harus menangani Cantika yang harus 
melewati beberapa proses pasca persalinan. 

Soleh menghujani wajah Cantika dengan kecupan diiringi 
ucapan terimakasih. Tari juga menciumi wajah putrinya. Sementara 
Raka tengah sibuk menghapus air mata yang tak bisa ia tahan agar 
jangan menetes dari matanya, sambil terus mengucap syukur 
kepada Allah. 

Soleh sudah mengadzani putranya. Bibir putranya yang 
berdecap langsung ditetesi air zam-zam yang dulu dibeli Raka saat 
ia pergi berhaji sekeluarga. 

“Aska Fakhri putra Heryawan” gumam Soleh menyebutkan 
nama anaknya yang sudah mereka sepakati bersama. 

“Semoga tumbuh kembang dengan sehat, cerdas, berbakti 
pada orang tua, rendah hati dan dermawan seperti Kainya, dan 
menjadi anak yang Soleh, aamiin” doa Soleh. 

“Aamiin” semua ikut mengaminkan. 

“Tapi jangan oon bin lemot seperti Kai ya” celutuk Raka. 


"Aa ternyata sadar diri juga ya” sahut. Tari. 
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“Ya sadarlah Tari, dari tadi akukan berdiri di sini, tidak jatuh 
pingsan” ucap Raka dengan nada polosnya. 


1” 


“Niisshh bukan itu maksudku tai cicaaak!” Seru Tari sambil 
mencubit lengan Raka. 

“Nah, kamu jangan suka nyubit seperti nenekmu ya Aska. 
Nenek? Ooh, masa semuda ini sudah jadi nenek?” Raka memajukan 
kepalanya sedikit agar bisa menatap wajah Tari lebih teliti. 

“Dari jauh sih keliatan muda, tapi kalau dari dekat sudah 
kelihatan kok kerut merutnya” ujar Raka menggoda Tari. 

"lisshh diam Aa, kalau tidak diam nggak akan aku kasih mimi 
cucu” desis Tari berbisik. 

“Amma, Abba, apa rahasia kalian yang ratusan itu lebih 
penting dari Cantika dan cucu kalian?” Protes Cantika dengan wajah 
cemberut. 

“Abbamu nih, menggoda terus.” 

Tari mengambil Aska dari gendongan Soleh. 

“Serba salah, digoda salah, diam saja katanya seperti batu. 
Wanita memang selalu begitu ya Soleh. Banyak maunya yang sulit 
kita mengerti, karena mereka lebih suka pakai kode dari bicara apa 
adanya. Ya mending kalau kita paham, kalau tidak paham nanti 
ditudingnya kurang perhatian dan tidak peka” cerocos Raka pada 
Soleh. 

“Abba, bukannya sayang-sayangin cucunya, malah ngomongin 
yang begituan” protes Cantika lagi. 

“Aska kam, lagi digendong Ammamu, Sayang. Gantian sama 
Ammamu sayang-sayangin Askanya” sahut Raka. Di jawilnya: pipi 
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merah cucunya 

“Aska Sayang, semoga jadi anak yang pintar, cerdas, sayang 
orang tua dan keluarga, berguna bagi sesama manusia. Beriman 
dan bertakwa kepada Allah. Takut melakukan dosa, ringan tangan, 
dan murah hati. Tidak sombong dan selalu rendah hati. Serta sehat 
terus ya sayang. Semoga Aska juga mencintai kampung ini, dan bisa 
meneruskan semua usaha Kai bersama Abbamu, aamiin” 


“Aamiin” 


S iang hari saat dzuhur sudah lewat. Dengan dibantu Soleh, 
Cantika menyusui Aska. Cantika masih terlihat canggung meskipun 
usia Aska sudah hampir 2 bulan. la takut kalau saat menyusui Aska, 
hidung Aska akan tertutup dadanya yang membesar dari saat ia 
hamil. 

Dengan sabar Soleh membantu Cantika memegangi dadanya, 
agar Aska bisa menyusu dengan nyaman. Soleh duduk di belakang 
Cantika, agar ia bisa membantu istrinya. Mereka bicara dengan 
berbisik-bisik. Bahkan Soleh berbisik dekat telinga Cantika. 

“Ehmm enaknya jadi Aska, jadi ngiler ingin mimi cucu juga 
seperti Aska” gumam Soleh. 

“Ummm, ini punya Aska, Bie” 

“iya, aku juga tahu Sayang. Tapi kalau ngilerkan tidak dilarang” 
sahut Soleh. 


“Bie beneran mau? Cantika juga-mau-makan pisang Bie, 
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ummm sudah hampir 2 bulan Cantika tidak makan pisangnya Bie, 
pisangnya Bie masih sama atau beda ya.” Cerocos Cantika tapi 
masih dengan volume suara pelan. Soleh tersenyum mendengar 
ucapan istrinya. 

“Ya pasti masih sama dong Sayang, masa bisa berbeda” “Ya 
siapa tahu pisangnya jadi kisut karena kelamaan cuma diperam 
dalam celana tanpa pernah dibuka” 

“Kalau aku mandikan aku buka, aku cuci bersih pakai sabun” 

“Sabunnya cuma buat nyucikan Bie?” 

“Ya iya buat nyuci, memangnya selain buat nyuci buat apa 
lagi?” 

“Hehehe, siapa tahu buat yang lain” 

“Buat yang lain, maksudnya?” Soleh sebenarnya mengerti 
apa yang dimaksudkan istrinya, ia hanya pura-pura saja, untuk 
menggoda istrinya yang kadang polos kadang mesum luar biasa. 

“Ummm, Bie pura-pura nggak paham nih” 

“Beneran nggak paham Sayangku, jelaskan dong biar aku 
paham” 

“Main sabun Bie, sudah hampir dua bulan pisang Bie nggak 
Cantika makan, memang Bie tidak ada ummm..apa ya namanya... 
ummmm...” 

"Jangankan dua bulan Sayang, menunggumu dewasa, sampai 
usiamu 20 tahun saja aku tahan, apa lagi cuma dua bulan puasa 
tanpa. bercinta. Asalkan nanti saat buka puasa bercinta,aku diberi 
hidangan dengammenu sempurna” 


“Ummm memangnya Cantika makanan..rajuk Cantika dengan 
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wajah cemberut, namun tetap dengan suara berbisik bernada 
manja khas Cantika. Soleh hanya menjawab dengan senyumannya. 

Aska sudah tertidur, Soleh turun dari atas ranjang, lalu 
mengangkat Aska dari pangkuan Cantika. Dibaringkannya Aska 
di dalam boks bayinya. Boks bayi yang dulu juga jadi tempat 
tidur Cantika. Soleh memasang kelambu di boks Aska. Agar Aska 
terhindar dari gigitan atau serangga lainnya yang suka berkeliaran 
meski siang hari. 

Cantika menarik tirai yang membatasi tempat tidur mereka 
dengan boks Aska. Lalu ia masuk ke dalam kamar mandi, Soleh 
mengikutinya masuk ke dalam kamar mandi. 

“Bie mau apa?” 

“Mau buka puasa,” Soleh meraih pinggang istrinya, 
dilumatnya lembut bibir Cantika. Cantika mendorong dada Soleh 
pelan. 

“Ada apa?” Tanya Soleh. 

“Cantika mau pipis” tanpa rasa malu lagi, Cantika melepaskan 
celana dalamnya, dan mengangkat ujung baby dollnya. Ia duduk 
di atas closet, tak perduli Soleh masih berdiri di tempatnya, dan 
melihat apa yang dilakukannya. 

Cantika sudah selesai pipis dan membersihkan dirinya. 
Soleh mendekatinya, dilepasnya pakaian Cantika. Dikecupnya bahu 
Cantika dengan hasrat yang mulai terbakar sempurna. 

“Enghh Bie” lenguh Cantika manja.. Soleh. membopong 
Cantika ke luarkamar mandi. Diturunkannya Cantika di atas ranjang 


dengan posisi berdiri. Bibir Soleh langsung.menggapai ujung dada 
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Cantika, tapi kemudian dilepaskannya, kini hanya lidahnya yang 
terjulur menjilati ujung dada Cantika. 

“Cantika lemas Bie” 

Soleh membaringkan Cantika di atas ranjang, dengan tergesa 
ia melepas semua yang melekat di tubuhnya, tapi matanya tidak 
beralih sedikitpun dari tubuh Cantika. Cantika merasa tubuhnya 
terbakar di bawah tatapan Soleh yang penuh hasrat membara. 

Cantika menggigit bibir bawahnya, tubuhnya menggeliat 
pelan, membuat Soleh gemas jadinya. Tingkah Cantika sungguh 
seperti bensin yang menyiram di atas api hasratnya. Soleh naik ke 
atas ranjang, ia membungkuk di atas tubuh Cantika. Dibisikannya 
doa di telinga Cantika, sebelum dengan perlahan bibirnya 
mengulum bibir Cantika dengan gemas, sementara ujung pisang 
Rajanya digesekan dipermukaan milik Cantika. 

Tubuh Cantika menggeliat-geliat. Ia berusaha menahan 
hasratnya yang membara. Tapi ia tak tahan juga, meski Soleh 
belum menenggelamkan miliknya, Cantika sudah mendapatkan 
pelepasannya. 

Soleh mengecup kening Cantika, matanya menatap bola 
mata Cantika, wajah Cantika yang memerah semakin merah saja. 

“Siap Sayang?” 

“Ummm” Cantika menganggukan kepalanya, lalu 
memejamkan matanya. Rasanya seperti akan bermalam pertama 
sajarada unsur H2C di dalam perasaannya. 

“Owhh...” 

“Sakit?” 
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“Ehmm” Cantika menggeleng meski ada sedikit rasa ngilu 
yang dirasakannya. 

Soleh kembali mendorong pelan pisang Rajanya. 

“Akhh” 

“Sakit?” Tanya Soleh lagi sedikit cemas kalau-kalauia menyakiti 
Cantika cantik tercintanya. Kembali Cantika menggelengkan 
kepalanya. 

Soleh menurunkan lagi pinggulnya perlahan, menarik dirinya 
sebelum sampai ke dasar. Baru perlahan ia benamkan kembali 
sampai ke dasar. 

“Bie..” 

“Sakit Sayang?” 

“Enghh..” Cantika menggeleng perlahan. 

“Kalau sakit, tidak usah diteruskan, kita tunggu sampai 
Cantika benar-benar siap” 

“Cantika siap Bie, teruskan saja Bie, sampai Bie puas” 

“Benar” 

“Heum” 

Solehpun kembali bersemangat melanjutkan misi berbukanya. 
Cantika mengimbanginya dengan suka cita. Tapi Sayang apa mau 
dikata, niat ingin sepuasnya, tapi begitu ronde pertama usai, suara 
tangis Aska terdengar. 

“Aska bangun, bersihkan dirimu dulu Sayang, baru susui Aska” 
ujar Soleh yang segera turun dari atas tubuh Cantika, lalu turun 
dari ranjang dan masuk ke kamar mandi untuk membersihkan diri 


dan mengenakan pakaiannya. Baru Soleh mengangkat putranya, 
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sementara Cantika masih di dalam kamar mandi. Setelah digendong 
Abbanya, ternyata tangis Aska mau berhenti juga. 

Tok..tok..tok.. 

Suara ketukan dipintu diiringi dengan suara salam 
mengagetkan Soleh. 

“Amma” gumam Soleh, dengan membawa Aska dalam 
gendongannya ia ke luar kamar untuk membukakan pintu. 

“Walaikum salam” 

“Kenapa Aska menangis? Mana Cantikanya Soleh?” Tari 
masuk bersama Raka, diambil cucunya dari gendongan Soleh. 

“Di kamar mandi Amma” jawab Soleh, Tari masuk ke dalam 
kamar tidur, Soleh dan Raka mengikuti di belakangnya. 

“Ya Allah, kenapa tempat tidur kalian berantakan begini? 
Bantal, guling, se...” 

“Tari...kita yang tua saja, kamar kita juga sering begini, apa 
lagi mereka yang muda” potong Raka, wajah Soleh merah persis 
kepiting rebus jadinya. 

“Ya Allah, jangan buka rahasia dapur kita dong Aa!” 

“Rahasia dapur? Kita lagi membahas masalah kamar tidur, 
kok jadi ke dapur” 

“Hahahaha, satu rahasia dari yang ratusan itu akhirnya 
terbuka juga” ujar Cantika yang ke luar dari kamar mandi dengan 
anduk melilit tubuhnya sampai ke lutut, dan satu anduk lagi 
menutupi bahunya yang terbuk. Rambutnya.terlihat masih basah. 

“Siang-siang kok perang“ gerutu Tari. 


“Kalau, perang memang harus siang..Sayang, kalau subuh 
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namanya serangan japar” 

“Fajar Aa” ralat Tari berbarengan dengan... 

“Fajar Abba” dari Soleh dan Cantika. 

“Ya itu” sahut Raka. 

“Abbamu susah kalau diajak bicara serius, cepat berpakaian, 
kami tunggu di ruang tengah. Untung cucuku pintar, tunggu 
Ammamu pakai baju dulu ya, baru mimi cucu” ujar Tari. 

“Mimi cucuku kapan Tari” bisik Raka. 

“lissh Aa, malu sama cucu” jawab Tari berbisik juga. 

“Amma dan Abba mau minum apa?” Tanya Soleh. 

“Tidak usah Soleh, kami baru dari minum es teler tadi di 
depan” jawab Tari. 

“Ummm Amma, Cantika ingin es teler” 

“Eeh, kalau kamu minum es teler nanti batuk dan pilek, 
anakmu bisa ikutan sakit” 

“Umm Amma, masih gadis Amma yang melarang minum es, 
sudah nikah, Cantika kira bisa bebas minum es, ternyata tetap saja 
tidak boleh, Bie sih nurut sama Amma” 

“Eh, kalau Soleh tidak bisa mengatasi kemanjaanmu, mungkin 
Amma juga tidak akan menerima dia jadi menantu. Karena Soleh 
tahu benar cara mengatasi Cantika, makanya Amma pikir dan 
percaya dia yang terbaik untukmu” 

“Sudah jangan ribut, Aska sampai bingung tuh, punya nenek 
dan Amma kok sama cerewetnya” 

“Aa” serwTari kesal 


“Abba” protes Cantika bernada manja. 
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Tari menyerahkan Aska ke tangan Cantika, Cantika menerima 
putranya. 

“Bie bantuin” 

Soleh jadi bingung sendiri, masa iya, dia harus memegang 
dada istrinya di depan mertuanya?? 


AN 
A. Bie bantuin” rengek Cantika. 
“Sini sama Amma saja, Abbamu ada perlu dengan Soleh. 


Makanya Amma dan Abba ke sini. Jadi Amma bisa menemanimu 
di rumah” 

“Ada perlu apa Abba sama Bie?” 

“Waktu minum es teler tadi, Abbamu dapat telpon, kalau 
ada istri karyawan peternakan sapi yang masuk rumah sakit. Jadi 
Abbamu mau ke sana dengan Soleh” ujar Tari menjelaskan. 

“Ooh, mandi dulu sana Bie, tadikan belum mandi” 

“Iya, aku mandi dulu ya Abba” 

“Ya” jawab Raka. 

Soleh masuk ke dalam kamar, lalu masuk ke kamar mandi. 
Tidak terlalu lama ia sudah ke luar dengan pakaian rapi. Kemeja 


warna biru. tua dengan celananjeans. juga warna biru tua yang 
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dikenakannya membuatnya tampak sangat gagah dan ganteng. 

“Aku sudah siap Abba” 

“Kalau begitu kita pergi sekarang. Aku pergi Tari, Cantika, 
Abba pinjam Soleh sebentar ya” 

“Jagain Bie, Abba. Jangan sampai dilirik cewek lain” jawab 
Cantika membuat Raka tertawa. 

“Kalau dia dilirik cewek, Abba tidak bisa marah, kalau dia 
yang lirik cewek, baru Abba bisa menegurnya. Tapi, Abba yakin 
kalau Bie mu ini suami yang setia, aamiin” 

“Aamiin, insya Allah, aku bisa menjaga mataku, pikiranku, 
dan hatiku. Aku pergi dulu ya Sayang. Aska, Abba pergi dulu ya,” 
Soleh mengecup puncak kepala Cantika dan Aska bergantian. 

“Aku pergi Tari” Pamit Raka. 

“Hati-hati di jalan, Soleh bawa mobilnya jangan ngebut” 

“Ya Amma” Soleh menganggukan kepalanya. “Assalamuallai- 
kum,” Raka dan Soleh mengucap salam. 

“Walaikum salam” jawab Cantika dan Tari bersamaan. 


VYY 

Soleh dan Raka pulang menjelang maghrib. 

“Sakit apa katanya Bie, istrinya karyawan Abba?” 

“Kanker hati, kasihan mereka, terpaksa pernikahan putrinya 
dimajukan minggu depan, biar beliau bisa menyaksikan pernikahan 
anaknya, karena menurut dokter, sudah tidak ada harapan sembuh” 
jawab:Soleh. 

"Ya Allah, kasihan sekali'ya Bie, semoga beliau bisamendapat 
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keajaiban dari Allah. Bisa sembuh, dan bisa ikut merasakan 
kebahagian putra putrinya, aamiin” 

“Aamiin, Aska bobo ya?” 

“Heum, sudah aku kasih mimi, langsung tidur dia. Tidak 
seperti Abbanya, habis dikasih mimi, malah jadi bersinar terang 
matanya. Tangan Abbanya langsung merayap ke mana-mana” 
sahut Cantika dengan suara manjanya. Soleh tertawa pelan, lalu 
ditariknya Cantika agar duduk di atas pangkuannya. 

“Aku mau dong mimi cucu juga” bisik Soleh. 

“Sebentar lagi maghrib Bie” 

“Maghrib masih satu jam lagi Sayang, ayolah, sebentar saja” 
rayu Soleh. 

“Cuma mimi ya Bie” 

“Iya” 

“Tapi biasanya, kalau Bie mimi cucu Cantika, Cantika pasti 
langsung lapar, terus ingin makan pisangnya Bie, bagimana dong?” 

“Ya tidak apa, aku senang kok kalau pisangku sering-sering 
dimakan Cantika. Biar Aska bisa cepat ada temannya” 

“Cepat ada temannya bagaimana? Aska masih bayi Bie, 
belum bisa ngobrol, mana bisa dia berteman” 

“Maksudku, biar ada temannya yang ke luar dari sini lagi” 
Soleh menyusupkan tangannya ke balik pakaian Cantika, dan 
meremas lembut milik Cantika. 

“ih, Bie nakal, Bie pengen ya. Cantika buka baju dulu ya” 
Cantika-turundari atas pangkuan Soleh, ia melepas pakaiannya 


sendiri.hingga habis tidak bersisa. 
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“Ummm, Bie lepas juga bajunya dong, masa Cantika 
telanjang sendirian, kan malu Bie, nanti dikira, Cantika yang mesum. 
Padahalkan Bie yang mulai mesumnya” rengek Cantka. 

Soleh tertawa mendengar protes istrinya. 

“Bukain dong bajuku” pinta Soleh dengan nada menggoda. 

“Bienya berdiri dulu” Cantika menarik tangan Soleh agar 
Soleh berdiri dari duduknya. Setelah Soleh berdiri, dipeluknya 
pinggang Cantika, dikecupinya bahu dan leher Cantika, sementara 
Cantika berusaha melepasi kancing kemeja Soleh. 

“Ummm Bie, Cantika merinding” Cantika menggedikan 
bahunya, tapi Soleh tidak mau menghentikan jilatan dan 
kecupannya. 

Kemeja Soleh sudah teronggok di atas lantai. Menyusul 
celananya, Soleh mengangkat kedua kakinya bergantian untuk 
membebaskan kakinya dari celananya. Cantika menggeser celana 
Soleh menjauhi kaki Soleh dengan jari kakinya. 

“Ehmm Bie” Cantika menggumam saat kedua tangan Soleh 
mendekapnya, dan bibir Soleh mengecup punggungnya. 

Soleh mengangkat tubuh Cantika, dan membaringkannya di 
atas ranjang. 

Perlahan, Soleh menekuk lutut Cantika, dan membuka lebar 
kedua paha Cantika. Sehingga milik Cantika terekspos dengan 
sempurna di hadapannya. 

Wajah Cantika merah merona saat jemari Soleh menyusuri 
miliknya denganssangat lembut. 

“Bie, Cantika nggak mau pipis karena jari Bie, Cantikamaunya 
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pipis karena makan pisang Bie. Ayo cepet suapin Cantika pisangnya 
Bie” rengek Cantika, rengekan yang sangat disukai Soleh. Rengekan 
mesum yang mungkin cuma Cantika yang punya. 

Selintas, Soleh jadi ingat rengekan Cantika saat kecil. 
Rengekannya yang minta diajak naik motor. Kalau sekarang 
rengekannya beda. Bukan minta diajak naik motor, tapi justru 
menawarkan diri untuk Soleh naiki. 

“Bie kenapa senyum-senyum? Memang ada badut ya di sela 
paha Cantik?” Tanya Cantika dengan nada merajuk manja. Soleh 
menggelengkan kepalanya. 

“Bukan ada badut, tapi ada surga dunia, surga dunia yang 
akan jadi tempat jalan lahir adik-adik Aska kelak” 

“Memang kita mau nambah berapa anak Bie?” 

“Terserah Cantika, kan Cantika yang hamil dan melahirkan” 

“Ummm, tambah 12 anak lagi boleh nggak Bie?” 

“Up to you Sayang, aku siap menggoyang, kapanpun Cantika 
inginkan” jawaban Soleh membuat Cantika terkikik. 

“Ayo Bie, goyang Cantika sekarang, biar kita bisa kejar tayang, 
dan punya anak lagi, kalau bisa sekali melahirkan kembar 4, jadi 
kalau 12, Cantika cuma hamil dan melahirkan 3 kali saja” 

“Cantika benar-benar ingin punya banyak anak?” 

"Iya Bie, cepetan, nanti keburu maghrib” 

“Iya, siap ya” 

“Heum” 


YYY 
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Pagi sekali ponsel Soleh sudah berbunyi. Cantika yang berada 
di kamar mengambil ponsel Soleh dari atas meja. 

“Abba” gumamnya. 

“Assalamuallaikum Abba” 

“Walaikum salam, Soleh mana Sayang?” 

“Di dapur Abba” 

“Abba ingin bicara sama Soleh” 

“Sebentar Abba,” Cantika ke luar dari kamar tidur untuk 
mencari Soleh di dapur. 

“Bie” 

“Ya Sayang” 

“Telpon dari Abba,” Cantika menyerahkan ponsel ke tangan 
Soleh. 

Soleh bicara sejenak dengan Raka, lalu mematikan ponselnya. 

“Ada apa Bie?” 

“Istri Pak Drajat meninggal dini hari tadi” 

“Innalillahi wa inna ilaihi ro'jiun. Jadi acara nikahan hari 
minggu nanti bagaimana Bie?” 

“Kata Abba, mereka akan dinikahkah hari ini di depan jenazah 
Bu Drajat” 

“Ya Allah, membayangkannya saja sudah bikin Cantika ingin 
menangis Bie, bagaimana kalau sampai menyaksikan. Semoga Allah 
mengampuni dosa Bu Drajat, dan menerima amal ibadah beliau. 
Dang semoga yang ditinggalkan mendapatkan ketabahan ,dan 
keikhlasan, aamiin..hiks..hikss” 


“Aamiin” 
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Cantika melingkarkan kedua tangannya di pinggang Soleh, ia 
menangis sesunggukan di dada Soleh. Ia tidak bisa membayangkan 
bagaimana perasaan seorang gadis yang harus menikah di depan 
jenazah ibu kandungnya. Apakah ada kebahagiaan seperti umumnya 
perasaan seorang gadis di saat hari pernikahan, ataukah hanya ada 
kesedihan karena ditinggalkan orang yang paling dikasihinya. 

“Cantika ingin ikut melayat, tapi tidak mungkinkan kalau Aska 
di bawa ke sana” 

“Cantika di rumah saja ya, nanti Aku akan pergi dengan Abba 
dan Amma” 

“Heum, tapi nanti bagaimana kalau Aska mau mimi Bie, siapa 
yang bantu pegang dada Cantika?” 

“Amma mungkin cuma sebentar di sana, jadi nanti Amma 
pulang dan akan menemanimu di rumah ya” 

“Heum” 

“Sekarang kita sarapan dulu, setelah itu aku baru pergi” 

“Heum” 


yyy 

*5 bulan kemudian” 

Cantika dan Soleh tengah mengamati test pack yang tengah 
dicelupkan ujungnya di air kencing Cantika. Dua garis merah 
membuat keduanya mengucap syukur pada Allah. 

"Alhamdulillah, perjuangan untuk menambah momongan 
berhasil juga” ujar Soleh, diraihnya bahu Cantika; dikecupnya 
puncak kepala Cantika. Cantika mendongakan kepalanya! 
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“Bie, bibirnya ngiri, minta dicium juga” 

IN Soleh tersenyum, lalu membungkukan badannya, dan 
menundukan kepalanya. Bibirnya melumat bibir mungil istrinya, 
lumatan panjang yang akan sangat mumgkin akan berubah jadi 
peperangan, jika mereka tidak mendengar tangisan Aska. 

“Ummm, Aska sudah memanggil, aku susuin Aska dulu 
ya Bie, baru lanjut susuin Bie nanti” ujar Cantika, Soleh tergelak 
mendengarnya. Kemesuman Cantika sudah berada pada level akut, 
alias meskut. Dan lucunya, Cantika selalu ngambek kalau di sebut 
meskut. Karena bagi Cantika, Solehlah yang mesumnya akut. 


Kn dan Tari menyambut dengan suka cita kehamilan 
Cantika yang kedua. 

Cantika juga mengabari Nur akan kehamilannya. 

“Alhamdulillah, aku senang mendengarnya” ujar Nur dari 
seberang telpon sana. 

“Cantika sudah memberimu keponakan Nul, lalu kapan kamu 
memberi Cantika keponakan? Kamu tidak menunda kehamilankan? 
Kamu sudah hampir satu tahun menikah, apa kamu sudah konsultasi 
ke dokter kandungan? Kalian berdua sehatkan?” Rentetan 
pertanyaan dari Cantika membuat mata Nur berkaca-kaca. 

Bagaimana aku bisa hamil, disentuh saja tidak pernah. Kak 
Wahyu hanya mencintaimu Cantika’ 

“Nul, kamu mendengarkan Cantika kan? Kalian berdua baik- : 
baik sajakan?Tidak sedang berantemkan? Kak Wahyu tidak jahat 
sama kamukan?” 


“Tidak Cantika, kak Wahyu baik kok sama aku” jawab Nur 
sambil menahan isakannya. 

“Alhamdulillah, tapi benarkan Nul, kak Wahyu nggak jahat 
sama kamu? Jangan menyembunyikan sesuatu dari aku ya Nul, aku 
tidak rela kalau kak Wahyu sampai menyakiti kamu” 

“Iya Cantika cantiknya Bie Soleh, kamu jangan khwatir, aku 
baik-baik saja, ehmm kalau kita dekat aku pasti sudah meluncur 
ke rumahmu, memelukmu, menciumi Aska, menciumi perutmu. 
Sayang kita sekarang berjauhan ya” ujar Nur dengan suara bergetar. 

Aku tidak bisa menceritakan masalah rumah tanggaku 
pada orang lain Cantika. Bahkan pada ibukupun aku tidak pernah 
bercerita. Biar ini jadi dukaku sendiri saja’ 

“Tidak jauh Nul, Banjarbaru-Landasan ulin cuma 15 menit 
sampai” gerutu Cantika. 

“Iya sih, tapikan tidak sedekat dulu” 

“Tak apalah, meski kita jauh di mata, tapi tetap dekat di hati, 
iyakan Nul?” 

“Iya” 

Mereka masih bicara dan bercanda di telpon cukup lama, 
seperti biasa, Cantikalah yang paling banyak bicara. Dan Nur hanya 
jadi pendengar setia dan kadang tertawa mendengar ucapan 
Cantika. Pembicaraannya dengan Cantika menghapus sejenak 


kesedihan di dalam hati Nur. 


VYY 
Soleh berbaring di sofa dengan kepala di atasi pangkuan 
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Cantika. 

Tangan Cantika mengusap pelan rambut Soleh. 

“Sepi ya Bie?” 

“Ehmm kita terbiasa ada Aska bersama kita, tapi malam ini 
Aska di bawa Amma ke rumahnya. Jadi ya sepi” 

“Begitu juga mungkin nanti kalau anak kita menikah ya Bie, 
mereka akan pergi dari rumah meninggalkan kita, dan kita harus 
kembali hanya berdua, seperti saat awal pernikahan kita” 

“Ya Sayang, tapi setelah itu rumah kita akan diramaikan oleh 
hadirnya cucu-cucu kita” 

“Ummm Bie, Cantika baru hamil anak kedua, Aska usianya 
baru 7 bulan, sudah ngomongin cucu segala” 

“Eeh tadikan yang ngomongin anak kita nikah, Cantika duluan. 
Kata Abba kalau kita menikahkan anak kita, pastinya harapan kita 
akan punya cucu segera, begitukan?” 

“Benar sih, tapi bagaimana kalau Allah belum percaya untuk 
menitipkan anak pada pasangan yang menikah? Bagaimana kalau 
tidak bisa punya anak karena suatu hal” 

“Doa dan usaha harus tetap dikakukan, jangan putus asa. 
Diagnosa dokter bisa saja tidak bisa punya anak, tapi keajaiban dari 
Allah bisa saja datang, karena hanya Allah yang Maha menentukan, 
hanya Allah yang bisa membuat hal yang tidak mungkin menjadi 
mungkin” 

Jawab Soleh. 

“Nul sudah hampir setahun menikah, Cantika merasa ada 


yang tidak beres pada pernikahan.mereka Bie” 
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“Sayang, kita tidak punya hak mencampuri urusan rumah 
tangga orang lain, kecuali orang itu meminta pertolongan kita. 
Tapi biasanya, masuknya orang ketiga dalam masalah rumah 
tangga, entah itu hanya teman curhat atau berusaha membantu 
menyelesaikan akan ada efeknya” 

“Maksud Bie” 

“Orang ketiga bisa membuat masalah selesai, bisa juga 
menambah masalah baru” 

“Maksud Bie?” 

“Orang ketiga itu bisa juga jadi kipas yang membuat kobaran 
apa perselisihan jadi tambah besar, bisa juga jadi air yang akan 
memadamkan api. Saranku jangan mencoba ikut campur urusan 
rumah tangga orang lain, Cantika mengertikan apa yang aku 
maksudkan? “ Soleh menatap wajah istrinya, Cantika balas menatap 
Soleh. 

"Iya Bie Sayang, Cantika mengerti” sahut Cantika sambil 
mencubit pipi Soleh. 

‘Tapi ada yang tidak kamu mengerti Cantika, aku yakin jika 
ada masalah dalam rumah tangga Nur saat ini, itu pasti karena 
Wahyu belum bisa melupakanmu, Wahyu masih menyimpan 
cintanya untukmu. Di dalam hatinya dia belum bisa menerima Nur 
sebagai istrinya’ 


YYY 
4 bulan kemudian 


Acara syukuran bulankehamilan Cantika berjalan lancar. 
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Cantika senang karena keluarga dari Jakarta juga datang. 

Oma dan opanya, beserta uncle dan auntynya sekeluarga. 
Juga adiknya Arka, dan acil Rika sekeluarga. Tidak ketinggalan 
kekuarga besar Soleh juga. 

Salim kembali bertemu dengan Wahyu yang mengantar 
Nur, dan Bayu yang mengantar ibunya menghadiri acara pengajian 
4 bulan kehamilan Cantika. Bayu dan Wahyu yang dulu menjadi 
rivalnya dalam memperebutkan kata “ay lap yu' dari Cantika. 

“Kita semua tidak ada yang mendapatkan Cantika ya, siapa 
sangka kalau kakakku yang akhirnya jadi suami Cantika” ujar Salim 
pada Wahyu dan Bayu. 

“Kamu benar Salim, dan siapa menyangka kalau kamu 
sekarang lebih sukses dari pada kami. Langkahmu sudah sampai ke 
luar negeri, sedang kami masih saja jadi penunggu kampung” sahut 
Bayu. 

“Takdir manusia tidak ada yang tahu bukan, hanya Allah 
yang Maha Tahu akan jadi apa kita. Yang penting terus berusaha 
dan berdoa” sahut Salim. Sedang Wahyu hanya diam saja tidak ikut 
bicara, ia sedang memperhatikan Cantika yang duduk bersebelahan 
dengan Nur. Baginya Cantika jauh lebih segalanya dari Nur, itu yang 
membuatnya tidak bisa berhenti mencintai Cantika. Tapi kenyataan 
di depannya tidak bisa ia abaikan begitu saja, Cantika sudah bahagia 
dengan pilihannya, sedang ia sendiri masih menyesali diri karena 
tidak bisa meraih cinta Cantika. 

“Kak Wahyu beruntung akhirnya bisa punya istri.Nur. Nur 
wanita baik; kuat, rajin, cekatan, supel, soleha, dan pintar masak. 
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Jaman sekarang sulit mencari wanita yang pintar memasak dan 
Soleha seperti Nur. Hmmm kapan nih kak Wahyu dan Nur punya 
anak. Kak Soleha saja anaknya sudah besar-besar” Salim menunjuk 
Soleha. 

“Do'akan saja secepatnya” jawab Wahyu asal jawab saja. 
Tatapannya di layangkan pada Soleha yang sedang tertawa bersama 
Farell, Hafiz, Hafid, dan istri-istri mereka. Lalu pandangannya 
jatuh pada anak-anak yang tengah berlarian di samping rumah 
Soleh. Kemudian pandangannya jatuh pada istrinya yang tengah 
menggendong Aska, putra Cantika. 

“Waah lagi reuni ya ini” ujar very yang ternyata juga datang 
mengantar ibunya. Maulana mengikuti langkah Very, ia juga 
mengantar ibunya. 

“Benar-benar reuni kita” ujar Salim sembari tergelak. 

“Salim sudah lebih dulu menikah dari kita-kita, kamu sangat 
beruntung Salim” Maulana menepuk bahu Salim. 

"Alhamdulillah, kalian kapan menikah?” 

“Belum menemukan yang klop” sahut Very. 

“Kalau kriteria istri idaman kalian seperti Cantika, ya pasti 
sulitlah menemukannya. Cantika cuma satu-satunya, limited 
edition” sahut Salim. 

“Salim benar, kalau mencari yang seperti Cantika. Mungkin 
kita-akan jadi bujang tua nantinya, jangan sampai kita ketulahan 
wan kak Soleh, kita dulu rancak menyambati sidin bujang tuha, 
sekalinya kita jadi,bujang tuha jua hahaha” 

Maulan tergelak diikuti yang lainnya..Hanya Wahyu yang 
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tidak ikut tertawa, mata dan pikirannya tengah fokus pada Nur yang 
menggendong Aska. 


VYY 

5 bulan kemudian 

“Cape Bie” rengek Cantika sambil memijit kakinya sendiri. 

Soleh duduk di tepi tempat tidur, lalu memijit kaki Cantika 
dengan lembut. 

“Ssshhh” Cantika meringis sambil mengelus perutnya yang 
besar. Menurut dokter persalinannya tinggal menghitung hari saja. 

“Kenapa Sayang? Perutmu sakit? Kita ke rumah sakit sekarang 
ya” ujar Soleh cemas. 

“Iya Bie, melahirkan di rumah sakit sama sajakan Bie dengan 
melahirkan di rumah. Sakitnya juga cuma sebentarkan Bie? Kalau 
melahirkan di rumah sakit lebih sakit, Cantika mau melahirkan di 
rumah saja” 

Ujar Cantik dengan nada cemas. 

“Sayang, sakit tidaknya melahirkan bukan karena faktor 
tempatnya, tapi pada proses persalinannya. Ayo kita ke rumah sakit 
sekarang” 

“Takut Bie” rengek Cantika sambil memeluk leher Soleh, ia 
menangis di atas bahu Soleh. 

“Jangan takut, kan ada aku” 

“Nanti temani di dalam ruang bersalin ya Bie” 

“Iya, aku telpon Abba dulu ya. Mungkin Abba mau menemani 
ke rumah sakit, kalauAmmakan harus jaga Abang Aska” 


“Heum” 


Paser persalinan kali ini sangat berbeda dengan yang 
pertama. Prosesnya memakan waktu cukup lama, bahkan Cantika 
sampai merasakan sakit luar biasa. Padahal menurut pengalaman 
orang yang didengarnya, persalinan anak perempuan lebih mudah 
dari anak laki-laki. Tapi pada kenyataannya tidak demikian yang 
terjadi pada Cantika. 

Namun akhirnya setelah berjuang dengan segala daya 
upaya, dan suntikan semangat dari Soleh, akhirnya Cantika mampu 
melahirkan dengan cara normal seperti saat persalinan Aska. 

Air mata yang berusaha ditahan Soleh sejak tadi akhirnya 
jatuh juga. Sungguh ia merasa sangat cemas dengan situasi yang 
baru saja terjadi. Andai bisa ia ingin semua rasa sakit yang mendera 
istrinya dipindah saja kepadanya. 

Soleh mengusap lembut keringat di dahi Cantika. Juga air 
mata di pipi istrinya Usai melalui proses persalinannya, dan proses 


setelah persalinan, Cantika tampak sangat kelelahan. Matanya 
terpejam, napasnya terlihat belum teratur. Soleh menggenggam 
jemari Cantika, lalu mendaratkan kecupan dikening istrinya. 

Cantika membuka matanya, lalu pecahlah tangis manjanya. 

“Cantika nggak mau melahirkan lagi Bie, hiks..hikss..sakit, 
rasanya sakit luar biasa, rasanya Cantika hampir mati menanggung 
sakitnya. Anak kita cukup dua saja ya Bie, Cantika tidak mau hamil 
lagi hiks..hikss” isak Cantika sambil menggocangkan lengan Soleh. 

“Iya, iya, cukup dua saja. Dua sudah cukup, abang Aska, dan 
adek Asma. Cup..cup..sudah ya, jangan menangis” bujuk Soleh, 
dibersihkannya air mata dan ingus Cantika. 

“Dia cantik seperti Cantika tidak Bie?” 

“Iya, cantik sekali Sayang, seperti Cantika” 

“Kapan Cantika bisa melihat dia Bie?” 

“Tunggu Cantika dipindah ke ruang perawatan dulu ya” 


“Heum” 


VYY 

“Asma Fakhira putri Heryawan” ujar Soleh saat Raka 
menanyakan nama putrinya. 

“Nama yang bagus, Abba sudah menelpon Ammamu, 
memberitahu kalau kau sudah melahirkan dengan selamat, sayang” 

“Kapan Amma ke sini Abba?” 

“Amma mungkin sudah berangkat dari rumah bersama Aska” 

“Aska senang nggak ya Bie, punya adik?” 

“Insya Allah, abang Aska akan senang punya adik. Diakan 
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suka ngobrol dengan perutmu seakan bicara dengan adiknya” 
jawab Soleh. 

"Iya, ya Bie” 

“Jadi ada rencana tambah momongan lagi sampai 12, atau 
cukup dua saja?” Tanya Raka. 

“Cukup dua saja Abba, melahirkan di rumah sakit ternyata 
lebih sakit dari pada melahirkan di rumah” sahut Cantka. 

Raka tertawa mendengarnya. 

“Bukan karena masalah tempatnya Cantika. Kalau sakit ya 
sakit saja, mau di rumah atau di rumah sakit ya sama saja. Apa kamu 
bersedia hamil lagi kalau melahirkannya di rumah?” Tanya Raka. 

“Cantika tidak mau melahirkan lagi Abba, sakit. Jangan 
minta tambah anak lagi ya Bie, nanti Cantika ikut KB saja, jadi biar 


|” 


makan pisang raja sepuasnya, tidak akan hamil” ujar Cantika seperti 
merengek pada Soleh. 

“Pisang raja? Apa hubungannya makan pisang raja sepuasnya 
dengan hamil? Abba baru tahu kalau makan pisang raja bisa hamil? 
Ini kasusnya untuk semua wanita atau untuk yang bersuami saja? 
Kalau yang tidak punya...” 

“Abba! Stop...ini bukan pisang raja seperti yang ada di kebun 
Abba” 

“Memang pisang raja ada berapa jenis?” 

“Uuuhhhh Abba, aduuh..tahu ah..Cantika bingung jelasinnya 
sama Abba” 


|” 


“Abba jugasbingung, makan pisang raja kok bisa hamil” sahut 


Raka dengamekspresi datarnya. Soleh sekuat-tenaga menahan tawa 
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mendengar pembicaraan Abba dan putrinya tentang pisang raja. 
Pisang raja yang bisa membuat Cantika hamil itu, pisang 
raja yang ada di dalam celanaku, Abba' 
Ujar Soleh, tapi hanya di dalam hatinya saja. 


VYY 

Tiga tahun kemudian 

Cantika, dan Soleh membawa Aska, dan Asma ke pasar. 

“Kita beli aksesoris dulu ya Bie” 

“Boleh” jawab Soleh yang menggendong Asma, sementara 
Aska digandeng Ammanya. 

Mereka menuju toko milik Wirda. 

“Assalamuallaikum” Cantika mengucap salam, karena tidak 
terlihat ada orang di sana. 

“Walaikumsalam” sahut sebuah suara lembut yang muncul 
dari balik etalase toko. Muncul seorang pemuda tanggung berusia 
15 tahun yang memakai kaos oblong putih, sarung hitam, dan peci 
warna putih. la langsung meraih tangan Soleh dan Cantika untuk 
diciumnya. 

“Acil Cantika, Paman Soleh” 

“Mamamu mana Wira?” 

“Pulang ke rumah, gantian jaga tokonya” 

“Kamu lagi libur atau sudah tidak mondok lagi Wira?” Tanya 
Soleh. 

“Ulun sudah kada mondok lagi, ulun sekolah pertanian, dan 


peternakan. Masuk asrama disana, Paman. Sekarangdagi libur” 
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jawab Wira. 

“Ooh, bagus itu, nanti bisa jadi penerus Paman dan Kai Raka, 
jadi petani dan peternak” sahut Soleh. 

"Aamiin ya Allah. Acil Cantika mau beli apa?” 

“Bros untuk hijab, dengan ikat rambut untuk Asma” jawab 
Cantika. 

“Aska mau beli apa?” Tanya Wira. 

“Tidak beli apa-apa Bang Wira, yang pakai ak..ak..” 

“Aksesoris” ujar Soleh. 

“Ya itu, yang pakaikan cewek seperti dedek Asma” 

“Dedek Asma mau beli apa?” Tanya Wira pada Asma yang 
masih digendong Soleh. 

“Mau beli ak..ya itu, cepelti kata Amma” sahut Asma, sambil 
menunjuk Cantika. 

Asma minta Abbanya menurunkannya dari gendongan. Ia 
ingin ikut memilih-milih aksesoris bersama Ammanya. Sementara 
Soleh dan Wira, terlibat pembicaraan soal sekolah Wira, sedang 
Aska asik memperhatikan orang yang lalu lalang di depan toko. 


VYY 
Aska dan Asma sudah tidur di kamar mereka yang bersebela- 
han dengan kamar orang tuanya. Cantika yang menidurkan mereka, 
sementara Soleh sedang menyetrika pakaian yang dicuci kemaren, 
setelah ia selesai mencuci pakaian kotor hari ini. 
Cantika menyusulnya ke tempat menyetrika pakaian di dekat 


dapur. Tampak Soleh hanya mengenakan celana katak putihnya, 
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sementara kaos oblong putih triple fivenya tergeletak di sandaran 
kursi. Tampaknya Soleh kegerahan, meskipun kipas angin menyala 
di dekatnya. 

“Masih banyak ya Bie?” Tanya Cantika sambil melongok ke 
keranjang cucian. 

“Sudah selesai Sayang” sahut Soleh sambil merapikan meja 
tempatnya menyetrika. 

“Maaf ya Bie, Bie jadi harus mengerjakan pekerjaan rumah 
sendirian” 

“Kenapa harus minta maaf, pekerjaan rumahkan tugasku 
juga” 

“Bie cape tidak? Mau aku pijitin?” 

“Ehmm, kamu pasti lebih cape, karena harus mengurus anak- 
anak sendirian, karena Amma, dan Abba sedang ke Jakarta” Soleh 
meraih pinggang Cantika, ditundukan wajahnya, satu kecupan 
mendarat di atas hidung Cantika. 

“Ummm, bibirnya iri Bie, minta dicium juga” ujar Cantika 
sambil menunjuk bibirnya. Soleh tertawa mendengan ucapan 
modus istrinya. Di tariknya Cantika agar duduk di atas pangkuannya. 

Cantika duduk dengan mengangkangi kedua paha Soleh, 
sehingga mereka bisa saling menatap. 

“Mana bibirnya yang iri minta dicium juga” ujar Soleh, 
diangkatnya dagu Cantika dengan jari telunjuknya. Dimiringkan 
kepalánya sedikit, bibirnya melumat bibir Cantika dengan lembut. 
Cantika memeluk bahu Soleh.erat, sementara'satu tangan Soleh 
berada.di punggung Cantika. 


Suami Pilihan Cantika | 535 


Hanya sebentar, Soleh melepaskan pagutan bibirnya. 

“Ay lap yu, Cantika cantikku. Jangan pernah berubah rasa 
padaku, meski rambutku mulai memutih, kulitku mulai keriput, 
tubuhku mulai bungkuk. Aku berharap kau tetap mencintaiku, tetap 
ada di sisiku, sampai habis usiaku” bisik Soleh di telinga Cantika. 

“Ummm Bie, Cantika ay lap yu sama Bie, Cantika cuma 
untuk Bie” Cantika menyandarkan kepalanya di bahu Soleh. Soleh 
mendekap erat tubuh istrinya. 

“Ummm, pisang Bie bangun” ujar Cantika tiba-tiba, saat 
merasakan sesuatu yang menggeliat di bawah sana. Soleh tertawa 
mendengar ucapan istrinya. 

“Dia bangun cuma untukmu Sayang, dia siap untuk Cantika 
makan. Ehmm Cantika ingin makan pisang rajanya Bie Soleh tidak?” 
Tanya Soleh sambil menjawil dagu istrinya. 

“Mau dong, tapi Cantika tidak mau makannya sampai perut 
Cantika gendut” 

“Kitakan sudah ikut program keluarga berencana, Insya Allah 
perut Cantika tidak akan gendut lagi. Kecuali jika Allah menghendaki” 

“Ke kamar yuk Bie” 

“Ayo” 

Soleh menggendong Cantika di depan tubuhnya. Cantika 
melingkarkan kaki dipinggang Soleh, kepalanya diletakkan di atas 
bahu Soleh. 

“Sampai kapan ya Bie kuat gendong Cantika seperti, ini, 
hoaaam` Bagaimana ya kalau anak-anak melihat Ammanya di 


gendong-Abbanya, hooaam. Dulu Cantika juga sering lihat Abba 
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gendong Amma, hooammm...” 

Aaah, tanda-tandanya, pisangku bakal gagal nih di makan 
Cantika malam ini’ 

Batin Soleh. Soleh merebahkan Cantika di atas ranjangm 


“Bie hoooaamm, Cantika ngantuk...makan pisangnya nanti 
aja ya Bie, boleh ya Bie” 

“Iya boleh, tidurlah” ujar Soleh, diselimutinya istri tercintanya. 
Mata Cantika terpejam, wajah polosnya terlihat sangat cantik. Soleh 
merapikan rambut Cantika yang ada di dahi. Lalu dikecupnya dahi 
Cantika. 

“Ay lap yu Bie” gumam Cantika pelan. 

"Ay lap yu tuu Sayang” sahut Soleh, lalu didaratkannya 
kecupan di bibir Cantika. 

Soleh masih lekat menatap wajah istrinya. Yang merupakan 
anugerah terindah dalam hidupnya. Tanpa Cantika, hidupnya pasti 
akan terasa hampa. 

“Terimakasih ya Allah, Kau berikan aku anugerah yang 
luar biasa. Istri dan anak-anak yang aku cinta dan mencintaiku. 
Aku mohon padaMu ya Allah, tolong jaga rumah tanggaku, jaga 
keluargaku, jaga mataku, jaga hatiku, jaga langkahku, agar tetap 
selalu berada di jalanMu. 

Aku mohon ya Allah, jodohkan aku dengan Cantika sampai 
tutup'usiaku, aamiin ya rabbal alaamiin 

Soleh beranjak ke kamar. sebelah untuk melihat kedua 
malaikat. kecilnya. la tersenyum melihat kedua.anaknya yang tidur 
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dengan ranjang yang berbeda. Aska di sebelah kiri, Asma di sebelah 
kanan. 

"Ya Allah, jadikan anak-anakku, orang yang beriman hanya 
kepadaMu. Bakti pada kedua orang tuanya, peka akan sekelililingnya, 
cerdas dan penuh cinta. Aku ingin mereka mewarisi sifat dermawan 
Kainya. Berguna bagi orang lain, tidak pernah menghitung dan 
mengingat kebaikan yang dilakukan. Aamiin ya rabbal alaamiin” 


lamat 


Cant terbangun dari tidurnya, saat mendengar suara 
benda jatuh dari dapur. “Bie, bangun Bie!” Cantika menggoyangkan 
lengan Soleh dengan perasaan was-was. 

“Ehmm, ada apa Sayang, lapar ya? Ingin makan pisang rajaku 
lagi ya?” Tanya Soleh seraya mengucek matanya. 

Plakk 

Cantika memukul lengan Soleh dengan gemas. 

“Bukaaan, di dapur ada benda jatuh, Cantika takut, jangan- 
jangan maling” jawab Cantika dengan suara pelan. 

“Maling? Sejak kapan ada maling berkeliaran di kampung 
kita?” 

“lih, siapa tahu Bie, ayo kita lihat. Aku takut kalau anak-anak 
kenapa-kenapa” ujar Cantika. | 

“Ayo” Soleh turun dari ranjang diikuti Cantika. Perlahan Soleh 
membuka. pintu Kamar tidur mereka, lalu.ke luar dari kamar diikuti 
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Cantika. Rumah mereka sudah direnovasi 7 tahun lalu. Rumah 
mereka dibuat berlantai dua. Ada empat kamar tidur di lantai atas. 
Satu kamar tidur Soleh dan Cantika. Satu kamar tidur Aska (11 
tahun), satu kamar tidur Asma (hampir 10 tahun), yang satu lagi 
difungsikan sebagai musholla. Sedang di bawah hanya ada satu 
kamar tidur saja. 

Cantika membuka kamar Asma, sementara Soleh membuka 
kamar Aska. Keduanya sama-sama terkejut, putra putri mereka 
tidak ada di dalam kamarnya. Spontan keduanya berlari menuruni 
anak tangga. Sambil berteriak memanggil kedua buah hatinya. 

“Abang, Adek!” Seru Cantika dengan cemas. Suara benda 
jatuh terdengar lagi dari dapur. Mereka berdua berlarian menuju 
dapur, dan keduanya tercengang di ambang pintu dapur. 

Dapur mereka persis kapal pecah, ada ceceran mie dan beras 
di mana-mana. Ada kulit telur berserakan di meja dapur. Tempat 
cucian piringpun dipenuhi oleh alat dapur yang kotor. 

“Astaghfirulkah hal adzim, apa yang kalian berdua lakukan. 
Ya Allah, dapur Amma kenapa sampai berantakan begini. Anakku 
bauntung, batuah, baiman, parajakian, apa nang digawi di dapur?” 
Seru Cantika dengan menahan rasa marahnya. Soleh meraih bahu 
Cantika. 

“Sabar Sayang” bisiknya lembut menenangkan perasaan 
istrinya. Ditatapnya putra putrinya yang berdiri bersisian, seakan 
menyembunyikan sesuatu di balik tubuh mereka. 

“Abang, dan Adek lagi belajar masak Kalau mau belajar 
masak, harus ada yang. membimbing kalian. Tidakbisa''belajar 
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masak tanpa ada yang mengawasi. Dan itu harusnya dilakukan 
siang hari, bukan waktu tengah malam begini” ujar Soleh dengan 
nada lemah lembut. 

Aska dan Asma saling pandang, lalu keduanya merenggangkan 
jarak diantara mereka berdua. 

“selamat ulang tahun pernikahan Abba dan Amma yang 
ke 12!” Seru Aska dan Asma bersamaan. Soleh dan Cantika saling 
pandang. Lalu mereka melangkah mendekati Aska dan Asma. Di atas 
meja dapur, terlihat nasi tumpeng kecil yang dikelilingi potongan 
ayam goreng, irisan telur dadar, mie goreng, dan tahu tempe 
goreng. Ada hiasan dari tomat dan cabe juga. Meski bentuknya 
jauh dari sempurna, tapi mampu membuat Cantika meneteskan air 
mata harunya. 

Cantika menutup mulutnya, menahan suara tangisannya. 
Soleh mendekapnya, dan mengusap punggung Cantika lembut 
dengan mata berkaca-kaca. Aska dan Asma saling pandang. 

“Maafkan kami Amma, karena sudah berantakin dapur 
Amma. Tadinya kami ingin bereskan begitu selesai, tapi Amma 
keburu bangun. Niat kami ingin membuat Amma dan Abba tertawa 
bahagia dengan kejutan dari kami, tapi kami justru membuat 
Amma menangis” ucap Aska yang memeluk bahu adiknya yang ikut 
menangis karena merasa kejutan dari mereka untuk kedua orang 
tuanya gagal. 

Cantika langsung melepaskan pelukan Soleh, lalu memeluk 
kedua buah hatinya. 

“Amma menangis karena terharu dan-bahagia, kalian'sudah 
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berusaha membuat kejutan untuk ulang tahun pernikahan Amma 
dan Abba. Terimakasih banyak” ucap Cantika. Kedua anaknya 
balas memeluknya, lalu Soleh memeluk tiga orang yang sangat 
dicintainya. 

“Sudah nangisnya, sekarang tumpengnya kita bawa ke ruang 
tengah, kita baca doa, baru kita makan sama-sama. Urusan dapur 
yang berantakan biar nanti kita gotong royong membersihkannya, 
oke” 

“Oke Abba” jawab Aska dan Asma dengan gembira. 
“Sudah dong nangisnya” bujuk Soleh sambil menghapus air 
mata di pipi Cantika. 

Mereka berempat duduk di ruang tengah di depan televisi. 
Soleh sudah membaca doa yang diamini anak dan istrinya. 

“Ide siapa ini semua?” Tanya Cantika. 

“Berdua” jawab serentak keduanya. 

“Siapa yang masak dan dapat resep dari mana?” Tanya 
Cantika lagi. 

“Nasi kuning, Abang yang masak, telur dadar sama mie 
goreng, Adek yang masak. Ayam, tempe, dan tahu goreng, Abang 
yang masak. Resepnya dapat dari internet” sahut Aska. 

“Lain kali kalau mau masak-masak begini, bilang sama 
Amma” ujar Cantika. 

“Kalau bilang bukan kejutan dong namanya Amma” sahut 
Asma. 

“Oh. iya yan hihihi..maaf. ya, Amma lupaMeski Amma kesal 
karena kalian berantakin dapur, tapi Amma-bahagia karena kalian 
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sangat perhatian sama Abba dan Amma. Terimakasih ya, Amma ay 
lap yu sama kalian berdua” ujar Cantika. 

"Ay lap yu tuu Amma” sahut Aska dan Asma. 

“Tidak ada yang ay lap yu sama Abba?” Tanya Soleh tiba-tiba. 

"Ay lap yu Abba” Ujar Aska dan Asma. Membuat senyum 
terkembang di bibir Soleh. 

“Amma, ay lap yu tidak sama Abba?” Tanya Soleh. 

"Ay lap yu dong” sahut Cantika. 

“Amma dan Abba harus ay lap yu sepanjang masa, sampai 
nyawa meninggalkan badan” ujar Aska. 

“Eeh, belajar dari mana ucapan begitu?” Tanya Cantika. 

“Tidak perlu belajar Amma, seiring bertambahnya usia, 
bertambah juga dong kosa kata yang kita punya. Begitukan Abba?” 

“Iya, tapi ingat ya, bertambah usia itu sama dengan berkurang 
jatah hidup kita. Jadi, kalian harus selalu ingat apa kewajiban kalian. 
Kewajiban sebagai anak, sebagai muslim, dan sebagai manusia. 
Kalaian sudah tahukan kewajiban kalian apa?” Tanya Soleh. 

“Tahu Abba” sahut Aska dan Asma. 

“Sekarang kalian gosok gigi, cuci kaki, cuci tangan, ganti baju 
lalu langsung tidur” ujar Soleh. 

“Bersihin dapurnya bagaimana Abba?” Tanya Asma. 

“Biar Abba nanti yang membersihkan. Kalian sudah bekerja 
keras untuk memberi kejutan untuk Abba dan Amma. Sekarang 
kalian'istirahatlah, besok harus sekolahkan?” 

“Iya Abba} 

“kami ke kamar ya Amma,:sekali lagi.selamat ulang:tahun 
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pernikahan, semoga ulang tahunnya sampai yang ke 100 tahun 
nanti” ucap Asma. 

“Aamiin” sahut Soleh, Cantika, dan Aska. 

Kedua anak mereka sudah menaiki anak tangga untuk ke 
kamar mereka. 

“Bie!” Cantika berseru kaget karena Soleh tiba-tiba saja 
memeluknya erat, dan menghujaninya dengan kecupan. 

“Ay lap yu Cantika cantikku. Terimakasih sudah menemani 
langkahku selama ini” Soleh mengecup kening Cantika lembut. 

“Cantika yang harus berterimakasih sama Bie, karena selalu 
sabar menghadapi kemanjaan dan kelabilan Cantika. Ay lap yu Bie, 
Ay lap yu. Semoga Allah menjodohkan kita di dunia dan di akhirat 
kelak, aamiin” 

“Aamiin” 


SS 
Gerarang Cantika gosok gigi, cuci kaki, cuci tangan, terus 

tidur ya. Aku mau bersihin dapur dulu” ujar Soleh. 

“Biar Cantika bantu Bie beresin dapur” 

“Tidak usah, nanti Cantika cape, kalau cape nanti kita tidak 
bisa mereplay malam pertama” 

“Ummm..merelpay malam pertama bagaimana?” 

“Mereplay Sayang” 

“Ya itu” 

“Malam inikan tepat 12 tahun pernikahan kita. Anggap saja 
kita mengulang malam pertama. Sekarang Cantika ke kamar ya, 
persiapkan diri untuk makan pisangku sepuasnya, oke” 


| 


“Nih, Bie mesum nih!” Cantika mencubit lengan Soleh dengan 
gemas, 
“Iya, aku memang mesum, tapi Cantika jadi.enakkan, bisa 


makan-pisangku kapanpun” sahut Soleh. 
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“Ummm Bie” 

IN “Ayo masuk kamar sana, dandan ya, pake parfum yang paling 
| wangi” 

“Umm kalau Cantika nggak dandan nggak cantik ya, kalau 
nggak pakai paprum, Cantika bau ya?” Tanya Cantika dengan nada 
merajuk. Soleh tertawa mendengarnya. Didekap istrinya dengan 
erat, dikecupnya puncak kepala Cantika dengan mesra. 

“Parfum Sayang, tentu saja tidak begitu, tanpa dandan dan 
parfum, Cantika tetap cantik dan wangi. Sekarang masuk ya, siap- 
siap menerima goyangan mixerku ya” 

“Hihihi..goyang mixer cuma buat bikin anak Bie” 

“Hehehe, sudahlah, goyang apapun yang penting enak. Ayo 
masuk kamar sana” Soleh menepuk pantat Cantika dengan lembut. 
Cantika menjinjitkan kakinya, dikecupnya bibir Soleh sekilas. 

“Ay lap yu Bie” 

“Ay lap yu tu” 

Cantika mengedipkan sebelah matanya pada Soleh. 

"Cantika tunggu, GPL ya Bie” 

“GPL?” 

“Gak pakai lama, kalau kelamaan nanti lumutan punya 
Cantika” 

“Iya, sana, kalau bicara terus tambah lama nanti” 

“Iya Bieku Sayang” 

Cantika melangkah masuk ke dalam kamar, sementara Soleh 
menuju dapur untuk membereskan dapur yang berantakan karena 


eksperimen tumpeng anak-anaknya. 
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Setelah membersihkan dapur, Soleh naik ke lantai atas, tapi ia 
tidak langsung masuk ke kamar tidurnya. Ia masuk ke kamar putra 
putrinya untuk memastikan anak-anaknya tidur dengan nyaman. 
Dikecupnya kening putra dan putrinya, dengan seuntai doa terucap 
dalam hatinya, semoga anak-anaknya jadi orang yang berguna dan 
berbakti pada orang tua. 

Setelah dari kamar anak-anaknya, baru Soleh masuk ke 
kamar mereka. 

“Bie” 

“Sayang, aku ke kamar mandi dulu ya, ehmmm sudah wangi. 
Ehh, kok pakai dalaman sih?” 

“Kata Bie kita merelpay malam pertama. Ini pakaian sama 
yang Cantika pakai saat malam pertama kita” 

“Oh ya, pantas saja terlihat kekecilan” Soleh mundur 
selangkah, agar bisa menatap Cantika lebih teliti. 

“liih Bie, ngatain Cantika gendut ya!” 

“Eh, memang aku tadi ada mengatakan kalau Cantika 
gendut?” 

“Tidak sih, tapi ucapan Bie menjurus ke situ” 

“Hahaha, sudah jangan marah, kalau Cantika tambah gemuk, 
anggap saja itu tandanya Cantika bahagia hidup bersamaku, iyakan? 
Aku ke kamar mandi dulu ya” 

“Iya Bie, GPL ya” 

“Iyaaa”" Soleh mencubit kedua pipi Cantika dengan gemas. 

Soleh kesluar dari kamar dengan hanya berlilit handuk di 
pinggangnya. Dihampirinya Cantika yang tengah berdiri didekat 
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jendela. Pandangan Cantika tengah menembus gelapnya malam. 

Soleh memeluknya dari belakang. 

“Ummm Bie” 

“Apa yang sedang Cantika pikirkan Sayang?” 

“Cantika sedang mengingat saat Cantika masih anak-anak 
dulu Bie, lari-larian di jalan itu sama Acil Soleha dan Paman Salim, 
eeh, adik ipar ya sekarang hihihi, terus ngejar Bie karena ingin ikut 
naik motor hihihi, sekarang bukan Cantika yang ikut naik motor, tapi 
Cantika yang dinaikin Paman Soleh. Ummm, Bie dulu sudah ada 
pikiran nggak kalau Cantika yang akan jadi ibu dari anak-anaknya 
Bie?” 

“Tentu saja tidak, awal aku menyadari rasa cinta itu, waktu 
Cantika liburan ke luar negeri. Liburannya lama sekali, rasanya 
aku hampir mati karena menahan rindu. Tapi aku cuma bisa 
menyimpan rasa itu di dasar hati. Karena aku merasa tidak pantas 
untuk mengharapkanmu. Aku selalu berdoa agar Cantika bahagia, 
meski kebahagiaan itu bukan berasal dari diriku. Aku berjanji dalam 
hatiku, akan menjaga Cantika sampai seorang pria yang mencintai 
dan kau cintai datang untuk menggantikan aku menjagamu.” Soleh 
mengecup puncak kepala Cantika dengan mesra. Cantika memutar 
tubuhnya, wajahnya mendongak agar bisa menatap wajah 
suaminya. 

“Cinta tulus Bie, yang menuntun hati Cantika untuk memilih 
Bie sebagai suami Cantika. Meskipun saat itu Cantika belum 
menyadari: kalau, Cantika juga mencintai Bie.” Jemari Cantika 
menyusuri. wajah Soleh, Soleh menangkap..jemari Cantika «dan 
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dibawa ke bibirnya. 

“Dua keping hati yang saling mencinta, pasti akan berusaha 
saling menemukan. Karena itulah ada istilah, adam di gunung, garam 
di lautan, dalam kuali kan bertemu juga. Meski kita berjauhan, 
jika jodoh adalah milik kita berdua, maka pasti di pelaminan akan 
bertemu juga. Sejauh apapun dipisahkan, jika jodah tidak akan 
ke mana. Sekarang harapanku adalah agar bisa berjodoh dengan 
Cantika di dunia dan di akhirat, aamiin” 

“Aamiin, ay lap yu Bie” 

“Ay lap yu tuu Sayang, ehmm kalau kita bicara terus nanti 
punya Cantika lumutan” ujar Soleh, membuat Cantika terkikik 
geli, lalu mengangkat kedua tangannya, agar Soleh melepaskan 
pakaiannya. 

Cantika sudah terbaring polos di atas ranjang, Soleh berlutut 
di antara kedua paha Cantika yang terbuka lebar. 

“Menjerit dan menangisnya di relpay juga nggak Bie?” 

“Jangan menjerit Sayang, nanti kedengaran anak-anak” 
jawab Soleh. 

“Oh iya, Cantika lupa kalau sudah punya anak remaja hihihi, 
rasanya Cantika masih ABG saja hihihi” 

“Cantika memang masih terlihat seperti ABG, orang yang 
tidak kenal kita pasti berpikir kalau anakku 3, Cantika, Aska, dan 
Asma” 

“Salah Bie sendiri, kenapa nikah saat sudah tua” 

“Akukammenunggumu cukup umur Sayang” 


"Oh iya ya hihihi, ayo mulai. Bie, goyang yang mantap ya, 
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goyang Cantika sampai subuh hihihi” 

“Memang kamu kuat?” 

“Kuat dong, kan jagoan” 

“Jagoan manja” 

“Ummm, ayo Bie, cepetan” 

“Baca doa dulu ya” 

“Heum” 

Soleh membisikan doa di telinga Cantika sebelum bibirnya 
mencium bibir Cantika dengan penuh kelembutan, cinta, dan kasih 
sayang. Tangan Cantika memgusap punggung Soleh dengan lembut. 

Lidah mereka bertautan di dalam rongga mulut Cantika. 
Soleh meremas dada Cantika lembut, sementara ciumannya turun 
ke leher Cantika. Mencecahkan beberapa kecupan berbekas merah 
tua di sana. Membuat Cantika mengeluarkan suara lenguhannya. 

“Ooh Bie” 

“Siap makan pisangku Sayang?” 

“Siap Bie” 

Soleh menurunkan pinggulnya perlahan, Cantika 
memejamkan matanya dengan rapat. 

“Argghhh” suara erangan melompat dari mulut keduanya, 
saat ujung pisang Soleh menumbuk dasar rahim Cantika. 

Soleh terus mengayunkan tubuhnya dengan tempo yang 
teratur, namun semakin lama ayunan tubuhnya semakin cepat. 
Desaha dan erangan Cantika semakin kerap terdengar, seiring 
dengan tumbukan pisang Soleh dengan dasar rahimnya. 

Keduanya mengerang tertahan, saat-imereka sampai pada 
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ujung perjalanan mereka, benih Soleh menyembur memenuhi 
rahim Cantika. Peluh membanjiri tubuh mereka berdua. Soleh 
turun dari atas tubuh Cantika, di dekapnya erat tubuh istrinya. 

“Kenikmatan dunia, saat halal menjadi milik kita. Terimakasih 
memberikan hal terindah dari seorang wanita di malam pertama kita 
untukku. Terimakasih sudah menjaga dirimu dengan baik untukku. 
Terimakasih, karena menjadikan aku sebagai cinta pertamamu, dan 
semoga akan jadi cinta terakhirmu, terimakasih karena menjadikan 
aku sebagai pria pertama yang menyentuhmu. Ay lap yu Cantika 
cantikku” bisik Soleh. 

“Ay lap yu tuu Bie, terimakasih juga sudah rela menyandang 
gelar bujang tua hanya untuk menunggu Cantika dewasa. 
Terimakasih untuk sabar Bie yang melebihi luasnya samudera. 
Terimakasih karena selalu mau memahami dan mengerti Cantika. 
Terimakasih sudah jadi suami yang baik bagi Cantika, hoaaam. 
Juga sudah jadi Abba yang baik, hoaaamm, bagi Aska, dan Asma, 
hoaaam. Dan sudah jadi menantu yang baik untuk Abba dan Amma, 
hooaam. Ay lap yu Bie, Cantika mengantuk, hoaaamm....” 

Soleh meneliti wajah istrinya, bibirnya mengukir senyuman, 
karena Cantika cantik, si chef ceriwis sudah tertidur. (chef itu ahli 
apa saja menurut Cantika kecil) 

“Ay lap yu, ay lap yu ku hanya untukmu. Dulu, sekarang, 
sampai maut memisahkan” 

Soleh mengecup kening Cantika dengan, lembut. Cantika 
baginya-adalamebelahan jiwanya, separuh nyawanya, napas dalam 


hidupnya lembut. Ia berjanji akan memberikan yang terbaik bagi 
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RustinaZahra lahir di Landasan Ulin, Banjarbaru, Kalimantan 


selatan. 


Menyalurkan hobi menulisnya melalui Wattpad dan berharap 
dapat memberikan yang terbaik pada semua pembacanya. 


